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ABSTRAK 
 
Haerazi: Analisis Wacana Naskah Lontar Megantaka dan Kontribusinya Terhadap 
Kearifan Budaya Lokal. Tesis. Yogyakarta: Program Pascasarjana, Universitas 
Negeri Yogyakarta, 2010. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aspek kewacanaan naskah 
lontar Megantaka, konteks sosial budaya dalam naskah, dan kontribusi konteks sosial 
budaya dalam naskah terhadap kearifan masyarakat Sasak masa kini. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif. Data 
dikumpulkan melalui penyimakan, pengamatan terhadap masyarakat Sasak, dan 
wawancara dengan ahli budaya Sasak. Data dianalisis melalui pengkodean, 
pengelompokan data, reduksi data, dan interpretasi data. Pada aspek kontribusi 
naskah, peneliti mewawancarai budayawan Sasak, kemudian menarik kesimpulan. 
Hasil penelitian yakni, pertama, analisis pada aspek kewacanaan naskah 
ditinjau atas dua macam pendekatan, yaitu pendekatan linguistik teks dan pendekatan 
struktural. Aspek linguistik teks dalam naskah lontar Megantaka terdiri atas kohesi, 
koherensi, intensionalitas, dan akseptabilitas naskah. Selanjutnya, analisis struktural 
naskah terdiri atas tema, alur atau plot, latar atau setting, perwatakan, dan amanat. 
Kedua, analisis pada aspek konteks sosial budaya dalam naskah terdapat konsep 
budaya strata sosial, adat pernikahan, konsep kepemimpinan, kesenian, dan 
kepercayaan masyarakat Sasak. Ketiga, konteks sosial budaya dalam naskah tersebut 
memberikan kontribusi terhadap terciptanya keselarasan dan keharmonisan dalam 
kehidupan bermasyarakat dan bernegara orang Sasak, yang ditandai dengan 
berdirinya awiq-awiq di setiap desa dan diatur berdasarkan adat setempat.  
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ABSTRACT 
 
Haerazi. An Analysis of Megantaka Palm Manuscript’s discourse and Its 
Contribution to Local Wisdom. Thesis. Yogyakarta: The Graduate School, 
Yogyakarta State University, 2010. 
 
This study aims to describe the discourse aspect of Megantaka palm 
manuscript, cultural social context of Megantaka manuscript. The analysis of social 
cultural context is aimed as form of manuscript contribution to local wisdom of Sasak 
in nowdays. 
This study used the qualitative descriptive method. The data was collected 
through observation and interview. The data was analyzed through coding and 
reducing. The researcher interviewed the cultural observer and drew the conclusion of 
manuscript contribution aspects.  
The result is as follows. First, the analysis of manuscript discourse aspects 
was observed with two methods, linguistic and structural methods. The linguistic 
aspect consist of cohesion, coherence, intentionality, and acceptability of Megantaka 
manuscript. The structural method consist of theme, plot, setting, character, and 
message. Second, the analysis of social cultural context of Megantaka manuscript 
consist of social level (class social), traditional marriage, leadership concepts, arts, 
and religious system of Sasak tribe. Third, social cultural context of Megantaka 
manuscript gave contribution to harmonious society in social life of Sasak tribe that is 
signed with awiq-awiq in every village and arranged based on local tradition. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia dalam sepanjang hidupnya hampir tidak pernah dapat terlepas dari 
peristiwa komunikasi. Di dalam berkomunikasi manusia memerlukan sarana 
untuk mengungkapkan ide, gagasan, isi pikiran, maksud, realitas, dan sebagainya. 
Sarana yang paling utama dan vital untuk memenuhi kebutuhan tersebut adalah 
bahasa. Dengan demikian, fungsi bahasa yang paling utama adalah sebagai sarana 
komunikasi. Setiap anggota masyarakat dan komunitas tertentu selalu terlibat 
dalam komunikasi bahasa, baik ketika bertindak sebagai komunikator (pembicara 
atau penulis) maupun sebagai komunikan (mitra bicara, pendengar, atau 
pembaca).  
Bahasa bukanlah sekedar saluran tempat pengomunikasian informasi 
tentang suatu keadaan, akan tetapi bahasa menampilkan fakta-fakta dunia di 
sekitarnya. Bahasalah yang menggerakkan dan menyusun dunia sosial ini. Bahasa 
juga menata hubungan-hubungan dan identitas-identitas sosial, karena perubahan 
yang terjadi dalam wacana merupakan alat untuk mengubah dunia sosial. 
Perjuangan yang muncul pada tataran kewacanaan terjadi dalam upaya untuk 
mengubah maupun mereproduksi realitas sosial (Marriane, J & Lous, J, 2007: 
18). 
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Secara garis besar sarana komunikasi verbal dapat berupa bahasa lisan dan 
bahasa tulis, demikian juga wacana atau tuturan dibedakan antara wacana lisan 
dan wacana tulis (Sumarlam, 2003a: 1). Setiap bentuk wacana ini memerlukan 
metode dan teknik kajian yang berbeda. Dalam kajian atau penelitian wacana, 
kedua bentuk wacana tersebut terdapat pada sumber data yang berbeda. 
Wacana sebagai dasar dalam pemahaman teks sangat diperlukan oleh 
masyarakat bahasa agar dapat menyampaikan informasi wacana secara utuh. Para 
ahli bahasa pada umumnya berpendapat sama mengenai wacana dalam hal satuan 
bahasa yang terlengkap (utuh), tetapi dalam hal lain terdapat perbedaan. 
Perbedaannya terletak pada wacana sebagai unsur gramatikal tertinggi yang 
direalisasikan dalam bentuk karangan yang utuh dengan amanat lengkap dan 
dengan koherensi serta kohesi tinggi (Fatimah Djajasudarma, 2006: 2). 
Wacana dalam naskah lontar Megantaka mengandung informasi yang perlu 
diketahui masyarakat Sasak. Naskah Megantaka sebagai objek kajian dalam 
penelitian ini merupakan karya sastra lama berbahasa Sasak dan Jawa. 
Persentuhan budaya antara jawa dan Sasak banyak mempengaruhi kesusastraan 
suku Sasak, sehingga falsafah kehidupan yang berkembang di Jawa ikut 
berkembang juga di masyarakat Sasak.  
Bahasa sasak adalah bahasa asli sehari-hari masyarakat Lombok, sedangkan 
bahasa jawa digunakan oleh masyarakat pendatang dari Jawa. Naskah sastra kuno 
inipun menggunakan pencampuran bahasa Sasak dan Jawa dan diciptakan sebagai 
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hasil dialog, kontemplasi, dan reaksi pengarang terhadap lingkungan dan 
kehidupan. 
Senada dengan yang ditulis oleh Jhonson Pardosi (2004: 1) bahwa karya 
sastra adalah ungkapan pikiran dan perasaan seorang pengarang dalam usahanya 
untuk menghayati kejadian-kejadian yang terjadi di sekitarnya, baik yang di 
alaminya maupun yang terjadi pada orang lain pada kelompok masyarakatnya. 
Hasil imaginasi pengarang dituangkan ke dalam bentuk karya sastra dan 
dihidangkan kepada masyarakat pembaca untuk dinikmati, dipahami, dan 
dimanfaatkan.  
Dengan demikian, karya sastra bukanlah suatu uraian-uraian kosong atau 
khayalan yang sifatnya sekedar menghibur pembaca tetapi melalui karya sastra 
dihidupkan pembaca menjadi lebih arif dan bijaksana dalam bertindak dan 
berpikir, karena pada karya sastra selalu berisi masalah kehidupan manusia nyata. 
Jadi tidak salah dikatakan bahwa karya sastra adalah cermin kehidupan 
masyarakat. 
Naskah lontar Megantaka sebagai salah satu bentuk karya sastra 
menampilkan suatu keadaan masyarakat Lombok yang merupakan gambaran 
kehidupan. Adapun aspek-aspek kehidupan yang diungkapkan dalam naskah 
lontar Megantaka antara lain aspek moral, religius, sosial, dan psikologis. 
Menurut Nyoman Kutha Ratna (2008b: 329) karya sastra mengandung aspek-
aspek kultural, bukan individual. Karya sastra dihasilkan oleh seorang pengarang, 
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tetapi masalah-masalah yang diceritakan adalah masalah-masalah masyarakat 
pada umumnya.  
Sebagai warisan budaya nenek moyang, tentunya naskah lontar Megantaka 
merupakan salah satu karya sastra yang harus dijaga dan dipelihara 
keberadaannya dari beberapa naskah lontar yang ada di pulau Lombok. Naskah 
lontar Megantaka mengandung nilai-nilai yang disepakati dan dipedomani dalam 
kehidupan bermasyarakat pada masa lalu. Masyarakat Sasak dalam sejarah 
perjalanan kehidupannya memiliki nilai-nilai budaya yang diekspresikan, 
dihormati, dan dipegang teguh sampai saat ini. Dalam konteks kehidupan 
masyarakat masa kini, nilai-nilai kearifan yang ditonjolkan dalam naskah lontar 
Megantaka itu perlu digali dan dikaji agar dapat diketahui oleh generasi 
berikutnya. Nilai-nilai luhur yang terdapat dalam naskah tersebut dapat dijadikan 
jati diri masing-masing individu dan sistem nilai kearifan budaya lokal Suku 
Sasak. 
Kearifan lokal dapat berupa adat istiadat, institusi, kata-kata bijak, pepatah, 
bagaimana memberlakukan lingkungan alam dan sosial sehingga memberikan 
manfaat bagi masyarakat itu sendiri dan beberapa kearifan lokal lainnya. Kearifan 
lokal dari komunitas Sasak dalam mengajar dan mendidik anak dimulai saat pra 
lahir atau pre natal sampai anak mencapai umur dewasa dan memasuki rumah 
tangga. Pada proses adat pernikahan, orang Sasak memiliki aturan tersendiri yang 
menjadi salah satu kekayaan budaya Sasak dan hal ini masih diterapkan sampai 
saat ini. 
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Naskah lontar Megantaka menampilkan aspek-aspek kehidupan sebagai 
suatu bentuk komunikasi dengan cara yang khas dan memunculkan suatu 
kebenaran yang berlaku di dunia nyata menurut versi pengarang. Pemunculan 
kebenaran tersebut tidak harus sejalan dengan realitas ataupun kebenaran nyata 
dalam masyarakat, akan tetapi menyesuaikan dengan kreativitas pengarang. 
Sebagai salah satu bentuk karya sastra naskah lontar Megantaka bermediumkan 
bahasa dan mengutamakan kreativitas pengarang. 
Naskah-naskah lama termasuk naskah lontar Megantaka yang dimiliki 
masyarakat Lombok ditulis di atas daun lontar dengan menggunakan aksara sasak 
(jejawan) dengan bahasa Sasak dan Jawa. Naskah lontar Megantaka yang menjadi 
objek kajian penelitian ini adalah naskah lama yang sudah ditransliterasi dan 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Dalam teknik pentransliterasian naskah 
lontar Megantaka tidak semua huruf atau kata ditransliterasi sama ejaannya 
dengan yang ditulis dalam aksara jejawan, sedangkan dalam teknik 
menerjemahkan teks naskah lontar Megantaka digunakan terjemahan setengah 
bebas dengan tetap memperhatikan keutuhan pesan atau makna yang terkandung 
di dalamnya. 
Naskah lontar Megantaka sebagai karya sastra tercermin dengan adanya 
warna lokal yang dimunculkan pengarangnya, yang sama sekali tidak bisa lepas 
dari tradisi lokal. Kearifan lokal merupakan tata aturan yang tidak tertulis yang 
dijadikan acuan masyarakat yang meliputi seluruh aspek kehidupan masyarakat 
Sasak.  
6 
 
Para sastrawan umumnya masih menjaga, mempertahankan, bahkan 
mengembangkan warna lokal di dalam karya-karya yang dihasilkannya. 
Penggunaan warna lokal akan dapat menghalangi gejala global dan sastrawan 
sadar mengangkat nilai-nilai atau amanat-amanat lokal dapat menjadi jawaban 
terhadap perubahan-perubahan masyarakat karena karya-karya yang diciptakan 
akan mengungkapkan dasar kebudayaan tradisional atau konflik nilai budaya 
dalam penghayatan manusia pada masa modern. Hal tersebut oleh Teeuw (2003: 
203) dinyatakan bahwa karya sastra adalah dunia alternatif. 
Nilai-nilai luhur sosial budaya dalam naskah lontar Megantaka dapat 
dipahami apabila tercermin tema dan alur cerita dalam naskah. Nilai-nilai luhur 
itu digunakan untuk hubungan antartokoh dalam ceritera tersebut. Hubungan itu 
yang mensimbolkan konteks sosial budaya, dan tercermin melalui tema dan alur 
cerita.  Aplikasi konteks sosial budaya yang terdapat dalam naskah di kehidupan 
nyata masyarakat Sasak dikontekskan sebagai bentuk kontribusi naskah terhadap 
kearifan masyarakat Sasak. 
Tema dan alur cerita itu tampak pada aspek kewacanaan dari naskah. Guna 
untuk mengungkap tema dan alur cerita dalam naskah lontar Megantaka 
diperlukan pengkajian atau analisis pada aspek kewacanaan. Aspek kewacanaan 
tersebut ditinjau dari analisis linguistik teks wacana dan struktur tekstual. Pada 
analisis linguistik teks ditentukan oleh unsur kohesi, koherensi, intensionalitas, 
dan akseptabilitas naskah, sedangkan pada aspek struktural ditentukan oleh tema, 
alur, latar, perwatakan, dan amanat dalam ceritera. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, diperlukan identifikasi 
masalah yang menjadi persoalan dalam penelitian ini. Persoalan yang muncul 
adalah sebagai berikut: 
1. Wacana naskah lontar Megantaka masih belum dapat dipahami oleh 
kebanyakan masyarakat Sasak. 
2. Naskah lontar Megantaka belum diketahui unsur-unsur kebahasaan yang 
membentuk tingkat kewacanaannya. 
3. Unsur-unsur kebahasaan ditinjau dari linguistik teks dan struktural teks dalam 
naskah lontar belum diketahui sehingga masih dipertanyakan aspek 
kewacanaannya. 
4. Alur cerita yang mencerminkan konteks sosial budaya dalam naskah lontar 
Megantaka belum dapat dideskripsikan, jika belum mendeskripsikan 
koherensi naskah tersebut. 
5. Konteks sosial budaya dalam naskah lontar Megantaka belum dapat 
dideskripsikan atas dasar kohesi dan koherensi yang membentuk keutuhan 
wacana. 
6. Konteks sosial budaya naskah lontar Megantaka selama ini belum dikaji 
mengenai kontribusinya terhadap pengembangan kearifan budaya lokal. 
7. Wacana dalam naskah lontar Megantaka masih butuh pengkajian yang lebih 
mendalam dalam hal  keberterimaannya pada masyarakat saat ini. 
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C. Fokus Penelitian 
Nilai-nilai luhur dalam naskah lontar Megantaka dapat dipahami apabila 
tercermin tema dan alur ceritera naskah. Untuk mendapatkan pemahaman dan 
keutuhan wacana naskah, penelitian ini dipusatkan pada aspek kewacanaan 
naskah lontar yang ditinjau berdasarkan pendekatan linguistik dan struktural. 
Untuk mengetahui nilai-nilai kearifan budaya yang digunakan untuk hubungan 
antarindividu tokoh dalam ceritera, analisis dipusatkan pada konteks sosial 
budaya dalam naskah, karena hubungan itu yang mensimbolkan konteks sosial 
budaya, dan tercermin melalui tema dan alur cerita. Analisis konteks sosial 
budaya naskah dalam kehidupan masyarakat Sasak sebagai bentuk kontribusi 
naskah terhadap kearifan masyarakat Sasak masa kini. Dengan demikian, 
penelitian ini dipusatkan pada masalah 3, 5, dan 6 dengan alasan tersebut. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus penelitian ini, maka dapat dirumuskan beberapa rumusan 
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah aspek kewacanaan naskah lontar Megantaka ditinjau dari 
aspek linguistik teks dan struktural teks? 
2. Bagaimanakah konteks sosial kultural suku Sasak yang terdapat dalam naskah 
lontar Megantaka? 
3. Bagaimanakah kontribusi konteks sosial budaya dalam naskah lontar 
Megantaka terhadap kearifan budaya lokal? 
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E. Tujuan Penelitian 
Melalui rumusan masalah, penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai 
berikut:  
1. Mendeskripsikan aspek kewacanaan dalam naskah lontar Megantaka ditinjau 
dari aspek linguistik teks naskah dan struktur tekstual naskah.  
2. Mendeskripsikan konteks sosial kultural yang terdapat dalam naskah lontar 
Megantaka. 
3. Mendeskripsikan konstribusi naskah lontar Megantaka terhadap kearifan 
budaya masyarakat Sasak masa kini. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian dapat bermanfaat secara teoretis maupun praktis. Secara 
teoretis hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan wawasan tentang 
kajian wacana dan kearifan budaya Sasak. Secara praktis, kajian aspek 
kewacanaan ditinjau dari aspek linguistik teks pada penanda kohesi, koherensi, 
intensionalitas, dan akseptabilitas dapat memberikan pengetahuan secara 
mendalam untuk mengetahui isi naskah. Selanjutnya, kajian pada aspek struktural 
naskah dapat memberikan pemahaman secara mendetail dan mendalam dalam 
memahami karya sastra. Hasil analisis konteks sosial kultural yang terdapat dalam 
naskah lontar Megantaka dapat dijadikan sebagai rujukan dalam pengembangan 
kearifan budaya masyarakat Sasak. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Analisis Wacana 
1. Pengertian Wacana 
Secara etimologis wacana berasal dari wacana (Sansekerta), berarti kata-
kata, cara berkata, ucapan pembicaraan, perintah, dan nasihat. Dalam bahasa 
asing digunakan kata discourse berasal dari kata discurrere (Latin), berarti gerak 
maju mundur. Secara kasar wacana disejajarkan dengan utterance dan speech 
(Nyoman Kutha Ratna, 2008b: 244).  
Berdasarkan asal kata wacana di atas, dilihat dari aspek fungsi wacana 
bahwa wacana merupakan rekaman kebahasaan yang utuh tentang peristiwa 
komunikasi. Peristiwa komunikasi itu dapat menggunakan saluran melalui 
bahasa lisan ataupun melalui bahasa tulisan. Peristiwa komunikasi menggunakan 
saluran bahasa lisan merupakan wacana pada peristiwa komunikasi yang 
disampaikan secara lisan (oral).  
Komunikasi dengan menggunakan bahasa tulis yaitu peristiwa komunikasi 
yang tertuang dalam bentuk tulisan yang ditulis oleh seorang penulis. Contoh 
komunikasi dalam bentuk tulis, surat kabar harian, hasil karya sastra, buku 
pelajaran, artikel-artikel di majalah, dan sebagainya. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Norman Fairclough (2006: 3) bahwa wacana tidak hanya pada 
bertumpu pada aspek tuturan, akan tetapi juga pada bahasa tulis atau teks yang 
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tertulis, yang penekanannya pada interaksi antara pembicara dengan lawan 
bicara, atau antara penulis dengan pembaca, yang dalam proses produksi  dan 
interpretasi ujaran tersebut berdasarkan konteks situasi, sehingga penekanan 
wacana di sini dimaknai unsur yang lebih tinggi dari teks. 
“discourse is used in linguistic to refer to extend samples of either spoken 
or written language. In addition to preserving the emphasis upon higher 
level organizational features, this sense of discourse emphasizes 
interaction between speaker and addresee or between writer and reader, 
and therefore process of producing and interpreting speech and writing, as 
well as the situational context of language use” (Norman Fairclough, 2006: 
3). 
Komunikasi yang disampaikan penulis atau pembicara dikategorikan 
wacana, jika wujud komunikasi itu adalah teks (jaringan) dari rangkaian kalimat 
atau rangkaian ujaran yang saling berhubungan. Rangkaian itu digunakan untuk 
menyampaikan pesan dalam peristiwa komunikasi. Hal tersebut ditandaskan oleh 
Renkema (1993: 32) ”a discourse, and especially a text, is a sequence of 
connected sentences or utterances (the form) by which a sender communicated a 
message to a reciever”. Menurut Renkema bahwa suatu wacana, dan khususnya 
suatu teks merupakan rangkaian dari kalimat atau ujaran (sebagai bentuk) yang 
digunakan pengirim pesan untuk menyampaikan pesan kepada penerima pesan. 
Pesan yang disampaikan berwujud wacana, jika bentuknya merupakan rangkaian 
kalimat atau ujaran yang saling berhubungan.  
Rangkaian kalimat atau ujaran yang saling berhubungan akan membentuk 
suatu teks (jaringan). Menurut M. H. K. Halliday & Ruqaiya Hasan (1976: 2) 
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“the concept of texture is entirely appropriate to express the property of ‘being a 
text’. A text has texture, and this is what distinguished it from something that is 
not a text”. Menurut pendapat Halliday & Hasan tersebut bahwa konsep jaringan 
sepenuhnya mensifatkan teks. Teks itu mempunyai jaringan (hubungan antarkata 
dalam kalimat) dan itulah yang membedakannya dari sesuatu yang bukan teks. 
Dalam jaringan teks tersebut terdapat pesan-pesan yang disampaikan oleh 
komunikan kepada komunikator, dan pesan itu dianggap wacana apabila terdapat 
ujaran yang saling berhubungan untuk membentuk teks.  
Menurut Gay Cook (dalam Eriyanto, 2008: 9) ada tiga hal yang yang 
sentral dalam pengertian wacana: teks, konteks, dan wacana. Teks adalah semua 
bentuk bahasa, bukan hanya kata-kata yang tercetak, tetapi semua jenis ekspresi 
komunikasi, ucapan, gambar, dan sebagainya. Konteks memasukkan semua 
situasi dan hal yang berada di luar teks. Wacana disini, kemudian dimaknai 
sebagai teks dan konteks secara bersama-sama.  
Teks sebagai wujud rangkaian kalimat atau ujaran adalah pesan yang 
digunakan untuk komunikasi. Pesan itu merupakan kesatuan makna (organisasi 
semantis) yang dimilikinya, sehingga kriteria relatif paling menentukan dalam 
wacana adalah keutuhan maknanya (Mulyana, 2005: 5). Pesan memiliki kesatuan 
makna yang menandaskan bahwa wacana merupakan suatu unit bahasa yang 
lebih besar dari pada kalimat.  
Wacana sebagai bahasa yang digunakan dalam berkomunikasi dapat 
berwujud percakapan atau teks tertulis. Wujud itu dapat disampaikan oleh 
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pengujar dan penulis, jika pengujar atau penulis memiliki kompetensi tekstual. 
Hal ini yang dikemukakan oleh Eslami (2005: 199) bahwa wacana merupakan 
kompetensi tekstual.  
Untuk menuangkan pesan dalam bentuk saluran ujaran atau tulisan 
diperlukan kompetensi dalam membentuk teks yang berhubungan. Teks yang 
berhubungan itu adalah wacana dan wacana itu bersifat tekstual yang membentuk 
hubungan kesatuan makna. Hubungan kesatuan makna dibentuk oleh kohesi dan 
koherensi. Dalam melakukan analisis tekstual dipusatkan pada ciri-ciri formal 
seperti kosakata, tata bahasa, sintaksis, dan koherensi serta kohesi kalimat, di 
situlah diwujudkan wacana secara linguistik. Kohesi dan koherensi yang tinggi 
dalam wacana mencerminkan makna atau amanat yang disampaikan dan bersifat 
utuh. Amanat yang utuh diperlukan untuk ujaran, supaya amanat itu dimengerti 
ketika disampaikan kepada orang lain.  
Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian 
wacana adalah bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi. Komunikasi 
dilakukan untuk mengirim pesan kepada penerima pesan. Pesan yang 
disampaikan dalam bentuk bahasa dikategorikan wacana, jika pesan itu 
disampaikan dalam bahasa sebagai alat komunikasi yang memiliki kohesi dan 
koherensi yang membentuk kesatuan makna. Pesan yang dikategorikan wacana 
dalam penelitian ini berbentuk dan berada dalam karya sastra.  
Wacana dalam karya sastra inilah yang dianalisis aspek kewacanaannya. 
Dalam konteks ini, berdasarkan pendapat Barsky (dalam Nyoman Kutha Ratna, 
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2008: 247) bahwa analisis wacana merupakan analisis struktur teks sekaligus 
dimensi-dimensi linguistik dan sosiokultural dalam usaha menentukan 
bagaimana makna dikonstruksikan. 
 
2. Analisis Aspek Kewacanaan 
Analisis wacana dalam penelitian ini menghubungkan teks yang mikro 
dengan konteks masyarakat yang makro. Teks wacana penelitian ini terdapat 
dalam karya sastra, karya sastra inilah sebagai teks mikro dengan kehidupan 
masyarakat sebagai konteks makronya. Dengan demikian, model analisis pada 
aspek kewacanaannya yang digunakan adalah analisis linguistik tekstual naskah 
dan dibantu dengan konsep analisis struktural teks.  
Untuk melihat bagaimana pemakai bahasa tertentu membawa nilai-nilai 
tertentu dalam teks-teks linguistik sehingga membentuk pengertian dibutuhkan 
analisis teks secara linguistik. Hal ini berdasarkan pada Norman Fairclough 
(Eriyanto, 2008: 285) yang menyatakan bahwa untuk melihat bagaimana 
pemakai bahasa membawa nilai ideologis tertentu dibutuhkan analisis yang 
menyeluruh, karena bahasa secara sosial dan historis adalah bentuk tindakan 
dalam hubungan dialektik dengan struktur sosial. Oleh karena itu, analisis 
dipusatkan pada bagaimana bahasa itu dibentuk dan terbentuk dari relasi sosial 
dan konteks sosial tertentu. Selanjutnya, untuk memandang karya sastra sebagai 
teks mandiri dan menjaga keobjektifan sebuah karya sastra akan maknanya, 
maka dibutuhkan analisis struktural teks wacana. 
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a. Analisis Linguistik Teks 
Analisis teks dipusatkan pada ciri-ciri formal (seperti kosakata, tata bahasa, 
sintaksis, dan koherensi kalimat) dan di situlah diwujudkan wacana secara 
linguistis. Hubungan antara teks dan praktik sosial diperantara oleh praktik 
kewacanaan. Oleh sebab itu, hanya melalui praktik kewacanaan sajalah orang 
menggunakan bahasa untuk menghasilkan dan mengkonsumsi teks-teks yang 
bisa membentuk dan dibentuk oleh praktik sosial. 
Analisis teks dilakukan untuk memperoleh wawasan tentang bagaimana 
proses kewacanaan beroperasi secara linguistik dalam teks-teks khusus. Teks-
teks itu berwujud wacana, karena wacana mengacu pada penggunaan bahasa 
sebagai praktik sosial. Menurut Norman Fairclough (Eriyanto, 2008: 286) bahwa 
dalam melakukan analisis teks dianalisis secara linguistik dengan melihat 
dimensi atau unsur kosakata, semantik, dan tata kalimat, serta penanda 
kohesivitas dan koherensi teks tersebut. Bagaimana antarkata, atau kalimat 
tersebut digunakan sehingga membentuk sebuah pengertian. 
Lebih lanjut Norman Fairclough (Eriyanto, 2008: 286) menjelaskan bahwa 
dengan menganalisis semua elemen tersebut untuk melihat tiga masalah, yaitu (a) 
ideasional yang merujuk pada representasi tertentu yang ingin ditampilkan dalam 
teks, yang umumnya membawa  muatan ideologis tertentu. Analisis ini pada 
dasarnya ingin melihat bagaimana sesuatu ditampilkan dalam teks yang bisa 
membawa muatan ideologis tertentu. (b) Relasi, merujuk pada analisis 
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bagaimana konstruksi hubungan di antara produser teks dengan pembaca, seperti 
apakah teks disampaikan secara informal atau formal, terbuka atau tertutup. (c) 
Identitas, merujuk pada konstruksi tertentu dari identitas produser teks dan 
pembaca, serta bagaimana personal dan identitas ini hendak ditampilkan dalam 
sebuah teks. 
Dalam penelitian ini teori analisis teks secara linguistik yang digunakan 
mendasarkan pada pendapatnya De Beaugrande dan Dressler (Stefan Titscher, et 
all, 2009: 35-38 ) bahwa aspek yang dikaji dalam melakukan analisis teks 
linguistik adalah kohesi, koherensi, intensionalitas, dan akseptabilitas wacana. 
Teori De Beaugrande & Dressler menganggap sebuah teks sebagai sebuah 
peristiwa komunikatif yang harus memenuhi beberapa syarat tertentu. Hal itu lah 
yang menuntun peneliti untuk menganalisis konteks ekstralinguistik sebuah 
wacana. Pembahasan mengenai aspek yang dikaji menurut teori tersebut sebagai 
berikut. 
 
1) Kohesi 
Kohesi adalah penanda hubungan makna dalam unsur-unsur wacana yang 
memiliki kekuatan untuk memadukan sehingga terjadi keutuhan wacana. Hal 
tersebut dikatakan oleh M. H. K. Halliday & Ruqaiya Hasan (1976: 4) “the 
concept of cohesion is a semantic one; it refers to relations of meaning that exist 
within the text, and that define it as a text”. Maksud pendapat M. H. K. Halliday 
& Ruqaiya Hasan tersebut bahwa kohesi merupakan hubungan antar kata, klausa, 
17 
 
kalimat sampai dengan hubungan makna antarparagraf secara timbal balik 
membangun kesatuan makna sehingga menjadi suatu teks.  
Teks dalam suatu karangan memiliki keterpaduan, keterpaduan teks itu 
karena adanya unsur kohesi, dalam karangan yang memiliki keterpaduan itulah 
yang disebut teks. Pendapat ini juga didukung dengan pendapatnya M. H. K. 
Halliday & Ruqaiya Hasan (1985: 65) bahwa kohesi merupakan seperangkat 
sumber kebahasaan yang dimiliki setiap bahasa sebagai bagian dari metafungsi 
tekstual untuk mengaitkan satu bagian teks dengan bagian lainnya. Kohesi 
sebagai bagian metafungsi tekstual merupakan unsur yang menentukan kepaduan 
sebuah teks. Kepaduan teks akan terbentuk dengan baik, jika hubungannya 
mengandung makna. Makna tersebut terjadi karena unsur kohesi itu berhubungan 
dengan unsur lainnya. 
Kohesi berkaitan dengan komponen dan permukaan tekstual, yakni 
keterhubungan sintaksis teks. Rangkaian linear elemen linguistik di suatu teks 
tidaklah terjadi secara kebetulan, namun mematuhi ketergantungan-
ketergantungan dan kaidah-kaidah gramatikal. Semua fungsi yang diterapkan 
untuk menciptakan hubungan di antara unsur-unsur permukaan dikategorikan 
kohesi (Stefan Titscher, et all, 2009: 35).  
Hubungan antarbagian dalam teks diberi tanda atau ciri kesetalian. Hal itu 
dikemukakan oleh M. H. K. Halliday & Ruqaiya Hasan (1985: 65) bahwa teks 
diberi kesetalian, karena teks itu merupakan kesatuan yang padu. Butir-butir 
setelah bagian awal teks dan bagian sebelumnya merupakan lingkungan bagi 
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bagian selanjutnya yang membentuk prakiraan internal. Hubungan yang 
membentuk prakiraan internal terdapat di dalam unsur-unsur bahasa secara 
gramatikal dan semantik membentuk wacana.  
Senada dengan hal di atas, Hasan Alwi (2003: 427) menjelaskan bahwa 
kohesi merupakan perkaitan antarproposisi yang dinyatakan secara eksplisit oleh 
unsur-unsur gramatikal dan semantik dalam kalimat-kalimat yang membentuk 
wacana. Wacana terbentuk karena ada unsur pengait yang saling berhubungan, 
pengait itu adalah kohesi. Kohesi akan membentuk koherensi dalam wacana. 
Sumbangan terpenting terhadap koherensi berasal dari kohesi yang akan 
membentuk wacana yang maknanya utuh.  
Makna utuh sebagai wacana yang mengimplikasikan bahwa wacana berada 
pada tataran paling atas dalam pengkajian bahasa. Keutuhan itu karena penulis 
atau pembicara mengembangkan satu idea atau gagasan pokok. Satu gagasan 
pokok agar jelas isinya, maka dijelaskan dengan menggunakan berbagai unsur 
bahasa. Unsur bahasa agar ada kepaduan atau ketergayutan (koherensi) maka 
dibutuhkan partisipasi dari unsur kohesi, karena hubungan antar bagian dalam 
teks dikaitkan oleh kohesi.  
Unsur bahasa dieksplisitkan secara gramatikal maupun secara semantik dan 
berfungsi sebagai pemadu adalah alat atau piranti yang menandakan kohesi. 
Piranti tersebut menurut M. H. K. Halliday & Ruqaiya Hasan (1976: 4) meliputi: 
pengacuan (reference), substitusi/penyulihan (substitution), pelesapan (ellipsis), 
konjungsi (conjunction), dan kohesi leksikal (lexical cohesion). setiap piranti 
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kohesi tersebut mengimplikasikan jenis-jenis kohesi tertentu yang penjelasannya 
sebagai berikut. 
 
a) Pengacuan (reference) 
Pengacuan merupakan salah satu jenis kohesi gramatikal yang berupa 
satuan lingual tertentu yang mengacu pada satuan lingual lain yang mendahului 
atau yang mengikutinya (Sumarlam, 2003a: 23). Berdasarkan arah satuan lingual 
yang diacu, pengacuan (reference) dibedakan atas pengacuan katafora dan 
pengacuan anafora.  
Pengacuan katafora adalah salah satu jenis kohesi gramatikal yang berupa 
satuan lingual tertentu yang mengacu pada satuan lingual yang lain yang 
mengikutinya, atau mengacu antasenden disebelah kanan, atau mengacu pada 
unsur yang baru disebutkan kemudian (Sumarlam, 2003a: 24). Pengacuan 
anafora adalah salah satu jenis kohesi gramatikal yang berupa satuan lingual 
tertentu yang mengacu pada satuan lingual lain yang mendahuluinya, atau 
mengacu antasenden di sebelah kiri, atau mengacu pada unsur yang telah disebut 
terdahulu (Sumarlam, 2003a: 24). Pengacuan katafora misalnya dalam wacana: 
1) Mereka yang makan tadi. Ahli-ahli bahasa. 
2) Gubenur Nusa Tenggara Barat telah datang. Tuan guru Abdul Majdi. 
3) Presiden RI telah hadir di Yogyakarta. Bambang Susilo Yudhoyono. 
 
Contoh wacana pada kalimat (1) di atas dengan satuan lingual berupa kata, 
yaitu persona orang ketiga jamak /mereka/ yang mengacu pada satuan lingual 
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berupa frase pada kalimat kedua /ahli-ahli bahasa/. Kemudian contoh wacana 
pada kalimat (2) dengan satuan lingual berupa frase /Gubenur Nusa Tenggara 
Barat/ yang mengacu pada frase pada kalimat kedua /Tuan Guru Abdul Majdi/, 
dan contoh wacana (3) di atas dengan satuan lingual berupa frase /Presiden RI/ 
yang mengacu pada frase seperti yang terlihat pada kalimat kedua /Bambang 
Susilo Yudhoyono/. Contoh-contoh wacana di atas dari 1, 2, dan 3 adalah contoh 
pengacuan katafora, sedangkan contoh wacana anafora dapat dilihat dalam 
wacana di bawah ini. 
1) Pak Kifli membeli buku-buku linguistik. Dia lalu membawanya. 
2) Si Amet dan Acem telah berangkat sekolah. Mereka jalan kaki. 
Contoh wacana (1) di atas menunjukkan pengacuan dengan menggunakan 
satuan lingual berupa kata persona orang ketiga tunggal /dia/ yang mengacu pada 
frase seperti kalimat sebelumnya /Pak Kifli/. Contoh wacana (2) merupakan 
pengacuan anafora dengan menggunakan satuan lingual berupa kata persona 
orang ketiga jamak /mereka/ yang mengacu pada frase /Si Amet dan Acem/ pada 
kalimat sebelumnya. Dengan adanya penanda pengacuan (reference) 
menghasilkan sebuah pengertian yang dapat dipahami oleh setiap pembaca. 
Menurut M. H. K. Halliday & Ruqaiya Hasan (1976: 31) pengacuan dapat 
terdiri atas pengacuan personal, demonstratif, dan komparatif. Pengacuan 
personal direalisasikan melalui pronominal persona (kata ganti orang) 
(Sumarlam, 2003a: 24). Pengacuan personal dapat dilihat contohnya dalam 
wacana di bawah ini. 
21 
 
1) Saudara-saudara sekalian. Kita harus berjuang demi Bangsa dan Negara. 
2) Ibu membeli sayur. Dia lalu memasaknya. 
3) Pak Ozi dan Ibu Mia pergi ke kebun. Mereka membawa cangkul. 
Contoh-contoh wacana (1) di atas merupakan pengacuan persona dengan 
menggunakan satuan lingual berupa kata persona orang pertama jamak /kita/, 
persona orang ketika tunggal /dia/ pada wacana (2), persona orang ketiga jamak 
/mereka/ pada wacana (3). Pronomina orang pertama jamak /kita/ mengacu pada 
frase /Saudara-saudara sekalian/ pada kalimat sebelumnya. Pronominal orang 
ketiga tunggal /dia/ mengacu pada kata /ibu/ pada kalimat sebelumnya. 
Pronominal orang ketiga jamak /mereka/ mengacu pada frase /Pak Ozi dan Ibu 
Mia/ pada kalimat sebelumnya.  
Pengacuan demostratif merupakan salah satu jenis kohesi gramatikal yang 
berupa kata deiktis yang digunakan untuk menunjuk (menggantikan) nomina 
(Abdul Rani, dkk, 2006: 102). Pengacuan demonstratif dapat dilihat dalam 
contoh-contoh wacana di bawah ini. 
1) Hati-hatilah menjalankan tugas ini. Itu akan banyak faedahnya nanti. 
2) Rumahnya besar dan indah. Bila diperbaikinya itu. 
3) Tempat kamu bekerja penuh bahaya. Di situ kamu harus waspada. 
 
Contoh wacana (1) di atas merupakan contoh pengacuan demonstratif 
dengan menggunakan kata diektis /itu/ pada kalimat /itu akan banyak faedahnya 
nanti/ yang mengacu pada kalimat sebelumnya, yaitu /hati-hatilah menjalankan 
tugas ini/. Demikian halnya pada wacana (2) dengan menggunakan kata diektis 
/itu/ pada kalimat /bila diperbaikinya itu/ menunjukkan pengacuan demonstratif 
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yang menunjuk pada kalimat sebelumnya. Begitu pula pada wacana (3) 
merupakan pengacuan demonstratif dengan menggunakan kata diektis /di situ/ 
pada kalimat /di situ kamu harus waspada/ menunjuk atau mengacu pada kalimat 
sebelumnya, yaitu /tempat kamu bekerja penuh bahaya/. Pengacuan demosntratif 
menggunakan kata deikstis untuk menggantikan nomina, sedangkan pengacuan 
komparatif menggunakan deiktis yang menjadi bandingan bagi antasendennya 
(Abdul Rani, dkk, 2006: 104). Kata-kata yang digunakan seperti: sama, persis, 
identik, lain atau berbeda. Hal itu dapat dilihat pada contoh-contoh di bawah ini. 
1) Sama benar nilainya, dengan yang kita terima sebulan yang lewat. 
2) Serupa harganya, dengan harga yang ditawarkan dua hari yang lalu. 
3) Berbeda barangnya, dengan yang dibawanya kemarin. 
4) Anak itu  cukup pintar. Lain dengan adiknya. 
Pada wacana dalam kalimat 1, 2, dan 3 di atas merupakan pengacuan 
komparatif  yang berdasarkan satuan lingual yang diacu bersifat katafora, 
sedangkan pada contoh wacana kalimat (4) merupakan pengacuan komparatif 
yang bersifat anafora.  
Pada kalimat (1) dengan satuan lingual berupa klausa /sama benar 
nilainya/ mengacu pada satuan lingual berupa klausa berikutnya yaitu, /dengan 
yang kita terima sebulan yang lewat/. Perbandingan itu adalah perbandingan 
identik atau sama. Contoh pada kalimat (2) dengan satuan lingual berupa klausa 
/serupa harganya/ mengacu pada klausa /dengan harga yang ditawarkan dua 
hari yang lalu/. Perbandingan tersebut merupakan perbandingan sama atau 
persis, dan contoh kalimat (3) klausa /berbeda harganya/ mengacu pada klausa 
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berikutnya, yaitu yang /dibawanya kemarin/. Perbandingan itu adalah 
perbandingan lain atau berbeda, sedangkan contoh (4) satuan lingual berupa 
kalimat /lain dengan adiknya/ mengacu pada kalimat sebelumnya, yaitu /anak itu 
cukup pintar/. Perbandingan itu merupakan perbandingan lain atau berbeda.  
 
b) Penyulihan (substitution) 
Penyulihan atau substitusi merupakan salah satu jenis kohesi gramatikal 
yang berupa penggantian unsur wacana dengan unsur yang lain yang acuannya 
tetap sama dalam hubungan antarbentuk kata atau bentuk lain yang lebih besar 
dari bentuk kata, seperti frase atau klausa. Kohesi penyulihan itu meliputi 
penyulihan nominal, verbal, dan klausa. Kohesi penyulihan nominal dapat dilihat 
seperti wacana di bawah ini. 
1) Saya lihat meja-meja ini bagus-bagus. Yang ini terbuat dari besi dan 
baja. 
2) Banyak saya lihat gedung-gedung bertingkat, gedung apa itu? 
3) Mereka kurang suka buah ini. Carilah yang lain. 
 
Pada contoh wacana (1) di atas merupakan kalimat yang terdapat 
penyulihan, unsur tersulih adalah kata /meja-meja/ pada kalimat /saya lihat meja-
meja ini baguss-bagus/, sedangkan unsur penyulih frase /yang ini/ dalam kalimat 
/yang ini terbuat dari besi dan baja/. Contoh wacana (2) juga merupakan kalimat 
yang terdapat penyulihan, unsur tersulih satuan lingual berupa frase /gedung-
gedung bertingkat/ pada kalimat /banyak saya lihat gedung-gedung bertingkat/, 
sedangkan unsur penyulihnya adalah berupa kata /itu/ dalam kalimat /gedung apa 
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itu?/. Selanjutnya, pada contoh wacana (3) di atas unsur tersulihnya berupa 
satuan lingual berbentuk frase /buah ini/ pada kalimat /mereka kurang suka buah 
ini/, sedangkan unsur penyulihnya adalah frase /yang lain/ dalam kalimat /carilah 
yang lain/. Kohesi penyulihan berupa verbal dapat dilihat pada wacana sebagai 
berikut. 
1) Mereka kerja keras di sana. Kami berusaha juga. 
2) Anak-anak itu dilarang melakukan hal itu. Tapi mereka berbuat juga. 
 
Contoh wacana (1) merupakan kalimat yang terdapat penyulihan berupa 
verbal, unsur penyulihnya adalah kata /berusaha/ pada kalimat /kami berusaha 
juga/, sedangkan unsur tersulihnya adalah berupa frase /kerja keras/ dalam 
kalimat /mereka kerja keras di sana/. Selanjutnya, pada contoh wacana (2) 
terdapat juga penyulihan berupa verba, unsur penyulihnya adalah kata /berbuat/ 
pada kalimat /tapi mereka berbuat juga/, sedangkan unsur tersulihnya adalah 
kata /melakukan/ dalam kalimat /anak-anak itu dilarang melakukan itu/.  
Substitusi atau penyulihan klausal merupakan substitusi terhadap seluruh 
kalimat, bukan terhadap sebagian kalimat. Substitusi klausal dapat dilihat pada 
contoh wacana di bawah ini. 
1) Paman sudah sampai hari ini dari Jakarta. Saya dengar demikian. 
2) Indonesia hanya dapat 1 medali emas di Asean Games di Seoul tahun 
ini. Saya dengar begitu. 
 
Wacana (1) di atas terdapat kalimat yang mengalami penyulihan berupa 
klausal, unsur penyulihnya adalah kata /demikian/ pada kalimat /saya dengar 
demikian/, sedangkan unsur tersulihnya adalah seluruh kalimat didepannya, yaitu 
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/paman sudah sampai hari ini dari Jakarta/. Selanjutnya, contoh wacana (2) 
unsur penyulihnya adalah kata /begitu/ pada kalimat /saya dengar begitu/, 
sedangkan unsur tersulihnya adalah kalimat didepannya, yaitu /Indonesia hanya 
mendapat 1 medali emas di Asean Games di Seoul tahun ini/. 
 
c) Pelesapan (ellipsis) 
Pelesapan (ellipsis) merupakan salah satu jenis kohesi gramatikal yang 
berupa penghilangan atau pelesapan satuan lingual tertentu yang telah disebutkan 
sebelumnya (Sumarlam, 2003a: 30). Pelesapan itu berupa ellipsis nominal, 
verbal, dan klausal. Hal ini dapat dilihat pada contoh wacana dibawah ini. 
1) Murid-murid kelas tiga sedang membaca buku. Murid-murid kelas 
empat membaca juga. 
2) Kami berangkat hari ini. Mereka juga. 
3) PSMS pasti dapat mengalahkan persija. Saya pikir. 
 
Contoh wacana (1) merupakan kalimat yang terdapat pelesapan berupa 
kategori pelesapan nominal. Kata /buku/ pada kalimat /murid-murid kelas tiga 
sedang membaca buku/ dilesapkan dalam kalimat berikutnya, yaitu /murid-murid 
kelas empat membaca juga/. Sementara, contoh wacana (2) merupakan kalimat 
yang terdapat pelesapan yang dikategorikan ke dalam pelesapan verbal. Kata 
/berangkat/ pada kalimat /kami berangkat hari ini/ dilesapkan pada kalimat 
berikutnya, yakni /mereka juga/. Contoh wacana (3) juga merupakan kalimat 
yang mengalami pelesapan yang dikategorikan ke dalam pelesapan klausal. 
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Kalimat awal /PSMS pasti dapat mengalahkan persija/ dilesapkan pada kalimat 
berikutnya, yaitu /saya pikir/. 
 
d) Konjungsi (conjunction) 
Menurut Sumarlam (2003a: 32) kohesi konjungsi adalah salah satu jenis 
kohesi gramatikal yang dilakukan dengan cara menghubungkan unsur yang satu 
dengan unsur yang lain dalam wacana. Unsur yang dirangkaikan dapat berupa 
satuan lingual kata, frasa, klausa, kalimat, dan dapat juga berupa unsur yang 
lebih besar dari itu, misalnya alenia dengan pemarkah lanjutan, topik dengan 
pemarkah alih topik pembicaraan. Penanda kohesi konjungsi dalam 
merangkaikan unsur wacana mempunyai bermacam-macam makna. Hal ini dapat 
dilihat pada contoh wacana sebagai berikut. 
1) Mereka orang-orang yang baik, tetapi mereka kurang diperhatikan. 
2) Sayakah yang akan berangkat atau dia yang pergi ? 
3) Kami sudah datang jam 10.00 dan mereka baru dating jam 12.00. 
4) Kami dapat melakukan hal itu sewaktu kami beristirahat. 
5) Kau akan dapat melakukan hal itu kalau kau bersungguh-sungguh. 
6) Belajarlah sungguh-sungguh, agar kamu berhasil. 
7) Pak Budi begitu pemurah. Bahkan dia bersedia dating. 
8) Kita harus hati-hati. Selain itu kita harus berjaga-jaga. 
 
Contoh wacana pada urutan (1), (2), dan (3) merupakan hubungan 
koordinatif. Masing-masing wacana tersebut merupakan hubungan secara 
pertentangan atau adversatif, alternatif, dan aditif atau kopulatif dengan 
pemarkah lingual /tetapi/, /atau/, dan /dan/. Sementara itu, contoh wacana pada 
urutan (4), (5), dan (6) merupakan hubungan subordinatif waktu dan syarat. 
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Masing-masing klausa dalam wacana tersebut dihubungkan dengan konjungsi 
/sewaktu/ dan /kalau/. Sementara pada contoh wacana urutan (7) dan (8) 
merupakan hubungan antarkalimat yang menyatakan hubungan aditif. Hubungan 
aditif dihubungkan dengan konjugsi /bahkan/ dan /selain/. 
 
e) Kohesi Leksikal (lexical cohesion) 
Kohesi leksikal merupakan hubungan antar unsur dalam wacana secara 
semantis (Sumarlam, 2003a: 35). Dalam hal ini, untuk menghasilkan wacana 
yang padu pembicara atau penulis dapat menempuhnya dengan cara memilih 
kata-kata yang sesuai dengan isi kewacanaan yang dimaksud. Hubungan kohesif 
yang dimaksud atas dasar aspek leksikal, dengan pilihan kata yang serasi, 
menyatakan hubungan makna atau relasi semantik antara satuan lingual yang 
satu dengan satuan lingual yang lain dalam wacana.  
Menurut M. H. K. Halliday & Ruqaiya Hasan (1976: 288) bahwa kohesi 
leksikal dalam wacana dibedakan menjadi dua macam, yaitu kohesi leksikal 
pengulangan dan kohesi leksikal kolokasi. Kohesi leksikal pengulangan terdiri 
dari 4 sub, yaitu kohesi leksikal repetisi, sinonimi, superordinatif, dan kata umum 
(general word).  
Kohesi leksikal repetisi adalah pengulangan satuan lingual yang dianggap 
penting untuk memberi tekanan dalam konteks yang sesuai. Kohesi leksikal 
sinonimi merupakan kohesi yang menggunakan kata atau frase yang memiliki 
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kesamaan atau kemiripan makna untuk menghubungkan dua kalimat atau lebih 
guna mewujudkan keutuhan makna.  
Kohesi leksikal superordinatif merupakan jenis kohesi pengulangan yang 
berupa kata atau frase sebagai kelas atas yang membawahi kata atau frase nama-
nama lain dari suatu benda (M. H. K. Halliday & Ruqaiya Hasan, 1976: 280). 
Kohesi leksikal kata umum (general word) merupakan kohesi yang 
berkorespodensi dengan kelas mayor dari item-item leksikal, yang dapat 
dikatakan sangat umum digunakan sebagai kekuatan kohesif. Ini merupakan 
garis batas antara item-item leksikal dan substitusi, dan cenderung bermakna 
evaluatif (M. H. K. Halliday & Ruqaiya Hasan, 1976: 280). Kohesi leksikal 
pengulangan itu dapat dilihat pada contoh-contoh wacana dibawah ini. 
1) Di sana anak laki-laki memanjat pohon itu. Anak laki-laki itu akan jatuh 
jika dia tidak dijaga. 
2) Kota itu semalam dilanda hujan dan badai. Akibat adanya musibah itu 
banyak gedung, rumah-rumah penduduk roboh, dan pohon-pohon pun 
tumbang disapu badai. 
3) Disana anak laki-laki memanjat pohon itu. Anak itu akan jatuh jika dia 
tidak dijaga. 
4) Disana anak laki-laki memanjat pohon itu. Idiot itu akan jatuh jika dia 
tidak dijaga. 
 
Contoh wacana (1) satuan lingual berupa frase /anak laki-laki/ pada kalimat 
pertama /di sana anak laki-laki memanjat pohon itu/ diulang kembali pada frase 
/anak laki-laki/ pada kalimat kedua, yakni /anak laki-laki itu akan jatuh jika dia 
tidak dijaga/. Pengulangan dilakukan untuk mempertegas pernyataan pada 
kalimat pertama bahwa anak yang memanjat pohon bila tidak dijaga akan jatuh 
adalah anak laki-laki, bukan yang lain. Selanjutnya, contoh wacana (2) pada frase 
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/dilanda hujan dan badai/ pada kalimat pertama bersinonimi dengan kata 
/musibah/ pada kalimat kedua, yakni /akibat adanya musibah itu banyak gedung, 
rumah-rumah penduduk roboh, dan pohon-pohon pun tumbang disapu badai/.  
Selanjutnya, contoh wacana (3) kata /anak/ pada kalimat kedua /anak itu 
akan jatuh bila dia tidak dijaga/ merupakan kelas atas yang membawahi kelas 
bawahan /anak laki-laki/ pada kalimat pertama. Pada contoh wacana (4) kata 
/idiot/ pada kalimat kedua /idiot itu akan jatuh bila dia tidak dijaga/ merupakan 
item leksikal yang berkorespodensi dengan kelas mayor /anak laki-laki/ pada 
kalimat kedua, yang sekaligus merupakan substitusi dari satuan lingual /anak 
laki-laki/ pada kalimat pertama tersebut, kata /idiot/ itu cenderung bermakna 
evaluatif.  
Kohesi leksikal kolokasi merupakan asosiasi tertentu dalam menggunakan 
pilihan kata yang cenderung digunakan secara berdampingan. Kata-kata yang 
berkolokasi cenderung dipakai dalam satu domain atau jaringan tertentu. Kohesi 
leksikal kolokasi dapat dilihat pada contoh wacana sebagai berikut. 
Waktu aku masih kecil, ayah sering mengajakku kesawah. Ayah 
adalah seorang petani yang sukses. Dengan lahan yang luas dan bibit padi 
yang berkualitas serta didukung sistem pengolahan yang sempurna maka 
panen pun melimpah. Dari hasil panen itu pula keluarga ayahku mampu 
bertahan hidup secara layak. 
Sehari setelah terjadinya ledakan bom beruntun di London, kamis 
(8/8). Pemerintah Inggris melakukan investigasi inteligen secara besar-
besaran untuk menangkap pelakunya. 
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Dalam contoh wacana pada paragraf pertama di atas dengan domain dunia 
pertanian. Kata-kata sawah, petani, lahan, bibit padi, sistem pengolahan, dan 
hasil panen saling berkolokasi dan mendukung keutuhan wacana itu, sehingga 
pembaca dengan mudah memahami sebuah informasi dalam sebuah wacana yang 
disampaikan. Selanjutnya, dalam contoh wacana pada paragraf kedua di atas 
dengan domain dunia teroris. Kata ledakan bom dan pelakunya saling berkolokasi 
dan mendukung keutuhan wacana tersebut. 
 
2) Koherensi 
Menurut Gillian Brown dan George Yule (Mulyana, 2005: 30) dalam 
konteks wacana, koherensi berarti keterpaduan dan keterpahaman antarsatuan 
bahasa yang terjadi dalam suatu teks atau tuturan. Keberadaan unsur koherensi 
sebenarnya tidak pada satuan teks (kebahasaan secara formal), melainkan pada 
kemampuan pembaca atau pendengar dalam menghubung-hubungkan makna dan 
menginterpretasikan suatu bentuk wacana yang diterimanya. Jadi, kebermaknaan 
unsur koherensi, yaitu pada kelangsungan yang serasi antarteks atau wacana 
dengan pemahaman penutur atau penulis dan petutur atau pembaca.  
Koherensi pertama-tama mengacu pada keselarasan yang mendalam antara 
bentuk dan isi. Setiap isi berkaitan dengan suatu bentuk atau ungkapan tertentu. 
Selain itu, koherensi juga mengacu pada hubungan timbal balik antara bagian-
bagian dalam teks (Wiyatmi, 2009: 15).  
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Menurut Gillian Brown & George Yule (1983: 224) menyatakan 
“coherence which people bring to the interpretation of linguistic message. Yet, 
the assumption of coherence will only produce one particular interpretation in 
which the elements of the message are seen to be connected, with or without 
overt linguistic connection between those elements”. Dari pendapat ini bahwa 
koherensi membawa orang-orang pada interpretasi dari pesan linguistik. Asumsi 
dari koherensi menghasilkan satu interpretasi utama yang mana elemen-elemen 
dari pesan terlihat berhubungan, dengan atau tanpa penghubung linguistik yang 
nampak antara elemen-elemen tersebut.  
Dalam unsur wacana, unsur kohesi tidak selalu dituntut kebaradaannya, 
tetapi unsur koherensi harus ada. Kohesi diperlukan untuk menata pikiran dalam 
bentuk kata atau kalimat yang tepat, runtut, dan berkesinambungan. Koherensi 
diperlukan untuk menata dan menjalin pikiran antarteks dan antarpenutur agar 
terjadi keterkaitan dan keterpahaman makna, sehingga unsur koherensi berkaitan 
dengan aspek semantik.  
Beberapa bentuk atau unsur jenis koherensi dalam suatu wacana telah 
dideskripsikan oleh para ahli bahasa, seperti Ramlan (Mulyana, 2008:32) 
berpendapat bahwa jenis unsur koherensi ada 10 macam, yaitu penjumlahan, 
perturutan, perlawanan, lebih, sebab-akibat, waktu, syarat, cara, kegunaan, dan 
penjelasan. Setiap unsur koherensi tersebut membentuk sebuah makna atas 
hubungan antarkata, antarkalimat, dan antarparagraf. Masing-masing jenis 
koherensi itu akan diuaraikan di bawah ini. 
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a) Hubungan Penjumlahan 
Hubungan penjumlahan merupakan bagian yang satu menjadi bagian yang 
lainnya. Oleh karena itu, hubungan ini dapat juga disebut hubungan 
pertambahan. Hal ini dapat dilihat pada wacana dibawah ini. 
Persoalannya mereka khawatir setelah renovasi mereka tidak dpat 
berdagang di lokasi itu. Disamping itu, mereka juga mengaharapkan dapat 
menjadi pelaksana renovasi pasar tersebut. 
 
Menlu mengemukakan agar negara-negara berkembang menjalin 
konsensus dan komitmen untuk memperkuat kerja sama ekonomi dan 
pembangunan mereka. Selain itu, guna menghadapi saling ketergantungan 
dunia dunia semakin menguat perlu dijalin konsultasi dan negosiasi dengan 
mengaktifkan kembali dialog utara selatan berdasarkan kepentingan 
bersama kedua pihak. 
 
Contoh wacana pertama terdiri dari dua kalimat. Kalimat pertama intinya 
menyatakan /mereka khawatir apabila tidak dapat berdagang di lokasi itu/. 
Kalimat kedua intinya /mereka juga mengharapkan dapat menjadi pelaksana 
renovasi itu/. Kedua kalimat itu dihubungkan dengan penanda rangkaian /di 
samping itu/ yang menyatakan pertalian atau hubungan penjumlahan. Contoh 
wacana kedua dihubungkan dengan penanda hubungan /selain itu/. 
 
b) Hubungan Perturutan 
Hubungan perturutan yaitu hubungan yang menyatakan bahwa peristiwa, 
keadaan, atau perbuatan berturut-turut. Untuk lebih jelasnya hubungan perturutan 
dapat dilihat pada contoh wacana dibawah ini. 
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Alasan PB XII, hal itu tak bertentangan dengan keputusan Presiden 
tahun 1988 tentang melestarikan warisan budaya dn sejarah. Lagipula, 
keratin memang memerlukan tambahan dana untuk tetap berdiri tegak. 
Subsidi pemerintah untuk keraton sekarang ini hanya Rp. 6 juta sebulan. 
Jumlah itu hanya cukup untuk merawat keraton serta menggaji sekitar 600 
abdi dalem. Lalu, apa yang diributkan?. Konon, pihak keraton masih 
sangsi. Luas bangunan hotel seluruhnya akan diperluas hingga 2,5 ha. Ada 
dugaan, akhirnya Bangsal keputerian akan tergusur. 
 
Contoh wacana di atas terdiri dari delapan kalimat. Kalimat pertama 
dikemukakan bahwa hal itu, yaitu pembangunan sebuah hotel dilingkungan 
keraton Surakarta, tidak bertentangan dengan keputusan Presiden tahun 1988 
tentang pelestarian warisan budaya dan sejarah. Pada kalimat kedua dan keempat  
dikemukakan bahwa keraton memang memerlukan tambahan dana karena 
subsidi dari pemerintah sangat terbatas, hanya cukup untuk merawat keraton dan 
menggaji sekitar 600 abdi dalem. Kalimat kelima merupakan kalimat Tanya 
diawali dengan kata /lalu/ sebagai penanda hubungan dengan kalimat-kalimat 
sebelumnya. Kalimat-kalimat berikutnya merupakan penjelas lebih lanjut bagi 
kalimat ini. Antara kalimat kelima dan kalimat sebelumnya terdapat pertalian 
atau hubungan perturutan. 
 
c) Hubungan Perlawanan 
Hubungan perlawanan merupakan hubungan yang mempertentangkan 
suatu hal, keadaan, atau perbuatan dengan hal, keadaan, atau perbuatan lain. 
Misalnya mempertentangkan hitam atau putih, besar dengan kecil, rajin dengan 
malas, kaya dengan miskin, dan hal-hal lain. Hal yang dipertentangkan tidak 
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selalu berlawanan, tetapi dapat juga hal yang berbeda, misalnya bekerja dengan 
tidur, hitam dengan merah, baru dengan tidak terawat. Hubungan perlawanan ini 
dapat dilihat pada contoh wacana berikut ini. 
Membaiknya hubungan timur barat disambut baik oleh dunia. Sebaliknya, 
perkembangan itu makin memperjelas ketimpangan hubungan Utara-
Selatan, yang berdampak negatif terhadap pembangunan di negara-negara 
berkembang. 
Contoh wacana di atas terdiri dari 2 kalimat yang hubungannya ditandai 
dengan penanda hubungan /sebaliknya/. Kalimat pertama menyatakan bahwa 
membaiknya hubungan Timur-Barat itu, memperjelas ketimpangan hubungan 
Utara Selatan, yang berdampak negatif terhadap pembangunan negara-negara 
berkembang. Dua hal yang bertentangan yang dinyatakan dalam dua kalimat itu 
dihubungkan dengan penanda hubungan sebaliknya.  
 
d) Hubungan Lebih 
Hubungan lebih adalah satu unsur bahasa dalam wacana yang berfungsi 
sebagai penjelas lebih terhadap unsur bahasa wacana yang lain. Hubungan‘lebih 
tersebut dapat dilihat pada contoh wacana sebagai berikut. 
Ahmad termasuk murid yang pintar. Dikelas ia menduduki ranking ke 3 
walaupun belum termasuk sepuluh besar di sekolahnya. Bahkan, ia lebih 
rajin dan cermat dibandingkan dengan amin, si juara kelas. 
Bulan April 1974 di Portugal terjadi revolusi. Keadaan Negara ini merembet 
menjadi serupa kedaerah-daerah jajahanya. Timor Timur juga tidak lepas 
dari kekacauan semacam itu. Malah, akibatnya muncul dua golongan yang 
berbeda kepentingan. 
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Wacana pertama di atas termasuk wacana yang menunjukkan hubungan 
lebih yang terdiri atas tiga kalimat. Kalimat pertama dan kedua memiliki 
hubungan penjelasan. Kalimat ketiga sebagai penjelas lebih terhadap unsur 
bahasa wacana yang lain, yaitu terhadap kalimat pertama dan kedua yang ada 
sebelumnya. Penjelas hubungan lebih dalam wacana tersebut dihubungkan 
dengan satuan lingual /bahkan/.   
Contoh wacana kedua di atas terdiri atas empat kalimat. Kalimat perrtama 
sampai ketiga memiliki hubungan pertautan, kemudian diikuti dengan kalimat 
keempat yang merupakan kalimat penjelas lebih terhadap unsur bahasa wacana 
pada kalimat sebelumnya, yaitu pada kalimat /Timor Timur juga tak lepas dari 
kekacauan semacam itu/. Hubungan lebih ini ditandai dengan satuan lingual 
/malah/.  
 
e) Hubungan Sebab-akibat 
Terdapat hubungan sebab-akibat apabila yang satu menyatakan sebab dan 
yang lain merupakan akibatnya. Hal ini dapat dilihat pada contoh wacana 
dibawah ini. 
Pemerintah menyadari bahwa masih ada pihak-pihak atau sebagian kecil 
dari rakyat yang belum dapat menikmati hasil pembangunan. Oleh karena 
itu, dalam trilogi pembangunan dijadikan strategi dasar pelaksanaan 
pembangunan. 
Menurut Fendi, dalam keadaan sekarang kalau sekolah hanya boleh 
digunakan pada pagi hari dan sore hari untuk kegiatan ekstrakurikuler, akan 
banyak usia sekolah tidak tertampung. Karena itu, katanya, masalah ini 
harus dilihat sebagai masa transisi. 
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Contoh wacana pertama tersebut di atas terdiri dari dua kalimat yang 
dirangkaikan dengan penanda hubungan /oleh karena itu/. Kalimat pertama 
dinyatakan bahwa pemerintah menyadari adanya segolongan rakyat yang belum 
menikmati hasil pembangunan. Kalimat pertama tersebut merupakan ‘sebab’ 
bagi apa yang dinayatakan pada kalimat kedua yang merupakan ‘akibatnya’, 
yaitu /dalam trilogi pembangunan pemerataan dijadikan strategi dasar 
pelaksanaan pembangunani/.  
Contoh wacana kedua terdiri atas dua kalimat yang diuraikan dengan 
penanda hubungan /karena itu/. Kalimat pertama menyatakan bahwa /menurut 
Fendi kalau sekolah hanya boleh digunakan pada pagi hari dan sore hari, maka 
akan banyak anak usia sekolah tidak tertampung/. Kalimat pertama merupakan 
sebab bagi apa yang dinyatakan pada kalimat kedua yang merupakan akibatnya, 
yaitu /masalah ini harus dilihat sebagai masa transisi/. 
 
f) Hubungan Waktu 
Terdapat hubungan waktu apabila kalimat yang satu menyatakan waktu 
terjadinya peristiwa atau dilaksanakannya suatu perbuatan yang disebutkan 
dalam kalimat lain. Hubungan waktu ini dapat dilihat pada contoh wacana 
berikut ini. 
Berdasarkan peraturan, sekolah-sekolah yang menumpang digedung negeri 
diberi batas waktu sampai tahun 2010. Setelah itu, harus menempati gedung 
sendiri. 
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Dr. Fauzan mengatakan bahwa untuk bahan awal, pemeriksaan dilakukan di 
Batam. Setelah itu, akan dilakukan pula pemeriksaan serupa di beberapa 
daerah yang dinilai rawan penyakit AIDS. 
Pikirnya, Jakarta adalah kota besar yang pasti bias menumpang 
kehadirannya sebagai tenaga menengah yang telah memiliki ijazah STM. 
Waktu itu, ia tidak membayangkan betapa Jakarta yang penuh glamour ini 
ternyata memiliki banyak duri dan lubang-lubang menganga yang sewaktu-
waktu bisa menjerumuskan hidupnya. 
 
Contoh wacana pertama terdiri atas dua kalimat. Kalimat pertama dan 
kedua dihubungkan dengan penanda hubungan /setelah itu/. Kalimat pertama 
menyatakan waktu bagi kalimat kedua, yaitu sekolah-sekolah harus menempati 
gedung sendiri.  
Contoh wacana kedua  terdiri atas dua kalimat. Kalimat pertama dan kedua 
dihubungkan dengan penanda waktu /sesudah itu/. Kalimat pertama menyatakan 
waktu bagi kalimat kedua, yaitu waktu pemeriksaan awal yang kemudian 
dilakukan pemeriksaan serupa di daerah-daerah lain.  
Contoh wacana ketiga terdiri atas dua kalimat. Kalimat pertama dan kedua 
dihubungkan dengan penanda waktu waktu itu. Kalimat pertama menyatakan 
waktu bagi kalimat kedua, yaitu /ia tidak membayangkan Jakarta yang penuh 
glamour ternyata penuh duri dan lubang menganga yang sewaktu-waktu bisa 
menjerumuskan hidupnya/.  
 
g) Hubungan Syarat 
Hubungan syarat adalah hubungan yang menyatakan bahwa apa yang 
dinyatakan pada suatu kalimat menjadi syarat terlaksananya suatu perbuatan atau 
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menjadi syarat terjadinya suatu peristiwa yang dinyatakan dalam kalimat lain. 
Misalnya yang terdapat dalam contoh wacana dibawah ini. 
Setelah permainan berlangsung diketahui sudut putih terdapat disebelah 
kiri. Dalam hal demikian, harus diadakan permainan baru. 
Dengan kekuatan ekonominya saat ini, masyarakat Amerika menganggap 
jepang berusaha menghancurkan mereka. Jika begitu, benarkah peringatan 
50 tahun serangan terhadap Pearl Harbour dilakukan untuk menggaungkan 
kembali kesan bahwa jepang musuh amerika yang berbahaya ?. 
Contoh wacana pertama terdiri atas dua kalimat yang dirangkaikan dengan 
penanda hubungan /dalam hal demikian/. Kalimat pertama menyatakan syarat, 
yaitu sudut putih berada di sebelah kiri, sedangkan kalimat kedua menyatakan 
hasil atau yang disyaratkan oleh kalimat pertama, yaitu harus di adakan 
permainan baru.  
Contoh wacana kedua terdiri atas dua kalimat yang dirangkaikan dengan 
penanda hubungan /jika begitu/. Kalimat pertama menyatakan syarat, jika 
masyarakat Amerika menganggap Jepang berusaha menghancurkan mereka, dan 
kalimat kedua yang dinyatakan dengan kalimat Tanya menyatakan hasil atau 
yang disyaratkan, yaitu /benarkah peringatan 50 tahun serangan terhadap Pearl 
Harbour dilakukan untuk menggaungkan kembali kesan bahwa jepang tetap 
musuh amerika yang berbahaya?/. 
h) Hubungan Cara 
Hubungan cara menyatakan bagaimana suatu perbuatan dilaksanakan atau 
bagiaman peristiwa terjadi. Hubungan cara ini dapat dilihat pada contoh wacana 
dibawah ini. 
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Anak-anak menyandarkan sepedanya ke dinding kemudian berdiri di atas 
sepeda itu. Dengan demikian, mereka dapat melihat kedalam menyaksikan 
pertandingan sepakbola yang sedang berlangsung. 
 
Contoh wacana di atas terdiri atas dua kalimat yang dirangkaikan dengan 
penanda hubungan /dengan demikian/. Kalimat pertama menyatakan cara, 
kemudian kalimat kedua menyatakan hasil dari peristiwa pada kalimat pertama. 
 
i) Hubungan Kegunaan 
Hubungan kegunaan adalah hubungan yang menyatakan faedah atau 
tujuan, dan menjawab pertanyaan untuk apa. Hubungan kegunaan ini dapat 
dilihat pada contoh wacana berikut ini. 
Menurut Iskandar program pemerataan pembangunan memang sulit 
dipacu karena pemerintah menghadapi persoalan yang cukup berat, yakni 
menipisnya anggaran pembangunan sehingga sulit meningkatkan perluasan 
program Inpres meski program itu cukup efektif. Untuk itu, katanya, 
sebaiknya kebijakan pemberian saham 1-5 persen dari BUMN dan swasta 
kepada koperasi dialihkan untuk membantu program-program Inpres. 
Pengalihan itu merupakan alternative untuk mengatasi menipisnya dana 
pembangunan. 
 
Contoh wacana di atas terdiri atas tiga kalimat. Kalimat pertama 
menyatakan program pemerataan memang sulit di pacu karena menipisnya 
anggaran dana pembangunan. Untuk mengatasi kesulitan itu, dinyatakan pada 
kalimat kedua, yaitu /sebaiknya kebijakan pemberian saham 1-5 persen dari 
BUMN dan swasta kepada koperasi dialihkan untuk membantu program-
program Inpres/. Selanjutanya, kalimat ketiga merupakan penjelasan lebih lanjut 
bagi kalimat kedua. Dengan demikian, terdapat pertalian kegunaan antara kalimat 
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pertama dan kedua. Pertalian atau hubungan kalimat pertama dan kedua dalam 
wacana tersebut ditandai dengan penanda hubungan /untuk itu/. 
 
j) Hubungan Penjelasan 
Hubungan penjelasan adalah hubungan yang menyatakan bahwa informasi 
dalam kalimat memberikan penjelasan atau keterangan lebih lanjut dengan 
informasi yang dinyatakan pada kalimat yang lainnya. Contoh hubungan 
penjelasan dapat dilihat pada contoh wacana berikut ini. 
Lain lagi yang dialami oleh Rohmi. Mempunyai pribadi yang 
menyenangkan. Ia bisa dijadikan teman dikala senang atau susah. Ia selalu 
gembira, lucu, dan bisa menyemarakkan suasana. Sudah 2 tahun ia bekerja 
sebagai staf personalia dan dinilai dengan cukup dinamis, sehingga dikenal 
oleh semua karyawan tempatnya bekerja. Dalam pergaulan Rohmi memang 
tampak menonjol, tetapi ketika atasannya memutuskan untuk mengangkat 
seorang supervisor, atasannya lebih senang memilih Atiek. Rohmi dan 
Atiek teman satu sekolah. Setelah lulus mereka sama-sama merintis karir 
sebagai staf personalia diperusahaan yang sama pula. 
 
Contoh wacana di atas merupakan paragraf yang menjelaskan adanya 
hubungan penjelasan dan membentuk hubungan koherensi antarklausa dan 
antarkalimat, contoh wacana tersebut terdiri atas tujuh kalimat. Kalimat kedua 
sampai kelima menjelaskan lebih lanjut tentang Rohmi yang tercantum pada 
kalimat pertama, dan informasi pada kalimat ketujuh menjelaskan lebih lanjut 
tentang Atiek dan hubungannya dengan Rohmi yang tercantum pada kalimat 
keenam. Dalam wacana ini terdapat hubungan penjelasan dan membentuk unsur 
koherensi atau hubungan semantis antarklausa, dan antarkalimat. Dengan 
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demikian, hubungan penjelasan dalam wacana ini menunjukkan suatu pengertian 
yang bermakna. 
 
3) Intensionalitas Wacana 
Dalam kerangka teori analisis wacana terdapat suatu pandangan bahwa teks 
berpusat pada penggunanya (Beaugrande dan Dressler, 1987: 1). Orientasi teks 
tersebut terletak pada pengguna, yakni penulis dan pembaca, atau penutur dan 
pendengar. Orientasi yang bersangkutan dengan sikap pembuat teks disebut 
intensionalitas. Intensionalitas tidak dapat dilepaskan dari orientasi yang 
bermuara pada teks itu sendiri, yakni kohesi dan koherensi teks. Intensionalitas 
harus berpusat pada orientasi teks. Pembuat teks membangun keutuhan serta 
keberterimaan teks demi kehendaknya. 
Senada dengan hal di atas, Stefan Titscher, et all (2009: 37) menjelaskan 
bahwa intensionalitas berhubungan dengan sikap dan tujuan produser teks. Teks 
yang dibangun memiliki keinginan seiring dengan pemunculannya. Sejalan 
dengan itu, mengigau tidak dianggap sebuah teks, sebaliknya buku telepon 
dipandang sebagai teks. 
Dalam pemeroduksian sebuah teks wacana diawali dengan sebuah proses 
berpikir seorang penulis wacana. Secara linguistis, hal tersebut dapat didasarkan 
pada konsep langue dari Saussure. Dari konsep tersebut tentu dapat dimengerti 
bahwa penulis wacana memiliki abstraksi suatu sistem bahasa yang mendasari 
ungkapan-ungkapan suatu wacana dalam penciptaan wacana tersebut. Sistem 
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tersebut mengarahkan penulis untuk mengatur hubungan konsep imaginer dari 
citra ungkapan yang terpilih dan terpilah ke dalam struktur teks dalam wacana. 
Sistem dalam tatanan morfemleksiko sintaksis dan semantik ini lah yang 
dinamakan dengan sistem tata bahasa. Selain sistem bahasa yang mengatur, 
terdapat juga sistem tata wacana yang mengatur unsur bahasa dan lingkungan 
(konteks dan situasi). Wacana itu lah yang merupakan suprastruktur atau 
abstraksi sistem ungkapan yang menyeluruh. Sebagaimana yang dinyatakan oleh 
Van Dijk (1977: 2) bahwa wacana adalah bangunan teoritis abstrak. Wacana 
dalam konteks ini masih berupa struktur ideasional dari seorang pengarang atau 
penulis suatu wacana. 
  
4) Akseptabilitas Wacana 
Akseptabilitas merupakan cermin intensionalitas. Sebuah teks harus diakui 
oleh resepien-resepien dalam sebuah situasi tertentu. Kriteria ini tentu 
berhubungan dengan konvensionalitas dan tidak berarti bahwa resepian dapat 
dengan mudah menolak sebuah teks secara sembarangan. Dengan demikian, 
akseptabilitas berkaitan dengan tingkat kesiapan pendengar dan pembaca untuk 
mengharapkan sebuah teks yang berguna dan relevan (Stefan Titscher, et all, 
2009: 38). 
Dalam konteks analisis wacana dimungkinkan munculnya konflik 
komunikasi besar, misalnya sebuah teks ternyata tidak bisa diterima (tidak bisa 
dipahami, tidak koheren, tidak utuh, dan sebagainya), atau para pendengar dan 
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pembaca mempertanyakan akseptabilitas teks tersebut meski intensionalitasnya 
terekspresikan dengan jelas. Misalnya, pada beberapa narasi pendengar bisa 
mempertanyakan rincian kecil-kecil yang sepenuhnya tidak relevan dengan 
percakapan tersebut. 
Senada dengan penjelasan di atas, Louise Cummings (2007: 4) 
menjelaskan bahwa sebuah ujaran menghasilkan implikatur percakapan tertentu 
dalam suatu konteks tertentu bukanlah bagian dari konvensi bahasa manapun. 
Justru, implikatur tersebut hanya dapat diperoleh dengan mengambil penalaran 
dari hubungan antara makna konvensional sebuah ujaran dengan konteksnya. 
Dalam karya sastra, pengarang menggunakan bahasa untuk 
mengungkapkan perasaan dalam menghayati kejadian-kejadian yang ada 
disekitarnya, baik yang terjadi pada si pengarang maupun yang terjadi pada 
orang lain pada kelompok masyarakatnya. Dengan demikian, akseptabilitas karya 
sastra yang diproduksi lewat bahasa kelompoknya kemungkinan terjadi. Sesuai 
dengan pendapatnya Marianne, J &  Louise, J (2007: 18) bahwa bahasa bukanlah 
sekedar saluran tempat pengemunikasian informasi tentang keadaan mental, 
melainkan bahasa sebagai alat untuk menggerakkan dan menyusun dunia sosial, 
serta bahasa menata hubungan-hubungan dan identitas sosial. 
Penciptaan karya sastra dengan bermediumkan bahasa bukanlah suatu 
uaraian-uraian kosong atau khayalan yang sifatnya sekedar menghibur pembaca 
saja tetapi melalui karya sastra dihidupkan pembaca menjadi lebih arif dan 
bijaksana dalam bertindak dan berpikir karena pada karya sastra selalu berisi 
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masalah kehidupan manusia nyata. Jadi tidak salah dikatakan bahwa karya sastra 
adalah cermin kehidupan masyarakat. 
 
5) Intertekstualitas Wacana  
Intertekstualitas merupakan sebuah istilah yang di mana teks dan ungkapan 
dibentuk oleh teks yang datang sebelumnya, saling menanggapi dan salah satu 
bagian dari teks tersebut mengantisipasi lainnya (Eriyanto, 2008: 305). Semua 
ungkapan baik tertulis maupun lisan, dari semua jenis teks seperti laporan ilmiah, 
novel, berita dan lainnya dibedakan oleh perubahan dari pembicara atau penulis, 
dan ditujukan oleh pembicara atau penulis sebelumnya. Setiap ungkapan 
dihubungkan dengan rantai komunikasi (Norman Fairclough, 2006: 102).  
“all utterances, both spoken and written, from the briefest of turns in a 
conversation to a scientific paper or a novel, are demarcated by a change 
of speaker (or writer), and are oriented retrospectively to the utterances of 
previous speakers (be they turns, scientific articles or novels) and 
prospectively to the anticipated utterances of next speakers. Thus 'each 
utterance is a link in the chain of speech of communication” (Norman 
Fairclough, 2006: 102). 
Pernyataan atau ungkapan didasarkan oleh ungkapan atau pernyataan lain, 
baik secara eksplisit maupun implisit. Pernyataan atau ungkapan dalam teks 
didasarkan dan mendasari teks yang lainnya. Dalam sastra pengarang sebagai 
penulis langsung selalu memperhatikan intertekstualitas karya sastranya, 
sehingga untuk mengetahui karya itu secara utuh harus mengetahui 
intertekstualnya. Hal ini sesuai dengan pendapatnya Rachmat Djoko Pradopo 
(2007: 166) bahwa dalam menganalisis karya sastra, kritikus secara aktif 
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memberi makna kepada unsur-unsur karya sastra dan keseluruhan karya sastra 
dengan cara karya sastra itu tidak boleh dilepaskan dari konteks intertekstualitas.  
Salah satu gagasan Bakhtin (Eriyanto, 2008:306) bahwa wacana itu bersifat 
dialogis, seorang penulis teks pada dasarnya tidak berbicara dengan dirinya 
sendiri dan menyuarakan dirinya sendiri. Teks itu berhadapan dengan teks yang 
lain, sehingga teks itu akan menjadi utuh dan dapat dimaknai dengan mudah oleh 
pembaca. Hal ini dapat dilihat pada novel, pengarang tidak berbicara mengenai 
dirinya sendiri, tetapi berbicara diluar dirinya dan tersebut dalam teks. 
Intertekstualitas merupakan sumber diketemukannya ambivalensi dalam 
teks, jika teks utama ditentukan atau didasari oleh teks yang lain yang datang 
lebih dahulu dan masuk dalam komposisi elemen dari teks tersebut. Hal yang 
demikian, teks dapat menjadi tidak jelas ditempatkan dalam relasi dengan 
jaringan intertekstualitas dan maknanya menjadi ambivalen, terjadi perbedaan 
makna (Eriyanto, 2008: 306). Hal ini dapat dilihat pada contoh wacana sebagai 
berikut.  
“Mahasiswa UGM resah dengan diberlakukannya onotomi kampus”. 
Dalam teks ini, informasi menjadi ambivalen. Apakah kalimat itu 
merupakan ucapan dari seorang mahasiswa yang kemudian ditampilkan oleh 
penulis, apakah kata itu kata aktual yang memang dikatakan oleh mahasiswa 
ataukah pernyataan dari pejabat universitas. Elemen-elemen dari teks mungkin 
dibentuk untuk ditafsirkan dengan cara yang berbeda oleh pembaca. 
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Intertekstualitas adalah sumber dari ambivalensi tersebut, karena pada dasarnya 
kalimat itu bukan murni datangnya dari penulis, seperti ketika orang menulis 
puisi.  
Dalam kesusastraan Indonesia modern dapat di jumpai hubungan 
intertekstual antara karya sastra, baik prosa maupun puisi. Hubungan 
intertekstual dalam karya sastra prosa Indonesia modern, misalnya dapat dilihat 
anatara Di Bawah Lindungan Kaabah (DLK) karya Hamka dengan Atheis karya 
Achdiat Kartamiharja dan Gairah untuk Hidup dan untuk Mati (GHM) karya 
Nasijah Djamin. Tampak adanya hubungan intertekstualitas antara DLK, Atheis, 
dan GHM terutama mengenai struktur cerita atau alur cerita dan pusat 
pengisahannya di samping masing-masing mempunyai kekhasan sendiri-sendiri 
(Rachmat Djoko Pradopo, 2007: 168).  
Intertekstualitas puisi sastra Indonesia modern dapat dilihat misalnya antara 
sajak-sajak Amir Hamzah dengan sajak-sajak Chairil Anwar. Intertekstulitas 
antar sajak-sajak Amir Hamzah dan Chairil Anwar pada umumnya menunjukkan 
adanya hubungan pertentangan. Sajak-sajak Chairil Anwar penentangan terhadap 
konvensi estetik dan tradisi kepuisian sajak-sajak Pujangga Baru yang tampak 
jelas terwakili oleh sajak-sajak Amir Hamzah. Adapun intertekstualitas antara 
sajak-sajak Chairil Anwar dengan sajak-sajak para penyair sesudahnya 
merupakan hubungan persamaan (Rachmat Djoko, P, 2007: 171).  
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6) Keutuhan Wacana 
Berdasarkan pengertian kohesi dan koherensi di atas jika suatu wacana ada 
unsur kohesi, dan kohesi itu membentuk koherensi, wacana yang bersangkutan 
akan membentuk keutuhan atau keterpaduan (unity). Dengan kata lain, jika 
wacana ada unsur kohesi dan koherensi, maka unsur tersebut berimplikasi adanya 
keutuhan. Seperti pendapat Halliday & Hasan di atas bahwa sumbangan yang 
terpenting dalam suatu teks atau wacana adalah adanya keutuhan. Keutuhan 
merupakan diterminan utama untuk menentukan sekelompok kalimat dalam teks. 
Dibawah ini beberapa contoh teks yang mengandung unsur keterpaduan. 
 
a) Dengan Data Bahasa Inggris. 
Three boys are playing football and one boy kicks the ball and it goes 
through the window and the ball breaks the window and the boys are looking at 
it and a man comes out and shouts at them because they have broken the window 
so they run away and then that lady looks out of her window and she tells the 
boys off”. 
 
Tiga anak laki-laki bermain sepak bola dan satu dari anak laki-laki 
menendang bola itu dan bola itu melayang ke jendela dan bola itu memecah 
jendela dan anak laki-laki itu melihat pada itu dan seorang laki-laki keluar dan 
meneriaki mereka sebab mereka telah memecahkan kaca jendela kemudian 
mereka berlari dan kemudian wanita itu melihat jendelanya dan dia mengatakan 
anak laki-laki sial’. 
 
Teks diatas menggunakan piranti kohesi pengacuan atau referensi. 
Pengacuan demonstratif it (itu) pada baris pertama mengacu pada kata the ball 
(bola). Referensi demonstratif the (itu) pada baris kedua mengacu pada kata one 
boy (seorang anak laki-laki). Pengacuan it (itu) pad baris kedua mengacu pada 
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kata the window (jendela itu). Pengacuan personal them dan they (mereka) pada 
kata pertama dan kedua pada baris ketiga mengacu pada frase three boys (tiga 
anak laki-laki) pada baris pertama.  
Pengacuan personal her (nya) dan she (dia) mengacu pada kata that lady 
(wanita itu) pada baris terakhir. Hubungan antarunsur kalimat tersebut menjadi 
padu ditentukan dengan penanda kohesi referensi. Penanda atau pemarkah 
referensi tersebut yang mengakibatkan hubungan antarkalimat di atas menjadi 
koheren.  
 
b) Dengan Data Bahasa Sasak Kawi. 
Wangi lan pramayah pada, sing seger sisaning mate. Pade teduh leq 
bancingah, datu no sedek ketangkil leq bancingah siq prmantri, deqne maraq 
rowa julu pade basimbut pembasaq. Ngangos masa wang sedih, sesek jejel 
tumpang pupuh leq bancingah. Pade iriq kesadihan, bajunana dating patih 
nyembah maraq leq arepan datu no banjuran bamanik. Silaq adiq dating ite 
tokol tengket aku, patih banjuran nyembah prawayah punggawa mantra sesek 
jejel atap maraq leq arepan” 
Seluruh rakyat dan para sepuh, yang sehat sisa dari yang mati. Semua 
hadir di becingah raja sedang dihadap oleh para menteri, tidak seperti biasanya 
semua berselimut kain kapan duduk termenung  dan bersedih, penuh sesak 
berjajalan dihadapan raja. Semuanya terisak sedih, kemudian patihpun dating 
penuh hormat menghadap raja, rajapun bertitah. silahkan adik mendekat ke sini, 
duduklah bersamaku, dengan sepenuh hormat patih kemudian menyembah, para 
sepuh punggawa menteri berdesak berjejalan dihadapan raja. 
 
Teks di atas dihubungkan dengan penanda kohesi pengacuan personal, 
yaitu kata pade (semua) yang mengacu pada kata pade (seluruh rakyat dan para 
sesepuh), dan penanda kohesi pengacuan pade (semua) pada baris kedua dan 
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penanda kohesi referensi pade (semua) pada baris berikutnya. Selanjutnya 
penanda kohesi pengacuan aku mengacu pada kata raja pada kalimat terakhir. 
Penanda kohesi tersebut yang menghubungkan antarkalimat di atas menjadi 
koheren. 
 
b. Analisis Struktural Teks Naskah 
Sebuah karya sastra dapat ditelaah dengan menggunakan berbagai macam 
pendekatan, seperti pendekatan sosiologi sastra yang terfokus pada masalah 
manusia, pendekatan strukturalisme genetik yang memandang karya sastra dari 
dua sudut, yaitu intrinsik dan ekstrinsik, dan pendekatan struktural yang yang 
memusatkan perhatiannya pada otonomi sastra sebagai karya fiksi, dan lain-lain.  
Dalam analisis aspek kewacaan naskah lontar ini dibantu dengan teori 
struktural, karena pendekatan struktural memandang karya sastra sebagai teks 
mandiri, dan dengan bantuan pendekatan ini peneliti bermaksud untuk menjaga 
keobjektifan sebuah karya sastra, sehingga untuk memahami maknanya karya 
sastra harus dikaji berdasarkan strukturnya sendiri. A. Teeuw (2003: 112) 
menyatakan analisa struktural bertujuan untuk membongkar dan memaparkan 
secara cermat, semendetail dan mendalam mungkin keterkaitan dan keterjalinan 
semua analisa aspek karya sastra yang bersama-sama menghasilkan makna 
menyeluruh.  
Karya sastra adalah ungkapan pikiran dan perasaan seseorang pengarang 
dalam usahanya untuk menghayati kejadian-kejadian yang ada di sekitarnya, baik 
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yang dialaminya maupun yang terjadi pada orang lain pada kelompok 
masyarakatnya. Hasil imaginasi pengarang tersebut dituang ke dalam bentuk 
karya sastra untuk dihidangkan kepada masyarakat pembaca untuk dinikmati, 
dipahami, dan dimanfaatkan. Dengan demikain karya sastra bukanlah sebuah 
uraian-uraian kosong atau khayalan yang sifatnya sekedar menghibur pembaca 
saja, tetapi melalui karya sastra dihidupkan pembaca menjadi lebih arif dalam 
bertindak dan berpikir karena pada karya sastra selalu berisi masalah kehidupan 
manusia nyata.  
Burhan Nurgiyantoro (2005a: 3) menyatakan bahwa sastra memberikan 
pemahaman yang lebih baik tentang kehidupan. Pemahaman yang datang dari 
eksplorasi terhadap berbagai bentuk kehidupan, rahasia kehidupan, penemuan, 
dan pengungkapan berbagai karakter manusia, dan lain-lain. Dengan demikian 
tidak salah dikatakan bahwa sastra adalah citra dan metafora kehidupan. Citra 
kehidupan dapat dipahami sebagai penggambaran secara konkret tentang model-
model kehidupan yang dilukiskan pengarang dalam struktur teks karyanya. 
Karya sastra merupakan kesatuan struktural yang setiap bagiannya 
menunjukkan kepada keseluruhan. Dengan demikian struktur karya sastra dibina 
oleh unsur-unsur karya sastra, unsur-unsur tersebut adalah unsur intrinsik dan 
unsur ekstrinsik. Unsur instrinsik adalah unsur yang ada di dalam karya sastra itu 
sendiri, meliputi tema, alur atau plot, latar atau setting, perwatakan, dan amanat, 
sedangkan unsur ekstrinsik adalah unsur yang berasal dari luar karya sastra itu, 
seperti biografi pengarang, latar belakang kehidupan pengarang, dan lain-lain. 
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Strukturalisme yang dimaksud dalam penelitian ini adalah elemen atau 
unsur yang membangun karya sastra itu sendiri. Elemen tersebut lazim disebut 
sebagai unsur intrinsik. Stanton (Burham Nurgiyantoro, 2005b: 25) membedakan 
unsur pembangun sebuah karya sastra secara garis besarnya terdiri atas tema, alur 
atau plot, latar atau setting, perwatakan, dan amanat sebagai kesimpulan dari 
beberapa unsur-unsur tersebut. Perjelasan unsur-unsur tersebut sebagai berikut. 
 
1) Tema 
Setiap karya sastra harus mempunyai dasar cerita atau tema yang  
merupakan persoalan utama dari sejumlah permasalahan yang ada. Tema dapat 
menjalin dari serangkaian cerita secara keseluruhan. Penggambaran tokoh, latar 
maupun alur semuanya mengacu pada pokok pikiran yang sama, Hartoko dan 
Rahmanto (Burhan Nurgiyantoro, 2005b: 68) menyatakan tema adalah gagasan 
dasar umum yang terdapat dalam sebuah karya sastra dan yang terkandung di 
dalam teks sebagai struktur semantis dan yang menyangkut persamaan dan 
perbedaan-perbedaan. Tema disaring dari motif-motif yang terdapat dalam karya 
yang bersangkutan yang menentukan hadirnya peristiwa-peristiwa, konflik, dan 
situasi tertentu. 
Tema dalam banyak hal bersifat mengikat kehadiran atau ketidakhadiran 
peristiwa-konflik-situasi tertentu, termasuk berbagai unsur intrinsik yang lain, 
karena hal itu bersifat mendukung kejelasan tema yang ingin disampaikan. Tema 
menjadi dasar pengembangan seluruh cerita, maka tema pun bersifat menjiwai 
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seluruh bagian cerita itu (Burhan Nurgiyantoro, 2005b: 68). Tema bisa berupa 
ide, gagasan, pandangan hidup pengarang yang melatarbelakangi ciptaan karya 
sastra. Karena sastra merupakan refleksi kehidupan masyarakat, maka tema yang 
diungkapkan dalam karya sastra bisa beragam. Tema bisa berupa persoalan 
moral, etika, agama, sosial budaya, dan tema juga bisa berupa pandangan 
pengarang, ide atau keinginan pengarang dalam menyiasati persoalan yang 
muncul. 
Tema pada hakikatnya merupakan makna yang dikandung cerita atau 
secara singkat makna cerita. Senada dengan ini, Robert Stanton (2007: 36) 
menyatakan tema merupakan aspek cerita yang sejajar dengan makna dalam 
pengalaman manusia, yaitu sesuatu yang menjadikan pengalaman begitu diingat. 
Makna cerita dalam sebuah karya fiksi, memungkinkan lebih dari satu atau 
tepatnya lebih dari satu interpretasi. Hal ini menyebabkan tidak mudahnya 
menentukan tema pokok cerita atau tema mayor. Menentukan tema pokok sebuah 
cerita pada hakikatnya merupakan aktivitas memilih, mempertimbangkan, dan 
menilai di antara sejumlah makna yang ditafsirkan atau yang dikandung dalam 
karya sastra. Lebih lanjut Robert Stanton (2007: 7) menyatakan bahwa tema 
memberikan kekuatan dan menegaskan kebersatuan kejadian-kejadian yang 
sedang diceritakan sekaligus mengisahkan kehidupan dalam konteksnya yang 
paling umum. 
Makna pokok cerita tersirat dalam sebagian besar, untuk tidak dikatakan 
dalam keseluruhan cerita, bukan hanya makna yang terdapat pada bagian-bagian 
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tertentu cerita saja. Makna yang terdapat dalam bagian-bagian tertentu cerita 
dapat diidentifikasikan sebagai makna bagian atau makna tambahan. Makna 
tambahan inilah yang disebut sebagai tema-tema tambahan atau tema minor 
(Burhan Nurgiyantoro, 2005b: 83). 
Makna-makna tambahan bersifat mendukung atau mencerminkan makna 
utama keseluruhan cerita. Bahkan sebenarnya, adanya koherensi yang erat 
antarberbagai makna tambahan inilah yang dapat memperjelas makna pokok 
cerita. Jadi, singkatnya makna-makna tambahan itu atau tema minor itu bersifat 
mempertegas eksistensi makna utama atau tema mayor. 
Dari beberapa penjelasan mengenai tema tersebut di atas dapat disimpulkan 
bahwa tema merupakan fondasi awal dari sebuah cerita, seperti halnya sebuah 
bangunan tanpa adanya fondasi yang bagus, maka bangunan tersebut tidak dapat 
berdiri sendiri dengan baik. 
 
2) Alur atau plot 
Salah satu elemen terpenting dalam membentuk sebuah karya fiksi adalah 
plot cerita. Menurut Burhan Nurgiyantoro (2005b: 110) plot merupakan unsur 
fiksi yang penting, bahkan tidak sedikit orang yang menganggapnya sebagai 
yang terpenting di antara berbagai unsur yang lain. Jadi, alur adalah salah satu 
unsur yang sangat berperan penting dalam cerita. Alur berperan mengatur 
peristiwa-peristiwa dalam suatu cerita, karena peristiwa-peristiwa dalam suatu 
cerita mempunyai hubungan yang erat satu sama lain. Alur inilah yang pertama-
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tama yang menentukan menarik tidaknya cerita dan memiliki kekuatan untuk 
mengajak pembaca secara total untuk mengikuti cerita. Suatu peristiwa atau 
kejadian dalam cerita dapat terjadi justru disebabkan oleh adanya peristiwa 
sebelumnya. Rangkaian peristiwa yang terdapat dalam suatu cerita inilah yang 
disebut dengan alur atau plot. 
Alur atau plot berkaitan dengan masalah urutan penyajian cerita, tetapi 
bukan hanya suatu masalah saja menjadi persoalan alur. alur mencerminkan 
urutan kejadian yang memperlihatkan tingkah laku tokoh dalam aksinya. 
Pembicaraan alur akan melibatkan masalah peristiwa atau aksi yang dilakukan 
dan ditimpakan kepada tokoh cerita. Misalnya, peristiwa atau aksi apa saja yang 
dikisahkan dan dilakukan oleh tokoh cerita atau sebaliknya yang ditimpakan 
kepada tokoh cerita. 
Robert Stanton (2007: 26) menyatakan secara umum alur merupakan 
rangkaian peristiwa-peristiwa dalam sebuah cerita. Istilah alur biasanya terbatas 
pada peristiwa-peristiwa yang terhubung secara kausal saja. Peristiwa kausal 
merupakan peristiwa yang menyebabkan atau menjadi dampak dari berbagai 
peristiwa lain dan tidak dapat diabaikan karena dapat berpengaruh pada 
keseluruhan karya. Peristiwa kausal tidak terbatas pada hal-hal yang bersifat fisik 
saja seperti ujaran atu tindakan, tetapi mencakup perubahan sikap karakter, 
kilasan-kilasan pandangannya, keputusan-keputusannya, dan segala yang 
menjadi variabel pengubah dalam dirinya. Peristiwa yang tidak terhubung secara 
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kausal dipandang tidak relevan terhadap alur/plot dan kerap diabaikan dalam 
penulisan ringkasan alur cerita. 
Eksistensi alur ditentukan oleh tiga unsur utama dalam pengembangan 
sebuah alur/plot cerita, yaitu peristiwa, konflik, dan klimaks. Peristiwa 
merupakan peralihan dari suatu keadaan yang lain (Lexemburg dalam Burhan 
Nurgiyantoro, 2005b: 117). Konflik adalah suatu yang dramatik, mengacu pada 
pertarungan antara dua kekuatan yang seimbang dan menyiratkan adanya aksi 
dan aksi balasan (Rene Walek & Austin Warren, 1995: 285). 
Peristiwa dan konflik mempunyai kaitan erat, bahkan pada hakikatnya 
konflik merupakan peristiwa, ada peristiwa tertentu yang menyebabkan konflik. 
Sebaliknya, dengan munculnya konflik, peristiwa-peristiwa lain dapat 
bermunculan. Konflik mengarah pada suatu sifat yang dialami tokoh cerita dan 
konflik yang mencapai intensitas tertinggi disebut klimaks. Klimak merupakan 
petemuan antara dua atau lebih hal yang dipertentangkan dan menentukan 
bagaimana permasalahan atau konflik yang terjadi diselesaikan. Klimaks sebuah 
cerita terdapat pada konflik utama dengan tokoh utama dalam cerita. 
Untuk memperoleh sebuah keutuhan sebuah plot cerita, Aritoteles 
mengatakan bahwa sebuah plot harus terdiri dari tahap awal (beginning), tengah 
(middle), dan akhir (end) sebuah cerita (Abrams dalam Burhan Nurgiyantoro, 
2005b: 142). Tahap awal sebuah cerita biasanya disebut sebagai tahap 
perkenalan. Dalam tahap ini terdapat penunjukkan dan pengenalan latar serta 
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pengenalan tokohnya. Fungsi pokok tahap ini adalah untuk memberikan 
informasi dan penjelasan yang berkaitan dengan pelataran dan penokohan. 
Selanjutnya, pada tahan menengah dalam sebuah cerita juga disebut tahap 
pertikaian, yakni menampilkan pertentangan atau konflik. Selain itu, dalam tahap 
tengah ini klimaks ditampilkan, yaitu ketika konflik telah mencapai intensitas 
tertinggi, singkatnya pada tahap ini pembaca dapat memperoleh cerita. Tahap 
terakhirnya adalah akhir (end) cerita, tahap ini juga dapat disebut tahap peleraian, 
yakni menampilkan adegan tertentu akibat klimaks. Pada bagian ini, pembaca 
dapat mengetahui akhir dari sebuah cerita. Berdasarkan teori klasik Aristoteles, 
penyelesaian cerita dibedakan dalam dua macam kemungkinan, yaitu 
kebahagiaan (happy end) dan kesedihan (sad end).  
Menurut Burhan Nurgiyantoro (2005b: 153) berdasarkan urutan waktu plot 
dapat dibagi menjadi tiga, yaitu plot lurus atau progresif, plot sorot balik atau 
flash back, dan plot campuran. Apabila peristiwa-peristiwa yang dikisahkan 
bersifat kronologis atau runtut, cerita dimulai dari tahap awal (penyetuasian, 
pengenalan, pemunculan, konflik), tahap tengah (konflik meningkat, klimaks), 
dan akhir (penyelesaian). Alur progresif biasanya menunjukkan kesederhanaan 
dalam penceritaan, tidak berbelit-belit, dan mudah diikuti. Alur seperti ini paling 
dominan digunakan dalam karya fiksi. 
Alur sorot balik atau alur regresif menunjukkan alur sebuah urutan kejadian 
yang dikisahkan dalam karya fiksi tidak bersifat kronologis. Cerita 
dimungkinkan dimulai dari tahap tengah atau akhir baru kemudian tahap awal 
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cerita. Teknik pembalikan cerita dapat dilakukan melalui perenungan, penuturan 
kepada tokoh lain secara lisan maupun tertulis serta penceritaan masa lalu tokoh 
lain. Selanjutnya, alur campuran apabila dalam sebuah karya sastra fiksi terdapat 
dua macam plot, yaitu progresif-regresif, kedua alur tersebut digunakan secara 
bergantian maka dinamakan alur campuran. 
 
3) Latar atau setting 
Dalam karya sastra, setting merupakan  satu elemen pembentuk cerita yang 
sangat penting, karena elemen tersebut dapat menentukan situasi umum sebuah 
karya. Walaupun setting dimaksudakan untuk menagantisipasi situasi yang 
tergambar dalam cerita, keberadaan elemen setting hakikatnya tidaklah hanya 
sekedar menyatakan dimana, kapan, dan bagaimana situasi peristiwa langsung, 
melainkan berkaitan dengan gambaran tradisi, karakter, perilaku sosial, dan 
pandangan masyarakat pada waktu ditulis. Robert Stanton (2007: 35) 
menyatakan latar merupakan lingkunagan yang melingkupi sebuah peristiwa 
dalam cerita, semesta yang beriteraksi dengan peristiwa-peristiwa yang 
berlangsung. 
Dari kajian setting dapat diketahui sejauh mana kesesuaian dari korelasi 
antara perilaku dan watak tokoh dengan kondisi masyarakat, situasi sosial, dan 
pandangan masyarakat.  Di samping itu, kondisi wilayah, letak geografi, struktur 
sosial juga menentukan watak-watak atau karakter tokoh-tokoh tertentu. Karena 
itu, fungsi setting dalam sebuah karya tidak bisa dilepaskan dari masalah yang 
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lain seperti tema, tokoh, bahasa, medium sastra yang dipakai, dan persoalan-
persoalan yang muncul yang kesemuanya  merupakan satu bagian yang tidak 
terpisahkan.  
Setting yang berhasil haruslah teritegrasi dengan tema, watak, gaya, 
implikasi atau kaitan filosofisnya. Dalam hal tertentu setting harus membentuk 
tema dan plot tertentu yang dalam dimensinya terkait dengan tempat, waktu, 
daerah, dan orang-orang tertentu dengan watak tertentu akibat situasi lingkungan 
atau zaman, cara hidup, dan cara berpikirnya. 
Untuk setting dapat dibedakan kedalam tiga unsur pokok, yaitu, waktu, 
tempat, dan sosial. Ketiga unsur itu walau masing-masing menawarkan masalah 
yang berbeda dan dapat dibicarakan secara sendiri, pada kenyataannya saling 
berkaitan dengan dan saling mempengaruhi satu dengan yang lainnya. 
 
a) Setting waktu  
Menurut Burhan Nurgiyantoro (2005b: 230) setting waktu  berhubungan 
dengan ‘kapan’ terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam karya fiksi. 
Masalah ‘kapan’ tersebut biasanya dihubungi dengan waktu faktual, waktu yang 
ada kaitannnya dengan peristiwa sejarah. Setting waktu dalam fiksi dapat 
menjadi dominan dan fungsional jika digarap secara teliti, terutama jika 
dihubungkan dengan waktu sejarah.  
Pengangkatan unsur sejarah ke dalam karya fiksi menyebabkan waktu yang 
diceritakan menjadi bersifat khas, tipikal, dan dapat menjadi sangat fungsional, 
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sehingga tidak dapat diganti dengan waktu yang lain tanpa mempengaruhi 
perkembangan cerita (Burhan Nurgiyantoro, 2005b: 231). Setting waktu juga 
harus dikaitkan dengan setting tempat (juga: sosial) sebab pada kenyataan 
memang saling berkaitan. Keadaan sesuatu yang diceritakan  mau tidak mau 
harus mengacu pada waktu tertentu karena tempat itu akan berubah sejalan 
dengan perubahan waktu. 
 
b) Setting tempat 
Setting tempat mengarah pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan 
dalam sebuah karya fiksi. Unsur tempat yang dipergunakan mungkin berupa 
tempat-tempat dengan nama tertentu, inisial tertentu, mungkin lokasi tertentu 
tanpa nama yang jelas. Tempat dengan inisial tertentu biasanya dengan huruf 
kapital awalnya. Setting tempat tanpa nama jelas biasanya biasanya hanya 
penyebutan jenis dan sifat umum tempat-tempat tertentu, misalnya desa, sungai, 
jalan, hutan, kota, dan lain-lain (Burhan Nurgiyantoro, 2005b: 227). 
Lebih lanjut Burhan Nurgiyantoro (2005b: 227-228) menyatakan bahwa 
penggunaan setting tempat dengan nama-nama tertentu haruslah mencerminkan 
atau paling tidak, tidak bertentangan dengan sifat dan keadaan geografis tempat 
yang bersangkutan. Masing-masing tempat tentu memiliki karakteristiknya 
sendiri yang membedakannya dengan tempat-tempat yang lain. Untuk dapat 
mendeskripsikan suatu tempat secara menyakinkan, pengarang perlu menguasai 
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medan. Pengarang harus menguasai situasi geografis lokasi yang bersangkutan 
lengkap dengan karakteristik dan sifat khasnya. 
Pengangkatan suasana kedaerahan, sesuatu yang mencerminkan unsur local 
color, menyebabkan setting tempat menjadi unsur yang dominan dalam karya 
yang bersangkutan. Tempat menjadi sesuatu yang sangat khas, tipikal, 
fungsional. Setting tempat akan mempengaruhi pengaluran dan penokohan, dan 
karenanya menjadi koheren dengan cerita keseluruhan. Perlu ditegaskan bahwa 
sifat ketipikalan daerah tidak hanya ditentukan oleh rincinya deskripsi lokasi, 
melainkan harus didukung oleh sifat kehidupan sosial masyarakat penghuninya 
(Burhan Nurgiyantoro, 2005b: 228). 
 
c) Setting sosial 
Setting sosial mengarah pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku 
kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi. 
Tata cara kehidupan sosial masyarakat mencakup berbagai masalah dalam 
lingkup yang cukup kompleks. Ia dapat berupa kesiapan hidup, adat istiadat, 
tradisi, keyakinan, pandangan hidup, cara berpikir dan bersikap, dan lain-lain 
(Burhan Nurgiyantoro, 2005b: 233). 
Untuk mengangkat setting tertentu ke dalam karya fiksi, pengarang perlu 
menguasai medan, hal itu juga perlu berlaku untuk setting sosial, tepatnya sosial 
budaya. Pengertian penguasaan medan lebih mengarah pada penguasaan setting. 
Sehingga, penguasaan medan mencakup unsur tempat, waktu, dan sosial budaya 
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sekaligus. Di antaranya tampaknya unsur sosial memiliki peranan yang cukup 
menonjol. Setting sosial berperan menentukan apakah sebuah setting, khususnya 
setting tempat, menjadi khas dan tipikal atau sebaliknya bersifat netral. Dengan 
kata lain, untuk menjadi tipikal dan lebih fungsional, deskripsi setting tempat 
harus sekaligus disertai deskripsi setting sosial, tingkah laku kehidupan sosial 
masyarakat di tempat yang bersangkutan (Burhan Nurgiyantoro, 2005b: 234). 
Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa setting/latar bukan 
hanya berupa lokasi di mana sebuah cerita berlangsung, namun juga sebagai 
tempat pengambilan nilai-nilai yang ingin diungkapkan pengarang melalui 
ceritanya tersebut. 
 
4) Perwatakan atau penokohan 
Istilah tokoh menunjuk pada orangnya, pelaku cerita. Karena fiksi 
mempunyai sifat bercerita dan yang diceritakan adalah manusia dengan segala 
kemungkinannya, maka masalah tokoh dan penokohan merupakan sesuatu yang 
kehadirannya sangat penting dan menentukan. Penokohan dan karakterisasi 
(perwatakan) menunjuk pada penempatan tokoh-tokoh tertentu dengan watak 
tertentu dalam sebuah cerita. Jones (Burhan Nurgiyantoro, 2005b: 165) 
menyatakan penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang 
yang ditampilkan dalam sebuah cerita. Dengan kata lain, tokoh dalam sebuah 
cerita dapat disebut sebagai actor dari cerita tersebut, sedangkan penokohan 
merupakan watak atau karakter yang diperankan oleh seorang actor. 
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Tokoh cerita  menurut Abrams (Burhan Nurgiyantoro, 2005b: 165) adalah 
orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif atau drama yang oleh pembaca 
ditafsirkan  memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang 
diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan. Dari 
kutipan tersebut dapat diketahui bahwa antara seorang tokoh dengan kualitas 
pribadinya erat berkaitan dalam penerimaan pembaca, pembacalah yang memberi 
arti semuanya. 
Membaca sebuah cerita biasanya dihadapkan pada sejumlah tokoh yang 
dihadirkan di dalamnya. Dalam kaitannya dengan keseluruhan cerita, peranan 
masing-masing tokoh tersebut tidak sama. Ada tokoh yang tergolong penting dan 
ditampilkan terus-menerus, sehingga terasa mendominasi sebagian besar cerita, 
tokoh ini biasanya disebut dengan tokoh utama atau pemeran utama dan 
sebaliknya, ada tokoh yang hanya dimunculkan sekali atau beberapa kali dalam 
cerita, dan itu pun mungkin dalam penceritaan yang relatif pendek. Tokoh ini 
biasanya disebut dengan tokoh tambahan. 
Tokoh utama sangat menentukan perkembangan alur secara keseluruhan, 
sehingga ia paling banyak diceritakan dan selalu berhubungan dengan tokoh-
tokoh lain. Pemunculan tokoh-tokoh tambahan dalam keseluruhan cerita lebih 
sedikit, tidak dipentingkan, dan kehadirannya hanya jika ada keterkaitannya 
dengan tokoh utama secara langsung atau tidak langsung. Tokoh utama biasanya 
dijadikan sinopsisnya dan tokoh tambahan biasanya diabaikan. Tokoh utama 
dalam sebuah roman mungkin saja lebih dari seorang, walau kadar keutamaannya 
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tidak selalu sama. Keutamaan mereka selalu ditentukan dengan dominasi, 
banyaknya penceritaan, dan pengaruhnya terhadap perkembangan plot secara 
keseluruhan. 
 
5) Amanat  
Menurut Burhan Nurgiyantoro (2005b: 321) moral dalam karya sastra 
dipandang sama dengan amanat, pesan atau message. Bahkan unsur amanat itu 
sebenarnya merupakan gagasan yang mendasari penulisan karya sastra, gagasan 
yang mendasari diciptakannya karya sastra sebagai pendukung pesan. Hal itu 
didasarkan pada pertimbangan bahwa pesan moral yang disampaikan lewat cerita 
fiksi tentulah berbeda efeknya dibandingkan lewat tulisan nonfiksi. 
Karya sastra senantiasa menawarkan pesan moral yang berhubungan 
dengan sifat-sifat luhur kemanusiaan dan memperjuangkan hak dan martabat 
manusia. Sifat-sifat luhur kemanusiaan tersebut pada hakikatnya bersifat 
universal. Artinya, sifat-sifat itu dimiliki dan diyakini kebenarannya oleh 
manusia sejagad. Sifat luhur kemanusiaan tidak hanya bersifat kesebangsaan, 
apalagi keseseorangan, walau terdapat ajaran moral kesusilaan yang hanya 
berlaku dan diyakini oleh kelompok tertentu. Sebuah karya fiksi yang 
menawarkan dan berisi pesan moral yang bersifat universal, biasanya akan 
diterima kebenarannya secara universal pula dan memungkinkan untuk menjadi 
sebuah karya yang bersifat sublime walau ditentukan oleh bebagai unsur intrinsik 
yang lain. 
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Amanat atau pesan moral yang ingin disampaikan pengarang kepada 
pembaca tidak secara langsung dapat diterima, hal itu bergantung kepada 
kemampuan pembaca menangkap pesan yang terungkap dalam karya sastra itu. 
Kebenaran dalam karya sastra tidak mesti harus sejalan dengan kebenaran yang 
ada di dunia nyata, hal itu pada hakikatnya juga menyarankan pada adanya pesan 
moral tertentu. Pesan moral menurut Burhan Nurgiyantoro (2005b: 322) 
menyatakan bahwa pesan moral lebih memberatkan pada sifat kodrati manusia 
yang hakiki, bukan pada aturan-aturan yang dibuat, ditentukan, dan dihakimi 
oleh manusia. Bahkan, adakalanya pesan yang ditampilkan tampak seperti 
bertentangan dengan ajaran agama, seperti terlihat pada penyelesaian cerpen 
datangnya dan perginya karya Navis, yang membiarkan pasangan Masri-Arni 
tetap bahagia sebagai suami istri walau keduanya kakak beradik lain ibu. 
 
B. Naskah Lontar dan  Tradisi Penaskahan Sasak 
1. Naskah lontar 
Museum Negeri Propinsi NTB sampai saat ini memiliki koleksi naskah 
lama yang ditulis di atas daun lontar sejumlah 1344 buah (Lalu Purwata, 2005: 
1). Aksara yang digunakan dalam menulis naskah-naskah tersebut adalah aksara 
daerah (lokal) dengan pengantar bahasa daerah. Aksara dan bahasa daerah, pada 
masa sekarang pemakaiannya oleh masyarakat sudah jarang bahkan hampir tidak 
dipergunakan lagi dalam kehidupan sehari-harinya. 
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Lontar sebagai bahan naskah dipakai di Asia Tenggara dan Asia Selatan, 
dan di Nusantara banyak ditemukan naskah lontar dari Sunda (Jawa Barat), 
Jawa, Bali, Lombok, dan Sulawesi Selatan. Di pulau Bali, daun-daun lontar 
sebagai alat tulis masih dibuat sampai sekarang. Lontar di Bali dibuat dari daun-
daun pohon siwalan dan pemetikan biasanya dilakukan pada bulan Maret/April 
atau September/Oktober. Daun-daun yang sudah dipetik dijemur menggunakan 
sinar matahari. Proses ini membuat warna daun yang semula hijau menjadi 
kekuningan.  
Daun-daun yang sudah kering, kemudian langsung direbus dalam sebuah 
kuali besar dicampur dengan beberapa ramuan. Tujuannya adalah membersihkan 
daun-daun dari sisa kotoran dan melestarikan struktur daun supaya tetap 
kelihatan bagus. Daun direbus selama 8 jam, lalu dijemur kembali di atas tanah. 
Pada sore hari daun diambil dan tanah di bawah dedaunan dibasahi dengan air 
supaya daun-daun menjadi lembab dan lurus.  
Daun-daun yang sudah dilap kemudian ditumpuk dan dipres pada sebuah 
alat yang di Bali disebut sebagai pamlagbagan. Alat ini merupakan penjepit 
kayu yang berukuran sangat besar. Daun-daun ini dipres selama kurang lebih 
enam bulan dan selama dua minggu diangkat dan dibersihkan. Selanjutnya, 
daun-daun dipotong sesuai dengan ukuran yang diinginkan dan diberi tiga 
lubang: di ujung kiri, tengah, dan ujung kanan. Jarak dari lubang tengah ke ujung 
kiri harus lebih pendek dari pada ke ujung kanan. Hal ini dimaksudkan sebagai 
penanda pada saat penulisan nanti.  
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Daun lontar yang sudah siap ditulisi dan ditulisi dengan mengunakan pisau 
tulis yang di Bali disebut pengropak atau pengutik. Di jawa Barat dalam bahasa 
Sunda disebut dengan istilah peso pangot. Sang penulis mengukir aksara pada 
lempir-lempir lontar, setelah ditulis lempir dihitamkan. Cara menghitamkan 
dengan menggunakan kemiri yang dibakar sampai mengeluarkan minyak dan 
disapkan pada lempir dan ukiran aksara-aksara agar terlihat tajam. Tumpukan-
tumpukan lempir ini disatukan dengan sebuah tali melalui lubang tengah dan 
diapit dengan sepasang pengapit yang di Lombok disebut dengan tekepan. 
Lempir-lempir disimpan dalam sebuah peti kecil yang disebut dengan nama 
kropak (Bahasa Bali) dan di Jawa kropak artinya naskah lontar. 
 
2. Tradisi Penaskahan Sasak  
Indonesia dikenal sebagai negara yang kaya dengan khazanah budaya 
peninggalan masa lampau. Salah satu di antaranya adalah peninggalan dalam 
bentuk naskah-naskah lama dengan tulisan tangan. Naskah peninggalan masa 
lampau tersebut dapat dijumpai hampir di setiap daerah dalam bentuk jumlah 
yang tidak sedikit dan jenisnya sangat bervariasi. Keseluruhan naskah-naskah 
lama yang terkenal dari daerah di wilayah Nusantara itu dikenal dengan sebutan 
Naskah Nusantara. 
Salah satu naskah Nusantara adalah naskah kesusasteraan Sasak Lombok. 
Khazanah kesusasteraan Sasak tidak saja kaya dengan warisan yang berupa hasil 
karya sastra yang banyak ditulis di atas daun lontar, daluang, melainkan sangat 
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bervariasi dari segi bentuk dan jenis, serta kandungan isinya. Hal itu memang 
tidak terpisahkan dari kompleksnya kelompok masyarakat yang mendiami daerah 
itu, serta derasnya pengaruh budaya luar. 
Menurut Aswandikari (2007: 2) menyatakan bahwa naskah sebagai 
peninggalan masa lampau suatu masyarakat memperlihatkan adanya peran yang 
penting dari naskah-naskah tersebut terhadap kehidupan suatu bangsa. Berbagai 
bukti dapat dilihat, baik melalui pernyataan yang diungkap dalam naskah itu 
sendiri maupun yang tampak dalam kehidupan masyarakat nyata yang masih 
dipakai. Peran dan fungsi dari beberapa naskah lama itu masih dapat bertahan 
sampai sekarang, bahkan berkembang dalam kehidupan masyarakat masa kini. 
Masih terdapatnya ciri masyarakat masa lampau, yang masih menggejala pada 
masyarakat masa kini, menandakan masih adanya relevansi antara kehidupan 
masa lampau dengan masa kini. 
Di Sasak terdapat banyak karya-karya yang tertulis dengan huruf-huruf 
jawa, yaitu karya yang disebut juga sebagai naskah-naskah lama. Pada zaman 
dahulu, tradisi menulis di kalangan masyarakat Sasak tampaknya telah 
berkembang pula, meskipun volume dan hasilnya belum seperti yang diinginkan. 
Hingga kini sebagian hasil karya sastra para penulis suku Sasak pada masa 
lampau tersebut masih dapat ditemukan baik di desa-desa yang menyimpannya 
maupun di museum NTB di mataram (Aswandikari, 2007: 33). 
Secara umum naskah lontar yang berkembang di Sasak yang ditulis oleh 
pujangga-pujangga Sasak meliputi dua jenis, yaitu ditulis dengan huruf jejawan 
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dan ditulis dengan huruf Jawi (Arab Melayu). Naskah-naskah yang ditulis 
dengan huruf jejawan ada kalanya berbentuk salinan, saduran, dan karangan. 
Naskah hasil salinan seperti, Jatiswarara, Dalang Jati, Rengganis, Doyan Neda, 
Cupak Gurantang, dan Lobangkara. Naskah yang hasil saduran seperti Tapel 
Adam, Nabi Yusuf, Nabi Ibrahim, dan cerita menak Sasak. Selanjutnya, naskah 
yang berbentuk karangan, seperti Silsilah Rimbitan, Babad Sakra, Babad Praya, 
Babad Seleparang, dan obat-obat tradisional (Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, 1991: 9-10).  
Tradisi membaca sastra naskah lontar di Lombok dipengaruhi oleh 
beberapa tradisi kesusasteraan yang berkembang dalam kehidupan orang Sasak, 
seperti tradisi kepembayunan, tradisi kebayak (seni balas pantun), bekayat 
(pembacaan kitab bertuliskan Arab Melayu), dan mace (membaca kitab bahasa 
wacan) (Nazarudin, 2007: 128). 
 
C. Unsur-Unsur Kebudayaan dan Kearifan Lokal Masyarakat Sasak 
1. Unsur-unsur kebudayaan 
Kebudayaan adalah segala hal yang dimiliki manusia yang hanya 
diperolehnya dengan belajar dan menggunakan akalnya. Manusia dapat berjalan 
karena kemampuan untuk berjalan itu didorong oleh nalurinya dan terjadi secara 
alamiah. Akan tetapi berjalan seperti seorang prajurit atau seorang paragawati 
hanya dapat dilakukan dengan belajar dan menggunakan akalnya. Oleh karena itu 
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berjalan seperti prajurit atau paragawati adalah kebudayaan (Koentjaraningrat, 
2005: 11). 
Menurut Sartini (2004: 114) kebudayaan dipandang sebagai manifestasi 
kehidupan setiap orang atau kelompok orang yang selalu mengubah alam. 
Kegiatan manusia memperlakukan lingkungan alamiahnya, itulah kebudayaan. 
Kebudayaan merupakan usaha manusia, perjuangan setiap orang atau kelompok 
dalam menentukan hari depannya. Van Peursen (Sartini, 2004: 114) menyatakan 
kebudayaan merupakan aktivitas yang dapat diarahkan dan direncanakan. Oleh 
sebab itu dituntut adanya kemampuan, kreativitas, dan penemuan-penemuan 
baru. Manusia tidak hanya membiarkan diri dalam kehidupan lama melainkan 
dituntut mencari jalan baru dalam mencapai kehidupan yang lebih manusiawi. 
Dasar dan arah yang dituju dalam perencanaan kebudayaan adalah manusia 
sendiri sehingga humanisasi menjadi kerangka dasar dalam strategi kebudayaan. 
Kebudayaan setiap masyarakat terdiri dari unsur-unsur besar maupun unsur 
kecil yang merupakan bagian dari suatu kebulatan yang bersifat sebagai 
kesatuan. Misalnya kebudayaan Indonesia dapat dijumpai unsur besar seperti 
umpamanya Majelis Permusyawaratan Rakyat, di samping adanya unsur-unsur 
kecil seperti sisir, kancing, baju, peniti, dan lain-lainnya yang dijual di pinggir 
jalan (Soerjono Soekanto, 2001: 191). 
Beberapa sarjana Antropologi telah mencoba merumuskan unsur-unsur 
kebudayaan suautu masyarakat, seperti Melville J. Herkovits (dalam Soerjono 
Soekanto, 2001: 192) mengajukan empat unsur pokok kebudayaan, yaitu (a) alat-
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alat teknologi, (b) sistem ekonomi, (c) keluarga, dan (d) kekuasaan politik. 
Berbeda dengan itu, Koentjaraningrat (2005a: 80) membedakan unsur-unsur 
kebudayaan yang dapat ditemukan dalam konteks sosial kehidupan masyarakat 
menjadi tujuh macam, yaitu (a) bahasa, (b) sistem pengetahuan, (c) organisasi 
sosial, (d) sistem peralatan hidup, (e) sistem mata pencaharian, (f) sistem religi, 
dan (g) kesenian. 
Unsur-unsur kebudayaan di atas dalam kehidupan masyarakat dapat 
ditemukan dengan mudah. Unsur tersebut juga masih dapat dijabarkan ke dalam 
unsur-unsur yang lebih kecil lagi. Untuk menentukan bagian-bagian dari suatu 
kebudayaan, ahli Antropologi biasanya mulai dengan pendekatan holistik, yaitu 
mengamati kebudayaan yang bersangkutan misalnya, kebudayaan Minangkabau 
secara keseluruhan. Baru kemudian ditentukan bagian-bagian dari kebudayaan 
Minangkabau itu, yaitu misalnya sistem kekerabatannya, bagian-bagian khusus 
dari sistem kekerabatannya (misalnya perkawinan, keluarga inti, rumah tangga, 
dan lain-lain), dan akhirnya rincian dari unsur perkawinan ke dalam bagian-
bagian yang lebih khusus, yaitu adat melamar, upacara pernikahan, penyerahan 
maskawin, dan lain-lain (Koentjaraningrat, 2005a: 81).  
Dengan melihat kearifan lokal sebagai bentuk kebudayaan maka ia akan 
mengalami reinforcement secara terus-menerus menjadi yang lebih baik. Ali 
Moertopo (Sartini, 2004: 115) mengatakan bahwa humanisasi merupakan ideal 
proses dan tujuan kebudayaan. Oleh karena itu maka kearifan lokal sebagai 
manifestasi kebudayaan yang terjadi dengan penguatan-penguatan dalam 
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kehidupannya menunjukkan sebagai salah satu bentuk humanisasi manusia 
dalam berkebudayaan. Artinya sebagai manifestasi humanitas manusia, kearifan 
lokal dianggap baik sehingga mengalami penguatan secara terus-menerus, tetapi 
apakah kearifan lokal akan tetap menjadi dirinya tanpa perubahan, benturan 
kebudayaan akan menjawabnya.  
Dinamika kebudayaan merupakan suatu hal yang niscaya. Hal ini tidak 
lepas dari aktivitas manusia dengan peran akalnya. Dinamika atau perubahan 
kebudayaan dapat terjadi karena berbagai hal. Secara fisik, bertambahnya 
penduduk, berpindahnya penduduk, masuknya penduduk asing, masuknya 
peralatan baru, mudahnya akses masuk ke daerah juga dapat menyebabkan 
perubahan pada kebudayaan tertentu. Dalam lingkup hubungan antar manusia, 
hubungan individual dan kelompok dapat juga mempengaruhi perubahan 
kebudayaan. Satu hal yang tidak bisa dihindari bahwa perkembangan dan 
perubahan akan selalu terjadi. 
 
2. Kearifan lokal masyarakat Sasak 
Naskah lontar Megantaka merupakan karya sastra yang menampilkan suatu 
keadaan masyarakat Lombok pada masanya dengan memberikan gambaran 
kehidupan dan kebudayaan masayarakat dan dijadikan sebagai salah satu bentuk 
kearifan lokal yang harus dilestarikan. Nyoman Kutha Ratna (2007a: 15) 
menyatakan sebagai sastra yang bermediumkan bahasa, yang mengikat 
keseluruhan aspek kehidupan disajikan melalui cara yang khas dan unik, berbeda 
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dengan bentuk penyajian yang dilakukan dalam narasi nonsastra. Bentuk 
penyajian yang berbeda tidak dimaksudkan agar karya sastra terpisah dari 
kehidupan masyarakat yang sesungguhnya.  
Adapun aspek-aspek kehidupan yang diungkapkan dalam naskah lontar 
antara lain aspek moral, religius, sosial, psikologis, dan lain-lain. Menurut 
Nyoman Kutha Ratna (2008b: 329) karya sastra mengandung aspek-aspek 
kultural, bukan individual. Karya sastra dihasilkan oleh seorang pengarang, tetapi 
masalah-masalah yang diceritakan adalah masalah-masalah masyarakat pada 
umumnya. Hubungan antara karya sastra dengan masyarakat bukanlah hubungan 
yang dicari-cari, sebagaimana yang dituduhkan oleh para penganut 
strukturalisme. Sastra dan masyarakat berhubungan secara potensial, yang 
melahirkan kearifan-kearifan yang dipegang teguh oleh masyarakat dulu dan 
masa kini. 
 
a. Pengertian kearifan lokal 
Kearifan lokal (local indigeneous atau local knowledge) adalah suatu daya 
upaya yang dilakukan oleh penduduk asli suatu daerah dalam memberlakukan 
lingkungan alam dan sosial sehingga memberikan manfaat sebesar-besarnya bagi 
masyarakat tersebut tanpa merusak kelesatarian dan keseimbangan lingkungan 
tersebut. Manusia dan lingkungan adalah dua unsur yang saling terkait yang tidak 
bisa dipisahkan. Kehadiran manusia di bumi akan selalu berhubungan dengan 
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lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial untuk 
mempertahankan hidupnya.  
Dalam pengertian kamus, kearifan lokal (local wisdom) terdiri dari dua kata: 
kearifan (wisdom) dan lokal (local). Dalam Kamus Inggris Indonesia John M. Echols 
dan Hassan Syadily, local berarti setempat, sedangkan wisdom (kearifan) sama 
dengan kebijaksanaan. Secara umum maka local wisdom (kearifan setempat) dapat 
dipahami sebagai gagasan-gagasan setempat (local) yang bersifat bijaksana, penuh 
kearifan, bernilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya. 
Menurut Sartini (2004: 113) Kearifan lokal merupakan suatu gagasan konseptual 
yang hidup dalam masyarakat, tumbuh dan berkembang secara terus-menerus dalam 
kesadaran masyarakat, berfungsi dalam mengatur kehidupan masyarakat dari yang 
sifatnya berkaitan dengan kehidupan yang sakral sampai yang profan. 
Kearifan lokal atau sering disebut local wisdom dapat dipahami sebagai 
usaha manusia dengan menggunakan akal budinya (kognisi) untuk bertindak dan 
bersikap terhadap sesuatu, objek, atau peristiwa yang terjadi dalam ruang 
tertentu. Pengertian di atas, disusun secara etimologi, di mana wisdom dipahami 
sebagai kemampuan seseorang dalam menggunakan akal pikirannya dalam 
bertindak atau bersikap sebagai hasil penilaian terhadap sesuatu, objek, atau 
peristiwa yang terjadi. Sebagai sebuah istilah wisdom sering diartikan sebagai 
kearifan atau kebijaksanaan. Local secara spesifik menunjuk pada ruang interaksi 
terbatas dengan sistem nilai yang terbatas pula. Sebagai ruang interaksi yang 
sudah didesain sedemikian rupa yang di dalamnya melibatkan suatu pola-pola 
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hubungan antara manusia dengan manusia atau manusia dengan lingkungan 
fisiknya (Nurma Ali Ridwan, 2007: 2).  
Kearifan lokal merupakan pengetahuan yang eksplisit yang muncul dari 
periode panjang yang berevolusi bersama-sama masyarakat dan lingkungannya 
dalam sistem lokal yang sudah dialami bersama-sama. Proses evolusi yang begitu 
panjang dan melekat dalam masyarakat dapat menjadikan kearifan lokal sebagai 
sumber energi potensial dari sistem pengetahuan kolektif masyarakat untuk hidup 
bersama secara dinamis dan damai. Pengertian ini melihat kearifan lokal tidak 
sekadar sebagai acuan tingkah-laku seseorang, tetapi lebih jauh, yaitu mampu 
mendinamisasi kehidupan masyarakat yang penuh keadaban.  
Secara substansial, kearifan lokal itu adalah nilai-nilai yang berlaku dalam 
suatu masyarakat. Nilai-nilai yang diyakini kebenarannya dan menjadi acuan 
dalam bertingkah-laku sehari-hari masyarakat setempat. Oleh karena itu, sangat 
beralasan jika Greertz mengatakan bahwa kearifan lokal merupakan entitas yang 
sangat menentukan harkat dan martabat manusia dalam komunitasnya. Hal itu 
berarti kearifan lokal yang di dalamnya berisi unsur kecerdasan kreativitas dan 
pengetahuan lokal dari para elit dan masyarakatnya adalah yang menentukan 
dalam pembangunan peradaban masyarakatnya (Nurma Ali Ridwan, 2007: 3). 
Hal itu senada dengan apa yang ditulis oleh Jalaludin Arzaki, dkk (2001: 
16) bahwa kearifan tradisional atau kearifan budaya (local knowledge atau local 
indegenous) adalah semua keahlian dan pengetahuan yang dimiliki oleh 
masyarakat tradisional di daerah, dalam memanfaatkan sumber alam dan 
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lingkungannya dalam mewujudkan hidup dan kehidupan harmonis. Kearifan 
budaya merupakan suatu terminologi yang diberikan bagi keluhuran nilai-nilai 
maupun sistem kehidupan masyarakat di masa lampau, yang terbukti secara 
signifikan masih survive dan memberikan roh dan nilai baru di era kekinian. 
Kearifan tradisional dapat membawa masyarakatnya ke dalam kehidupan yang 
harmonis apabila kearifan-kearifan tersebut diaplikasikan dalam kehidupan 
masyarakat secara teguq (kuat dan utuh), bender atau lomboq (lurus dan jujur), 
patut (benar), tuhu (sungguh-sungguh), dan trasna (penuh rasa kasih sayang). 
Kearifan budaya merupakan tata aturan tidak tertulis yang menjadi acuan 
masyarakat yang meliputi seluruh aspek kehidupan, berupa tata aturan yang 
menyangkut hubungan antarsesama manusia, misalnya dalam interaksi sosial 
baik antarindividu maupun kelompok, aturan perkawinan antarklas, tata krama 
dalam kehidupan sehari-hari. Kearifan budaya juga dapat berkaitan dengan 
hubungan manusia dengan alam, binatang, tumbuh-tumbuhan yang lebih 
bertujuan pada upaya konservasi alam, dan kearifan dapat berkaitan dengan tata 
aturan yang menyangkut hubungan manusia dengan yang gaib, misalnya Tuhan 
dan roh-roh gaib.  
Menurut Deni Andriana pada http://goyangkarawang.com, dalam wacana 
kebudayaan dan sosial, sulit untuk mendefinisikan dan memberikan batasan 
terhadap budaya lokal atau kearifan lokal, mengingat ini akan terkait teks dan 
konteks, namun secara etimologi dan keilmuan, tampaknya para pakar sudah 
berupaya merumuskan sebuah definisi terhadap local culture atau local wisdom 
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ini. Definisi budaya lokal berdasarkan visualisasi kebudayaan ditinjau dari sudut 
stuktur dan tingkatannya. Berikut adalah penjelasannya; (a) superculture, adalah 
kebudayaan yang berlaku bagi seluruh masyarakat. Contoh; kebudayaan 
nasional, (b) culture, lebih khusus, misalnya berdasarkan golongan etnik, profesi, 
wilayah atau daerah. Contoh; Budaya Sunda, (c) subculture, merupakan 
kebudyaan khusus dalam sebuah culture, namun kebudyaan ini tidaklah 
bertentangan dengan kebudayaan induknya. Contoh; budaya gotong royong, dan 
(d) counter-culture, tingkatannya sama dengan sub-culture yaitu merupakan 
bagian turunan dari culture, namun counter-culture ini bertentangan dengan 
kebudayaan induknya. Contoh; budaya individualisme. 
Dilihat dari stuktur dan tingkatannya budaya lokal berada pada tingat 
culture. Hal ini berdasarkan sebuah skema sosial budaya yang ada di Indonesia 
dimana terdiri dari masyarakat yang bersifat manajemuk dalam stuktur sosial, 
budaya (multikultural) maupun ekonomi. 
Berbeda dengan di atas, I Gede Mudana dalam http://www.balipost.co.id 
menyatakan kearifan lokal sering diidentikkan dengan local wisdom, atau yang 
lebih tepat local knowledge. Kearifan lokal idealnya lebih pas disebut penemuan 
atau temuan tradisi (invention of tradition). Menurut Eric Hobsbawm dan 
Terence Ranger (1983) invented tradition sebagai seperangkat praktik, yang 
biasanya ditentukan oleh aturan-aturan yang berterima secara jelas atau samar-
samar maupun suatu ritual atau sifat simbolik, yang ingin menanamkan nilai-nilai 
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dan norma-norma perilaku tertentu melalui pengulangan, yang secara otomatis 
mengimplikasikan adanya kesinambungan dengan masa lalu.  
Dari definisi di atas, kearifan lokal memiliki ciri bermatra tiga waktu (masa 
lalu, sekarang, dan nanti), sehingga dimungkinkan ada upaya sambung-
menyambung kehidupan manusia dalam setting dan konteks yang berubah-ubah 
sesuai zamannya. Di sini yang dipentingkan adalah bagaimana kearifan lokal 
dapat memberikan kebermafaatan yang berkelanjutan bagi masyarakat yang 
menjadi pendukung kebudayaan setempat. Tidak terkecuali masyarakat Sasak 
yang memiliki berbagai aspek bentuk kearifan tradisional. 
Moch. Yamin (2003: 1) menyatakan kearifan atau kebudayaan Sasak 
merupakan kebudayaan yang tumbuh dan berkembang sebagai hasil dari 
interpretasi manusia pendukungnya dalam menjawab persoalan-persoalan 
kehidupan yang menyangkut tata hubungan manusia dengan Tuhannya, tata 
hubungan manusia dengan sesamanya, dan tata hubungan  manusia dengan 
lingkungan alamnya.  
Kearifan lokal masyarakat Sasak di dalamnya  menyatu cipta, rasa, karsa, 
dan karya manusia dan masyarakat pendukungnya. Dengan bertumpu pada 
sistem nilai yang terdapat dalam kehidupan masyarakat Sasak, mulai dari yang 
berkaitan dengan nilai baik dan jahat dalam tataran etika, nilai benar dan salah 
dalam ranah logika, hingga nilai indah dan buruk dalam kawasan estetika, 
kearifan lokal berperan sebagai wahana pengejawantahan isi, jiwa, dan dunia 
bathin budaya Sasak (Moch. Yamin, 2003: 3). 
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b. Bentuk kearifan lokal masyarakat Sasak 
Ada beberapa bentuk kearifan lokal masyarakat Sasak yang masih dapat 
ditemukan di kehidupan masyarakat masa kini. Menurut Jalaludin Arzaki, dkk 
(2001: 24-36) bentuk-bentuk kearifan lokal masyarakat Sasak dapat dibedakan 
menjadi tiga kategori dalam hal aspek sosiologis dan antropologis mengenai 
kebiasaan-kebiasaan masyarakat antara beberapa suku yang berbeda kepercayaan 
agama, falsafah hidup, adat budaya, dan kebiasaan sehari-hari, yaitu dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 
 
1) Bidang sosial kemasyarakatan 
Dalam bidang sosial kemasyarakatan, khususnya dalam bidang kekerabatan 
dan persahabatan, ada lima bentuk kearifan lokal yang berfungsi sebagai perekat 
dan pengikat tali silaturrahmi, yaitu dijelaskan sebagai berikut. 
a) Saling jot, yaitu saling memberi dan mengantarkan makanan. Pemberian ini 
sebagai wujud kedekatan dan eratnya persahabatan dan persaudaraan 
seseorang. Jika sahabat atau kerabat Hindu, Budha ataupun Nasrani setelah 
selesai mengadakan hajatan atau merayakan hari raya tertentu, misalnya, 
Ngaben, Galungan, Natal, pesta perkawinan, dan lain-lainnya, maka 
masyarakat yang merayakan mengantarkan makanan kering berupa jajan dan 
buah-buahan pada kerabatnya yang beragama Islam. 
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b) Saling pesilaq, yaitu saling undang untuk suatu hajatan keluarga, misalnya 
dalam upacara perkawinan, ngaben, dan lain-lain, jika yang mengundang 
sahabat Hindu, maka undangan Sasak atau non Sasak Islam lainnya 
disiapkan oleh yang punya hajatan bahan-bahan mentah berupa beras, lauk 
pauk baik yang berbentuk daging halal maupun non daging beserta dengan 
bumbu-bumbunya dan wadah untuk makan yang suci dari na’jis, yang punya 
hajatan mendampingi pada acara santapannya. Hal ini dimaksudkan sebagai 
bentuk penghormatan atau kebersamaan kepada tamu undangan. Begitu juga 
sebaliknya, apabila suatu hajatan diselenggarakan oleh sahabat Islam, 
undangan dari sahabat non Islam menerima dengan senang hati semua sajian 
yang dipersiapkan menurut adat Sasak Islam. 
c) Saling pelangarin, saling layat apabila ada kerabat atau sahabat yang 
meninggal. Jika sahabat Islam yang meninggal, maka sahabat non Islam 
datang melayat sekalipun tidak diberitahu secara resmi lebih-lebih jika ada 
permakluman, pelayat Hindu datang dengan membawa pelangar (bawaan 
berupa beras atau uang dalam wadah adat berupa bokor perak aluminium). 
Bahkan yang laki-laki ikut mengantarkan mayat ke tempat pemakaman, 
tetapi cukup mengantar sampai di luar batas halaman kuburan kecuali jika 
dipersilakan. Akan tetapi bila yang meninggal non Islam, sahabat Sasak 
Islam cukup melayat ke rumah duka saja. Tidak ada anjuran dari pihak yang 
berduka untuk mengantar mayat ke pemakaman, kecuali berdasarkan inisiatif 
sendiri si pelayat Islam. 
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d) Saling ayoin, yaitu saling kunjung mengunjungi (Jawa: saling sowani) tanpa 
ada saling undang secara resmi karena sudah merupakan kebiasaan saling 
kunjung-mengunjungi, lebih jika pemukiman Sasak Islam dengan non Islam 
saling berdekatan. Jika tamu Islam datang ke rumah non Islam kalau ada 
suguhan, paling tidak disajikan makanan basah berupa nasi dan lauk 
pauknya, kecuali dipesankan di warung atau restoran Muslim. Biasanya jajan 
yang disajikan dengan menggunakan wadah untuk setiap orang ditempatkan 
khusus atau tersendiri. Biasanya kalau ada buah-buahan sang tamu di saat 
pulang diberikan sebagai kaluq aluq (oleh-oleh untuk keluarga). Begitu juga 
sebaliknya, tamu Hindu (non Islam) mengunjungi sahabatnya yang Sasak 
Islam. 
e) Saling ajinan/ilaqin, yaitu saling menghormati atau saling menghargai di 
dalam persahabatan dan pergaulan. Jika ada rombongan pengantin dan 
diiringi gamelan atau tabuhan kesenian lainnya, begitu melewati kampung 
komunitas Hindu Bali, hanya suara tabuhan yang terdengar, tidak ada suara 
teriakan atau tepukan emosional. Akan tetapi sebaliknya, jika rombongan 
tabuhan Hindu Bali yang mengikuti prosesi ngaben atau pejagrayan melewati 
pemukiman atau kampung komunitas Islam Sasak, maka tabuhan spontan 
dihentikan, lebih-lebih jika berbarengan dengan waktu sholat. Inilah wujud 
saling menghormati antarumat. Pada waktu Hindu Sasak memperingati hari 
raya Nyepi, orang Hindu Sasak yang melaksanakan tidak ke luar rumah, 
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suasana betul-betul sepi dan tetangga non Hindu Sasak tidak juga 
menciptakan kegaduhan. 
 
2) Bidang ekonomi perdagangan 
Dalam hubungan ekonomi perdagangan, khususnya dalam hubungan jual 
beli, di kalangan komunitas Sasak dan bahkan di komunitas lainnya untuk 
kebersamaan kemasyarakatan sudah dikenalkan atau dipraktekkan budaya tiga 
saling, yaitu saling peliwat, saling liliq, dan saling sangkul/sangkol, sebagai 
perwujudan dari kebersamaan saling tulung (saling tolong-menolong). 
Penjelasan tiga saling tersebut sebagai berikut. 
a) Saling peliwat, yaitu suatu bentuk menolong seseorang yang sedang pailit 
atau jatuh rugi dalam usaha dagangnya, dengan cara menunda pembayaran 
utangnya untuk sementara sebelum usahanya pulih kembali atau dengan 
memberi tambahan barang dagangan dan lain-lain. 
b) Saling liliq, yaitu suatu bentuk menolong kawan atau sahabat dengan 
membantu membayarkan hutang tanggungan sahabat, dengan tidak 
memberatkannya dalam bentuk bunga atau ikatan lainnya yang mengikat. 
c) Saling sangkul/sangkol, yaitu suatu bentuk saling tolong-menolong dengan 
memberikan bantuan material terhadap kawan yang sedang dilanda musibah 
dalam usaha perdagangan. Misalnya, dengan memberi barang dagangan 
sebagai modal untuk melanjutkan usaha dagangannya. 
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3) Bidang adat budaya 
Dalam bidang pertanian, misalnya telah terjadi rasa kebersamaan yang 
menciptakan suasana lingkungan hidup yang harmonis, dengan mewujudkan 
tatanan sosial, seperti saling tulung, saling sero, dan saling saur alap, dalam 
bercocok tanam mengerjakan sawah ladang masyarakat Sasak. Penjelasan adat 
dalam budaya pertanian masyarakat Sasak tersebut sebagai berikut. 
a) Saling tulung, yaitu bentuk tolong-menolong dalam membajak sawah. 
Pembajakan dilakukan secara bergiliran dan yang memiliki sawah hanya 
menanggung makan saja. 
b) Saling sero, yaitu bentuk saling bantu-membantu dalam menanami sawah 
ladang, yang mempunyai sawah ladang hanya menyiapkan makanan, nasi, 
jajan, dan kopi.  
c) Saling saur ulap, yaitu bentuk atau wujud saling tolong dalam mengolah 
sawah ladang, seperti dalam hal ngekiskis (membersihakan rerumputan 
dengan alat potong yang disebut kikis), ngome (mencabuti rumput dengan 
tangan), dan lain-lainnya dalam pekerjaan mengolah sawah ladang.  
d) Saling besesiru/besiru, yaitu hampir sama dengan saur alap, yaitu pekerjaan 
gotong royong bekerja di sawah dari menanam bibit sampai panen. Hal ini 
merupakan bentuk solidaritas petani dalam bekerja di sawah ladang. 
Dalam masyarakat tradisional di kampung-kampung komunitas Sasak, 
dalam hal gawe ngawinan atau merariq (pesta pernikahan), jika yang punya hajat 
tidak mempunyai seekor sapi jantan untuk membayar gantiran (hantaran) kepada 
83 
 
pihak keluarga pengantin wanita oleh pihak pengantin pria, maka pihak laki-laki 
dapat dibantu pengadaan sapinya oleh orang lain, disebut menalet (menanam 
semu budi). Dalam prakteknya sapi itu diganti oleh orang yang dibantu bila 
keluarga yang membantu kelak menghadapi kewajiban adat serupa, yaitu sapi 
yang digunakan sebagai gantiran. 
Semua bentuk tatanan sosial tersebut di atas sebagai kearifan lokal, telah 
dapat menciptakan suasana lingkungan hidup yang harmonis. Kearifan 
masyarakat dalam keluarga juga masih dipelihara dengan baik. Kearifan lokal 
dari masyarakat Sasak dalam mengajar dan mendidik anak dimulai saat pra lahir 
atau pre natal sampai anak mencapai umur dewasa hingga memasuki berumah 
tangga. Budaya lokal masyarakat Sasak seperti ini dilakukan secara turun 
temurun dan diaplikasikan sesuai dengan tuntutan kepercayaan lokal masyarakat 
Sasak. Pengarusutamaan hak dan dan partisipasi anak menjadi berbeda ketika 
masyarakat Sasak pra Islam mengadakan upacara adat dibandingkan dengan 
upacara adat yang berlaku setelah menjadi pemeluk Islam. Nazarudin (2007: 39) 
menyatakan bahwa dalam mendudukkan adat budaya (ngelinggihan adat) 
masyarakat sangat tertib dalam melakukannya dalam suatu proses yang disebut 
lindi adat (runut proses adat).  
Dalam rumah tangga baik anak laki-laki maupun perempuan sudah 
memiliki tugas kerja masing-masing untuk membantu orang tua. Dalam urusan 
rumah tangga, anak perempuan bertugas mengambil air minum dan membawa 
makanan ke sawah (Sasak: ngater). Selanjutnya, anak laki-laki petani bertugas 
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membantu Ayah untuk memegang tali sapi dan menyabit rumput (Sasak: 
ngawis).  
Kearifan lokal yang dimiliki masyarakat Sasak dalam beberapa bentuk 
merupakan akulturasi budaya Bali. Fenomena adat perkawinan dengan kawin lari 
merupakan salah satu contoh tradisi yang dapat ditemukan di semua lapisan 
masyarakat Sasak perkotaan ataupun pedesaan. Menurut Masnun Tahir (2008: 
100) budaya kawin lari merupakan salah satu entitas kultur tradisional suku 
bangsa Sasak dari hasil asimilasi dan dialektika kebudayaan. Penjelasan yang 
mungkin diberikan dan penunjang popularitas tradisi ini adalah berkaitan dengan 
kenyataan bahwa raja-raja Bali pasca aneksasi dan orang-orang lain yang sangat 
berkuasa sering mengambil perempuan-perempuan Sasak sebagai gundik. 
Dengan melihat fenomena kayak itu, antisipasi para keluarga-keluarga Sasak 
sering mendorong anak wanitanya untuk lari bersama dengan laki-laki yang 
dicintainya.  
Kearifan lokal masyarakat Sasak dalam penetapan harga adat atau aji 
karma dan gantiran (pisuke) peran perempuan sangat menentukan. Standar 
pemberian gantiran berpatokan pada harga adat sang Ibu. Bagi anak perempuan 
yang kawin mendahului kakaknya baik laki maupun perempuan dikenai denda 
(Sasak: pelengkak) berbentuk keris bagi laki-laki dan seperangkat kain bagi 
perempuan.  
Keraifan lokal masyarakat Sasak dalam pendidikan budi pekerti (Sasak: 
tertip tapsila) bahwa anak laki-laki diajarkan cara berbusana adat yang benar 
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termasuk seselepan menyandang senjata. Anak-anak diajarkan berbagai 
keterampilan sopan santun untuk menyampaikan undangan (Sasak: pesilaan), 
cara bertamu dan menyambut tamu. Orang tua mendidik anaknya dengan 
kemampuan: tata karma, base karma, dan lindi karma (tutur kata, tata laku, dan 
tata tertib). Pengenalan unggah-ungguh bahasa krame (sopan santun) kepada 
anak-anak dalam komunitas Sasak untuk mengenal lebih dini adeb (adab) budi 
pekerti dalam pergaulan sosial.  
 
D. Hasil Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini telah banyak dilakukan 
oleh pakar Linguistik. Pakar-pakar Linguistik, seperti Sumarlam (2003: 61-76) 
dalam penelitiannya berjudul Analisis Wacana “Jaka Ijo & Tresna Wulan” 
Karya N. Sakdani menunjukkan hasil bahwa dari aspek gramatikal ada piranti 
pengacuan, penyulihan, pelesapan, dan konjungsi. Dari segi aspek leksikal ada 
piranti kohesi pengulangan (repitisi), sinonim, kolokasi, hiponim, antonim, dan 
ekuivalensi (kesepadanan).  
Penelitian Wiwik Darmini (2003: 234-240) dengan judul Analsisi Wacana 
“ Yuk, Berwisata ke Lampung…” dalam kolom Wisata Surat Kabar Kompas 
menunjukkan hasil, yaitu dari aspek gramatikal ada piranti kohesi referensi, 
substitusi, ellipsis, dan konjungsi. Dari aspek leksikal ada penanda kohesi 
repetisi, hiponim, dan ekuivalensi.  
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Hasil penelitian Harun Joko Prayitno (2003: 211-223) dalam penelitiannya 
berjudul Analisis Wacana Penulisan Judul: Kolom “Deteksi” Harian Jawa Pos 
menunjukkan hasil dari segi aspek gramatikal ada penanda kohesi referensi, 
substitusi, ellipsis, dan konjungsi. Sedangkan dari aspek leksikal ada penanda 
kohesi pengulangan, sinonim, dan hiponim.  
Kerelevanan penelitian di atas dengan penelitian ini terletak pada analisis 
wacana dari segi kohesi dan koherensi. Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian tersebut adalah pertama, penelitian ini tidak hanya mengkaji wacana 
pada aspek kohesi dan koherensi saja, akan tetapi pada intensionalitas dan 
akseptabilitas naskah, serta konteks sosial kultural yang terdapat dalam wacana 
dan kontribusinya terhadap kearifan masyarakat Sasak masa kini. Perbedaan 
kedua, penelitian tersebut di atas dengan menggunakan data bahasa Jawa dan 
bahasa Indonesia, sedangkan dalam penelitian ini dengan mengggunakan data 
bahasa Sasak.  
 
E. Kerangka Pikir 
Dalam analisis wacana faktor-faktor yang sangat memainkan peranan 
penting adalah fenomena kohesi dan koherensi. Hal ini diungkapkan Stefan 
Titscher, et all (2009: 32) bahwa kohesi membentuk keterhubungan permukaan 
tekstual sebuah teks wacana dan koherensi menyusun makna dalam sebuah teks 
wacana. Untuk mengetahui isi dan makna yang terkandung dalam naskah lontar 
Megantaka maka unsur kohesi dan koherensi naskah harus diungkap. Penelitian 
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ini menganalisis aspek kewacanaan dilihat pada aspek linguistik teks dan dibantu 
dengan teori struktural. Pada aspek analisis teks naskah ditinjau pada unsur 
penanda kohesi, koherensi, intensionalitas, dan akseptabilitas naskah.  
Naskah lontar sebagai objek kajian dalam penelitian ini merupakan karya 
sastra lama berbahasa Sasak Kawi. Bahasa Sasak adalah bahasa asli sehari-hari 
masyarakat Lombok. Naskah kuno ini diciptakan sebagai hasil dialog, 
kontemplasi, dan reaksi pengarang terhadap lingkungan dan kehidupan 
masyarakat. Naskah lontar Megantaka sebagai salah satu bentuk karya sastra 
menampilkan suatu keadaan masyarakat Lombok pada masanya yang merupakan 
gambaran kehidupan. Hubungan antartokoh dalam ceritera atau alur ceritera 
mendeskripsikan nilai-nilai sosial budaya lokal. Nilai-nilai luhur budaya yang 
terkandung dalam naskah tercermin dalam kehidupan masyarakat Sasak masa 
kini.  
Nilai-nilai luhur dalam naskah lontar Megantaka diketahui oleh sebagian 
orang yang memahami dan mengerti bahasa Sasak dan Sasak Kawi. Sebagai 
naskah lama, dipastikan keinformatifan wacana lontar Megantaka masih 
disangsikan. Konteks sosial budaya tercermin dalam sebuah naskah lewat tema 
dan alur ceriteranya. Tema dan alur ceritera akan tampak pada aspek kewacanaan 
ditinjau pada aspek teks dan hubungan antarteks, sehingga akan membentuk 
keutuhan makna. Konteks sosial budaya yang terkandung dalam naskah 
berkontribusi besar sebagai cerminan dalam pengembangan kearifan masyarakat 
Sasak. 
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F. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan dalam penelitian ini maka dapat dirumuskan 
pertanyaan penilitian sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah aspek kewacanaan naskah lontar Megantaka?  
2. Bagaimanakah aspek kewacanaan naskah ditinjau atas unsur linguistik 
teks?  
3. Bagaimanakah unsur linguistik naskah berdasarkan kohesi, koherensi, 
intensionalitas, dan akseptabilitas naskah?  
4. Bagaimanakah aspek kewacanaan naskah ditinjau atas pendekatan 
struktural teks? 
5. Bagaimanakah aspek struktural naskah berdasarkan tema, alur, latar, 
perwatakan, dan amanat naskah? 
6. Bagaimanakah konteks sosial budaya yang terdapat dalam wacana naskah 
lontar Megantaka? 
7. Bagaimanakah kontribusi konteks sosial budaya yang terdapat dalam 
naskah lontar Megantaka terhadap kearifan masyarakat sasak pada masa 
kini? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Berdasarkan pada permasalahan dan tujuan penelitian yang akan 
dicapai, penelitian ini menggunakan metode deskriptif-kualitatif. Penerapan 
metode deskriptif dalam penelitian ini menurut Sutji Muljani (2003: 167) 
memberikan gejala-gejala kebahasaan secara cermat dan teliti berdasarkan 
fakta-fakta kebahasaan yang sebenarnya. Fakta-fakta kebahasaan tersebut 
didapatkan pada kata, frase, klausa, kalimat, dan alenia yang mendeskripsikan 
keterpaduan dan hubungan saling terkait pada teks dan interteks wacana 
naskah Lontar Megantaka. Deskripsi tersebut berimplikasi diketahuinya isi 
dari teks wacana Lontar Megantaka, dan selanjutnya isi dari teks 
dideskripsikan makna yang terkandung di dalamnya. Makna atas dasar 
konteks antarkata, antarfrase, antarklausa, antarkalimat, dan antaralenia teks 
wacana Lontar. 
 
B. Data dan Sumber Data 
Data penelitian ini berupa kata, frase, klausa, kalimat, dan alenia wacana 
yang ada di dalam naskah lontar Megantaka. Naskah lontar ini sudah 
dialihaksarakan dan dialihbahasakan ke dalam bahasa latin, inilah yang 
dijadikan data dalam penelitian ini. Data tentang konteks sosial budaya berupa 
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deskripsi yang berisi nilai-nilai luhur yang diceritakan dalam naskah lontar 
Megantaka, sedangkan mengenai kontribusinya terhadap kearifan budaya 
Sasak diperoleh dari hasil diskusi dengan ahli budaya Sasak yang menguasai 
bahasa Sasak dan Sasak kawi. 
Sumber data berupa wacana yang ada di dalam naskah lontar 
Megantaka. Naskah lontar ini disajikan dalam bentuk tembang Macapat 
(sejenis puisi) yakni tembang: Sinom, Asmarandana, Durma, Pangkur, dan 
Dangdang. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan penyimakan, pengamatan 
terhadap masyarakat Sasak, dan wawancara dengan ahli budaya Sasak. 
Penyimakan dilakukan dengan cara menyimak setiap klausa, kalimat, dan 
alenia yang memiliki unsur-unsur keterpaduan dan hubungan diantara unsur 
itu sendiri. Data yang telah terkumpul dicatat pada kartu data untuk diseleksi, 
dipaparkan, dan dianalisis bentuk-bentuk kepaduan dan hubungan antarunsur 
gramatikal tersebut. 
Penyimakan dilakukan berulang-ulang untuk mendapatkan kecermatan 
dan keakuratan tentang makna yang terkandung di dalamnya. Setiap 
melakukan penyimakan, peniliti dibantu suatu alat berupa kartu data, dan 
setiap kartu data diberi kode agar mudah dikategorisasikan. Naskah lontar 
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Megantaka ini adalah naskah yang sudah dilakukan transliterasi dan 
terjemahan. 
Teknik pengamatan dilakukan dengan mengamati kebudayaan 
masyarakat Sasak saat ini sebagai bentuk kontribusi pada aspek sosial kultural 
yang tertulis dalam naskah lontar Megantaka terhadap kearifan masyarakat 
Sasak. Selanjutnya, teknik wawancara dilakukan dengan cara peneliti 
melakukan percakapan atau kontak langsung dengan nara sumber untuk 
mendapatkan informasi mengenai kontribusi naskah lontar Megantaka 
terhadap kearifan budaya masyarakat Sasak. 
 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan atau menjaring data. Instrumen penelitian ini adalah peneliti 
sendiri dengan dibantu berupa kartu data dan tape recorder. kartu data 
tersebut disusun sesuai dengan data-data yang diharapkan sebagai faktor 
pendukung dalam pemecahan masalah penelitian ini. 
Dalam melakukan analisis kewacanaan pada aspek teks naskah yang 
ditinjau atas unsur kohesi dan koherensinya, instrumen yang digunakan adalah 
kartu data sesuai dengan kisi-kisi kohesi dan koherensi wacana dan begitu 
juga pada analisis aspek intensionalitas dan akseptabiltas wacana. Pada unsur 
kohesi dalam penelitian ini didasarkan pada kohesi pendapat Halliday & 
Hasan sebagaimana disebutkan dalam teori. 
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Konteks sosial kultural yang dideskripsikan melalui bentuk-bentuk 
hubungan antarindividu dari tokoh ceritera dengan indikator-indikator kata, 
frase, kalimat, dan alenia dalam naskah dicatat dalam kartu data. Selanjutnya, 
kontribusinya terhadap kearifan budaya Sasak didapatkan melalui hasil 
diskusi dengan ahli budaya Sasak. Pada tahap ini instrumen yang digunakan 
adalah tape recorder. 
 
E. Teknik Penentuan Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. 
Menurut Moleong (1994: 173) bahwa pelaksanaan teknik pemeriksaan data 
didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu, yaitu derajat kepercayaan 
(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability) dan 
kepastian (convirmability). Dalam penelitian ini, karena kredibilitas adalah 
suatu pemeriksaan keabsahan data, maka dalam penelitian ini peneliti 
mengadakan pemeriksaan dan pengecekan data dengan cara berdiskusi 
dengan teman yang memahami aspek kohesi dan koherensi dalam bahasa 
Indonesia, sedangkan mengenai sosial kultural dan kearifan budaya 
masyarakat Sasak dilakukan diskusi dengan pengamat budaya Sasak.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan melakukan kategorisasi 
atau klasifikasi dan interpretasi data. Kategorisasi digunakan sesuai dengan 
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pendapat Moleong (1994: 193) bahwa kategorisasi merupakan penyusunan 
data dalam bentuk satuan-satuan kemudian membuat coding (pengkodean). 
Langkah tersebut dilakukan sebagai berikut. 
1. Mengkategorikan penanda kohesi yang diketemukan pada kartu data. Pada 
kartu data yang pemadu unsur-unsur sepadan dengan kenyataan yang 
ditunjuk (referent) di luar, terlepas dari bagian bahasa dikategorikan 
kohesi pengacuan dan sebagainya.  
2. Mengkategorikan sifat hubungan makna diantara unsur-unsur bahasa pada 
kartu data yang dicermati tanda-tanda bahasa (pemerkah lingual) yang 
saling berkaitan untuk mendeskripsikan jenis koherensi dari teks naskah 
lontar Megantaka. 
3. Mengidentifikasi hubungan intensionalitas dan akseptabilitas naskah 
lontar sebagai ungkapan yang datang sebelumnya dan saling menanggapi 
antarteks sehingga membentuk kepahaman dan keberterimaan teks 
wacana.  
4. Mendeskripsikan isi dari teks atas dasar bentuk hubungan antartokoh 
ceritera yang terdapat pada alur ceritera atau tema ceritera. Bentuk-bentuk 
hubungan itu mendeskripsikan isi konteks sosial budaya. Isi konteks sosial 
budaya didiskusikan dengan budayawan Sasak untuk mendapatkan 
interpretasi mengenai kontribusinya terhadap kearifan masyarakat Sasak. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Naskah Megantaka 
Wacana dalam naskah lontar Megantaka mengandung informasi yang perlu 
diketahui masyarakat Sasak. Naskah Megantaka merupakan karya sastra lama 
berbahasa Sasak dan Jawa Madya. Naskah ini dialihaksarakan dan 
dialihbahasakan dan disimpan dengan nomor koleksi 07.205, ukuran 23,5 cm 
yang ditulis dengan aksara Sasak (aksara jejawan) berbahasa Sasak. Keseluruhan 
naskah berjumlah 190 lempir, masing-masing lempir terdiri dari dua halaman 
yang dalam alih aksara ini disebut halaman a dan halaman b.  
Pada setiap halaman memuat 3 baris teks dan terdapat tiga buah lubang 
pada setiap lempir naskah, lubang yang tengah sebagai tempat tali pengikat, 
sedangkan dua lubang dibagian kiri dan kanan sebagai tempat pasak. Naskah ini 
dijepit (Sasak: takep) dengan kayu yang berukir motif sulur. Pada lempir 190 
(halaman 190b) terdapat kolofon yang menyebutkan bismillahirrahmanirahim 
pupus pustaka papuq jaban. Kutipan teks tersebut menunjukkan bahwa naskah 
ini tamat ditulis oleh Papuq Jaban. Sekian naskah lontar yang ada dan dimiliki 
masyarakat Sasak pengarang selalu menggunakan nama Papuq Jaban, hal ini 
dapat dipastikan bahwa Papuq Jaban adalah pujangga Sasak tempo dulu yang 
melestarikan dan mengembangkan tradisi nembang, serta alamat dan waktu 
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menulis naskah tidak disebutkan.Naskah ini berbentuk puisi dan isinya berbentuk 
prosa. 
Teks cerita Megantaka disajikan dalam bentuk tembang macapat, dengan 
dibentuk tembang macapat maka naskah sastra ini juga disebut dengan karya 
sastra puisi tradisional. Karya sastra puisi tradisional dalam masyarakat Sasak 
dan Bali dikenal dengan istilah macapat, yaitu sebuah nyanyian yang 
menggunakan pupuh (tembang). Sebuah pupuh atau tembang mempunyai tugas 
dan watak tersendiri yang digunakan oleh pengarang untuk melukiskan suatu 
peristiwa atau kejadian tertentu dalam cerita. 
Pengarang karya sastra Megantaka dalam melukiskan suatu kejadian atau 
peristiwa memilih watak atau pupuh yang sesuai dengan jenis dan sifat peristiwa 
atau kejadian yang hendak dilukiskan. Jika sifat peristiwa atau jenis peristiwa 
yang hendak dilakukan tidak sesuai dengan watak pupuh yang dipakai, maka hal 
itu merupakan penyimpangan dari konvensi karya sastra macapat. 
Penyimpangan konvensi yang lain juga akan terjadi jika seorang pengarang 
di dalam mengubah karya sastra macapat hanya menggunakan satu jenis pupuh, 
karena dalam karya sastra macapat pada umumnya menggunakan menggunakan 
beberapa jenis pupuh. Naskah sastra macapat ini diciptakan sebagai hasil dialog, 
kontemplasi, dan reaksi pengarang terhadap lingkungan dan kehidupan. Naskah 
lontar Megantaka sebagai salah satu bentuk karya sastra macapatmenampilkan 
suatu keadaan masyarakat Lombok yang merupakan gambaran kehidupan. 
Adapun jenis pupuh yang digunakan oleh pengarang dalam menceritakan 
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kehidupan masyarakat Sasak dalam naskah lontar adalah Sinom, Durma, 
Pangkur, Asmarandana, dan Dangdang.Penjelasan mengenai penggunaan pupuh 
ini sesuai dengan pendapatnya I Made Budiasa (1997: 10) sebagai berikut. 
a. Pupuh Sinom, pupuh ini dipakai untuk menggubah hal-hal yang menyangkut 
tentang keindahan, kebahagian, kesenangan, keceriaan, kegiatan muda mudi, 
dan hal-hal yang menggembirakan. 
b. Pupuh Durma, pupuh ini dipakai untuk menceritakan hal-hal yang 
menyangkut kekacauan, peperangan, kemarahan, permusuhan, dan hal-hal 
yang berkaitan dengan pertentangan. 
c. Pupuh Pangkur melukiskan cerita yang mengandung maksud kesungguhan 
dan nasihat-nasihat. 
d. Pupuh Asmarandana melukiskan terkait masalah asmara, kasih sayang, 
tangis, kesedihan, dan hal-hal yang mengharukan. 
e. Pupuh Dangdang menceritakan hal-hal yang berhubungan dengan 
kecantikan wanita dan keindahan alam. 
Aturan penulisan pupuh dalam karya sastra macapat Megantaka dipatuhi 
dan dipenuhi oleh pengarangnya. Aturan penulisan pupuh Megantaka dalam 
mengalihbahasakan juga dipenuhi untuk menghindari penyimpangan dalam 
penulisan karya sastra macapat, sehingga keaslian naskah dapat dijamin dalam 
bentuk penulisan.Oleh karena itu, pupuh (tembang) Megantaka tidak akan 
dipahami pesan dan nilai-nilai kearifan yang tergandung di dalamnya oleh 
masyarakat tanpa dilakukan analisis pada aspek kewacanaannya. 
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2. Isi Cerita Megantaka 
Setelah dibaca keseluruhan teks dapat diungkapkan isinya sebagai 
berikut:Cerita dalam lontar Megantaka dimulai dengan peristiwa awal sebuah 
kejadian munculnya berbagai wabah penyakit yang menimpa masyarakat atau 
rakyat kerajaan nusantara (dalam ceritera orang Sasak nusantara diartikan 
wilayah yang dikuasai oleh seorang Datu atau Raja). Wabah penyakit itu datang 
akibat lahirnya putra putri raja yang kembar buncit. Menurut perhitungan dan 
keyakinan di kalangan para dukun kerajaan, wabah yang menimpa rakyat akan 
berhenti apabila salah satu putra raja yang kembar buncit harus dibuang ke 
tempat pengasingan (hutan Gili) yang saat ini daerah Gili tersebut dalam cerita 
naskah terdapat di wilayah Lombok Barat.  
Diceritakan putra putri raja tidak boleh hidup bersama dan bersatu dalam 
kerajaan, apabila dibiarkan hidup bersama mengakibatkan bencana akan terus 
menimpa kerajaan dan rakyat. Mendengar berita ini, maka raja nusantara menjadi 
sedih akan nasib salah satu putranya bila dibuang. Sebagai seorang raja yang 
harus mendahulukan kepentingan rakyatnya, maka raja memutuskan untuk 
membuang putrinya yang bernama Putri Ambara Sari. Pertimbangan raja 
memilih putri perempuannya karena kelak bila sudah dewasa dan nikah, maka 
puterinya akan menjadi milik orang lain. Pertimbangan lain raja adalah anak 
perempuan tidak bisa dan mampu menjadi raja melanjutkan kekuasaan keluarga. 
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Di tempat pengasingan diceritakan puteri Ambara Sari mengalami berbagai 
cobaan hidup yang membuat dirinya tidak bisa tahan akan penderitaan yang 
dialaminya, sehingga suatu waktu puteri ingin mengakhiri hidupnya dengan 
bunuh diri tapi beruntung puteri diselamatkan para dayang yang ikut 
bersamanya.Dalam pengembaraannya Putri Ambara Sari dengan segala 
penderitaan dan kesengsaraannya di tempat pengasingan, pada suatu ketika Putri 
Ambara Sari bertemu dengan Raden Ambara Pati seorang putra Raja Ambara 
Madya. Dengan kisah yang sama dengan puteri, Raden Ambara Madya yang 
bertujuan berburu di hutan Gili, pada saat di tengah lautan kapalnya terkena 
hantaman ombak mengakibatkan semua pengawalnya musnah diterjang ombak. 
Diceritakan Ambara Madya selamat dan ia terdampar di Gili. Di sinilah awal 
kisah pertemuan Raden Ambara Madya dengan puteri Ambara Sari. 
Dalam perjalanan kisahnya, Putri Ambara Sari menikah dengan Raden 
Ambara Pati. Semasa menjalani kisah rumah tangga, bencana kembali menimpa 
mereka akibat seorang raja dari keturunan jin yang sakti mandraguna bernama 
Megantaka menginginkan Putri Ambara Sari menjadi selirnya. Putri Ambara Sari 
mampu dibawa lari untuk dinikahi oleh Megantaka, namun sebelum puteri 
dijadikan selirnya Puteri mengalami dan menderita sakit yang panjang. Dalam 
kisahnya puteri mengalami kematian selama beberapa minggu sebelum tetesan 
dewa dari kayangan menghidupkania kembali. 
Megantaka mendengar akan kesembuhan puteri Ambara Sari kembali ia 
ingin menikahi puteri dengan merengek kepadanya, akan tetapi puteri dengan 
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berbagai alasan dan jawaban yang menyakinkan membuat Megantaka 
mengurungkan niatnya. Megantaka diceritakan seorang raja yang kejam dan gila 
terhadap wanita. Dengan kesaktian yang tinggi tidak ada satupun yang bisa 
mengalahkannya dari kerajaan manapun, dengan kesaktian yang dimilikinya 
apapun keinginannya selalu dikabulkan, apabila tidak nyawa menjadi 
taruhannya. Namun kepada puteri Ambara Sari, Megantaka selalu menerima 
alasan dan jawaban puteri setiap keinginannya untuk menikahi puteri. 
Puteri Ambara Sari memanfaatkan kelemahan Megantaka yang sudah 
tergila-gila padanya, sehingga apapun keinginan puteri selalu dikabulkan dengan 
menyusun siasat untuk melarikan diri dari kerajaan. Diceritakan Ambara Pati 
mengetahui bahwa istrinya Ambara Sari berada dalam dekapan Raja Megantaka, 
akhirnya ia menyusup ke dalam kerajaan dan bertemu dengan puteri Ambara 
Sari. Dengan dibantu oleh abdi wanita kerajaan yang dijadikan selir Megantaka, 
akhirnya mereka dapat meloloskan diri melewati hutan dan mereka sampai di 
kerajaan Madya tempat Ambara Pati berkuasa sebagai keturunan raja. 
Raja Megantaka mendengar bahwa puteri Ambara Sari dibawa pergi oleh 
Ambara Pati. Megantaka menjadi murka dan membunuh semua pengawalnya 
yang ditugaskan menjaga puteri. Seluruh rakyatnya diperintahkan untuk mencari 
Ambara Sari dan Ambara Pati untuk dibawa kembali kepadanya. Berbulan-bulan 
pencarian dilakukan tidak bisa ditemukan, akhirnya Megantaka memutuskan 
untuk menyerang kerajaan Madya kerajaan dari Ambara Pati. Megantaka merasa 
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hina dan lelaki tidak berguna karena tidak bisa mendapatkan wanita yang 
menjadi idamannya. 
Dalam perjalanan kisahnya, Megantaka menyiapkan semua rakyatnya 
untuk menyerang kerajaan Madya. Sementara Ayah dari Ambara Pati mendengar 
bahwa kerajaannya akan diserang merasa takut dan gemetar, karena yang 
menyerangnya adalah raja yang sakti mandraguna. Informasi penyerangan ini 
sampai juga ke Ambara Pati, dengan gagah Ambara Pati mengumumkan kepada 
rakyatnya lebih baik mati daripada harga diri diinjak-injak, akhirnya semua 
sepakat untuk melawan Megantaka. Dikisahkan dalam petempuran semua rakyat 
dari kerajaan Madya binasa di tangan Megantaka dan Ambara Pati dililit api 
berbentuk seekor naga yang berasal dari kesaktian Megantaka. Ambara Pati 
sebagai balasan atas perbuatannya sengaja disiksa dan tidak dibunuh karena 
membawa lari puteri Ambara Sari. Sebagai tempat penyiksaan dibuatkan lubang 
dikelilingi api di tengah lapangan kerajaan Madya. Di lapangan inilah Ambara 
pati dalam kisah berikutnya diselamatkan oleh saudara kembar puteri Ambara 
Sari, yaitu Tilar Negara. 
Dalam perjalanan kisahnya, dikisahkan bahwa saudara kembar dari 
Ambara Sari, yakni Tilar Negara berkeinginan untuk mencari Ambara Sari yang 
telah puluhan tahun dibuang oleh orang tuanya. Dengan rasa penasaran akan 
nasib saudara kembarnya, berkali-kali ia minta ijin kepada orang tuanya, berkali-
kali itu pun jua ia ditolak. Akhirnya pada suatu saat dalam kisahnya diceritakan 
bahwa orang tuanya mengijinkan Tilar Negara setelah sekian kalinya memohon 
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untuk mencari saudara kembarnya. Dengan ijin dari orang tuanya Tilar Negara 
bersama pengawal kerajaan akhirnya berangkat mencari ke tengah Gili dimana 
dahulu Ambara Sari dibuang. Semasa dalam perjalanan Tilar Negara bertemu 
dengan wanita dari keturunan jin bernama Sekar Kencana. Bersama Sekar 
Kencana inilah Tilar Negara mencari saudarinya Ambara Sari. Pertemuan Sekar 
Kencana dengan Tilar Negara diceritakan Sekar Kencana melarikan diri ke hutan 
karena ia akan dijodohkan dengan saudara sepupunya, namun ia menolak. Di 
tengah hutan sendirian bertemulah ia dengan Tilar Negara. Merasa sama-sama 
mempunyai masalah dalam keluarga kemudian mereka saling kenal dan akrab. 
Saat itulah timbul benih cinta antarkeduanya. Sekar Kencana siap membantu 
Tilar Negara mencari saudara kembarnya, yaitu Ambara Sari.  
Singkat cerita, dalam perjalanan Tilar Negara dan Sekar Kencana melihat 
nyala api di sebuah lapangan di mana sumber nyala api itu adalah tempat Ambara 
Pati disiksa oleh Megantaka dengan kesaktiannya. Sekar Kencana tahu bahwa 
nyala api bukan api sebenarnya, akhirnya dengan kesaktian yang dimilikinya api 
bisa dipadamkan dan Ambara Pati dikeluarkan. Pada saat itu Megantaka 
mengetahui bahwa Ambara Pati dapat meloloskan diri dari siksaannya, dan 
akhirnya Sekar Kencana, Ambara Pati, dan Tilar Negarabersua dengan 
Megantaka. Terjadilah pertarungan antara Sekar Kencana dan Megantaka. 
Pertarungan pertama ini dimenangkan Megantaka. 
Dengan dikalahkan Megantaka, lalu Sekar Kencana merasa sangat malu 
tidak bisa membantu Tilar Negara mengalahkan Megantaka. Pada akhirnya Sekar 
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Kencana kembali berguru, atas saran orang tuanya bahwa Megantaka adalah 
teman dari saudara misannya dari keturunan jin bernama Anjamasara. Suatu saat 
bertemulah Sekar Kencana dengan guru dari Anjasmara. Singkat cerita, Sekar 
Kencana mendapat pesan dari dewa bahwa untuk mengalahkan Megantaka  harus 
dengan menggunakan daun pandan dan gadung yang dijadikan panah. Apabila 
ingin membunuh Megantaka harus menggunakan daun gadung, sedangkan bila 
mengalahkan Megantaka tidak sampai membunuhnya harus menggunakan daun 
pandan. 
Dengan demikian, akhirnya Sekar Kencana kembali bertanding kedua 
kalinya dan akhirnya dengan menggunakan pandan yang dijadikan panah ia 
dapatmengalahkan kesaktian raja Megantaka. Pada waktu Ambara Pati melihat 
Megantaka terkapar terkena panah, lalu ia berpikir bahwa Megantaka tidak harus 
dibunuh, tetapi harus menyepakati kesepakatan antar kerajaan. Lalu ambara Pati 
memberikan sarung dodot sebagai simbol persaudaraan. Dalam tradisi Sasak 
sarung dodot  digunakan sebagai bentuk kesediaan untuk menerima orang lain 
dalam keluarga. Megantaka bersama rakyatnya menyetujui kesepakatan yang 
diajukan oleh Ambara Pati. Dalam kisahnya, Megantaka menyadari kesalahan 
akan keinginannnya mempersunting istri orang lain. Pada saat itulah lalu ia 
berubah menjadi raja yang bijaksana dan tidak egois, serta memelihara dan 
mensejahterakan rakyat.Megantaka yang memiliki wajah buruk rupa berubah 
menjadi raja yang digemari rakyatnya karena memperhatikan rakyatnya. 
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Selama Ambara Sari berpisah dengan suaminya yakni Ambara Pati. 
Masing-masing berkelana dengan segala penderitaan dan cobaan yang datang 
silih berganti, namun pada akhirnya mereka bersatu kembali. 
 
3. Deskripsi Hasil Penelitian 
Untuk mengetahui keutuhan wacana naskah lontar Megantaka dilakukan 
analisis pada aspek kewacanaan naskah. Aspek kewacanaan yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah pada aspek teks linguistiknaskah dan struktur tekstual 
naskah. Analisis teks linguistikdimaksudkan untuk mengetahui suatu teks 
merujuk pada representasi tertentu yang ditampilkan dalam teks yang 
mempunyai makna. Analisis teks linguistik dalam penelitian ini meliputi aspek 
internal teks (kohesi dan koherensi) dan eksternal teks (intensionalitas dan 
akseptabilitas) naskah. Selanjutnya, dilakukan analisis pada struktur tekstual 
naskahyang meliputi tema, alur, latar atau setting, dan perwatakan.Keterpahaman 
atau keterbacaan sebuah teks ditentukan dengan adanya analisis pada aspek 
internal teks, yaitu penanda kohesi dan koherensi dan struktur tekstual wacana 
naskah.  
Pada tahapan berikutnya penelitian ini menganalisis kontekssosial budaya 
masyarakat Sasak. Masyarakat Sasak memiliki kehidupan sosial budaya yang 
dipelihara dengan baik dan suku Sasak sebagai konteks setting lahirnya naskah 
ini, maka konteks sosial budaya masyarakat Sasak tercermin dalam hubungan 
antarindividu dalam ceritera naskah Megantaka.Selanjutnya, tahapan terakhir 
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analisis kewacanaan ini adalah analisis pada tataran sumbangsih atau kontribusi 
konteks sosial budaya dalam naskah terhadap pengembangan kearifan 
masyarakat Sasak. 
Dengan demikian hasil analisis pada aspek linguistik teks naskah dan 
struktur tekstual naskah, konteks sosial budaya yang tercermin dalam hubungan 
antarindividu dalam ceritera, dan indikator kontribusi naskah terhadap kearifan 
masyarakat Sasak dalam penelitian ini dapat digambarkan dengan penjelasan dan 
gambaran berikut ini. 
 
a. Analisis Aspek Kewacanaan Naskah 
Naskah lontar Megantaka merupakan karya sastra yang lahir di masyarakat 
Sasak yang memiliki kehidupan sosial budaya yang khas pada masanya.Karya 
sastra sebagai simbol verbal mempunyai beberapa peranan di antaranya sebagai 
cara pemahaman, cara perhubungan, dan cara penciptaan. Objek karya sastra 
adalah realitas, yakni peristiwa-peristiwa yang terjadi di dunia nyata. Dengan 
demikian, karya sastra dapat menerjemahkan peristiwa itu ke dalam bahasa 
imajiner dengan maksud untuk memahami peristiwa menurut kadar kemampuan 
pengarang.  
Bahasa karya sastra dijadikan sebagai medium untuk menyuarakan 
peristiwa atau kejadian di lingkungan sekitar pengarang, karena karya sastra ini 
mencerminkan kehidupan masyarakat Sasak.Terkait dengan hal ini, naskah lontar 
Megantaka dijadikan sebagai sarana untuk menyampaikan pikiran, perasaan, dan 
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tanggapan mengenai suatu peristiwa dalam masyarakat Sasak pada masanya, 
maka untuk memahami teks naskah dilakukan analisis aspek kewacanaan yang 
difokuskan pada aspek linguistik teks naskah dan struktur tekstual naskah. 
 
1) AnalisisLinguistik Teks Naskah 
Analisis pada aspek linguistik dalam penelitian naskah lontar Megantaka 
ini mendasarkan pada beberapa teori de Beaugrande & Dressler (Abdul Syakur, 
2009: 35-41) yang mengklasifikasi analisis pada teks linguistik menjadi tujuh 
dimensi seperti yang dijelaskan dalam teori, namun pada penelitian ini diterapkan 
empat dimensi dalam melakukan analisis linguistik, yakni meliputi dimensi 
kohesi, koherensi, intensionalitas, dan akseptabilitas. Kohesi dan koherensi 
dikarakterisasikan sebagai bagian penting dari analisis teks naskah dan termasuk 
dalam kategori internal teks naskah, sedangkan dimensi intensionalitas dan 
akseptabilitas naskah dikategorikan sebagai eksternal teks dalam kajian atau 
analisis wacana naskah Megantaka ini. 
a) Penanda Kohesi 
Kohesi berkaitan dengan komponen dan permukaan tekstual, yaitu 
keterhubungan sintaksis teks naskah. Rangkaian linear elemen linguistik di suatu 
teks tidaklah terjadi secara kebetulan, namun memenuhi ketergantungan-
ketergantungan dan kaidah-kaidah gramatikal. Semua fungsi yang diterapkan 
untuk menciptakan hubungan di antara unsur-unsur permukaan dikategorikan 
sebagai kohesi. Dalam mengkategorikan penanda kohesi, penelitian ini 
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mendasarkan pada teori Halliday dan Hasan (1976:31) yang meliputi pengacuan 
(reference), substitusi atau penyulihan (substituion), pelesapan (ellipsis), 
konjungsi (conjunction), dan leksikal (lexical). 
Tabel I 
Penanda Kohesi 
 
Nomor Jenis Kohesi Kode Data 
A Pengacuan p.8, p.41, p.88, p.89, p.103, p.171. 
B Penyulihan p.15, p.27,  
C Pelesapan p.44, p.51, p.114, p.134. 
D Konjungsi p.105, p.119, p.165. 
E Leksikal  p.51, p.111. 
 
Dari tabel di atas dapat diuraikan bahwa: (a) kohesi pengacuan terdapat 
pada naskah lontar Megantaka halaman (p) 8, 41, 88, 89, 103, dan 171. (b) 
Kohesi penyulihan terdapat pada naskah lontar megantaka halaman 15,dan 27. 
(c) kohesi pelesapan pada naskah lontar Megantaka terdapat pada halaman  44, 
51, 114,dan 134.(d) kohesi konjungsi dapat ditemukan pada naskah lontar 
Megantaka di halaman 105, 119,dan 165.(e) kohesi leksikal dapat ditemukan 
pada naskah lontar Megantaka di halaman 51,dan 111. 
b) Penanda Koherensi 
Unsur koherensi tidak hanya pada satuan teks semata, melainkan pada 
kemampuan pembaca dalam menghubungkan makna dan menginterpretasikan 
suatu bentuk wacana yang diterimanya. Penanda koherensi menyusun 
maknadalam teks. Koherensi sering kali mengacu pada unsur-unsur teks yang 
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tidak mesti memerlukan realisasi linguistik, namun koherensi dapat terjadi secara 
implisit karena berkaitan dengan makna yang memerlukan interpretasi. Misalnya, 
beberapa jenis penelitian menguasai struktur kognitif pada resipien yang 
diaktualisasikan melalui teks dan membantu menentukan interpretasi. Begitu 
pula dalam keadaan tertentu, unsur-unsur pengetahuan yang tidak diungkapkan 
dalam teks mungkin juga bersifat tersirat dan memungkinkan mempengaruhi 
penerimaannya. Pada unsur koherensi dalam anlisis ini menggunakan teori 
Ramlan (Mulyana, 2005:32) membedakan jenis unsur koherensi ada 10 kategori, 
yaitu penjumlahan, perturutan, perlawanan, lebih, sebab akibat, waktu, syarat, 
cara, kegunaan, dan penjelasan. 
Tabel 2 
Penanda Koherensi 
 
Nomor Jenis Koherensi Kode Data 
1. Hubungan Penjumlahan tidak ditemukan 
2. Hubungan Perturutan p.11, p.18, p.31, p.102, p.157. 
3. Hubungan Perlawanan p.13, p.68. 
4. Hubungan Lebih Tidak ditemukan 
5. Hubungan Sebab akibat p.22, p.57 
6. Hubungan waktu p.13, p.24, p.174, p.175 
7. Hubungan syarat p.4, p.12, p.37, p.160, p.161. 
8. Hubungan cara Tidak ditemukan 
9. Hubungan kegunaan p.25. 
10. Hubungan penjelasan Tidak ditemukan 
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Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa (a) penanda koherensi hubungan 
penjumlahan dalam naskah lontar Megantaka tidak ditemukan. (b) Penanda 
koherensi hubungan perturutan dalam naskah lontar Megantaka ditemukan di 
halaman 11, 18, 31, 102, dan 157. (c) Penanda koherensi hubungan perlawanan 
dalam naskah lontar Megantaka terdapat di halaman 13 dan 68. (d) Penanda 
koherensi hubungan lebih dalam naskah lontar Megantaka tidak ditemukan. 
Selanjutnya, (e) penanda koherensi hubungan sebab akibat dalam naskah 
lontar Megantaka terdapat di halaman 22 dan 57. (f) Penanda koherensi 
hubungan waktu dalam naskah lontar Megantaka terdapat di halaman 13, 24, 
174, dan 175. (g) Penanda koherensi hubungan syarat terdapat di halaman 4, 12, 
37, 160, dan 161. (h) Penanda koherensi hubungan cara tidak ditemukan dalam 
naskah, (i) penanda koherensi hubungan kegunaan ditemukan di halaman 25 saja, 
sedangkan (j) penanda hubungan penjelasan dalam naskah tidak ditemukan. 
 
c) Intensionalitas naskah Megantaka 
Intensionalitas berhubungan dengan sikap dan tujuan produser teks. Teks 
dibangun dan dirancang berdasarkan tujuan dan maksud tertentu. Naskah 
Megantaka diciptakan oleh pengarangnya yang sama sekali tidak bisa lepas dari 
tradisi lokal. Aspek kehidupan yang diungkapkan dalam naskah mengandung 
aspek-aspek kultural, bukan individual. Naskah ini diciptakan oleh seorang 
pengarang, tetapi masalah yang ditonjolkan adalah masalah masyarakat Sasak 
pada umumnya. Misalnya masalah politik, ekonomi, budaya Sasak, agama, cinta, 
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lelaki, perempuan, Tuhan, sampai ke pembicaraan kematian.Naskah Megantaka 
sebagai karya sastra dilahirkan dengan tujuan untuk berkomunikasi dengan 
pembaca dan pendengarnya.  
Naskah ini dihasilkan melalui imaginasi dan kreativitas pengarangnya 
sebagai hasil kontemplasi secara individual, tetapi naskah ini ditujukan untuk 
menyampaikan suatu pesan kehidupan kepada masyarakat luas umumnya dan 
masyarakat Sasak pada khususnya dalam bentuk komunikasi. Bentuk komunikasi 
dalam tradisi Sasak dilakukan dalam sebuah kegiatan yang disebut 
mace(membaca). Ada beberapa tradisi kesusastraan yang dimiliki masyarakat 
Sasak yang digunakan dalam berkomunikasi misalnya, maceatau pepaosan 
(tradisi baca kitab lontar), bekayat (pembacaan kitab yang bertuliskan Arab 
Melayu), bekayak(tradisi seni balas pantun), dan pembayunan(tradisi nembang 
dalam prosesi pernikahan). 
Secara garis besar komunikasi dalam naskah Megantaka dilakukan melalui: 
interaksi sosial, aktivitas bahasa (lisan dan tulisan), dan mekanisme teknologi. 
Komunikasi dalam naskah Megantaka dilakukan melalui interaksi tokoh-tokoh, 
jelas mengandung bahasa tulis, bahkan juga komunikasi teknologi tradisional 
sebab tulisan adalah hasil suatu teknologi. Tujuan produser teks naskah sebagai 
aktivitas bahasa komunikasi dengan cara ditembangkan sebagai suatu bentuk 
tradisi ‘nembang’ masyarakat Sasak menggunakan bahasa yang sudah 
dimodifikasi secara artifisial. 
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d) Akseptabilitas naskah Megantaka 
Akseptabilitas naskah Megantaka merupakan cerminan dari aspek 
intensionalitasnya. Ceritera naskah Megantaka diakui dalam tradisi nembang 
dalam masyarakat Sasak, karena ceritera sastra ini milik masyarakat yang dibaca 
dan dinikmati secara bersama-sama dalam kehidupan orang Sasak tempo dulu 
dan sebagian masyarakat Sasak masa kini, misalnya dalam adat pembayunan 
prosesi pernikahan dan tradisi mace lontar. Kedua tradisi tersebut masih 
ditemukan dan dapat dinikmati dalam acara pernikahan masyarakat Sasak. 
Tradisi mace naskah lontar di Lombok disebut pepaosan(dari suku kata bahasa 
Sasak paos yang artinya baca). Naskah ini dibacakan dengan cara dilagukan atau 
ditembangkan dan berisikan sebuah cerita. 
Pembacaan naskah lontar di masyarakat Sasak sangat digemari karena 
keunikan bahasanya dan digunakan dalam bentuk puisi atau tembang dan isinya 
berbentuk cerita. Ada enam tembang yang cukup populer di kalangan masyarakat 
Sasak, yaitu Durma, Sinom, Asmarandana, Pangkur, Dangdang, dan mas 
Kumambang. Dalam naskah Megantaka menggunakan lima tembang, yaitu 
Sinom, Durma, Asmarandana, Pangkur, dan Dangdang. Walaupun dalam 
masyarakat Sasak tidak banyak yang bisa memahami dan menggunakan bahasa 
jejawan. Kehadiran masyarakat dalam tradisi tersebut sebagai bukti kecintaannya 
terhadap tradisi sastra lisan, bahasa yang indah dan makna sastra yang tinggi, dan 
isinya dapat dijadikan sebagai pelajaran serta panutan dalam kehidupan sehari-
hari. 
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Penggunaan jenis pupuh atau tembang tersebut di atas dalam naskah lontar 
tentu telah dipilih dan disesuaikan antara watak dan sifat dari masing-masing 
tembang atau pupuh tersebut, serta dengan memperhatikan urutan pemupuhan 
dari jenis peristiwa yang dilukiskan dalam ceritera naskah lontar. Tampaknya 
dalam sastra lontar Megantaka pengarang mengetahui dan memahami ketentuan 
atau konvensi untuk menggubah sebuah ceritera dalam melukiskan sebuah 
peristiwa dalam karangannya.Hasil karya dari pengarang naskah Megantaka 
dapat dihayati akan sebuah nilai kehidupan yang terkandung di dalamnya. Nilai 
itu dijadikan pedoman dalam kehidupan masyarakat Sasak.  
Keberterimaan atau akseptabilitas nilai dalam naskah lontar Megantaka 
mudah dihayati oleh orang Sasak dengan menyampaikan nilai tersebut dengan 
media nembang atau pepaosan dan, atau hikayat pe-sasak-an. Nilai yang 
terkandung dalam naskah Megantaka melekat pada kepribadian setiap tokohnya 
yang mempunyai perwatakan tersendiri. Melalui perilaku tokoh-tokoh dalam 
ceritera dibentuk nilai luhur yang menjadi pedoman dan sumber rujukan 
kehidupan, terutama nilai adat tapsila dan etika. Pembentukan nilaidalam 
masyarakat Sasak yang tercermin dalam ceritera adalah hasil akulturasi antara 
budaya Hindu dan Islam. 
Naskah Megantaka pada awal pembukaan ceritera menggunakan kata 
ucapan basmalah, yaitu ucapan bismillahirrahmanirrahim. Hal tersebut 
menandakan bahwa penulisnya adalah beragama Islam, namun ada beberapa 
cerita-cerita non-Islam dalam penaskahan lontar milik masyarakat Sasak 
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menggunakan pembukaan basmalah. Hal ini menandakan bahwa kemungkinan 
para penulis atau penyalin ingin mengislamkan isi ceritera yang ditulis atau 
disalinnya.  
Konteks sosial budaya yang ditonjolkan dalam naskah Megantaka 
ditemukan beberapa budaya Islam-Hindu. Misalnya, dalam konteks kawin lari, 
budaya ini dalam masyarakat Sasak hanyalah sebuah proses awal dan selanjutnya 
dilakukan proses akad nikah secara Islam. Dalam masyarakat Hindu Sasak, 
kawin lari dipahami dengan melarikan gadis dan langsung dapat berhubungan 
suami istri tanpa ada proses akad nikah. Argumen masyarakat Sasak yang 
menyakini signifikansi kawin lari terkesan simplistik, namun keyakinan ini pada 
laku budaya menjadi sangat populer dan saat ini dapat ditemukan di keseluruhan 
fragmentasi geografis masyarakat Sasak. Hal tersebut merupakan tanda yang 
jelas mengenai kurun waktu penulisan sasatra Megantaka, yaitu setelah 
masuknya agama Islam di Lombok. Pada masa inilah dikatakan sebagai masa 
puncak perkembangan kesusateraan di Lombok, yakni antara abad ke XVI 
sampai dengan abad ke XIX. 
 
2) Struktur Tekstual Naskah Megantaka 
Karya sastra merupakan kesatuan struktural yang setiap bagiannya 
menunjukkan kepada keseluruhan. Naskah Megantaka sebagai teks mandiri, 
maka pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan struktural.Teks 
ceritera naskah Megantaka disajikan dalam bentuk tembang macapat (puisi). 
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Dengan demikian, diperlukan pengkajian atau analisis dengan bantuan teori 
struktur tekstual.Berdasarkan teori struktural menyebut struktur teks sebagai 
hakikat prosa terdiri atas tema (sense), alur (plot), latar (setting), dan perwatakan. 
 
Tabel 3 
Tekstual Naskah Megantaka 
No Struktur Tekstual Keterangan 
1 Tema  Penderitaan 
2 Alur  Sedih, senang, dan bahagia 
3 Latar  Bumi Sasak Lombok 
4 Perwatakan  Protagonis dan antagonis 
5 Amanat Lengkap  
 
Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa struktur tekstual cerita lontar 
Megantaka terdiri atas (1) tema, (2) alur, (3) latar atau setting, dan (4) amanat.(1) 
Tema dalam cerita geguritan Megantaka mengawali dengan kisah penderitaan 
putri raja nusantara dalam menghadapi perjalanan hidupnya. (2) Alur merupakan 
salah satu aspek struktur tekstual sebuah cerita yang mengurutkan setiap 
peristiwa para tokoh cerita di saat senang, sedih, dan bahagia. Demikian juga 
dengan perjalanan tokoh cerita dalam lontar Megantaka. Selanjutnya, (3) latar 
yang  diungkapkan  pengarang  dalam naskah berada di Bumi Sasak Lombok.(4) 
Perwatakan para tokoh ceritera dalam naskah bersifat protagonis dan antagonis. 
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(5) Amanat dalam cerita Megantaka lengkap, yakni adanya peristiwa akhir yang 
logis yang sesuai dengan urutan  struktur peristiwa-peristiwa yang dibangun 
dalam  ceritera. Peristiwa yang  digambarkan  penuh  kesedihan  ini  diakhiri  
atau  diselesaikan  dengan  sebuah  pupuh (tembang) Durma yang  semakin  
jelasdalam  suasana  kesedihannya. 
 
b. AnalisisKonteks Sosial Budaya 
Dalam mengamati unsur kebudayaan suatu daerah, para ahli antropologi 
membagi seluruh kebudayaan yang terintegrasi ke dalam unsur-unsur yang besar 
yang disebut dengan unsur-unsur kebudayaan universal. Unsur kebudayaan yang 
dapat ditemukan di seluruh dunia menurut Koentjaraningrat (2005:80) terdiri atas 
tujuh unsur kebudayaan, yaitu: bahasa, sistem pengetahuan, organisasi sosial dan 
kepemimpinan masyarakat, sistem peralatan hidup dan teknologi, sistem mata 
pencarian hidup, sistem religi, dan kesenian. Unsur budaya tersebut dapat diamati 
dalam kehidupan masyarakat suatu bangsa. Dalam naskah ini ditemukan 
beberapa unsur kebudayaan seperti kesenian, sistem kepercayaan masyarakat 
Sasak, dan organisasi sosial (awiq-awiq adat) dan kepemimpinan masyarakat. 
Unsur sub kebudayaan lain yang ditemukan misalnya, strata sosial atau kelas 
sosial dan adat pernikahan masyarakat yang tercermin dalam naskah. 
Karya sastra merupakan salah satu hasil interaksi sosial suatu masyarakat 
tertentu di mana sastra itu dilahirkan. Dalam hal ini, sastra naskah Megantaka 
tidak diciptakan sekedar untuk memberikan hiburan atau kenikmatan, tetapi 
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diciptakan untuk meneruskan dan menyampaikan nilai atau konsep budaya yang 
telah dihayati  dan diyakini kebenarannya oleh orang Sasak.Sebagai karya masa 
lampau, naskah sesungguhnya mampu memberikan informasi mengenai berbagai 
aspek kehidupan masyarakat yang pernah ada. Mengamati sastra lama dalam 
rangka menggali kebudayaan Nusantara merupakan usaha yang erat 
hubungannya dengan pembangunan bangsa. 
Konteks sosial budaya dalam naskah dideskripsikan atas dasar bentuk 
relasi antarindividu yang tercermin dalam ceritera. Bentuk hubungan tersebut 
dikategorikan jenis konteks sosial budaya dalam naskah seperti dalam tabel 
berikut ini. 
Tabel 5 
Konteks Sosial Budaya dalam Naskah Lontar Megantaka 
 
Nomor  Kontek sosial budaya Kode Data 
1 Strata sosial p.10, p.124, 
2 Kepemimpinan  p.12, p.134, p.180, p.181, p.186 
3 Adat Pernikahan p.12, p.85, p.147, p.188 
4 Kesenian p.58, p.104, 
5 Sistem religi p.11, p.16, p.114,   
 
Tabel di atas menjelaskan bahwa (a) konteks sosial budaya yang 
mencerminkan atau mensimbolkan strata sosial dapat dilihat dalam naskah lontar 
Megantaka di halaman 10dan 124. (b) Konteks sosial budaya yang 
mensimbolkan sikap dan sifat kepemimpinan dalam naskah lontar Megantaka 
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dapat ditemukan di halaman 12, 134,180, 181, dan 186.  (c) Konteks sosial 
budaya masyarakat Sasak dalam pernikahan dapat ditemukan dalam naskah 
lontar Megantaka di halaman 12, 85, 147,dan 188. (d) Keseniandalam konteks 
sosial budaya masyarakat Sasak dalam naskah lontar Megantaka dapat dilihat 
pada halaman 58 dan 104. (e) Sistem religi dalam naskah dapat ditemukan pada 
halaman 11, 16, dan 114. 
 
c. Kontribusi Konteks Sosial Budaya Naskah terhadap Kearifan 
Masyarakat Sasak 
Sastra Megantaka sebagai peninggalan masa lampau masyarakat Sasak di 
Lombok memperlihatkan adanya peran yang penting terhadap kehidupan orang 
Sasak. Berbagai bukti dapat dilihat, baik melalui pernyataan yang terungkap 
dalam naskah maupun yang tampak dalam kehidupan nyata yang masih 
dilestarikan dan dipakai dalam masyarakat. Peran dan fungsi dari naskah ini 
masih dapat bertahan hidup sampai sekarang, bahkan berkembang dalam 
kehidupan masyarakat Sasak masa kini. Masih terdapatnya ciri masyarakat masa 
lampau yang masih menggejala pada masyarakat masa kini menandakan masih 
adanya relevansi antara kehidupan masyarakat masa lampau dengan masa kini. 
Konteks budaya dalam kehidupan masyarakat masa kini tidak bisa terlepas 
dari falsafah kehidupan masyarakat masa lampau, walaupun ada beberapa 
budaya Sasak masa kini yang merupakan hasil akulturasi budaya lain. Nilai 
budaya terdiri dari konsep mengenai segala sesuatu yang dinilai berharga dan 
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penting oleh masyarakat Sasak, sehingga hal tersebut dapat berfungsi sebagai 
suatu pedoman orientasi kehidupan masyarakat bersangkutan. Dalam setiap 
masyarakat, baik yang kompleks maupun sederhana terdapat sejumlah nilai 
budaya yang saling berkaitan, dan bahkah telah menjadi suatu sistem. Sistem 
itulah yang menjadi pendorong yang kuat untuk mengarahkan kehidupan 
masyarakat. 
Tabel 6 
Indikator Kontribusi Konteks Sosial Budaya Lontar Megantaka 
No Konteks Sosial Budaya Indikator 
 
1 
 
Strata sosial/kelas sosial 
a. Adanya golongan menak dan non menak 
b. Berdasarkan adat Sasak tidak 
dibolehkannya golongan menak menikah 
dengan non menak (jajar karang) 
c. Terbentuknya organisasi masyarakat 
Sasak seprti banjar dese atau kampung 
 
2 
 
Model kepemimpinan 
a. Adanya sesenggaq Sasak yang masih 
dipedomani di masyarakat Sasak 
b. Dilestarikannya budaya gotong royong di 
pedesaan masyarakat Sasak 
c. Sikap demokratis seorang pemimpin 
 
3 
 
Adat pernikahan 
a. Adanya seni musik Sasak gendang beleq 
sampai saat ini di tengah masyarakat 
Sasak dalam begawe 
b. Adanya klasifikasi pesta perayaan nikah, 
yakni pesta gawe dan bejango 
c. Masih dilestarikannya adat kawin lari di 
kalangan masyarakat Sasak 
 
4 
 
Kesenian lelakaq 
a. Adanya permainan adu lelakaq dalam 
setiap pesta bau nyale setahun sekali 
b. Adanya budaya lelakaq di sebagian 
masyarakat Sasak dalam begawe 
5 Kepercayaan religi a. Adanya varian kepercayaan waktu lima 
dan waktu telu. 
b. Adanya pemujaan terhadap ruh leluhur 
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Dari tabel di atas dapat diuraikan bahwa dalam konteks sosial budaya yang 
tercermin dalam naskah (1) strata sosial atau kelas sosial memberikan kontribusi 
dengan adanya Adanya golongan menak dan non menak, berdasarkan adat Sasak 
tidak dibolehkannya golongan menak menikah dengan non menak (jajar karang), 
dan terbentuknya organisasi masyarakat Sasak seprti banjar dese atau kampung. 
(2) Model kepemimpinan dalam naskah melahirkan beberapa kearifan 
masyarakat Sasak seperti adanya sesenggaq Sasak yang masih dipedomani di 
masyarakat Sasak, dilestarikannya budaya gotong royong di pedesaan 
masyarakat Sasak, dan diharuskannya seorang pemimpin bersikap demokratis. 
Selanjutnya,pada tabel nomor (3) adat pernikahan dalam perayaan 
berkontribusi dalam hal adanya seni musik Sasak gendang beleq sampai saat ini 
di tengah masyarakat Sasak dalam begawe, adanya klasifikasi tradisi perayaan 
nikah, yakni pesta gawe dan bejango, masih dilestarikannya adat kawin lari di 
kalangan masyarakat Sasak, dan Berdirinya berbagai organisasi adat kekawin. (4) 
Budaya lelakaq memberikan kontribusi yang dapat dilihat dalam masyarakat 
Sasak adanya permainan adu lelakaq dalam setiap pesta bau nyale setahun sekali  
antara bulan Februari-Maret dan adanya budaya lelakaq di sebagian masyarakat 
Sasak dalam begawe. (5) sistem kepercayaan masyarakat Sasak masa kini dapat 
dilihat dengan adanya varian kepercayaan waktu lima dan waktu telu, serta masih 
adanya pemujaan ruh leluhur. 
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B. Pembahasan Hasil Analisis 
1. Analisis Aspek Kewacanaan Naskah Lontar Megantaka 
Karya sastra mempunyai beberapa bentuk, yaitu prosa, drama, dan puisi. 
Prosa terbagi atas cerita pendek dan roman. Dalam analisis wacana penelitian ini 
menggunakan roman klasik yang menceritakan kehidupan rakyat biasa, yaitu 
naskah lontar Megantaka. Analisis naskah Megantaka ini dilakukan pada aspek 
kewacanaannya, yaitu dianalisis secara linguistik dan dibantu dengan teori 
struktural.  
Analisis pada aspek linguistik dilakukan untuk mengetahui keterpahaman 
dan keberterimaan sastra dalam kehidupan masyarakat, sedangkan analisis 
struktural dilakukan untuk memahami karya sastra secara optimal karena 
pemahaman struktur merupakan pemahaman atau analisis unsur pembangun 
keutuhan karya sastra. Penjelasan hasil analisis pada aspek linguistik dan struktur 
naskah Megantaka sebagai berikut. 
 
a. AnalisisAspekLinguistik Naskah 
Analisis teks dilakukan untuk memperoleh wawasan tentang bagaimana 
proses kewacanaan beroperasi secara linguistik dalam teks-teks khusus. Teks-
teks itu berwujud wacana, karena wacana mengacu pada penggunaan bahasa 
sebagai praktik sosial. Secara umum naskah yang berkembang di masyarakat 
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Sasak (Lombok) yang ditulis oleh pujangga Sasak terdiri atas dua jenis, yaitu 
dengan huruf Jejawan dan dengan huruf Arab Melayu.  
Naskah lontar yang ditulis dengan huruf jejawan adakalanya berbentuk 
salinan seperti lontar megantaka, joarsah, jatiswara, dalang jati, dan rengganis, 
dan ada yang berbentuk saduran, sedangkan naskah lontar yang berbentuk tulisan 
(dari cerita oral ke tulisan) seperti doyan neda, cupak gerantang, dan 
lobangkara. Di setiap lontar tersebut memiliki bentuk dan isi ceritera dengan 
karakteristik masing-masing. 
Dalam penelitian ini analisis pada aspek teks linguistik akan difokuskan 
pada lontar Megantaka. Analisis pada aspek teks wacana naskah lontar 
Megantaka ini dianalisis secara linguistik dengan melihat dimensi atau unsur 
penanda kohesivitas, koherensi, intensionalitas, dan akseptabilitas teks naskah 
tersebut. 
1) Kohesi  
Unsur bahasa agar ada ketergayutan atau kepaduan maka dibutuhkan 
partisipasi dari unsur kohesi. Kohesi sebagai bagian metafungsi tekstual 
merupakan unsur yang menentukan kepaduan sebuah teks. Kepaduan teks akan 
terbentuk dengan baik, jika hubungannya mengandung makna. Makna tersebut 
terjadi karena unsur kohesi itu berhubungan dengan unsur lainnya.  
Hubungan kohesi terbentuk jika penafsiran suatu unsur dalam ujaran 
bergantung pada penafsiran makna ujaran lain. Hubungan antarunsur tersebut 
dalam teks yang ditandai oleh penggunaan unsur bahasa disebut dengan kohesi. 
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Kohesi tersebut ditemukan dalam naskah lontar Megantaka yang penjelasannya 
sebagai berikut.  
a) Pengacuan (reference) 
Pengacuan merupakan jenis kohesi gramatikal yang berupa satuan lingual 
tertentu mengacu pada satuan lingual lain yang mendahului atau mengikutinya. 
Kohesi pengacuan dalam naskah lontar megantaka ditemukan kohesi pengacuan 
berupa pengacuan personal, demonstratif, dan komparatif. Kohesi pengacuan 
personal ini direalisasikan melalui pronominal persona (kata ganti orang). Kohesi 
personal, demonstratif, dan komparatif tersebut seperti di bawah ini. 
1) Seorang perempuan cantik dan seorang lelaki tampan kembar 
dampit adanya. Mereka berdualah yang dijadikan cerita (p.8/t.1). 
 
2) Selama hidupku sengsara, sejak kecil menanggung derita, dibuang 
oleh Ibu Bapakku. Namaku Ambara Sari (p.41/t.122). 
 
3) Tenggelam di tengah samudera, kemudian semuanya meninggal 
hanya karena kehendak Allah. Kembali kita bersua denganmu duhai 
permata cintaku (p.89/t.262). 
Contoh data(1) di atas adalah pengacuan persona dengan satuan lingual 
berupa kata persona orang ketiga jamak, yaitu mereka yang mengacu pada frase 
seorang perempuan dan seorang lelaki amat tampan pada kalimat sebelumnya. 
Pada data(2) di atas merupakan pengacuan persona tunggal dengan menggunakan 
satuan lingual –ku yang mengacu kepada Ambara Sari, sedangkan pada data(3) 
di atas merupakan pengacuan persona orang pertama jamak, yaitu kita yang 
mengacu kepada Ambara sari dan Ambara Pati yang dikisahkan terpisah akibat 
terpaan gelombang lautan yang menyebabkan perahunya tenggelam dan terpisah, 
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dan akhirnya kehendak Tuhan mereka berjumpa kembali. Selanjutanya, 
pengacuan demonstratif dan komparatif dalam naskah lontar Megantaka 
ditemukan seperti berikut. 
4) Saya ini diminta tolong oleh Mas Tilar Negara. Panji ini berkelana, 
panji ini kembar dampit (P.171/t.523). 
 
5) Seketika panji tersentak. Puteri seperti bidadari tiada tanding dengan 
wanita seantero jagat (P.103/t.304). 
 
6) Ambara Sari dan Ambara Pati bersama di tempat tidur, putri panji 
berdampingan bercumbu rayu. Tak ubahnya seperti umbang 
menghisap sari buah (P.88/t.261). 
 
Pada data (4) di atas merupakan pengacuan demonstratif dengan 
menggunakan diektis ini yang mengacu pada frase Mas Tilar Negara atau Panji. 
Pernyataan tersebut diucapkan oleh Sekar Kencana ketika hendak membantu 
Mas Panji Tilar Negara mencari saudara kembarnya yang telah puluhan tahun 
dibuang, yakni puteri Ambara Sari. Selanjutnya, data (5) dan (6)termasuk 
pengacuan komparatif dengan menggunakan satual lingual berupa kata /seperti/. 
Pada data (5)Puteri dibandingkan kecantikannya dengan kecantikan 
seorang bidadari yang dalam kisahnya Panji Ambara Pati terkena guna-guna 
yang dilepaskan oleh Dende Grunpung yang menginginkan Ambara Pati menjadi 
suaminya.Dende Grunpung yang memiliki buruk rupa dengan bantuan dukun ia 
dapat dilihat sangat cantik di mata laki-laki yang melihatnya, akibat peristiwa 
inilah Ambara Sari menjadi kecewa terhadap Ambara Pati yang saat itu masih 
mnejadi suaminya akhirnya Ia kembali mengasingkan dirinya di tengah hutan.  
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Pada data (6) Ambara Sari dan Ambara Pati bercumbu di tempat tidur 
seperti kumbang yang sedang mengisap sari, karenasetelah sekian bulan tidak 
bertemu dan bersama,sehingga ketika Ambara Pati bersama Ambara Sari ia tidak 
bisa melepaskan rasa rindunya dengan memadu kasih. Kejadian ini terjadi setelah 
Ambara Pati dapat meloloskan Ambara Sari dari jeratan Raja Megantaka yang 
ingin menjadikan Ambara Sari menjadi selirnya. Peristiwa inilah yang 
dikisahkan sebagai sebab Megantaka yang sakti mandraguna menyerang kerajaan 
Madya untuk mendapatkan wanita yang ia idam-idamkan. 
 
b) Penyulihan  
Kohesi penyulihan atau substitusi merupakan salah satu jenis kohesi yang 
berupa penggantian unsur wacana dengan unsur yang lain yang acuannya tetap 
sama dalam hubungan antarbentuk kata atau bentuk lain yang lebih besar seperti 
frase atau klausa. Kohesi penyulihan dalam naskah lontar Megantaka dapat 
dilihat dalam contoh sebagai berikut. 
7) Peti kotak bertingkatan, selendang kain bertumpuk-tumpuk, gelang 
dan cincin, emas mirah gemerlepan, intan nila pengkaja, dan permata 
krenadana mirah sejati. Segala kelengkapan itu sebagai biaya hidup 
(P.15/t.20). 
 
8) Para buruh pelabuhan. Semua menghormat menghadap Raden Panji 
(P.27/t.66). 
 
9) Gili timah, Gili selaka, Gili tembaga, Gili wesi, dan Gili kuningan. 
SemuaGili dilewati (P.27/t.68). 
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Contoh pada data (7) di atas unsur tersulihnya adalah peti kotak, selendang 
kain, gelang dan cincin, emas, intan, dan permata. Unsur penyulihnya adalah 
berupa kata segala itu.Dalam ceritera dikisahkan bahwa perlengkapan tersebut 
disiapkan untuk bekal hidup puteri Ambara Sari ketika hendak dibuang ayahnya. 
Sebab puteri dibuang karena bencana melanda kerajaan beserta rakyat akibat raja 
melahirkan putra putri kembar buncit. Berdasarkan ramalan para dukun kerajaan 
raja memutuskan anak perempuanlah yang dibuang karena kelak tidak bisa 
melanjutkan tahta kerajaan. Cerita inilah yang mengawali kisah dalam naskah 
lontar Megantaka ini. 
Pada data (8) di atas unsur tersulih adalah frase /para buruh pelabuhan/, 
sedangkan unsur penyulihnya adalah kata /semua/. Kisah dalam cerita naskah 
Megantaka bahwa panji Ambara Pati putra raja Madya yang sangat dikagumi 
kepintaran dan kesaktiannya. Suatu saat orang tuanya menjodohkan dirinya 
dengan anak Demang Arya saudara Ayahnya. Demang Arya memiliki puteri 
bernama Dende Grunpung, kelak puteri inilah yang mengguna-guna Ambara 
Pati. Mendengar dirinya akan dinikahkan bersama wanita yang Ia tidak cintai, 
lalu Ambara Pati tanpa diketahui orang tuanya pergi ke Gili untuk berkelana. 
Pada saat di pelabuhan hendak berlayar semua orang tau dirinya dan memberikan 
hormat kepadanya. Kisah Ambara Pati berkelana ke Gili inilah dalam cerita 
naskah mempetemukan Ia dengan puteri Ambara Sari.  
Selanjutnya, pada data (9) dalam contoh di atas unsur penyulihnya adalah 
kata semua, sedangkan unsur tersulihnya adalah berupa frase Gili timah, 
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Giliselaka, Gili tembaga, Gili wesi, dan Gili kuningan. Kelanjutan kisah 
berkelananya Ambara Pati dengan melewati beberapa Gili tersebut akhirnya ia 
terdampar akibat terjangan ombak sebuah Gili bernama Gili Ratna. Gili Ratna 
saat ini berada di Lombok Barat berdampingan dengan Gili terowongan di Batu 
Layar. 
Pada data (7), (8), dan (9) dapat dikategorikan juga dengan pengacuan 
katafora dan anafora. Pengacuan katafora merupakan salah satu jenis kohesi 
gramatikal yang berupa satuan lingual tertentu yang mengacu pada satuan lingual 
yang lain yang mengikutinya, atau mengacu antesenden sebelah kanan, atau 
mengacu pada unsur yang baru yang disebutkan kemudian, sedangkan anafora 
merupakan jenis kohesi yang berupa satuan lingual tertentu yang mengacu pada 
satuan lingual yang lain yang mendahuluinya, atau mengacu antesenden sebelah 
kiri, atau mengacu pada unsur yang telah disebutkan terdahulu. 
c) Pelesapan 
Pelesapan merupakan salah satu jenis kohesi gramatikal yang berupa 
penghilangan atau pelesapan berupa satuan lingual tertentu yang telah disebutkan 
sebelumnya. Pelesapan itu dapat berupa nominal, verbal, dan klausal. Dalam 
wacana naskah lontar Megantaka pelesapan dapat ditemukan pada contoh 
sebagai berikut. 
10) Nasi dan lauk pauk aneka rupa, puteri lega tidak lapar lagi. Rangda 
miskin pandai meramu. Rasadibya mendampingi Puteri makan 
perlahan, setelah selesai segera bersendawa. Rasadibya pun demikian 
(p.44/t.131). 
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11) Kalau tidak ada buah-buahan dan jajanan diantarkan oleh para raja 
dan bangsawan, memang Panji Megantaka tersohor, kebal, dan gagah 
perwira, berpengaruh dan berwibawa. Perguruannya memang 
demikian(p.51/t.154). 
 
Dalam contoh data (10) di atas merupakan pelesapan verbal. Kata 
bersendawa pada kalimat sebelumnya dilesapkan pada kalimat berikutnya, yaitu 
rasadibya pun demikian.Pada data tersebut bercerita tentang nasib Ambara Sari 
ketika ditemukan oleh ibu Rangda Miskin bersama anaknya bernama Rasadibya. 
Puteri Ambara Sari sudah lama tidak makan dan membuat badannya kurus, 
setelah dibawa ke rumah ibu Rangda Miskin, lalu dihidangkanlah berbagai aneka 
makanan. Sakin lahapnya makan membuat mereka bersendawa. 
Data (11) di atas merupakan pelesapan nominal. Pada kata tersohor, kebal, 
berpengaruh, dan berwibawa dilesapkan pada kalimat berikutnya, yaitu 
perguruannya memang demikian. Kutipan data ini berkisah tentang kesaktian 
seorang raja yang gemar memperistri setiap wanita yang cantik. Dengan 
kesaktian yang dimiliki, Megantaka terkenal di kalangan kerajaan. Semua raja 
membayar upeti berupa aneka makanan hasil pertanian, sebagai tanda mereka 
tunduk dan patuh kepadanya. Raja yang berani menentangnya nyawa menjadi 
taruhannya. 
Pelesapan di sini sebagai salah satu pendukung kepaduan wacana berfungsi 
untuk memenuhi kepraktisan dalam bertutur, menghasilkan kalimat yang efektif 
dalam berbahasa, dan bagi pembaca atau mitra tutur dapat berfungsi 
mengaktifkan pikirannya terhadap hal-hal yang tidak diungkapkan dalam kalimat 
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atau tuturan.Pada naskah Megantaka ini, data mengenai pelesapan juga dapat 
ditemukan pada data teks berikut. 
12) Dihari kemudian nanti, doaku tidak akan terputus. Pesan hamba 
seperti ini, pada diri hamba sendiri. Besok kalau sudah mati, kita mati 
semuanya. Demikian pesan hamba tuan (p.114/t.338). 
 
13) Ambara pati sangat marah, hai patih kalian terlalu hina. Tiada 
gunanya kau hidup, nista jadi laki-laki, tidak punya harga diri. Pantas 
jadi juru pelihara kuda. Hina tidak berguna (p.134/t.413). 
 
Contoh data (12) di atas merupakan pelesapan klausa. Klausa /pada diri 
hamba sendiri/. /Besok kalau sudah mati, kita mati semuanya/dilesapkan pada 
kalimat berikutnya, yaitu demikian pesan hamba tuan. Data ini menceritakan 
kegilauan hati Ambara Sari ditinggalkan suaminya yakni Ambara Pati di saat 
terkena guna-guna dari Dende Grunpung. Dalam kisahnya Ambara Sari dengan 
rasa kecewanya yang berat, Ia jatuh sakit dan meninggal dunia sebelum Ia 
dihidupkan kembali oleh tetesan dewa, sehingga Ia berpesan kepada Rasadibya 
kalau sudah berkeluarga harus dipisahkan oleh kematian, jangan seperti 
suaminya yang meninggalkannya karena wanita lain. 
Selanjutnya, pada data (13) di atas merupakan pelesapan subjek. Pada 
kalimat nista jadi laki-laki, tidak punya harga diri. Pantas jadi juru pelihara 
kuda. Hina tidak berguna terjadi pelesapan subjek. Subjek pada kalimat 
sebelumnya, yakni kau dilesapkan pada kalimat berikutnya. Munculnya 
pernyataan tersebut berkisah tentang penyerangan pasukan Megantaka ke 
kerajaan Madya tempat berkuasanya Ambara Pati. Semua patih kerajaan 
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termasuk orang tua Ambara Pati merasa ketakutan, karena kerajaannya akan 
diserang seorang raja yang sakti tiada tandingannya. Ambara Pati tanpa takut 
sedikitpun mengumumkan kepada rakyat Madya untuk bertarung demi harga 
diri. Penyerangan rakyat Megantaka disebabkan Ambara Pati membawa lari 
puteri Ambara Sari yang sangat Ia cintai. Dalam kelajutan kisahnya, ambara pati 
dililit api yang berbentuk seekor naga dari kesaktian Megantaka di tengah 
lapangan peperangan. Kelak di lapangan inilah Ambara Pati diselamatkan oleh 
Sekar Kencana dan Tilar Negara. 
d) Konjungsi 
Konjungsi merupakan salah satu aspek yang membentuk kepaduan sebuah 
wacana yang berfungsi menghubungkan antara unsur yang satu dengan unsur 
yang lainnya. Konjungsi menyatakan berbagai macam makna, misalnya 
menyatakan pertentangan, urutan, dan sebagainya. Dalam naskah lontar 
Megantaka konjungsi dapat dilihat pada wacana sebagai berikut. 
14) Berdua sepi di dalam tempat tidur. Panji Ambara Pati kaget. 
Kemudian berjalan menghampiri. Dinde grumpung tertawa terbahak, 
dipeluknya Ambara Pati. Ia tidak bisa menghindar dipeluk erat oleh 
Dinde Grumpung (p.105/t.310). 
 
15) Panji terdiam tidak menjawab, pergi ke balai berukir, karena di sana 
tempat tidurnya. Kemudian naik ke tempat tidur, menyingkap tutup 
dodot sutera jenazah puteri Ambara kelihatan masih tersenyum 
simpul seperti tidak meninggal (P.119/t.357). 
 
16) Cinta hamba tidak pernah berpaling merindukan Panji Ambara Pati, 
karena kesanggupan hamba sudah teguh bersama sehidup semati. 
Hamba kelabui Megantaka dikiranya hamba tidak sehat, setelah satu 
129 
 
tahun kemudian panji Ambara Pati juga diangkat oleh orang yang 
sangat sayang, bernama Pi Rangda Katwan (p.165/t.509). 
 
Pada data (14) di atas merupakan konjungsi yang menunjukkan urutan suatu 
peristiwa secara progresif dengan menggunakan satuan lingual kemudian. 
peristiwa demi peristiwa diurutkan dengan menggunakan kata kemudian 
mengindikasikan naskah memiliki alur cerita yang baik. Peristiwa berawal dari 
keberhasilan Dinde Grumpung mengguna-guna Ambara Pati lelaki yang sangat Ia 
inginkan menjadi suaminya.Setelah berhasil Dinde Grumpung memeluk Ambara 
Pati seakan Ia tidak mau dilepaskan. Akibat peristiwa inilah kembali Ambara Pati 
meninggalkan istri tercintanya, yaitu puteri Ambara Sari. 
Data (15) di atas menunjukkan adanya penanda kohesi konjungsi berupa 
kata karenayang menandakan hubungan sebab, di samping itu konjungsi terlihat 
pada kalimat berikutnya dengan menggunakan satual lingual berupa kata 
kemudian yang menyatakan urutan peristiwa secara progresif. Dikisahkan bahwa 
Ambara Pati mampu melepaskan diri dari pengaruh guna-guna Dinde Grumpung, 
lalu Ia pergi mencari puteri Ambara Sari. Namun setibanya Ambara Pati di 
rumahnya Pi Rangda Miskin pengasuh dari puteri, puteri sudah meninggal dunia 
bertutupkan kain sutera akibat tidak menahan derita yang menimpanya. Di mata 
Ambara Pati melihat seakan-akan istrinya tersenyum tidak biasanya seperti orang 
mati. Dalam kisah selanjutnya, Ambara Sari hidup kembali atas kehendak Sang 
Kuasa. 
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Kelanjutan kisah tentang peristiwa hidupnya kembali Ambara Sari bermula 
merasa kasihannya para Dewa, sehingga terjadilah dialog antara Ambara Sari dan 
Dewa yang meneteskan nyawa baru ke puteri. Penggalan cerita yang 
menunjukkan hubungan sebab dan urutan peristiwa terlihat pada data (16) yang 
menggunakan satuan lingual berupa kata karena dan kemudian pada kalimat 
berikutnya. Diceritakan ketika dalam kematiannya Ambara Sari terlihat sedih, 
dilihatlah oleh Dewa kayangan sehingga terjadilah dialog tersebut yang Ambara 
Sari rela mati demi suaminya Ambara Pati. Ambara Pati yang dulu pernah dirawat 
oleh Pi Rangda Katwan. Kalau Ia mati, Ambara Sari ingin mati bersama. 
Mendengar akan pengakuan Ambara Sari, lalu dewa dalam kisahnya meneteskan 
nyawa baru ke dalam jiwa Ambara Sari. 
 
e) Leksikal  
Kepaduan wacana selain didukung oleh aspek gramatikal atau kohesi 
gramatikal juga didukung oleh oleh aspek leksikal atau kohesi leksikal. Kohesi 
leksikal merupakan hubungan antar unsur dalam wacana secara semantis. Untuk 
menghasilkan wacana yang padu pembicara atau penulis dapat menempuhnya 
dengan cara memilih kata-kata yang sesuai dengan sisi kewacanaan yang 
dimaksud. Hubungan kohesif yang dimaksud atas dasar aspek leksikal, dengan 
pilihan kata yang serasi, menyatakan hubungan makna atau relasi semantik 
antara satuan lingual yang satu dengan satuan lingual yang lain dalam wacana.  
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Kohesi leksikal yang terdapat dalam naskah lontar Megantaka dapat dilihat 
dalam data kutipan cerita naskah sebagai berikut. 
17) Megantaka dikasihi raja jin Andasmara namanya, itulah sebabnya ia 
selalu berhasil tetap mampu mengalahkan seribu raja. Megantaka 
kegila-gilaan tidak bisa ditentang (p.51/t.155). 
 
18) Langlang Dusta menyanggupi ketika malam sudah larut, gelap gulita 
sepi. Langlang Dusta berjalan, dia melepaskan sirepnya, semuanya 
tidur lelap. Langlang Dusta langsung ke kamar tidur (p.111/t.328). 
 
Contoh pada data (17) di atas pengulangan unsur wacana berupa satuan 
lingual berupa kata megantaka. Kata megantaka diulang dua kaliuntuk 
memberikan tekanan dalam sebuah konteks yang sesuai. Dalam wacana tersebut 
terlihat diulang kembali dalam kalimat selanjutnya, hal inilah yang disebut 
dengan leksikal pengulangan atau leksikal repitisi. Dalam cerita Megantaka 
adalah nama raja dari Malaka yang memiliki buruk rupa dan berasal dari 
keturunan jin serta Ia memiliki kesaktian yang tinggi. Seluruh raja yang berani 
menentangnya akan dibunuhnya, karena itu lah Megantaka disegani. 
Selanjutnya, pada data (18) di atas terdapat repetisi atau pengulangan berupa 
satuan lingual berupa frase, yakni langlang dusta.Pengulangan frase langlang 
dusta pada awal kalimat menunjukkan penegasan. Penegasan diberikan karena 
penting untuk pemahaman akan keberhasilan seorang dukun Langlang Dusta 
melepaskan guna-gunanya kepada Ambara Pati. Pengulangan kata nama langlang 
dusta mencerminkan arah pembicaraan penulis, serta menggiring pembaca untuk 
fokus terhadap nama tersebut. Diceritakan dalam naskah bahwa Langlang Dusta 
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melakukan atau melepaskan peletnya agar Ambara Pati menikahi Putri Dende 
Grumpung. Pada saat itu dalam kisahnya Ambara Pati telah menikahi Ambara 
Sari. Inilah yang menyebabkan Grumpung gelap mata dan mau mempelet Ambara 
Pati dan berniat juga membunuh Ambara Sari dengan bantuan Langlang Dusta. 
 
2) Koherensi 
Sesuai pendapat Wiyatmi (2009:15) bahwa koherensi pertama-tama 
mengacu pada keselarasan yang mendalam antara bentuk dan isi.Setiap isi 
berkaitan dengan bentuk atau ungkapan tertentu.Dengan demikian, dalam unsur 
wacana, unsur kohesi tidak selalu dituntut keberadaannya, tetapi unsur koherensi 
harus ada. Kohesi diperlukan untuk menata pikiran dalam bentuk kata atau 
kalimat yang tepat, runtut, dan berkesinambungan. Koherensi diperlukan untuk 
menata dan menjalin pikiran antarteks dan antarpenutur agar terjadi keterkaitan 
dan keterpahaman makna, sehingga unsur koherensi berkaitan dengan aspek 
semantik. 
Sebagaimanadalam teori bahwa koherensi wacana sebenarnya merupakan 
hubungan semantis. Artinya hubungan itu terjadi antarproposisi. Secara 
struktural hubungan direpresentasikan oleh pertautan secara semantis antar 
kalimat yang satu dengan kalimat yang lainnya. Hubungan maknawi tersebut 
kadang ditandai oleh alat-alat leksikal, namun kadang-kadang tanpa penanda. 
Dengan demikian, pemahaman tentang koherensi dapat ditempuh dengan cara 
menyimpulkan hubungan antarproposisi dalam tubuh wacana tertentu. 
133 
 
Koherensi dalam naskah Megantaka merupakan keterpaduan dan 
keterpahaman antarsatuan bahasa yang terjadi dalam suatu teks atau tuturan. 
Keberadaan koherensi pada dasarnya tidak pada satuan teks, melainkan pada 
kemampuan pembaca atau pendengar dalam menghubungkan makna dan 
menginterpretasikan suatu bentuk wacana yang diterima. Keterpaduan makna 
dapat dilihat dengan penggunaan jenis penanda koherensi dalam naskah lontar 
sebagai berikut. 
 
a) Hubungan perturutan 
Hubungan perturutan merupakan hubungan yang menyatakan suatu 
peristiwa, keadaan, atau perbuatan secara berturut-turut.Hubungan perturutan 
tentang suatu peristiwa, keadaan, atau suatu perbuatan tidak harus ditunjukkan 
oleh suatu penanda berupa satuan lingual, akan tetapi ditandai dengan sebuah 
koherensi semantis. Dalam naskah Megantaka hubungan perturutan (baik sebuah 
urutan peristiwa, keadaan, atau perbuatan) dapat ditemukan pada data berikut ini. 
19) Sengsara, binasa rakyat nusantara, mati terkapar bergelimpangan, 
sepi desa dan dusun. Lalu, raja mengadakan rapat membicarakan 
pangkal sebab bencana (p.31/t.81). 
 
20) Ada firasat memberitahu hamba atas kehendak yang Maha Kuasa. 
Penyebab bencana ini terjadi, hujan bercampur wabah penyakit, 
petanda bumi akan hancur, putera tuanku yang kembar buncit yang 
membawa petaka. Pasti akan terjadi apabila salah seorang tidak 
dibuang (p.11/t.10). 
 
21) Apa salah hamba Ayah Ibuku, dibuang ditengah lautan, tak terperi 
rasa hati. Inginku merubah diri, kujadikan diriku burung. Hinggapi 
setiap dahang kayu. Lalu terbang pulang ke desa (p.18/t.29). 
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Pada data (19) di atas menunjukkan perturutan sebuah peristiwa. Pada 
kalimat pertama dikemukakan bahwa rakyat nusantara binasa, sengsara, dan 
banyak yang mati terkapar bergelimpangan, kemudian hubungan perturutannya 
ditunjukkan dengan menggunakan kata lalu pada kalimat lalu Raja mengadakan 
rapat untuk membicarakan pangkal sebab bencana yang terjadi. Di peristiwa 
inilah awal kisah dimulai, lahirnya putra putri kembar raja yang buncit  
mengakibatkan bencanadan musibah menimpa rakyat nusantara. Peristiwanya 
adalah lahirnya putra putri raja, lalu terjadi bencana dan musibah. Lalu karena 
adanya musibah pangkal penyebabnya adalah putra putri raja yang lahir buncit, 
kemudian pada akhirnya diputuskanlah putri raja yang bernama Ambara Sari 
dibuang ke tengah Gili. 
Pada data (20) di atas menunjukkan hubungan perturutan suatu peristiwa 
secara semantis tanpa menggunakan pemarkah satuan lingual. Berdasarkan 
perhitungan para patih dan tokoh kerajaan bahwa bencana akan berhenti bila 
putra raja yang kembar buncit harus dibuang salah satunya. Pilihan raja nusantara 
dalam cerita naskah jatuh pada pilihan membuang  anak perempuannya, yakni 
Ambara Sari. Dalam tradisi kerajaan, anak perempuan kelak apabila dewasa 
tidak bisa menjadi raja melanjutkan tahta kerajaan. 
Data (21) di atas menunjukkan hubungan perturutan keadaan dengan 
menggunakan satuan lingual berupa kata lalu. Ambara Sari pada kalimat awal 
meratapi nasibnya dibuang orang tuanya ke lautan Gili. Lalu Ia berharap dirinya 
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menjadi seekor burung yang bisa terbang dan dapat pulang dan pergi kemana-
mana. Ia tidak bisa menerima keputusan orang tuanya yang menyia-nyiakan 
dirinya. Namun apa mau dikata puteri Ambara Sari terus meratapi nasibnya dan 
hidup menderita di hutan Gili. Dikisahkan dalam naskah, penderitaan Ambara 
Sari terus berlanjut sampai Ia dilarikan oleh seorang raja yang bernama 
Megantaka dan pada akhirnya meninggal dunia karena tidak tahan akan derita 
selama hidupnya di Gili. 
Selanjutnya, hubungan perturutan perbuatan dapat di temukan pada contoh 
data kutipan berikut  ini. 
22) Berbedak laos dianyar, laos kunyit serta jahe temu lawak ditambah 
bikan secuil umbi gadung, lomak magah dan uwi, umbi gatel umbi 
lemu, campuran itulah menjadi bedaknya. Lalu dilapalkan pelet 
bertuah bernama minyak oles jaran guying (p.102-103/t.299). 
 
23) Lalu Dulang Mangap lekas berangkat menunggang kuda, sampai di 
luar desa Ia melihat prajurit banyak jelas musuh yang dulu. Utusan 
itu berlari pulang melapor kepada Megantaka. Semuanya Ia laporkan, 
Megantaka tertawa terbahak, merunduk, menengadah, tangan dan 
kakinya bergetar (p.157/t.488). 
 
Pada data (22) di atas terdapat penanda hubungan perbuatan dengan 
menggunakan satuan lingual berupa kata lalu. Kata laludalam kalimat lalu 
dilapalkan pelet bertuah bernama minyak oles jaran guyingmenandakan dalam 
wacana untuk mengurutkan perbuatan satu dengan perbuatan yang dilakukan 
kemudian dalam ceritera. Pengarang menggunakan kata lalu sebagai tanda urutan 
peristiwa agar pembaca tetap fokus terhadap arah atau alur cerita.Dengan 
menggunakan berbagai macam jenis ramuan untuk menghias diri si Dende 
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Grumpung dengan bantuan Langlang Dusta, Ia mampu menaklukkan Ambara 
Pati lewat mantra guna-guna. Lalu Ia dilihat seperti bidadari oleh Ambara Pati. 
Diceritakan dalam naskah, Dende Grumpung pada awal kisah mau dijodohkan 
dengan Ambara Pati, namun gara-gara mau dijodohkan inilah Akhirnya Ambara 
Pati berkelana ke Gili Ratna dimana tempat kelak Ia dipertemukan dengan puteri 
nusantara, yaitu Ambara Sari. Ambara Pati tidak mau dijodohkan dengan wanita 
yang Ia tidak cintai. Data kutipan terkait perbuatan Langlang Dusta melepaskan 
sirepnya dapat dilihat pada data (18). 
Selanjutnya, pada data (23) di atas terdapat penanda hubungan perurutan 
perbuatan dengan menggunakan satuan lingual berupa kata lalu. Kata laludalam 
kalimat lalu Dulang Mangap lekas berangkat menunggang kuda, sampai di luar 
desa Ia melihat prajurit banyak jelas musuh yang duludigunakan untuk 
mengalirkan jalan cerita antarkalimat, supaya mudah dipahami oleh pembaca. 
Teks sebelumnya dalam naskah menceritakan akan kegaduhan dan keramaian 
dengan adanya genderang yang ditabuh di sekitar kerajaan Malaka, lalu 
Megantaka menyuruh prajuritnya bernama Dulang Mangap untuk melihat 
keramaian di luar kerajaan. Setelah melihat situasi, Dulang Mangap melaporkan 
kejadian yang ada di luar kerajaan dimana pasukan yang datang adalah Ambara 
Pati, Tilar Negara, dan Sekar Kencana bersama rakyatnya untuk menyerang 
kerajaan Malaka. Mendengar hal ini, lalu Megantaka tertawa, menengadah, 
tangan dan kakinya gemetar karena sangat marah ada orang yang berani 
menantang kesaktiannya. 
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b) Hubungan perlawanan 
Hubungan perlawanan merupakan hubungan yang mempertentangkan 
suatu hal, keadaan, atau perbuatan dengan hal, keadaan, atau perbuatan lain. 
Hubungan perlawanan dapat ditunjukkan dengan menggunakan penanda berupa 
satual lingual tertentu, atau dapat berupa hubungan pertentangan secara semantis. 
Dalam naskah lontar Megantaka hubungan pertentangan dapat ditemukan pada 
data kutipan dalam ceritera berikut. 
24) Semestinya yang laki memerintah menggantikan aku, sedangkan 
perempuan suatu hari nanti bila sudah saatnya menikah pergi menjadi 
milik orang lain (p.13/t.14). 
 
25) Sangat telaten Pi Rangda merawat keduanya, barulah wajahnya 
seperti orang-orang lain. Walau masih kurus,tetapi penampilannya 
sudah berubah (p.68/t.208). 
 
Pada data kutipan cerita (24) di atasterdapat penanda hubungan 
pertentangan dengan menggunakan satuan lingual berupa kata sedangkan. Kata 
sedangkan pada kalimat sedangkan perempuan suatu hari nanti bila sudah 
saatnya menikah pergi menjadi milik orang lain menunjukkan adanya 
pertentangan  suatu peristiwa dalam ceritera. Pertentangan dalam ceritera naskah 
timbul pada waktu terjadinya berbagai macam bencana dan musibah menimpa 
kerajaan. Diputuskan bahwa penyebabnya adalah lahirnya putra raja yang kembar 
buncit, sebagai solusinya salah satu harus dibuang supaya bencana dan musibah 
yang terjadi berhenti. Pada saat itulah raja mengalami pertentangan batin bahwa 
ia tidak tega akan membuang anaknya. Namun keputusan harus diambil dan 
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memutuskan membuang puteri Ambara Sari, karena perempuan suatu hari nanti 
bila sudah menikah akan menjadi milik orang lain. 
Selanjutanya, pada kutipan data (25) di atas terdapat penanda hubungan 
pertentangan atau perlawanan dengan menggunakan satuan lingual berupa kata 
tetapi. Kata tetapidigunakan sebagai bentuk pertentangan dengan kalimat 
sebelumnya, yakni walau masih kurus, tetapi penampilannya sudah berubah. 
Diceritakan dalam naskah, setelah lama Putri berada di tempat pembuangan 
tubuhnya menjadi kurus. Puteri tidak ada nafsu makan dan hanya bisa meratapi 
nasibnya atas keputusan orang tuanya membuang dirinya. Pada suatu saat 
bertemulah ia dengan Pi Rangda Miskin bersama anaknya Rasadibya. Karena 
merasa kasihan dengan kondisi Ambara Sari, lalu Rangda Miskin membawa putri 
pulang kerumahnya. Setelah dirawat oleh Pi Rangda penampilan Putri menjadi 
berubah, kembali menjadi perempuan yang memiliki kecantikan yang luar biasa 
walaupun ia masih kurus. Kelak karena kecantikan yang dimiliki, Ambara Sari 
diperebutkan oleh Raja Megantaka. 
c) Hubungan sebabakibat 
Adanya kalimat yang menunjukkan hubungan sebabakibat apabila yang 
satu menyatakan sebab dan yang lain menyatakan akibatnya. Hubungan sebab 
akibat dalam sebuah kalimat dapat ditandai dengan menggunakan satuan lingual 
tertentu. Dalam naskah Megantaka hubungan sebabakibat dapat ditemukan pada 
kutipan data sebagai berikut. 
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26) Dialah penyebab gejolak dahsyat dan menemui derita. Oleh karena 
keadaan dunia seperti ini, tidak mungkin disebabkan orang biasa 
pastilah dia anak Raja sakti mandraguna penguasa jagat (p.22/t.47). 
 
27) Nusantara diserang wabah penyakit, bermacam malapetaka dan 
bencana, semua itu dikatakan hamba penyebabnya. Oleh sebab itulah 
hamba dibuang di Gili sepi (p.57/t.177). 
 
Dalam kutipan data (26) di atas terdapat penanda hubungan sebab akibat 
dengan menggunakan satuan lingual berupa kata oleh karena. Penanda hubungan 
sebabakibat dengan menggunakan kata oleh karenadalam kutipan tersebut 
menjelaskan bahwa orang-orang mengira akibat datangnya bencana dan wabah 
penyakit disebabkan oleh lahirnya Ambara Sari. Dengan demikian, diceritakan 
anggapan orang bahwa Ambara Sari adalah bukan anak dari kalangan orang 
biasa, tetapi pasti anak dari orang yang memiliki kesaktian yang tinggi. Dalam 
naskah orang tua Ambara Sari tidak diceritakan apakah orang tuanya memiliki 
kesaktian yang luar biasa. Ambara Sari sendiri diceritakan tidak memiliki 
kesaktian yang diprasangkakan orang.Kekuatan hati dan sabar melekat pada diri 
puteri Ambara Sari menerima keputusan orang tuanya demi orang banyak. 
Pada data (27) terdapat penanda hubungan sebab akibat dengan 
menggunakan penanda berupa satuan lingual kata oleh sebab itu. Pada data 
kutipan tersebut terdiri atas dua kalimat, yakni kalimat pertamaNusantara 
diserang wabah penyakit, bermacam malapetaka dan bencana, semua itu 
dikatakan hamba penyebabnya menunjukkan hubungan sebab dan kalimat 
selanjutnyahamba dibuang ke Gili sebagai akibatnya. Penanda hubungan sebab-
akibat pada wacana kedua tersebut dengan menggunakan kata oleh sebab itu. 
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Dengan datangnya berbagai macam wabah penyakit melanda negeri nusantara 
mengakibatkan banyak rakyat mati. Semua rakyat bersedih kerena keluarganya 
banyak yang mati terkena penyakit dan raja pun dibuat bingung ada apa gerangan 
yang terjadi. Raja nusantara memerintahkan semua patih kerajaan untuk meneliti 
asal muasal bencana yang menimpa rakyat nusantara. Berdasarkan perhitungan 
para patih dan dukun kerajaan diketauilah asal muasal bencana, yakni lahirnya 
putra putri raja yang kembar buncit. Sebab itulah Ambara Sari dibuang ke Gili. 
 
d) Hubungan waktu 
Terdapat hubungan waktu apabila kalimat yang satu menyatakan waktu 
terjadinya peristiwa atau waktu dilakasanakannya suatu perbuatan yang 
disebutkan dalam kalimat lain. Dalam naskah lontar Megantaka hubungan waktu 
dapat ditemukan pada wacana berikut. 
28) Pada saat akan dibuang, usianya baru tujuh tahun seperti bidadari 
kayangan, diberi nama Ambasari cantik tiada tanding bak penghuni 
surga. Orang tuanya, perempuan, laki semua orang menangis, 
menghempaskan badan tidak tega melihat puterinya (p.13/t.16). 
 
29) Berkeliling mencari buah-buahan, setelah dapat mereka suguhkan. 
Puteri memakan buah sawo badannya terasa membaik. Oleh buah-
buahan matang, tetapi masih saja sedih, menangis dan meratap 
menghadap utara gunung tinggi (p.24/t.56). 
 
Pada kutipan data (28) di atas menunjukkan hubungan waktu pada kalimat 
pertama dengan menyatakan pada saat akan dibuang, sedangkan kalimat 
berikutnya, yaitu Orang tuanya, perempuan, laki semua orang menangis, 
menghempaskan badan tidak tega melihat puterinya merupakan peristiwa atau 
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keadaan pada saat Puteri akan dibuang. Suasana yang diciptakan pengarang 
menunjukkan cerita kesedihan orang tua Ambara Sari yang akan membuangnya 
demi keselamatan orang banyak. Usia Ambara Sari pada saat dibuang baru 
berusia tujuh tahun, karena masih dianggap kecil maka ia dibekali pendamping di 
saat nanti di pengasingannya. Inilah yang membuat orang tuanya menangis tidak 
tega melihat bocah kecilnya berada jauh di Gili yang sepi. 
Hubungan waktu juga terdapat pada kutipan data (29) dengan 
menggunakan satuan lingual berupa kata setelah. Kata setelah dalam kalimat 
setelah dapat mereka suguhkan merupakan penanda waktu dari kalimat 
sebelumnya, yakni berkeliling mencari buah-buahan. Kutipan ini adalah 
penggalan cerita Ambara Sari ketika badannya terasa sakit dan lemas karena 
bekal yang mereka bawa telah habis. Para pembantu yang bersama Ambara Sari 
mencarikan makanan berupa buah-buahan. Setelah makan buah-buahan, badan 
Ambara Sari menjadi membaik. Pada saat merasakan badannya sehat dan bugar, 
kembali puteri mengungat akan nasibnya jauh dari orang tua yang dia cintai. 
Dengan menghadap ke gunung Ambara Sari meratapi kesedihannya. 
Selanjutnya, data yang menunjukkan hubungan waktu dalam naskah dapat 
ditemukan pada data peristiwa kembalinya sekar kencana setelah mendapatkan 
senjata yang dapat mengalahkan Megantaka. Data tersebut sebagai berikut. 
30) Tunggu di sini akan kuambil ke surga, sekar kencana berkata kalau 
begitu silakan pergi. Ni loq Tama kemudian melesat sekejal mata 
sampai ke surga, setibanya kemudian mengambil bunga gadung dan 
bunga pandan, itu dibawanya turun (p.174/t.532). 
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31) Karena putri Sekar Kencana menghilang, panji berkata manis, sudah 
pergi kemana engkau, tidak memberitahu kami adinda, putri 
menjawab tuan Gusti hamba ini tuan sungguh sanggup. Sekarang ini 
tidak urung Megantaka kalah, kalah semua kesaktiannya 
(p.175/t.536). 
 
Pada kutipan data (30) di atas terdapat hubungan waktu suatu kejadian 
dengan menggunakan satuan lingual berupa kata setibanya. Kata setibanya 
dalam kalimat setibanya kemudian mengambil bunga gadung dan bunga pandan, 
itu dibawanya turun menunjukkan hubungan waktu secara bertahap dan 
progresif. Pada penggalan kutipan ini bercerita di saat Sekar Kencana kalah adu 
kesaktian melawan Megantaka. Sekar Kencana merasa malu kepada Tilar 
Negara, kemudian pergi berguru. Berdasarkan saran orang tuanya, lalu ia 
bertemu dengan Ni Loq Tama. Ni Loq Tama inilah yang memberikan senjata 
berupa bunga gadung dan pandan untuk mengalahkan Megantaka. Dalam 
kisahnya, diceritakan Sekar Kencana juga keturunan jin yang memiliki kesaktian 
yang pada akhir cerita menikah dengan Tilar Negara saudara dari Ambara Sari. 
Selanjutnya, pada data (31) terdapat hubungan waktu dengan menggunakan 
satuan lingual berupa kata sekarang ini. Kata sekarang ini dalam kalimat 
sekarang ini tidak urung Megantaka kalah, kalah semua kesaktiannya 
menunjukkan waktu dimana Sekar Kencana dengan penuh keyakinan mampu 
mengalahkan Megantaka adu kesaktian. Penggalan kutipan tersebut adalah 
pernyataan Sekar Kencana setelah ia mendapatkan senjata berupa bunga gadung 
dan bunga pandan dari Ni Loq Tama. Diceritakan bahwa Sekar Kencana pertama 
bertemu dengan Megantaka pernah adu kesaktian dan ia dapat dikalahkan oleh 
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Megantaka. Karena merasa malu, Sekar Kencana tanpa diketahui oleh Panji Tilar 
Negara pergi berguru. Sekarang ia telah kembali lagi untuk menantang 
Megantaka bertanding yang pada akhir kisahnya, Megantaka dapat 
dikalahkannya. 
 
e) Hubungan syarat 
Hubungan syarat merupakan hubungan yang menyatakan bahwa apa yang 
dinyatakan pada suatu kalimat menjadi syarat terlaksananya suatu perbuatan atau 
menjadi syarat terjadinya suatu peristiwa yang dinyatakan dalam kalimat lain. 
Dalam naskah lontar Megantaka data yang menunjukkan hubungan syarat dapat 
dilihat pada kutipan cerita berikut ini. 
32) Jika keduanya masih bersama, rakyat pasti musnah. Kalau dibuang 
salah satunya, rakyat tuanku sehat selamat (p.4/t.9). 
 
33) Apabila kanda ditengah lautan, jemputlah hamba duhai kekasih, jika 
kanda meninggal, hamba ikut, bila kanda masih hidup, maka kita 
pasti bertemu lagi (p.37/t.105). 
 
Pada data (32) di atas menyatakan hubungan syarat dengan menggunakan 
satuan lingual berupa kata jika dan kalau. Pada kalimat pertama menyatakan jika 
keduanya masih bersama merupakan kalimat hubungan syarat, dan kalimat 
berikutnya merupakan kalimat yang disyaratkan, yaiturakyat pasti musnah. 
Kutipan di atas masih bercerita tentang sebab datangnya bencana, sehingga para 
dukun atau patih kerajaan memberikan pilihan yang harus diambil oleh raja 
nusantara. Bila anaknya yang kembar buncit masih hidup bersama, maka rakyat 
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banyak akan menjadi korbannya, dan bila raja menyelamatkan kehidupan orang 
banyak syaratnya raja harus membuang salah satu anaknya. 
Pada data (33) menyatakan hubungan syarat dengan menggunakan satuan 
lingual berupa kata apabila, bila, dan jika. Kata apabila pada kalimat apabila 
kanda ditengah lautan merupakan syarat, kemudian kalimat jemputlah hamba 
duhdai kekasih merupakan kalimat yang disyaratkan. Selanjutnya, kata syarat 
jika pada kalimat jika kanda meninggal merupakan kalimat yang menunjukkan 
syarat, dan kalimat hamba ikut merupakan kalimat yang disyaratkan. Demikian 
juga, kata bila dalam kalimat bila kanda masih hidup termasuk kalimat syarat, 
dan kalimat berikutnya, yaitu maka kita pasti bertemu lagi merupakan kalimat 
yang disyaratkan. 
Kutipan pada data (33) di atas bercerita tentang perpisahan antara Ambara 
Pati dan Ambara Sari akibat diterjang ombak di lautan Gili. Diceritakan ketika 
Ambara Pati berlayar gelombang besar menghantam perahu mereka, sehinga 
mereka terpisah dan terdampar di Gili yang berbeda. Ambara Pati dalam 
kelanjutan ceriteranya ditemukan dan diasuh oleh Pi Rangda Katwan sampai ia 
kembali menjadi pemuda yang tampan. Wanita dan ibu-ibu di penduduk desa 
tergila-gila padanya karena memiliki ketampanan yang luar biasa. Dalam ceitera 
yang terpisah, Ambara Sari ditemukan dan diasuh oleh Pi Rangda Miskin. 
Dengan nasib yang sama, Ambara Sari menjadi wanita yang cantik dan menjadi 
idaman pemuda desa. Pada akhirnya dalam perjalanan hidup antara senang dan 
sedih, mereka dipertemukan kembali. 
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Selain pada data tersebut di atas, hubungan syarat dapat juga ditemukan 
pada data kutipan perjalanan cerita di saat Megantaka adu tanding dengan Sekar 
kencana atau Sekar Emas pada data kutipan sebagai berikut. 
34) Bila sampai aku kalah berperang, aku mengabdi walaupun menjadi 
tukang sapu, aku ikhlas mengabdi berbakti. Bila tidak demikian, 
kamu akan kujadikan abdi (p.161/t.497). 
 
Pada data (34) di atas terdapat hubungan syarat dengan menggunakan 
satuan lingual berupa kata bila. Kata bila pada kalimat bila sampai aku kalah 
berperang merupakan kalimat yang menyatakan syarat, sedangkan kalimat 
berikutnya aku mengabdi walaupun menjadi tukang sapu merupakan kalimat 
yang disyaratkan.  
Penggalan cerita tersebut di atas merupakan ucapan yang diungkapkan oleh 
Sekar Kencana kepada raja Megantaka. Keyakinan akan dapat mengalahkan 
Megantaka, Sekar Kencana berani sesumbar di depan Megantaka dengan 
mengatakan apabila ia kalah dalam pertarungan kedua kali ini, maka ia sanggup 
mejadi budak Megantaka. Pada kalimat berikutnya terdapat penanda hubungan 
syarat dengan menggunakan satuan lingual berupa kata bila pada kalimat bila 
tidak demikian, sedangkan kalimat berikutnya kamu akan kujadikan abdi 
merupakan kalimat yang disyaratkan. Penggalan dari kutipan ini merupakan 
kelanjutan dari tantangan Sekar Kencana ketika mau adu tanding dengan 
Megantaka. Bila sekar kencana kalah, ia sanggup menjadi budak Megantaka. 
Begitu juga sebaliknya, bila Megantaka kalah, maka harus sanggup menjadi abdi 
dalam dari Sekar Kencana. 
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f) Hubungan kegunaan 
Hubungan kegunaan merupakan hubungan yang menyatakan faedah atau 
tujuan, dan menjawab pertanyaan untuk apa. Hubungan kegunaan dalam sebuah 
wacana atau kalimat dapat ditentukan dengan penanda berupa satuan lingual 
tertentu, atau dapat ditunjukkan dengan menggunakan hubungan semantis. 
Hubungan kegunaan dalam naskah lontar Megantaka dapat ditemukan pada 
contoh kutipan data beriku ini. 
35) Duhai sayang Putri Agung benar adanya katamu putri, keputusan 
Ayahmu seperti ini memang sudah kehendak Allah tertulis dalam 
suratan. Sebaiknya, kita satukan pikiran, bahwa Gili ini bagaikan 
kuburan (p.25/t.59). 
 
Data (35) di atas terdapat hubungan kegunaan dengan menggunakan satuan 
lingual berupa kata sebaiknya. Kata sebaiknya dalam kalimat sebaiknya kita 
satukan pikiran bahwa Gili ini bagaikan kuburan menunjukkan kegunaan, 
kegunaan di sini menyatakan agar tuan Putri menerima kenyataan bahwa 
Ayahnya telah membuang dirinya, untuk mengatasi masalah ini para dayang 
kerajaan yang bersamanya mengusulkan kepada Putri yang dinyatakan pada 
kalimat berikutnya yaitu, sebaiknya kita satukan pikiran untuk mengatasi 
kegelisahan dan kekhawatiranyang terus-menerus melanda mereka. Dibuang ke 
Gili adalah sebuah suratan takdir yang tidak bisa dihindari, oleh karena itu 
disarankan agar putri tetap semangat menjalani hidup, walaupun Gili bagaikan 
kuburan. Kuburan mengindikasikan tempat yang sepi, bukan tempat yang 
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menyeramkan. Pengarang cerita menggiring pembaca untuk tetap semangat 
menjalani hidup di kala ditimpa berbagai derita hidup. Kata sebaiknya 
mencermnikan sebuah ketabahan dan kepasrahan dengan tidak berlarut-larut 
dalam kesedihan. 
 
3) Intensionalitas Naskah Megantaka 
Intensionalitas berhubungan dengan sikap dan tujuan produser teks. 
Pengarang dalam memproduseri sebuah teks pasti ada yang diinginkan dan 
dimaksudkan dengan teks yang dihasilkan. Dalam karya sastra, penulis akan 
memperhatikan ungkapan-ungkapan yang berisikan makna tertentu. Untuk 
diwujudkan menjadi teks sastra, naskah Megantaka dalam setiap ungkapan-
ungkapan tidak sekedar dipilih begitu saja oleh penulisnya. Satu ungkapan 
dipilah untuk dipadukan atau dijakstaposisikan terhadap ungkapan lain dalam 
suatu konfigurasi dari bait ke bait, sehingga membentuk suatu keutuhan cerita 
yang memiliki pertautan semantis. Dengan demikian, dari pertautan tersebut 
diperolehlah makna yang semakin bernas. Makna yang bernas mencerminkan 
sebuah kehendak penulis yang ditawarkan kepada khalayak pembaca. Misalnya, 
intensionalitas dalam tembang Megantaka dapat dilihat pada kutipan data berikut 
ini. 
36) Lengang seluruh negeri, bangkai terkapar bergelimpangan, tidak ada 
yang peduli orang lain, lupa akan anak cucu, yang diingat hanya diri 
sendiri, semua termenung kebingungan, tak terkecuali sang Raja, 
negeri Nusantara sepi, raja bertitah memanggil para manca (p.9/t.4). 
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37) Seluruh rakyat dan para sepuh, yang sehat sisa dari yang mati, semua 
hadir dibecingah, Raja sedang dihadap oleh para menteri, tidak 
seperti biasanya semua berselimut kain kapan, duduk termenung dan 
bersedih, penuh sesak berjejalan di hadapan Raja (p.9/t.4). 
 
Pada data (36) dan (37) di atas dengan menggunakan kata-kata yang mudah 
dimengerti pembaca. Ungkapan-ungkapan pada kutipan tersebut adalah sebuah 
awal kisah lahirnya putra putri raja yang kembar buncit yang diyakini 
menyebabkan bencana dan musibah melanda negeri nusantara. Raja pun bertitah 
mengumpulkan semua rakyatnya tidak terkecuali para manca kerajaan. Semua 
merasa bersedih akan nasib keluarga dari rakyat yang meninggal akibat musibah 
yang melanda. Dalam pertemuan itulah diputuskan bahwa penyebab dari segala 
bencana dan wabah penyakit, karena lahirnya putra putri raja yang kembar 
buncit. Untuk menghindari bencana dan wabah penyakit raja harus 
mengasingkan salah satu putra ke tengah lautan Gili. 
Dalam kutipan cerita tersebut di atas, proses yang paling awal terjadi 
tentunya adalah proses berpikir penulis. Secara teori linguistik, hal tersebut dapat 
didasarkan pada konsep langue dari Saussure yang mana dapat dimengerti bahwa 
penulis atau pengarang ceritera Megantaka memiliki abstraksi sistem bahasa 
yang mendasari ungkapan-ungkapan untuk penciptaan karangannya. Sistem 
tersebut mengarahkan penulis untuk mengatur hubungan konsep imaginer dari 
citra ungkapan yang terpilih dan terpilah ke dalam tatanan struktur sintaksis dan 
semantik. 
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Pada saat wacana naskah ini dijewantahkan dalam proses pengungkapan 
yang sesungguhnya, maka tidak dapat terlepas dari konteks serta situasi tertentu 
(real time processes). Dalam hal itu maka dilahirkanlah naskah Megantaka ini. 
analisis Intensionalitas berhubungan dengan sikap dan tujuan produser teks. Teks 
dibangun dan dirancang berdasarkan tujuan dan maksud tertentu. Naskah 
Megantaka diciptakan oleh pengarangnya yang sama sekali tidak bisa lepas dari 
tradisi lokal. Aspek kehidupan yang diungkapkan dalam naskah mengandung 
aspek-aspek kultural, bukan individual.  
Naskah ini diciptakan oleh seorang pengarang, tetapi masalah yang 
ditonjolkan adalah masalah masyarakat Sasak pada umumnya. Masalah 
kehidupan kemasyarakatan suku Sasak yang berada di sekitar lingkuangan 
pengarang atau di luar lingkungannya.Misalnya masalah politik, ekonomi, 
budaya Sasak, agama, cinta, lelaki, perempuan, tuhan, sampai ke pembicaraan 
kematian. Misalnya dalam kutipan cerita naskah Megantaka berikut ini. 
38) Kelak barangkali dia akan begitu, senang dahulu susah kemudian, 
sebaiknya sekarang cari akal, agar kita tidak menyesal kemudian, 
melakukan akal jahil, karena benci kepada madunya, pengantin 
Grumpung Gelang, ketika Ambara Pati lelap, dicarinya orang yang 
bernama Langlang Dusta (p.110/t.323). 
 
39) Yang sering mendapat upah, terkenal pintar mencuri, Langlang Dusta 
segera datang, menghadap pada pengantin perempuan, Grumpung 
kemudian berkata: Langlang Dusta akan kusuruh membunuh dia 
maduku ditaman sari, bila mati aku memberimu upah (p.110/t.324). 
 
Kutipan data (38) dan (39) di atas mengisahkan tentang ketidaksenangan 
dende Grumpung kepada Ambara Sari yang menjadi suami Ambara Pati. Pemuda 
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yang selama hidupnya menjadi idolanya kini telah menjadi milik orang lain. Hal 
inilah yang mengakibatkan dende Grumpung gelap mata dan berniat mengguna-
guna Ambar Pati agar dia meninggalkan istrinya yakni Ambara sari. Untuk 
mengguna-guna Ambara Pati, dende Grumpung meminta bantuan seorang dukun 
bernama Langlang Dusta. Dengan sangat cintanya sama Ambara Pati, dende 
Grumpung sampai dia berniat juga untuk menghabisi Ambara Sari dengan 
maksud mendapatkan Ambara Pati seutuhnya. Cerita ini mengisahkan akan 
pemuda pemudi Sasak apabila menginginkan sesuatu, maka cara apapun harus 
dilakukan demi cinta. Penulis sastra Megantaka ini memahami dengan baik sikap 
dan sifat pemuda pemudi Sasak mengenai percintaan, sehingga dalam ungkapan-
ungkapan yang dituangkan pun tidak bisa terlepas dari hal itu. 
Naskah Megantaka sebagai karya sastra dilahirkan dengan tujuan untuk 
berkomunikasi dengan pembaca dan pendengarnya. Sebagai produk dari wacana 
tentu sastra ini mencerminkan proses dari sistem wacananya. Kerangka wacana 
tersebut secara psikologis sangat diwarnai pula oleh nuansa batin atau kehendak 
penulis. Naskah ini dihasilkan melalui imaginasi dan kreativitas pengarangnya 
sebagai hasil kontemplasi secara individual, tetapi naskah ini ditujukan untuk 
menyampaikan suatu pesan kehidupan kepada masyarakat luas umumnya dan 
masyarakat Sasak pada khususnya dalam bentuk komunikasi. 
Secara garis besar komunikasi dalam naskah Megantaka dilakukan melalui: 
interaksi sosial, aktivitas bahasa (lisan dan tulisan), dan mekanisme teknologi. 
Komunikasi dalam naskah Megantaka dilakukan melalui interaksi tokoh-tokoh, 
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jelas mengandung bahasa tulis, bahkan juga komunikasi teknologi tradisional 
sebab tulisan adalah hasil suatu teknologi. Tujuan produser teks naskah sebagai 
aktivitas bahasa komunikasi dengan cara ditembangkan sebagai suatu bentuk 
tradisi ‘nembang’ masyarakat Sasak menggunakan bahasa yang sudah 
dimodifikasi secara artifisial. 
 
4) Akseptabilitas Naskah Megantaka 
Akseptabilitas adalah tingkat kesiapan pendengar atau pembaca untuk 
mengharapkan sebuah teks yang berguna dan relevan. Akseptabilitas atau 
keberterimaan sebuah teks ditandai dengan kebergunaan dan kerelevanan teks 
tersebut dalam dunia nyata (real). Akseptabilitas naskah Megantaka merupakan 
cerminan dari aspek intensionalitasnya. Bukti akseptabilitas naskah dapat dilihat 
dari beberapa unsur penaskahan dan isi cerita, di antaranya (a) model 
penyampaian sastra lisan masyarakat Sasak yang kongruen, (b) bidang sosial 
kemasyarakatan, (c) bidang budaya dalam ceritera, dan (d) bidang kepercayaan 
masyarakat. Masing-masing dari unsur aksepatbilitas naskah tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 
 
 
a) Kesusastraan lisan suku Sasak 
Bentuk komunikasi interaksi masyarakat Sasak dipengaruhi oleh bebrapa 
tradisi kesusastraan lisan yang berkembang dalam kehidupannya, seperti tradisi 
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mace (pembacaan kitab lontar bahasa Kawi), tradisi bekayak (seni balas pantu), 
dan tradisi bekayat (pembacaan kitab yang bertulsikan Arab Melayu). Naskah 
Megantaka dalam penyampaiannya menggunakan tradisi mace dengan cara 
ditembangkan. 
Ceritera naskah Megantaka diakui dalam tradisi nembang dalam 
masyarakat Sasak, karena ceritera sastra ini milik masyarakat yang dibaca dan 
dinikmati secara bersama-sama dalam kehidupan orang Sasak tempo dulu dan 
sebagian masyarakat Sasak masa kini. Tradisi ‘mace’ naskah lontar di Lombok 
disebut pepaosan(dari suku kata bahasa Sasak paos yang artinya baca). Di 
kalangan masyarakat Sasak juga mengenal tradisi peapaosan dengan sebutan 
mace.Naskah ini dibacakan dengan cara dilagukan atau ditembangkan. Ada enam 
tembang yang cukup populer di kalangan masyarakat Sasak, yaitu Durma, 
Sinom, Asmarandana, Pangkur, Dangdang, dan mas Kumambang. Dalam naskah 
Megantaka menggunakan lima tembang, yaitu Sinom, Durma, Asmarandana, 
Pangkur, dan Dangdang. 
Penggunaan jenis pupuh atau tembang tersebut dalam naskah lontar tentu 
telah dipilih dan disesuaikan antara watak dan sifat dari masing-masing tembang 
atau pupuh tersebut, serta dengan memperhatikan urutan pemupuhan dari jenis 
peristiwa yang dilukiskan dalam ceritera naskah lontar. Tampaknya dalam sastra 
lontar Megantaka pengarang mengetahui dan memahami ketentuan atau konvensi 
untuk menggubah sebuah ceritera dalam melukiskan sebuah peristiwa dalam 
karangannya.Dengan menggunakan model kesusastraan lisan untuk 
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mentransformasikan nilai-nilai kehidupan melalui tradisi pembacaan kitab lontar 
dapat dipastikan naskah ini akseptabilitasnya diakui masyarakat Sasak. 
Beberapa bentuk sastra lisan suku Sasak yang saat ini mengalami sedikit 
pergeseran karena perubahan pola dan pandangan hidup masyarakat yang 
dilesatarikan pada tradisi pembacaan naskah dengan ditembangkan. Seni 
bekayak, bekayat, dan mace dahulunya banyak digunakan pada kegiatan sosial 
sebagai wujud kebersamaan dan gotong royong dalam melaksanakan aktivitas di 
kebun, ladang, dan sawah. Perubahan nilai gotong royong turut merubah bentuk 
penggunaan sastra lisan Sasak. 
 
b) Bidang sosial kemasyarakatan 
Hasil karya dari pengarang naskah Megantaka dapat dihayati akan nilai 
kehidupan yang terkandung di dalamnya. Nilai itu dijadikan pedoman dalam 
kehidupan masyarakat Sasak. Keberterimaan atau akseptabilitas nilai dalam 
naskah lontar Megantaka mudah dihayati oleh orang Sasak dengan 
menyampaikan nilai tersebut dengan media nembang atau pepaosan dan, atau 
hikayat pe-sasak-an. 
Dalam bidang sosial kemasyarakatan suku Sasak dalam naskah masih 
ditonjolkan oleh pengarang terutama dalam hal menjalin kekerabatan dan 
persahabatan. Hubungan ini dapat ditemukan pada kutipan cerita sebagai berikut. 
40) Panji ambara pati berkata halus, Megantaka terimalah ini, cirinya kita 
bersaudara, sarung dodot pakailah, maka diberikan sebagai hadiah 
dari Panji Ambara Pati (p.181/t.558). 
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Pada data (40) di atas membuktikan bahwa ikatan persaudaraan dalam 
kehidupana masyarakat Sasak sangat diutamakan. Keburukan atau kejahatan 
Megantaka yang pernah dilakukan kepada Ambara Pati tidak membuatnya harus 
benci dan dendam kepada Megantaka. Ketika Megantaka kalah adu kesaktian 
dan ia mau menyadari akan semua kesalahannya, Ambara Pati memaafkan 
Megantaka, lalu ia memberikan sarung dodot sebagai simbol persaudaraan di 
antara mereka. Itulah yang diperlihatkan oleh pengarang naskah dalam kutipan 
tersebut yang mencerminkan pola-pola pergaulan dalam kehidupan masyarakat 
masa dulu yang dilestarikan oleh masyarakat masa sekarang. 
 
c) Bidang budaya masyarakat Sasak 
Nilai yang terkandung dalam naskah Megantaka melekat pada kepribadian 
setiap tokohnya yang mempunyai perwatakan tersendiri. Melalui perilaku tokoh-
tokoh dalam ceritera dibentuk nilai luhur yang menjadi pedoman dan sumber 
rujukan kehidupan, terutama nilai adat tapsila dan etika. Pembentukan nilai 
dalam masyarakat Sasak yang tercermin dalam ceritera adalah hasil akulturasi 
antara budaya Hindu dan Islam. 
Kesempatan yang luas untuk membicarakan berbagai hal dengan sudut 
pandang yang beragam merupakan salah satu keunggulan karya sastra ternyata 
tidak disia-siakan oleh pengarang naskah Megantaka. Luasnya kesempatan ini 
adalah seluas dan sebanyak fenomena sosial yang terjadi di masyarakat Sasak. 
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Dalam bidang budaya dapat dibuktikan naskah Megantaka memiliki 
akseptabilitas di masyarakat Sasak masa kini. Seperti budaya kawin lari yang 
dapat ditemukan di seluruh lapisan masyarakat Sasak baik kota maupun desa.  
Budaya ini dapat ditemukan dalam kutipan ceritera naskah Megantaka berikut 
ini. 
41) Senjakala mereka telah siap, rangda katwan, Ambara Pati dan 
Angsoka, mereka berjalan ke arah taman, menunggu di pohon 
beringin, mata terbenam di waktu magrib, sentul cepat keluar 
mengamati, di becingah sepi, selanjutnya di luar taman tempat 
perjanjian bertemu Ambara Pati sedang menunggu, sentul kembali 
masuk.Cepat-cepat melapor pada puteri, bahwa panji Mas menunggu 
diluar, Puteri lalu berhias seperlunya kemudian mengintai terus 
keluar.Setelah sepi mereka pun berangkat, masuk hutan tidak melalui 
jalan tidak peduli tebing atau jurang, turun lembah naik gunung (p. 
85/t.250-252). 
 
Kutipan teks pada data (41) di atas menceritakan dan menggambarkan 
tradisi kawin lari yang saat ini berkembang di masyarakat Sasak. Kawin lari 
(Sasak: memaling) merupakan bagian dari tradisi perkawinan di orang Sasak. 
Mas Ambara Pati untuk melarikan atau memaling Puteri Ambara Sari harus 
dibantu oleh orang-orang dekat Ambara Sari. Pengarang dalam memilih dan 
memilah teks yang akan diungkapkan menjadi wacana tidak sekedar 
imaginasinya pribadi, tetapi berdasarkan konteks wacana yang berkembang di 
saat teks itu dilahirkan. Oleh masyarakat Sasak konsepsi kawin lari (memaling) 
digunakan sebagai kesatuan ritual budaya perkawinan yang dijalankannya. 
Dalam varian ritual perkawinan itulah didapatkan adanya konsep memaling 
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(melarikan anak gadis) dari pengawasan wali atau lingkungan sosial di mana 
gadis itu tinggal. 
Wacana kawin lari yang digambarkan dalam naskah Megantaka dalam 
pengertian melarikan diri atau mencuri gadis dari pengawasan lingkungan 
sosialnya sudah terbentuk sebagai warisan budaya turun temurun bagi 
masyarakat Sasak secara umum. Sebagian masyarakat Sasak menyakini bahwa 
dengan melarikan diri atau mencuri si gadis dari pengawasan orang tua dan 
lingkungan sosial si gadis, pemuda (Sasak: Bajang)secara implisit dan eksplisit 
memberikan bukti nyata kesungguhannya untuk mempersunting si gadis. Dengan 
demikian akseptabilitas wacana naskah Megantaka dapat yakini 
keberterimaannya di masyarakat Sasak. 
Komentar yang sering diperdengarkan oleh pemangku adat atau 
masyarakat Sasak umumnya menyatakan bahwa praktik budaya kawin lari 
merupakan hasil dari adopsi masyarakat dari praktik budaya Bali. Bedanya 
adalah kemampuan orang Sasak untuk membuat inovasi baru bagi budaya kawin 
lari menjadi identitas baru kebudayaan Sasak berdasar pada liminasi otopraksi 
ajaran Islam. Bagi masyarakat Bali (Hindu), pada prosesi melarikan gadis secara 
otomatis menjadi akad perkawinan bagi pasangan, sedangkan pada masyarakat 
Sasak proses itu hanya menjadi awal rentetan prosesi dari perkawinan, karena 
prosesi akad nikah ala Islam menjadi keharusan untuk dilaksanakan. 
Naskah Megantaka pada awal pembukaan ceritera jugaterlihat 
menggunakan kata ucapan basmalah, yaitu ucapan bismillahirrahmanirrahim. Hal 
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tersebut menandakan bahwa penulisnya adalah beragama Islam, namun ada 
beberapa cerita-cerita non-Islam dalam penaskahan lontar milik masyarakat 
Sasak menggunakan pembukaan basmalah. Hal ini menandakan bahwa 
kemungkinan para penulis atau penyalin ingin mengislamkan isi ceritera yang 
ditulis atau disalinnya. Hal tersebut merupakan tanda yang jelas mengenai kurun 
waktu penulisannya, yaitu setelah masuknya agama Islam di Lombok. Pada masa 
inilah dikatakan sebagai masa puncak perkembangan kesusateraan di Lombok, 
yakni antara abad ke XVI sampai dengan abad ke XIX. 
 
d) Bidang kepercayaan masyarakat 
Setiap manusia mempercayai dan menyakini adanya kekuatan lain di luar 
kekuatan dirinya. Kekuatan itu bersifat gaib yang diyakini dapat mempengaruhi 
kehidupan sehingga dimintai pertolongan. Adanya sistem persembahan dalam 
hubungan manusia dengan kekuatan gaib di luar dirinya merupakan sebuah 
formulasi adanya kepercayaan kepada Yang Maha Kuasa. Pada mulanya 
masyarakat hanya memikirkan sebatas diri dan lingkungannya, kemudian 
diciptakan suatu cara untuk berhubungan dengan sesama dan lingkungannya 
dalam suatu tatanan dan akhirnya menjadi sistem nilai. Sistem nilai yang 
dilestarikan dalam suatu tatanan normatif untuk berhubungan dengan sesama dan 
lingkungan berlanjut menjadi sistem sosial. 
  Bobot penalaran masyarakat mulai meningkat bukan saja terbatas pada 
memikirkan diri dan lingkungan, melainkan sampai pada memikirkan yang 
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menciptakan diri dan lingkungan. Untuk memenuhi tuntutan spritual ini 
masyarakat mulai memikirkan cara untuk berhubungan dengan pencipta dalam 
suatu wujud upacara yang bersifat religius magis yang melahirkan kepercayaan 
sebagai sistem budaya. Sistem budaya dengan berbagai wujud budayanya masih 
tetap dipertahankan oleh masyarakat pendukungnya. Nilai dan sistem budaya 
tradisional serta wujud budaya di kalangan masyarakat Sasak tercermin dalam 
alur cerita yang ditonjolkan pengarang sastra naskah Megantaka. Sebagai bukti 
akseptabilitas naskah dalam kehidupan masyarakat Sasak dalam wujud 
kepercayaan terhadap di luar dirinya dan lingkungannya dapat ditemukan pada 
kutipan data berikut ini. 
42) Untuk dipulangkan kembali ke dunia seperti semula, Dewi Ni Loq 
Tama hilang dalam sekejap. Sesampainya ke hadapan Hyang Agung 
segala kisah Ambara Sari lengkap dilaporkannya. Berkata Hyang 
Agung, bila begitu kuijinkan Ni Loq Tama tidak ada pilihan lain, 
mati kembali lagi ke dunia (p.167/t.513). 
 
43) Tunggu di sini akan kuambil ke surga, sekar kencana berkata, bila 
begitu silakan pergi Ni Loq Tama kemudian melesat, sekejap mata 
sampai ke surga, Ni Loq Tama setibanya kemudian mengambil 
bunga gadung dan bunga pandan (p.174/t.532). 
 
Pada data (42) di atas mengindikasikan bahwa dalam cerita pengarang 
sebagai masyarakat mempercayai akan kekuatan gaib di luar dirinya dan 
lingkungannya. Kata Hyang Agung pada kutipan tersebut adalah sebutan kepada 
Tuhan Yang Maha Kuasa yang dapat dijumpai dan dimintai pertolongan oleh Ni 
Loq Tama yang menjadi Dewa pembawa pesan dari manusia di dunia. Dalam 
penggalan kutipan tersebut berkisah tentang kematian yang dialami oleh Ambara 
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Sari dikarenakan penderitaan yang silih berganti menimpanya. Ambara Sari 
dalam kematiannya bertemu dengan dewa Ni Loq Tama di kayangan dan 
menceritakan kejadian demi kejadian yang terjadi padanya, akhirnya dewa 
merasa sedih dan ia lalu menghadap kepada Hyang Agung untuk meminta nyawa 
baru diteteskan ke jiwa Ambara Sari. 
Selanjutnya, pada data (43) di atas mencerminkan kepercayaan masyarakat 
akan dunia lain dan kekuatan lain di luar dirinya dan lingkungannya. Penandanya 
adalah pada hubungan semantis perginya Ni Loq Tama ke surga untuk 
mengambil bunga gadung dan pandan atas permintaan Sekar Kencana. Surga 
adalah dunia lain yang manusia biasa sendiri tidak pernah mengetahui akan 
keberadaannya. Kisah perginya manusia ke surga adalah sebuah ilustrasi yang 
digambarkan pengarang sebagai bentuk akan kebahagian menjalani hidup di 
dunia. Kebahagiaan akan didapati oleh Sekar Kencana bila mendapatkan bunga 
gadung dan pandan, karena dengan kedua senjata inilah yang kelak dapat 
mengalahkan kesaktian Megantaka. 
 
 
 
b. AnalisisStruktural Naskah Megantaka 
Analisa aspek kewacanaan dalam penelitian ini difokuskan pada dua hal, 
yaitu analisa teks linguistik naskah dan analisa struktural naskah. Hasil analisa 
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pada teks linguistik naskah sudah dijelaskan sebelumnya, dan hasil analisa 
struktural naskah dapat digambarkan pada penjelasan sebagai berikut. 
Teori yang digunakan dalam analisa struktur teks naskah pada penulisan ini 
adalah teori struktural. Sebagaimana dalam kajian teori dijelaskan bahwa teori 
struktural berusaha untuk memilah-milah dengan baik unsur-unsur pembentuk 
suatu karya sastra yang dalam hal ini karya sastra berbentuk prosa. Analisis 
struktural naskah Megantaka bertujuan untuk membongkar dan memaparkan 
secara cermat, semendetail dan mendalam mungkin keterkaitan dan keterjalinan 
semua analisa aspek karya sastra yang bersama-sama menghasilkan makna yang 
menyeluruh. Dalam kaitan ini, unsur yang akan dianalisa adalah unsur intrinsik 
naskah Megantaka.  
Memperhatikan nama tokoh dalam cerita naskah, seperti Mas Tilar Negara, 
Mas Amabara Pati, dan Putri Ambara Sari, dan Megantaka dalam ceritera lontar 
Megantaka tersebut kemungkinan bukan asli nama-nama orang Sasak melainkan 
pengaruh orang Jawa pada masa kerajaan Majapahit. Dengan demikian penulis 
pun dalam karyanya masih dipengaruhi kebudyaan Jawa. Di samping itu, saat ini 
dapat ditemukan berbagai naskah lontar yang membawa ciri keislaman atau lebih 
tepat dikatakan bahwa penulis atau penyalinnya berlatar belakang Islam. Alur 
cerita dan kebudayaan yang ditampilkan mencerminkan pencampuran tradisi 
Hindu dan Islam. Pada analisis struktur tekstual naskah Megantaka pada unsur 
intrinsik karya yang terdiri atas tema, alur atau plot, latar atau setting, dan 
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perwatakan. Hasil analisis pada struktur tekstual naskah Megantaka sebagai 
berikut. 
 
1) Tema 
Tema pada cerita naskah lontar Megantaka dapat ditentukan dengan 
mengamati pada awal kisahnya yang mengungkapkan persoalan-persoalan yang 
paling klimaks dari keseluruhan cerita tersebut. Cerita dalam lontar Megantaka 
dimulai dengan peristiwa awal sebuah kejadian munculnya berbagai wabah 
penyakit yang menimpa masyarakat atau rakyat kerajaan nusantara. Wabah 
penyakit itu datang akibat lahirnya putraputri raja yang kembar buncit. Menurut 
perhitungan dan keyakinan di kalangan parapatih dan dukun kerajaan, wabah 
yang meninpa rakyat akan berhenti apabila salah satu putra raja yang kembar 
buncit harus dibuang ke tempat pengasingan (hutan Gili).Putra putri raja tidak 
boleh hidup bersatu dalam kerajaan, apabila demikian mengakibatkan bencana 
akan terus menimpa kerajaan dan rakyat.  
44) Ada firasat memberitahu hamba, atas kehendak Yang Maha Kuasa, 
penyebab bencana ini terjadi, hujan bercampur wabah penyakit, 
tuanku sebab musabab ini, petanda bumi akan hancur, putra tuan 
yang kembar, kembar buncit yang membawa petaka, pasti terjadi 
apabila salah seorang tidak dibuang (lihat pada data 20). 
 
Mendengar berita ini, maka Raja nusantara menjadi sedih akan nasib salah 
satu putranya bila dibuang. Sebagai seorang raja yang harus mendahulukan 
kepentingan rakyatnya, maka raja memutuskan untuk membuang putrinya yang 
bernama Putri Ambara Sari.Pertimbangan raja memilih anak perempuannya, 
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karena apabila kelak dewasa tidak bisa menggantikan dirinya melanjutkan tahta 
kerajaan dan bila dewasa lalu menikah, maka ia akan menjadi milik orang lain. 
Dalam pengembaraannya Putri Ambara Sari dengan segala penderitaan dan 
kesengsaraannya di tempat pengasingan, ia sering jatuh sakit. Para dayang yang 
bersamanya merasa kasihan akan nasib yang menimpa tuan putrinya. Suatu 
ketika bekal makanan untuk hidup di Gili habis dan mereka pergi ke suatu pantai 
untuk mencari makan-makanan untuk kelanjutan hidup. Di saat itulah Ambara 
Sari melihat perahu yang berlayar diterjang ombak, lalu terdampar di Gili Ratna 
dimana Ambara Sari diasingkan. Di sinilah awal kisah bertemunya Putri Ambara 
Sari dengan Raden Ambara Pati seorang putra Raja Ambara Madya. 
45) Raden panji kaget melihat di Gili ada orang-orang perempuan, 
mereka berempat, melambai memanggil-manggil, maka turunlah 
raden Panji dan bertanya, awak perahu pun mengikuti (p.29/t.76). 
 
46) Puteri aku bertanya kepadamu, siapa sebenarnya dikau ini, jin atau 
manusia, dari manakah asal kalian, mengapa anda di Gili, berempat 
dan perempuan semua (p.30/t.79). 
 
Ambara Pati dikisahkan bahwa ia berkelana meninggalkan kerajaan 
Ayahnya karena dia mau dijodohkan dengan saudara sepupunya bernama Dende 
Grumpung. Dengan berlayar menyeberangi lautan, pada suatu ketika gelombang 
besar menghantam perahunya, sehingga ia terdampar di sebuah Gili bernama Gili 
Ratna.Dalam perjalanan kisahnya, Putri Ambara Sari menikah dengan Raden 
Ambara Pati. Semasa menjalani kisah rumah tangga mereka, bencana kembali 
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menimpa Ambara Sari. Suaminya Ambara Pati meninggalkan dia karena terkena 
guna-guna oleh Dende Grumpung wanita yang mengidolakan Ambara Pati. 
47) Berbedak laos dianyar, laos kunyit serta jahe temu lawak ditambah 
bikan secuil umbi gadung, lomak magah dan uwi, umbi gatel umbi 
lemu, campuran itulah menjadi bedaknya. Lalu dilapalkan pelet 
bertuah bernama minyak oles jaran guying (lihat data 22 di atas, 
p.102-103/t.299). 
 
Akhirnya dalam pelarian Ambara Sari berpisah dengan suaminya yakni 
Ambara Pati. Dalam perpisahan Ambara Sari di rawat oleh Rangda Miskin. 
Ambara Sari kembali berkelana dengan segala penderitaan dan cobaan yang 
datang silih berganti.Dalam masa bersama dengan Pi Rangda Miskin, suatu 
ketika tersohorlah akan kecantikan putri Ambara Sari. Berita ini sampailah 
didengar oleh raja malaka bernama Megantaka yang dikenal gemar memperistri 
wanita cantik. Datanglah Megantaka ke rumah Rangda Miskin untuk memaksa 
putri Ambara Sari menikah dengannya.  
Dalam perjalanan kisahnya, Ambara Sari sengaja berpura-pura sakit parah 
sehingga Megantaka tidak bisa menikahinya. Sampai akhir cerita Ambara Sari 
dapat diselamatkan oleh Saudara kembarnya yang berkelana mencarinya dengan 
bantuan Sekar Kencana. Sekar Kencana inilah kelak dapat menandingi kesaktian 
dari raja malaka, yaitu Megantaka. Ambara Sari menikah dengan Ambara Pati. 
Kisah Ambara Sari kembali ke orang tuanya setelah bertemu dengan saudara 
kembarnya, yaitu Tilar Negara dijadikan sebagai penutup dalam cerita naskah 
lontar Megantaka. 
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48) Sambutlah anakku Panji Tilar Negara bersama Ambara Sari di sana 
di jalan, mereka akan datang kemari, kemudian semuanya berangkat, 
hendak menjemput... (p.202/t.642). 
 
49) Raja sangat senang, karena putranya sudah kembali, permaisuri 
sangat melihat puteranya (p.205/t.652). 
 
Melihat dari urutan dari kontak sampai klimaks dapatlah diambil 
kesimpulan bahwa tema dalam cerita naskah lontar Megantaka ini adalah “kisah 
hidup putri Ambara Sari di tempat pengasingan”. Selanjutnya, subtema dalam 
cerita naskah dapat dijelaskan dengan pembagian cerita sebagai berikut. 
a) Pembuangan Putri Ambara Sari (dari tembang nomor: 1-26, teks cerita 
sebagaimana terlapir dalam lampiran). 
b) Derita Ambara Sari (dari tembang nomor: 27-62, teks cerita sebagaimana 
terlampir dalam lampiran). 
c) Pertemuan Ambara Sari dengan Ambara Pati (dari tembang nomor: 63-102, 
teks cerita sebagaimana terlampir dalam lampiran). 
d) Ambara Sari dan Ambara Pati di lautan Gili (dari tembang nomor: 103-140, 
teks cerita sebagaimana terlampir dalam lampiran). 
e) Pertemuan Ambara Sari dengan Raja Megantaka (dari tembang nomor: 141-
199, teks cerita sebagaimana terlampir dalam lampiran). 
f) Ambara Pati dan Megantaka (dari tembang nomor: 200-247, teks cerita 
sebagaimana terlampir dalam lampiran). 
g) Penculikan Ambara Sari dari Malaka (dari tembang nomor: 248-261, teks 
cerita sebagaimana terlampir dalam lampiran). 
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h) Ambara Sari di Madya (dari tembang nomor: 262-368, teks cerita 
sebagaimana terlampir dalam lampiran). 
i) Megantaka menyerang kerajaan Madya ( dari tembang nomor: 369-444, teks 
cerita sebagaimana terlampir dalam lampiran). 
j) Pertemuan Ambara Pati dengan Tilar Negara (dari tembang nomor: 445-486, 
teks cerita sebagaimana terlampir dalam lampiran). 
k) Kekalahan Megantaka (dari tembang nomor: 487-561, teks cerita 
sebagaimana terlampir dalam lampiran). 
l) Pernikahan Ambara Sari (dari tembang nomor: 562-607, teks cerita 
sebagaimana terlampir dalam lampiran). 
m) Ambara Sari kembali ke orang tuanya (dari tembang nomor 608-652, teks 
cerita sebagaimana terlampir dalam lampiran). 
 
2) Alur atau Plot 
Alur merupakan rangkaian kejadian atau peristiwa dalam suatu cerita. 
Sebelum menentukan bagaimana alur cerita dalam naskah lontar Megantaka 
terlebih dahulu digambarkan bagaimana cerita ini berjalan, sesuai dengan 
pembagian cerita prosa yang meliputi lukisan keadaan, peristiwa mulai bergerak, 
keadaan mulai memuncak, peristiwa memuncak, dan penyelesaiannya. 
Mula-mula pengarang melukiskan suatu keadaan disebut dengan situasi 
(situation). Wabah penyakit dan berbagai macam bencana melanda rakyat 
nusantara. Akibat dilanda berbagai macam penyakit rakyat banyak jatuh sakit 
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dan mati. Raja menjadi bingung dengan berbagai peristiwa bencana menimpa 
rakyatnya. Akhirnya raja bertitah kepada semua manca untuk berkumpul 
dikerajaan membicarakan apa sebab musabab datangnya berbagai bencana dan 
penyakit melanda negeri nusantara. Dalam pertemuan dengan para manca 
kerajaan diputuskanlah bahwa bencana menimpa rakyat disebabkan karena 
lahirnya putra raja yang kembar buncit. Agar wabah berhenti menimpa rakyat 
dan kerajaan, maka raja harus membuang salah satu dari anaknya. 
50) Memerintah di negeri nusantara, sang raja dan permaisuri suka cita, 
melihat kedua putranya yang memang adalah buah hati, atas 
kehendak Yang Maha Kuasa, suka duka silih berganti setelah mereka 
dilahirkan, entah mengapa penyakit mewabah, siang malam hujan 
angin, tak kunjung reda (p.8/t.2). 
 
51) Ada firasat memberitahu hamba, atas kehendak Yang Maha Kuasa 
penyebab bencana ini terjadi, hujan bercampur wabah penyakit, 
tuanku sebab musabab ini, pertanda bumi akan hancur, putra tuanku 
yang kembar, kembar buncit yang membawa petaka, pasti terjadi 
apabila salah seorang tidak dibuang (p.11/t.10). 
 
Keadaan mulai bergerak atau disebut generating circumstance, yaitu 
setelah mempertimbangkan anak yang mana akan dibuang raja, maka pilihannya 
jatuh kepada anak perempuannya yang bernama Ambara Sari. Akhirnya 
dibuanglah Ambara Sari ke lautan Gili. Pada suatu ketika di saat Ambara Sari 
mencari makanan buat bekal hidupnya, kemudian ia melihat perahu layar yang 
diterjang ombak menepi ke pinggir pantai. Disinilah pertemuan antara Ambara 
Sari dengan Ambara Pati dimulai.   
Dalam kelanjutan kisahnya, mereka menikah dan memadu kasih layaknya 
suami istri. Suatu ketika mereka berlayar mengitari lautan Gili, tiba-tiba ombak 
167 
 
besar menerjang perahu yang ditumpangi sehingga mereka tengelam ditengah 
lautan dan terdampar ke pinggir pantai. Ambara Sari ditemukan dan diasuh oleh 
Pi Rangda Miskin, sedangkan Ambara Pati ditemukan dan dirawat oleh Rangda 
Katwan. Suatu ketika Ambara Sari sedang mandi bertemu dengan Raja 
Megantaka yang sedang berjalan-jalan ditengah hutan bertaman. Megantaka 
menginginkan Ambara Sari menjadi istrinya. Dibawalah putri ke kerajaan 
Malaka.   
52) Konon putri sedang mandi di pancuran diiringi Rasadibya, selesai 
mandi merapikan sanggul, bersolek dengan hiasan, bunga sandat 
cempaka, kembang melati Sentul ikut pula di pancuran, dilihatlah 
sang putri oleh panji Megantaka di taman Putri langsung lari 
(p.52/t.158). 
 
Ambara Pati mengetahui berita bahwa Ambara Sari berada di kerajaan 
Malaka, lalu ia menyusup ke Malaka untuk menculik Ambara Sari dan berhasil 
membawanya kabur. Megantaka mengetahui berita bahwa Ambara Sari diculik 
Ambara Pati, maka murkalah Megantaka dan menyerang kerajaan Madya 
kekuasaan dari Ambara Pati. Semua rakyat Madya terbunuh ditangan Megantaka 
dan Ambara Pati sengaja dibuatkan lubang di tengah lapangan sebagai tempat 
penyiksaan karena telah berani lancang kepada Megantaka dengan dililit api 
berbentuk naga. Peristiwa ini dapat digolongkan ke dalam rising action (keadaan 
mulai memuncak). 
53) Megantaka lalu masuk ke dalam istana, menghadap ayahanda raja. 
Mohon pamit nanda akan menyerang Ambara Madya karena Ambara 
Pati membuat hamba malu, bila tidak terbalaskan untuk apa hamba 
hidup (p.126/t.382). 
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54) Ia dimasukkan ke dalam lubang, badannya dililit, dililit oleh naga, 
Megantaka maju melepas panah menciptakan sang bramacapa, 
lubang dikitari api menyala berkobar tanpa kayu, lubang dipenuhi api 
(p.139/t.434). 
 
Kisah penderitaan dan penyiksaan Ambara Pati terhenti karena dapat 
diselamatkan oleh saudara kembar dari istrinya dari kerajaan nusantara. Panji 
Mas Tilar Negara bersama Sekar Kencana, konon diceritakan Sekar Kencana dan 
Megantaka sama-sama titisan dari keturunan Jin. Dengan kesaktian yang dimiliki 
Sekar Kencana menghilangkan kobaran api yang meililit Ambara Pati. 
Berceritalah Ambara Pati tentang semua peristiwa yang dialaminya termasuk 
Ambara Sari yang dibawa oleh Megantaka. Mengetahui Ambara Sari yang 
merupakan saudara kembarnya dibawa Megantaka, Tilar Negara menjadi sedih 
bercampur marah akan nasib saudaranya. Akhirnya mereka memutuskan untuk 
melawan dan adu kesaktian dengan Megantaka. Sekar Kencana yang memiliki 
kesaktian yang lebih di antara Tilar Negara dan Ambara Pati mengalami 
kekalahan, sehingga membuat dirinya malu dan pulanglah ia untuk berguru 
kembali kepada orang tuanya. Berdasarkan saran dari ortunya Sekar Kencana 
bertemu dengan dewa Ni Loq Tama dan diberikan bunga gadung dan bunga 
pandan untuk melawan Megantaka. 
55) Hambalah yang berperang tanding, nama hamba Mas Sekar Kencana, 
sekarang hamba bermaksud pulang hamba malu akan janji hamba 
pada Mas Panji Tilar Negara, mengalahkan Megantaka, setelah 
hamba tidak bisa kalahkan dia, sekarang hamba sangat 
malu(p.172/t.526). 
 
56) Bila kamu ingin membunuh Megantaka, pakai bunga pandan ini, bila 
ingin menghidupkan, ini bunga gadung, itu yang dipakai, pakai 
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bunga itu sebagai panah yang bernama panji Megantaka 
(p.174/t.534). 
 
Dengan kebencian yang semakin membara dan perselisihan semakin 
memanas apalagi setelah Sekar Kencana kalah dalam perkelahian pertama. 
Dengan bantuan dan bersenjatakan bunga pandan dan bunga gadung Sekar 
Kencana semakin gerang dan ganas. Terjadilah perang sengit untuk kedua 
kalinya antara Megantaka dan Sekar Kencana. Sekar Kencana memberikan 
bunga pandan dan bunga gadung kepada Ambara Pati, iamenginginkan biarlah 
Ambara Pati yang membalaskan dendamnya sendiri kepada Megantaka. Lalu 
Megantaka terkena panah dari Ambara Pati dan terkapar tidak bisa berbuat apa-
apa, semua kesaktian yang dimiliki musnah. Peristiwa ini merupakan peristiwa 
klimaks (puncak) dalam cerita ini. 
57) Tidak urung seratus kali kamu dipecundangi, Panji Ambara Pati 
marah melepas anak panah, Megantaka terkena mukjizat gadung 
kasturi, kemudian jatuh, Megantaka dililit. Tangan, kaki badan 
jarinya terbelenggu, terkapar tidak bisa bergerak, seperti batang kayu, 
badannya jatuh terlentang (p.178/t.546). 
 
Setelah kekalahan Megantaka atas Ambara Pati dengan bantuan panah dari 
bunga gadung, Ambara Pati tidak berkeinginan untuk membunuh Megantaka. 
Megantaka hanya diperintahkan membayar upeti sebagai raja yang kalah 
berperang dan menyerahkan putri Ambara Sari kepadanya. Ambara Pati dan 
Megantaka menjalin persaudaraan antar kerajaan. Sebagai bentuk persaudaraan 
mereka, Ambara Pati memberikan sarung dodot sebagai simbol persaudaraan 
antar mereka. Sarung dodot dalam budaya Sasak sebagai simbol 
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seseorangdianggap dan diterima sebagai bagian dari anggota keluarga. Peristiwa 
ini merupakan akhir dari cerita naskah lontar ini yang disebut dengan denoument. 
58) Berperang menjadi sebab kita bersaudara, silahkan kembali pulang, 
engkau seperti sediakala, menjadi raja di malaka, tetapi engkau 
membayar upeti, empat bulan sekali, engkau boleh 
memungut(p.180/t.555). 
 
59) Panji Ambara Pati berkata halus, Megantaka terimalah ini, cirinya 
kita bersaudara, sarung dodot pakailah, maka diberikan sebagai 
hadiah dari panji Ambara Pati (p.181/t.558). 
 
Dari urutan peristiwa dalam ceritan naskah lontar ini, dapat dilihat bahwa 
peristiwa berjalan terus dari awal sampai akhir. Tidak ada peristiwa yang 
kembali ke belakang, hal seperti ini dapat digolongkan ke dalam alur lurus. 
Begitu juga dengan hubungan peristiwa yang satu dengan yang lainnya sangat 
erat. Semua peristiwa dalam cerita saling mendukung terhadap jalannya cerita 
dan tema cerita, dalam hal ini tergolong alur cepat. 
 
3) Latar atau Setting 
Sebagaimana dijelaskan pada teori penelitian ini bahwa baik latar atau 
setting meliputi tempat, ruang, waktu, termasuk juga lingkungan dari suasana 
terjadinya peristiwa dan termasuk benda-benda yang ada dalam peristiwa 
tersebut. Dalam cerita naskah lontar Megantaka dijumpai beberapa latar seperti 
tempat, waktu, dan suasana yang berhubungan dengan cerita satu sama lain 
mempunyai hubungan atau keterkaitan. Satu persatu latar tersebut akan diuraikan 
di bawah ini. 
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Mula-mula dilukiskan Ambara Sari yang dibuang oleh orang tuanya ke 
suatu tempat disebabkan olehnya, sehingga  bencana dan wabah penyakit 
melanda negeri nusantara mengakibatkan rakyat banyak yang mati. 
60) Ketika datang hari baik, diperintahlah para manca menteri, dan patih 
berangkat membuang, sepantasnya dibuang ke Gili (p.14/t.18). 
 
Berawal dari sinilah pertemuan Ambara Sari dan Ambara Pati sehingga 
benih-benih cinta tertanam di hati mereka berdua. Berbulan-bulan hidup bersama 
sepi di Gili. Senang dan susah menghadapi hidup di Gili dijalani bersama. Suatu 
saat mereka mengitari lautan Gili untuk mencari makanan, tiba-tiba ombak 
menghatam perahu yang ditumpangi sehingga mereka terdampar dan terpisah di 
tempat yang berbeda. 
61) Raden Panji dengan Angsoka menunggang balok bulat hanyut ke 
tengah laut, puteri Ambara Sari bersama sentul dengan selembar 
papan hanyut ke pantai, bertukar pengiring, putri Ambara Sari yang 
mengalami penderitaan sudah terdampar di pantai (p.36/t101). 
 
Ambara Sari ditemukan dan diasuh oleh Pi Rangda Miskin. Suatu ketika 
Ambara Sari sedang mandi bersama anak dari Rangda Miskin bernama 
Rasadibya di suatu tempat. Di tempat itulah Ambara Sari di lihat oleh seorang 
raja dari Malaka  bernama Megantaka yang kelak menginginkan ia jadi istrinya. 
62) Konon putri sedang mandi di pancuran diiringi Rasadibya, selesai 
mandi merapikan sanggul, bersolek dengan hiasan, bunga sandat 
cempaka kembang melati, dilihatlah sang putri oleh panji Megantaka 
(p.52/t.158). 
 
Ambara pati mendengar berita bahwa Ambara Sari berada di kerajaan 
Malaka, maka menyusuplah ia masuk ke kerajaan Malaka. Dalam masa 
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penyamarannya, Ambara Pati berhasil membawa kabur Ambara Sari ke tanah 
Madya. Mengetahui wanita yang digagumi dan dicintainya Megantaka menjadi 
murka dan marah. Dengan diculiknya Ambara Sari, lalu dibawa ke Madya Inilah 
penyebabnya kerajaan Madya diserang oleh Raja Megantaka dari Malaka. 
Akhirnya Ambara Pati kalah dalam mempertahankan putri dan disiksa di suatu 
tempat dengan dililit api berbentuk naga yang berasal dari kesaktian Megantaka. 
63) Melepaskan panah mengeluarkan kesaktian, pemanca yang dicipta, 
angin topan bergemuruh, akibatnya bumi bergoncang, prajurit 
dilanda angin, ambara Madya, diterbangkan bersama tentaranya, 
lenyap (p.137/t.426). 
 
64) Buatkan ia lubang di tengah lapangan, aku mengeluarkan kesaktian 
menciptakan bramacapa, itu pantas ganjarannya, dibakar nyala api, 
sekarang buatkan, agar cepat jadi (p.138/t.432). 
 
Dengan peristiwa ini masyarakat atau rakyat Madya yang masih hidup dan 
raja melarikan diri ke gunung dengan membawa anak-anak mereka, harta, dan 
sanak keluarga. Kerajaan Madya sepi setelah diluluh-lantahkan oleh Megantaka 
dengan kesaktiannya. Megantaka setelah dapat mengalahkan Ambara Pati ia 
menemukan putri Ambara Sari terbaring di suatu tempat sudah tidak berdaya. 
Dengan rasa cinta Megantaka memeluk putri dan kembali ia membawanya ke 
Malaka. 
65) Tersebut raja di negeri ambara Madya, bubar lari mengungsi, menuju 
gunung tinggi, membawa anak dan harta, mencari keselamatan, naik 
ke gunung tinggi (p.139/t436). 
 
66) Ketika menemukan putri, Ambara sudah meninggal, mayatnya di 
kebun, Megantaka yang mendengarkan, sangat terperanjat, pergi ke 
Saksari (p.140/t.440). 
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Dalam kelanjutan kisahnya, saudara kembar Ambara Sari, yaitu Tilar 
Negara bersama Sekar Kencana kelak menyelamatkan Ambara Pati yang dililit 
api berbentuk naga dan Ambara Sari dihidupkan kembali dengan tetesan nyawa 
dari dewa. Dalam perkelahian kedua kalinya kelak, Megantaka terkena panah 
Ambara Pati yang terbuat dari bunga pandan dan bunga gadung pemberian dewa. 
 
4) Perwatakan  
Dalam suatu cerita fiksi, pengarang menggambarkan atau memperkenalkan 
watak tokoh dalam suatu cerita dengan dua cara, yaitu dengan terus terang 
pengarang menyebutkan bagaimana sifat tokoh dalam cerita, misalnya keras 
kepala, tekun, sabar, tinggi hati, atau yang lainnya, dan cara kedua yaitu 
pengarang menggambarkan watak tokoh melalui beberapa hal seperti pemilikan 
nama, penggambaran melalui dialog antar tokoh dalam cerita. 
Di dalam cerita naskah lontar Megantaka ini terdapat beberapa orang tokoh 
yang akan diuraikan satu persatu. Mereka itu adalah Ambara Sari, Ambara Pati, 
Tilar Negara, Megantaka, Sekar Kencana, dan Dende Grumpung. Ambara Sari 
dapat digolongkan sebagai tokoh sentral atau sebagai tokoh utama dalam cerita 
ini. Dari awal sampai akhir cerita, nama ini paling sering disebut, bahkan untuk 
mengetahui jalan cerita ini sama halnya dengan mengikuti atau menelusuri 
perkembangan tokoh ini. 
Ambara Sari adalah tokoh yang digambarkan sebagai wanita yang sabar 
dan tegar menerima segala cobaan hidup. Berawal dari keputusan orang tuanya 
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membuangnya untuk menyelamatkan rakyat negeri nusantara dari berbagai 
macam bencana dan wabah penyakit. Ambara Sari menerima keputusan tersebut, 
walaupun dengan sedikit memperlihatkan kekecewaannya. 
67) Duhai ayah ibuku, tengoklah hamba wahai junjunganku, di Gili 
sengsara begini, begini di tengah lautan, ayah ibu hamba mohon 
beribu maaf, berikanlah anakmu maaf (p.17/t.27). 
 
Pada masa pembuangan di Gili putri jatuh sakit, dikarenakan tidak kuasa 
menahan derita sebagai seorang anak perempuan yang kehilangan kasih sayang 
dari orang tuanya. Suatu ketika ia bertemu dengan pangeran dari Malaka 
bernama Ambara Pati dan menikah. Pada saat bersuamikan Ambara Pati, ia 
ditinggalkan karena Ambara Pati terkena guna-guna dan berpaling kepelukan 
wanita lain. Dengan penuh ketegaran jiwa Ambara Sari rela melepaskan 
suaminya, walaupun hatinya terasa teriris luka yang dalam. 
68) Putri kemudian menangis, tiada lain ratapannya, sayangku pujaan 
hati, sayang senang hamba mengabdi, mimpi hamba gusti, apa daya 
memang nasib, selamanya bertemu sengsara (p.114/t.336). 
 
69) Panji Mas Ambara Pati, terlanjur diliputi guna-guna, terkejut 
melongo mendengar, dia benar-benar sudah lupa (p.117/t.347). 
 
Demikian juga yang diperlihatkan putri Ambara Sari ketika menolak 
lamaran raja Megantaka untuk dijadikan istri atau selirnya. Putri menolak denga 
halus. Penolakan putri berdasarkan berita bahwa raja Megantaka mempunyai istri 
yang banyak. Ambara Sari tidak mau menyakiti perasaan sesama wanita ketika 
suami mereka ia nikahi. Segala resiko dengan penolakannya sudah siap 
diterimanya dari Megantaka. Ambara Sari di hadapan Megantaka tidak 
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memperlihatkan kebencian dan ketidaksenangan yang berlebihan, walaupun ia 
mengatahui akan kegemaran Megantaka terhadap setiap wanita. 
70) Sekedar hamba mengingatkan, Megantaka menjawab duhai dambaan 
hati, seandainya badan pun hancur lebur, bumi menjadi lautan, 
takkan ku pedulikan asalkan kita sudah jodoh, silahkan duduk di 
pangkuanku, ku timang engkau tuan putri. Putri menolak dengan 
halus, kalau demikian gampang tak kesusu sekarang... (p.58/t.178). 
 
Ambara Pati adalah tokoh yang bertindak sebagai suami dari Ambara Sari. 
Ambara Pati adalah seorang suami yang sangat mnecintai istrinya. Dalam suka 
dan duka dilalui bersama dalam menjalani hidup di Gili. Ambara Pati juga 
dilukiskan sebagai anak dari kerajaan Madya yang memiliki wajah tampan, sakti, 
pemberani, dan pintar. Keberaniannya terlihat pada saat melarikan Ambara Sari 
dari dekapan Megantaka raja yang sakti tiada tanding, walaupun kerajaannya 
luluh lantah oleh keganasan Megantaka. 
71) Ambara Pati sangat marah hai patih kalian terlalu hina, tiada gunanya 
kalian hidup, nista jadi laki-laki, tidak punya harga diri, pantas jadi 
juru pelihara kuda, hina tidak berguna, nanti aku menyerah kalau 
sudah tidak mampu (p.134/t.413). 
 
Sebagai seorang suami Ambara Pati memperlihatkan akan kecintaannya 
kepada istrinya di saat ia dapat melepaskan dirinya dari pengaruh guna-guna 
yang menyebabkan dirinya ditinggalkan Ambara Sari. Di saat ia menemukan 
istrinya sudah tidak berdaya lagi, tiba-tiba ia mau megakhiri hidupnya untuk mati 
bersama dengan istrinya untuk menunjukkan kesetiaannya pada istrinya. 
72) Panji lalu menghunus keris, ingin menusuk diri, sentul angsoka 
kaget, neq Wayah Rangda Katwan, dan Rasadibya, bersama-sama 
hendak merebut sambil menangis meratap. Untuk   apa tuan 
melakukan ini, terlambat cinta tuan kepada Ambara Sari, karena 
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memang sudah kawin lagi, panji kemudian meratap. Duhai sayang 
pujaan hatiku, aku lupa pada perkataanku (p.120/t.359-360). 
 
Tilar Negara adalah tokoh yang bertindak sebagai saudara kembar putri 
Ambara Sari. Tilar Negara memiliki wajah yang tampan dan hati dan budi 
pekerti yang luhur. Ia sangat mencintai saudarinya, Ambara Sari. Bertahun-tahun 
sudah berpisah, kerinduan yang melanda membuat dirinya meninggalkan 
kerajaan untuk bertemu dengan Ambara Sari. 
73) Karena cintanya bersaudara, tidak memperhitungkan sakit, panji Mas 
Tilar Negara tidak berubah pikirannya, pada saudaranya yang di Gili. 
Kelihatan dalam bayangnya walaupun tidak mengetahui seakan 
sudah bertemu, menangis sedih namun bahagia bak madu 
(p.144/t.453). 
 
Tilar Negara dengan dilukiskan memiliki hati yang luhur, ketika bertemu 
dengan seseorang yang bernama Sekar Kencana yang sedang dilanda masalah 
keluarga dari keturunan jin, ia membantunya. Sifat baik inilah yang membuat 
Sekar Kencana dalam cerita membantu mencarikan saudara kembarnya, Ambara 
Sari. 
74) Panji tilar negara bertanya engkau gadis begini di tengah hutan 
menangis sendirian, asalmu darimana, apakah engkau manusia, setan, 
atau jin (p.146/t.459). 
 
75) Wahai tuan aku putri Jin, panggilanlu Mas Sekar Kencana, Jabalkap 
Desaku, nama orang tuaku, ibuku bernama Dewi Kurisin, nenekku 
Dewi Asmaya. Sebabku merana putus asa meninggalkan desa, karena 
aku dipaksa akan dikawinkan dengan misanku di desa (p.147/t.460). 
 
Megantaka adalah tokoh yang digambarkan dan dilukiskan menjadi 
seorang raja yang memiliki wajah yang buruk rupa, tingkah laku yang tidak baik, 
kesukaannya hanya memperistri wanita-wanita dari kerajaan yang ditaklukkan 
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olehnya, namun Megantaka memiliki kesaktian yang luar biasa tanpa ada 
tandingannya. Megantaka adalah jelmaan jin yang bermesayam dalam dirinya, 
bernama Anjasmara. Dengan memiliki kesaktian yang tinggi membuat ia ditakuti 
di seluruh kerajaan yang ada. Setiap kerajaan wajib membayar upeti kepadanya. 
76) Raja Agung di Malaka bernama Prabu Megantaka, sakti mandraguna 
penguasa jagad perwira, sakti dan digjaya. Para raja banyak yang 
takluk, kalah membayar upeti (p.47/t.141). 
 
77) Istrinya seribu, para raja yang kalah semua tunduk. Mereka 
menyerahkan anak-anak perempuannya yang dikehendaki diambil. 
Sangat puas panji Megantaka karena menguasai surga dunia, 
sangatlah nikmat kehidupannya (p.47/t.142). 
 
 
5) Amanat 
Naskah lontar Megantaka telah memenuhi ukuran sebagai wacana yang 
lengkap, yakni adanya peristiwa akhir yang logis yang sesuai dengan urutan 
peristiwa-peristiwa yang dibangun dalam struktur tekstualnya.Uraian cerita 
dalam naskah lontar Megantaka menunjukkan bahwa amanatnya mengandung 
pesan moral.Raja (sebagai orang tua) agar jangan terlalu cepat percaya terhadap 
hal-hal yang belum jelas sebab musababnya, akibatnya dapat merugikan orang 
lain (anak). Putri Ambara Sari (anak) agar selalu menjalankan perintah raja 
(orang tua) selama tidak melanggar norma-norma dalam bermasyarakat. Rakyat 
(warga Sasak) agar selalu setia dan kritis kepada pemimpinnya (raja). 
Peristiwa yang digambarkan penuh penderitaan dan kesedihan ini berakhir 
dengan peristiwa kebahagiaan.Segala cobaan dan tantangan hidup sudah diatur 
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oleh Yang Maha Kuasa. Dengan penuh kesabaran dan ketabahan menghadapinya 
suatu saat akan mendatangkan kebahagiaan di kemudian hari. Demikian halnya 
yang digambarkan pengarang dalam naskah lontar Megantaka ini. 
Kepatuhan anak kepada orang tua adalah sebuah keharusan yang harus 
dijalankan anak. Semua perintah orang tua selama itu tidak melanggar norma-
norma, maka harus dijalankan. Dalam naskah terdapat kepercayaan masyarakat 
yang mudah percaya pada suatu yang belum jelas sebab musababnya. Pengarang 
melukiskan kebudayaan Sasak ini ke dalam naskah, dengan adanya keyakinan 
para manca kerajaan anak perempuan raja harus menanggung beban hidup yang 
berat dibuang ke lautan Gili. Kepercayaan ini dapat ditemukan pada naskah pada 
data berikut ini. 
78) Jika keduanya masih bersama, rakyat pasti musnah, kalau dibuang 
salah satu, rakyat tuanku sehat selamat, silahkan gusti 
pertimbangkan, perkataan hamba ini, silahkan pertimbangkan 
matang-matang, apa sebab hamba berkata seperti ini, karena memang 
sesungguhnya tidak bermaksud apa-apa (p.11/t.9). 
 
79) Ada firasat memberitahu hamba, atas kehendak Yang Maha Kuasa, 
penyebab bencana ini terjadi, hujan bercampur wabah penyakit, 
tuanku sebab musabab ini putra tuan yang kembar, kembar buncit 
yang membawa petaka...(p.11/t.10). 
 
Selain sikap mudah percaya masyarakat Sasak yang tercermin dalam 
naskah dan sebagai akibat dari perjalanan buruk sejarah budaya Sasak telah 
mempengaruhi cara pandang orang tua terhadap anaknya. Orang tua sebagai 
pendidik utama dan pertama dalam keluarga lebih banyak mendidik anak mereka 
secara tidak arif (otoriter). Anak yang berpendapat dan menyela orang tua 
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dianggap kasoan (kurangajar). Anak yang berani menentang orang tua, walaupun 
pendapat anak benar maka orang tua menyebutnya dengan noaq (terlalu berani). 
Kata kasoan dan noaq dalam pandangan masyarakat Sasak bermakna sifat 
negatif. Ungkapan orang tua terhadap anak yang memiliki sifat tersebut diikuti 
dengan ungkapan noaq, anta peneqku (berani benar, kamu kan kencingku) atau 
sebutan dengan ungkapan tular manoh (terkutuk). 
Melalui tokoh Ambara Sari yang dilukiskan pengarang sebagai anak yang 
harus menerima keputusan orang tuanya untuk membuang dirinya tidak bisa 
membantah pendapaat orang tuanya. Hanya dengan sifat kesabaran dan 
ketegaran hati ia dapat menjalani hidup dengan penuh suka dan duka. Pada 
peristiwa ini, pengarang ingin menyampaikan pesan moral bahwa mengikuti 
pendapat orang tua walaupun itu belum jelas salah atau benarnya, apabila dijalani 
dengan penuh keikhlasan, maka akan berakhir dengan sebuah kebaikan. Pesan 
moral ini juga sebelumnya disampaikan pengarang dalam kutipan data berikut 
ini. 
80) Kehendak Allah Yang Maha Bijak, tentu ada hikmahnya senang 
dahulu susah sekarang, susah dahulu senang kemudian (p.23/t.51). 
 
Pesan berjiwa kesatria juga digambarkan pengarang lewat tokoh Ambara 
Pati. Sejahat apapun seseorang pasti memiliki jiwa kebaikan. Pandangan inilah 
yang ditonjolkan Ambara Pati kepada tokoh Megantaka. Tokoh Megantaka yang 
dikenal jahat dan tidak segan membunuh orang yang berani menentang 
perintahnya. Semua rajayang memiliki anak perempuan cantik dijadikan selirnya. 
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Ambara Pati juga tidak luput dari keganasannya. Tokoh megantaka yang telah 
menyiksanya dan melilitnya dengan api yang berbentuk naga, tetapi ketika 
Megantaka tidak berdaya untuk melawannya lalu ia maafkan semua kejahatan 
yang diperbuatnya, bahkan menganggap musuh sebagai saudara. 
81) Berperang menjadi sebab kita bersaudara, silahkan kembali pulang, 
engkau seperti sediakala menjadi raja di malaka, tetapi engkau 
membayar upeti empat bulan sekali (p.180/t.555). 
 
82) Ambara pati berkata terimalah ini, cirinya kita bersaudara, sarung 
dodot pakailah...(p.181/t.558). 
 
2. AnalisisKonteks Sosial Budaya dalam Naskah Megantaka 
Analisis wacana naskah lontar Megantaka dilakukan pada aspek linguistik 
pada unsur tekstualnya untuk mengetahui keutuhan wacana naskah,di samping 
menganalisis dari aspek tekstual wacana, penelitian ini juga mengungkap konteks 
kebudayaan yang ada dalam wacana tersebut. Naskah lontar Megantaka 
merupakan naskah lama yang telah dilakukan transliterasi ke dalam 
bahasaIndonesia mengandung konsep kebudayaan yang luhur yang perlu 
dilestarikan dan dikembangkan.  
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan konteks sosial kultural 
merupakan kebudayaan yang ada di dalam masyarakat Sasak yang digunakan 
dan tercermin dalam relasi antarindividu dalam bermasyarakat.Karya sastra 
klasik seperti naskah Megantaka tidak diciptakan sekedar untuk memberikan 
hiburan atau kenikmatan, tetapi juga diciptakan untuk meneruskan atau 
menyampaikan nilai atau konsep budaya yang telah dihayati dan diyakini 
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kebenarannya oleh masyarakat Sasak.Dalam beberapa naskah lontar seperti 
lontar kotaragama dijumpai bentuk hukum formal mengenai tindak pelanggaran 
dan kejahatan. Materi-materi hukum dalam naskah lontar yang dimiliki 
masyarakat Sasak dipergunakan sebagai dasar hukum oleh pengadilan Sasak 
yang disebut dengan Raad Sasak.  
Untuk menjalankan dan menegakkan adat yang dianut masyarakat adat 
Sasak, dikenal beberapa lembaga adat penkraman yang disebut dengan 
krama.Penkraman adalah sebuah istilah hukum yang oleh masyarakat dahulu 
dijadikan sebagai pedoman dalam kehidupan bermasyarakat. Untuk lebih solidnya 
pelaksanaan tugas dari krame diperkokoh dengan pembentukan Desa Adat. 
Lembaga Desa Adat ini dikelola dengan struktur organisasi yang dipimpin oleh 
pemusungan (kepala desa adat), dan kliang (kepala dusun/kampung). Semua 
aturan disepakati sebagai awig-awig adat.  
Konteks sosial kultural dalam naskah lontar Megantaka mengenai tata cara 
berkehidupan dideskripsikan atas dasar bentuk-bentuk relasi antarindividu yang 
dicerminkan oleh tokoh ceritera. Bentuk hubungan relasi antartokoh ceritera 
didasarkan pada tema dan alur ceritera.Bentuk hubungan tersebut kemudian 
dikategorikan jenis-jenis konteks sosial kulturalnya, yang meliputi: strata sosial, 
kepemimpinan, adat pernikahan,kesenian, dan sistem kepercayaan. Masing-
masing konteks sosial kultural tersebut dideskripsikan sebagai berikut. 
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a. Strata Sosial 
Masyarakat Sasak dalam hal kedudukan dan status terdapat pembedaan, 
pembedaan tersebut hampir terdapat di semua masyarakat dimanapun. Pembedaan 
dalam hal kedudukan dan status sosial itulah yang menjadi dasar dari gejala 
lapisan sosial. Setiap masyarakat mempunyai penilaian yang berbeda mengenai 
berbagai jabatan dan kedudukan yang ada di dalam masyarakatnya dan tidak 
terkecuali masyarakat Sasak. Kedudukan yang dianggap paling terhormat di suatu 
masyarakat mungkin tidak terlalu terhormat bagi masyarakat lain. 
Setiap masyarakat senantiasa mendapatkan penghargaan tertentu terhadap 
hal-hal tertentu dalam masyarakat yang bersangkutan. Penghargaan yang lebih 
tinggi terhadap hal-hal tertentu, menempatkan hal tersebut pada kedudukan yang 
lebih tinggi dari hal lainnya. Kalau suatu masyarakat lebih menghargai kekayaan 
material dari pada kehormatan, misalnya, maka mereka yang lebih banyak 
mempunyai kekayaan menempati kedudukan yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan pihak lain. Dengan demikian ada masyarakat yang menentukan tinggi 
rendahnya kedudukan seseorang berdasarkan pangkat, derajat dan zemat. 
Misalnya berdasarkanbesar kecilnya kekuasaannya dan ada masyarakat Sasak 
yang menilai kekayaan, kepandaian, keterampilan, dan pengetahuan seseorang 
menentukan kedudukan di lapisan sosialnya.  
Strata sosial atau pelapisan masyarakat tersebut terjadi dengan sendirinya. 
Dalam naskah lontar ini terdapat pelapisan masyarakat berdasarkan pangkat atau 
kedudukan dalam bermasyarakat. Adanya seorang pemimpin (raja) pasti ada yang 
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dipimpin (rakyat/masyarakat). Orang yang yang dijadikan pemimpin, karena ada 
yang dipimpin. Kedudukan dan cara pandang orang lain terhadap pemimpin dan 
yang dipimpin akan berbeda. Dalam kehidupan masyarakat tempo dulu, seorang 
rakyat dalam berkomunikasi dengan rajanya menggunakan bahasa yang berbeda 
dengan bahasa sehari-harinya. Hal ini mengindikasikan bahwa orang yang 
memiliki pangkat atau kedudukan yang lebih, oleh masyarakat disikapi berbeda 
dengan masyarakat yang tanpa memiliki kedudukan. 
Mensikapi perbedaan kedudukan dalam penggunaan bahasa oleh 
masyarakat antara raja (pemimpin) dan rakyat (yang dipimpin) sebagai bentuk 
konteks sosial budaya tentang kelas sosial atau strata sosial dapat dilihat dalam 
data kutipan naskah berikut ini. 
83) Ada firasat memberitahu hamba, atas kehendak yang maha kuasa 
penyebab bencana ini terjadi, hujan bercampur wabah penyakit 
petanda bumi akan hancur. Putra tuan yang kembar dampit 
membawa petaka pasti akan terjadi apabila salah satu tidak dibuang 
(p.10/t.10). 
 
84) Setiap bangsawan yang ditanya menyatakan rela berperang, bangkit 
menghunus keris, menari berjinggrak-jingkrak gayanya seperti 
cupak. Saya tidak mau diperintah kamu Ambara Pati (p.124/t.375). 
 
Berdasarkan kutipan data (83) di atas, jelaslah dari konteks sosial bahwa di 
dalam naskah terdapat adanya kelas sosial.Hal itu ditunjukkan dengan indikator 
unsur bahasa hambakepada orang yang kedudukannya lebih tinggi.Masyarakat 
tempo dulu dalam sistem kerajaan menggunakan bahasa tingkat tinggi kepada 
orang yang memiliki kedudukan lebih tinggi.Pembedaan status mencerminkan 
adanya lapisan sosial tertentu. Hal itu dalam masyarakat masa kini penggunaan 
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bahasa, baik tingkat tinggi atau rendah tidak dapat mencerminkan kedudukan 
seorang dalam masyarakat. 
Pada kutipan data (84) berikutnya kata kamu yang diucapkan Megantaka 
kepada Ambara Pati dan tidak memanggil dengan sebutan paduka Ambara Pati 
karena memiliki kedudukan yang sama di mata masyarakat atau rakyat. 
Masayarakat yang memiliki kedudukan yang sama dalam sistem kerajaan 
memiliki kebebasan untuk memilih ragam bahasa yang digunakan. Inilah yang 
ditunjukkan Megantaka raja dari Malaka ketika berkomunikasi dengan Ambara 
Pati putra raja dari Ambara Madya.  
Masyarakat yang berbeda kedudukannya, misalnya, raja dengan rakyat tidak 
memiliki kebebasan menggunakan bahasa.Rakyat biasa bila berhadapan dengan 
pemimpinnya, ia dengan sendirinya menentukan ragam bahasa yang digunakan. 
Penyebutan katasaya untuk sesama bangsawanatau sesama orang biasa adalah 
suatu hal yang biasa. Pada data di atas, Patih yang menjadi suruhan seorang raja 
tentu memiliki kedudukan lebih rendah dibandingkan dengan raja, maka ia untuk 
menyatakan dirinya dengan sebutan hamba. Dalam setiap masyarakat seseorang 
yang memiliki kedudukan yang lebih tinggi akan sangat dihormati oleh setiap 
orang dalam kehidupan bermasyarakat di lingkungan komunitasnya. 
Penghormatan tersebut akan terlihat dari tingkah lakunya, bahasa tingkat tinggi 
yang digunakan, dan nama panggilan kepada seseorang yang dianggap terhormat.  
Masyarakat Sasak yang awalnya sebuah pulau yang dipimpin seorang raja, 
tentu memiliki keturunan bangsawan yang saat ini di masyarakat Sasak bergelar 
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Raden atau Lalu Lale sangat dihormati dalam titi krame masyarakat adat 
Sasak.Gelar Raden, Lalu, Lale/Baiq (golongan menak) menggunakan bahasa yang 
dalam komunitasnya dengan masyarakat yang non menak. Gelar ini masih 
ditemukan hampir di semua wilayah di Lombok, akan tetapi dalam hal 
penggunaan bahasa hampir semua menggunakan bahasa Sasak umum (meno 
mene). Pelapisan masyarakat Sasak masih dapat ditemukan di wilayah Lombok 
Tengah Praya dan Sakra di Lombok Timur. 
 
b. Konsep kepemimpinan 
Kepemimpinan (leadership) adalah kemampuan seseorang (pemimpin atau 
leader) untuk mempengaruhi orang lain (yang dipimpin atau rakyat), orang lain 
tersebut bertingkah laku sebagaimana dikehendaki oleh pemimpin. Kadangkala 
dibedakan antara kepemimpinan sebagai kedudukan dan kepemimpinan sebagai 
suatu proses sosial. Sebagai kedudukan, kepemimpinan merupakan suatu yang 
kompleks dari hak-hak dan kewajiban-kewajiban yang dapat dimiliki oleh 
seseorang. Sebagai suatu proses sosial, kepemimpinan meliputi segala tindakan 
yang dilakukan seseorang yang menyebabkan gerak dari warga masyarakat. 
Konsep kepemimpinan dalam naskah tercermin dalam kebijakan-kebijakan 
yang diputuskan oleh seorang raja.Konsep kepemimpinan dalam naskah berupa 
kedudukan sosial, tetapi juga proses sosial. Kedudukan sosial sebagai seorang 
raja membawa sejumlah hak dan kewajiban terhadap rakyatnya. Raja dapat 
menjamin keselamatan, menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat 
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(rakyat).Ada beberapa konsep kepemimpinan yang harus disikapi secara positif 
dalam naskah anatar lain. 
 
1) Pemimpin mendahulukan kepentingan rakyat di atas kepentingan lainnya. 
Konsep kepemimpinan dalam naskah dapat ditemukan berupa sikap raja 
yangmenempatkan kepentingan rakyat di atas segala-galanya.Sikap raja 
nusantara yang diceritakan dalam naskah mencerminkan konsep kepemimpinan 
(leadership) yang baik. Dalam mengambil sebuah kebijakan penting, raja 
menempatkan dan mendahulukan kepentingan rakyat dari pada kepentingan 
pribadi dan golongan. Raja nusantara rela mengorbankan kebahagiaan dan masa 
depan anaknya (Ambara Sari) demi untuk kepentingan rakyat.  
Sikap raja nusantara yang menempatkan kepentingan rakyat di atas segala-
galanya dalam naskah dapat ditemukan pada kutipan cerita berikut ini. 
85) Napasnya turun naik pikiran bimbang tiada menentu. Patih aku 
menurut daripada kehilangan semua, buanglah demi yang banyak 
memang demikian suratan takdir, Raja kemudian undur diri pulang 
ke dalam Istana dan yang menghadap pun semua pergi dalam 
kesedihan (p.12/t.12). 
 
86) Raja sangat sedih berlinang air matanya setibanya di dalam istana, 
naik keperaduan membisu tiada lain yang dirasakan dalam tidur 
pikiran gulau akan hal seorang puteranya yang akan dibuang, karena 
perempuan maupun yang laki sangat disayangi, yang laki tampan dan 
yang perempuan bak puteri kayangan (p.12/t.13). 
 
Berdasarkan data (85 dan 86)di atas bahwa konsep budaya kepemimpinan 
jelas terlihat dengan keberanian dan kerelaan seorang pemimpin mendahulukan 
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keselamatan kehidupan masyarakatnya dari pada keselamatan keluarganya. Raja 
sebagai seorang pemimpin dengan penuh kebijaksanaan harus memberikan 
contoh yang baik kepada rakyatnya.Pemimpin dengan segala sikap dan tingkah 
lakunya menjadi panutan rakyatnya. Keputusan yang diambil raja adalah demi 
menyelamatkan rakyat dari segala bencana dan kematian yang terus menerus 
melanda kerajaan. Kematian akan terus melanda rakyat, apabila anak raja salah 
satu tidak dibuang. Apabila raja lebih mementingkan kepentingan keluarga, maka 
korbannya adalah orang banyak, tapi raja tidak melakukan atas nama keluarga. Ia 
rela anaknya hidup sengsara asalkan rakyat kebanyakan bebas dari ancaman 
penyakit yang mematikan. 
Dalam lontar Megantaka ini dikisahkan bahwa cerita dimulai dengan 
peristiwa awal sebuah kejadian munculnya berbagai wabah penyakit yang 
menimpa masyarakat atau rakyat kerajaan nusantara. Wabah penyakit itu datang 
akibat lahirnya putra putri raja yang kembar buncit. Putra putri raja yang lahir 
tidak boleh hidup bersatu dan harus dipisahkan dari ikatan persaudaraan 
mereka.Menurut perhitungan dukun kerajaan yang dipercaya, wabah yang 
meninpa rakyat berhenti apabila salah satu putra raja yang kembar buncit harus 
dibuang ke tempat pengasingan (hutan Gili). Mendengar berita ini, maka raja 
Nusantara menjadi sedih akan nasib salah satu putranya bila dibuang. Sebagai 
seorang raja harus mendahulukan kepentingan rakyatnya, maka raja memutuskan 
untuk membuang putrinya bernama Putri Ambara Sari. 
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2) Pemimpin harus menjadi yang terdepan 
Sikap raja (leader) sangat diperlukan dalam keadaan-keadaan tertentu 
apabila keselamatan rakyat terancam karena mendapatkan ancaman dari luar. 
Dalam keadaan demikian, agak sulit bagi warga atau rakyat untuk menentukan 
langkah-langkah yang harus diambil untuk mengatasi kesulitan dan ancaman 
yang dihadapi. Di saat inilah diharapkan sikap raja (leader) sebagai atasan berdiri 
di garis terdepan menjadi penyelamat atas ancaman yang datang dari luar. Sikap 
pemimpin gaya ini memberikan kewibaan kepadanya, sehingga ia dengan mudah 
dapat menggerakkan bawahannya. 
Pada tokoh Ambara Pati dalam cerita menujukkan sikap keberanian untuk 
menghadapi ancaman dari serangan musuh. Di saat para patih dan rakyat 
ketakutan dengan penyerangan yang dilakukan raja Malaka yang terkenal dengan 
kesaktian dan keganasannya, Ambara Pati sebagai seorang raja mampu 
memberikan semangat juang kepada rakyatnya untuk menyerahkan jiwa dan raga 
demi mempertahankan harga diri rakyat Madya. Ambara Pati mengetahui bahwa 
kekuatan rakyatnya dan kesaktian yang ia miliki tidak mampu mengalahkan 
kesaktian rakyat Malaka dan raja Megantaka. Akan tetapi sebagai seorang 
pemimpin ia menujukkan sikap keberanian walaupun nyawa menjadi taruhannya. 
Sikap keberanian seorang raja menjadi garis terdepan dalam menghadapi 
ancaman lawan atau musuh atas keselamatan rakyat (masyarakat) dalam naskah 
dapat ditemukan pada kutipan cerita berikut ini. 
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87) Beritahukan Ayahanda raja, bila aku masih hidup, nanti aku 
menyerah kalau sudah tidak mampu sekali, kalah untuk mencari 
hidup, pada Megantaka sekarang aku akan lawan. Aku lawan 
Megantaka perang tanding (p.134/t.414). 
 
Pada data (87) dari kutipan cerita dalam naskah di atas menunjukkan sikap 
Ambara Pati sebagai seorang raja rela mati demi mempertahankan kerajaan 
Madya. Rakyat Madya yang semula merasa takut dengan datangnya pasukan 
Malaka, dengan perkataan Ambara Pati tersebut berkobarlah semangat mereka 
walaupun pada akhir cerita ini mereka binasa di tangan Megantaka. Ambara Pati 
dalam kisahnya dililit api berbentuk naga dari kesaktian Megantaka. Ayah dari 
Ambara Pati melarikan diri ke hutan dan bersembunyi di sebuah gua. 
 
3) Pemimpin menunjukkan sikap yang patut diteladani 
Pemimpin dalam segala tindakan dan kebijakan yang dilakukannya dinilai 
oleh rakyat atau masyarakat. Tindakan pemimpin yang menunjukkan kebaikan 
mendapat penilaian yang baik pula, dan begitu sebaliknya, jelek yang 
diperbuatnya, maka penilaian masyarakat atau rakyat juga jelek. Sebagai seorang 
raja (pemimpin) dalam kehidupan bermasyarakat bisa dijadikan sebagai panutan 
dan tauladan bagi rakyat atau masyarakatnya. 
Dalam sistem kerajaan, tawanan perang yang kalah dalam peperangan 
harus diperlakukan layaknya rakyat biasa. Tawanan perang di saat menyerahkan 
diri tidak boleh di bunuh. Sejahat apapun yang pernah dilakukan oleh lawan, 
ketika ia sudah tidak berdaya maka tawanan tersebut harus tidak dibinasakan. 
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Sikap tersebut dilukiskan pengarang naskah pada tokoh Ambara Pati raja dari 
kerajaan Madya. Megantaka sang raja Malaka yang memiliki kejahatan dan 
tingkah laku yang dibenci semua kerajaan dalam cerita di saat ia tidak berdaya 
dan kesaktiannya musnah, Ambara Pati memberlakukan ia dengan baik. 
Layaknya seorang tawanan perang ia hanya diharuskan membayar upeti. Ambara 
Pati dengan keputusannya menganggap Megantaka menjadi bagian dari saudara 
yang harus dimaafkan. Sikap Ambara Pati ini walaupun ditentang oleh sebagian 
patih kerajaan yang pernah berbuat jahat padanya menunjukkan sikap tauladan 
seorang pemimpin. 
Sikap tauladan yang ditunjukkan pemimpin dalam cerita naskah dapat 
ditemukan pada kutipan cerita berikut ini. 
88) Berperang menjadi sebab kita bersaudara, silahkan kembali pulang, 
engkau seperti sediakala, menjadi raja di Malaka, tetapi engkau 
membayar upeti... (p.180/t.555). 
 
89) Megantaka terimalah ini, cirinya kita bersaudara, sarung dodot 
pakailah... (p.181/t.558). 
 
Sikap raja atau pemimpin yang mementingkan dirinya sendiri, ia tidak 
peduli dengan penderitaan rakyat yang dipimpinnya juga dilukiskan pengarang 
cerita lontar ini lewat tokoh Megantaka. Raja Megantaka yang kesukaannya 
membunuh setiap orang yang berani menentangnya adalah cerminan sikap raja 
yang tidak dapat menjadi panutan. Sikap egois, otoriter, dan merasa diri paling 
berkuasa adalah sifat yang harus dihindari dalam konsep kehidupan seorang 
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pemimpin. Sikap raja yang otoriter dalam naskah dapat ditemukan dalam data 
kutipan cerita berikut ini. 
90) Megantaka sungguh-sungguh murka, adapun abdi, yang di balai 
manca warni, mati bergelimpangan dibunuhnya. Ada yang dikapak, 
ada yang ditembak, ada yang mati dijemur di panas matahari 
(p.86/t.254). 
 
. 
c. Adat pernikahan 
Perkawinan merupakan suatu hal yang sangat penting adalam kehidupan 
manusia, karena dianggap suatu peralihan dari masa remaja ke masa dewasa. 
Perkawinan adalah ritus transisi. Pernikahan atau perkawinan terjadi pada 
seorang lelaki yang mau mengakhiri masa lajangnya pada status yang ambigu 
dan memulai sesuatu yang benar-benar baru. Melakukan pernikahan bukan hanya 
peralihan dalam arti biologis, tetapi lebih penting ditekankan pada arti sosiologis, 
yaitu adanya tanggung jawab baru bagi kedua mempelai yang mengikat tali 
pernikahan terhadap masyarakatnya. Oleh karena itu, pernikahan sebagaimana di 
masyarakat lain, bagi orang Sasak dianggap sebagai hal yang suci, sehingga 
dalam pelaksanaannya dilaksanakan dengan penuh hikmat, sakral, dan pesta yang 
meriah. 
Ada beberapa tradisi yang berkembang dalam masyarakat Sasak dulu dan 
saat ini tercermin dalam cerita mengenai adat pernikahan masyarakat Sasak. 
Tradisi adat pernikahan masyarakat tersebut dalam naskah dapat dijelaskan 
sebagai berikut. 
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1) Tradisi pesta pernikahan 
Perkawinan dalam masyarakat Sasak diatur dalam pranata sosial.Tujuan 
perkawinan menurut adat Sasak adalah memperoleh pengakuan oleh masyarakat 
setempat. Proses untuk mendapatkan pengakuan dari masyarakat banyak salah 
satu cara yang ditempuh adalah melaksanakan pesta yang meriah selama 
beberapa hari.Proses perayaan pernikahan yang sudah membudaya dalam 
masyarakat Sasak adalah dengan diiringi musik gamelan (Lombok: gendang 
beleq).Gendang beleq merupakan simbol keramain di saat orang melakukan dan 
melaksanakan pesta pernikahan, sehingga orang-orang atau masyarakat banyak 
datang menyaksikannya. Pada proses inilah secara tidak langsung pengakuan 
pernikahan seseorang atau kedua mempelai dari masyarakat luar diperoleh. 
Tradisi perayaan pesta pernikahan dengan gendang beleq dalam cerita 
naskah dapat ditemukan pada kutipan cerita sebagai berikut. 
91) Puteri Mas Ambara Sari dipersunting seorang panji bernama Ambara 
Pati dan puteri Sekar Kencana dengan panji Tilar Negara. Berhiaskan 
sutera kuning tunggul pecutnya serba emas, lalu menabuh gamelan 
ramainya bagai dunia kiamat (p.188/t.589). 
 
Pada data (91) di atas menunjukkan tradisi perayaan pesta pernikahan 
masyarakat Sasak yang dilukiskan pengarang dengan menggunakan gamelan 
(gendang beleq) sudah dilakukan sejak dahulu. Gamelan sebagai instrumen pesta 
untuk mendatangkan keramaian. Hal itu dimaksudkan untuk mendapatkan 
pengakuan masyarakat luar terkait pernikahan seseorang. 
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2) Tradisi kawin lari 
Kawin lari merupakan tradisi perkawinan di beberapa daerah di Indonesia, 
tetapi pada umumnya masyarakat menganggap kawin lari sebagai pelanggaran 
terhadap hukum adat. Kawin lari di masyarakat Sasak dianggap sebagai sebuah 
bentuk protes sosial yang terjadi ketika pemuda dan pemudi hendak dinikahkan. 
Kata kawin lari dalam gramatika bahasa Sasak dimaknai dan digunakan sebagai 
kata dengan pengertian yang sama dengan pernikahan atau perkawinan. Begitu 
kuat eksistensi budaya kawin lari ini, sehingga sudah menjadi bahasa baku yang 
digunakan sehari-hari oleh masyarakat Sasak di seluruh lapisan sosial. Kawin lari 
telah menjadi kearifan lokal bagi komunitas suku Sasak. 
Kawin lari dalam pengertian pelarian diri atau mencuri gadis dari 
pengawasan wali dan lingkungan sosialnya sudah terbentuk menjadi warisan 
budaya yang turun temurun bagi masyarakat Sasak secara umum. Sebagian 
masyarakat menyakini bahwa dengan melarikan diri atau mencuri si gadis dari 
pengawasan walinya, pemuda Sasak memberikan bukti nyata bahwa 
kesungguhannya untuk mempersunting si gadis. 
Tradisi kawin lari tersebut secara eksplisit dilukiskan pengarang naskah 
lontar dengan keberanian dan kesungguhan Ambara Pati untuk mencuri Ambara 
Sari dari kawasan Megantaka. Kecintaan Ambara Pati kepada Ambara Sari 
mempertaruhkan segalanya demi wanita yang ia cintai. Pada naskah lontar 
kutipan cerita mengenai tradisi kawin lari dapat ditemukan pada data sebagai 
berikut. 
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92) Setelah sepi mereka pun berangkat, masuk hutan, tidak melalui jalan, 
tidak peduli tebing dan jurang, turun lembah naik gunung, perjalanan 
sudah jauh sekali, hingga hari terang... (p.85/t.252). 
 
Dalam data (92) di atas merupakan kutipan cerita ketika Ambara Pati 
membawa lari putri Ambara Sari dari kawasan Megantaka. Dalam proses 
melarikan anak gadis biasanya dibantu oleh beberapa orang dekat si gadis. 
Pembantu inilah yang akan memberitahukan situasi kapan si gadis hendak 
dibawa. Pengarang naskah lontar tidak melukiskan secara detail proses pelarian 
dilakukan. Proses kawin lari dalam naskah hanya dilukiskan secara singkat dan 
tidak tidak dijelaskan proses lebih jauh mengenai adat setelah melarikan si gadis 
oleh pengarang. 
 
3) Tradisi istri ikut suami 
Tradisi pernikahan setelah melangsungkan adat pernikahan di masyarakat 
Sasak seorang istri harus ikut suami.Apabila seorang suami setelah menikah ikut 
suami, maka dalam pandangan masyarakat hal tersebut melanggar adat.Hal ini 
berkaitan dengan proses kawin lari yang dilakukan oleh si pemuda. Filosofinya, 
pemuda yang melakukan pernikahan dengan kawin lari (melarikan gadis) 
menunjukkan kesungguhan si pemuda untuk menikah. Keseriusannya terlihat 
dengan kesiapan si pemuda untuk menanggung si gadis akan sandang, pangan, 
dan papannya. Dalam adat Sasak pertanggung jawaban inilah yang dituntut orang 
tua si gadis, sehingga si gadis harus ikut suaminya. 
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Tradisi istri harus ikut suami dalam cerita naskah juga digambarkan oleh 
pengarang. Bentuk budaya tersebut terlihat dalam wacana naskah lontar 
Megantaka pada data kutipan cerita sebagai berikut. 
93) .....sedangkan yang perempuan sungguh pasti bila suatu nanti sudah 
menikah pasti pergi menjadi milik orang lain. Sepantasnya dialah 
yang dibuang (p.12/t.14). 
 
Berdasarkan data (93) di atas terlihat dengan jelas bahwa budaya seorang 
istri ikut suami sudah membudaya dalam kehidupan masyarakat Sasak dari 
jaman dahulu sampai sekarang.Dalam naskah lontar ini pengarang 
mencerminkan bahwa tradisi perempuan ikut laki-laki sudah ada sejak dahulu. 
Proses pelarian seorang wanita dalam tradisi kawin lari di masyarakat Sasak juga 
sudah ada sejak dahulu, sehingga pengarang naskah ini menunjukkan gambaran 
kehidupan masyarakat Sasak tempo dulu dan masih dilestarikan sampai saat ini. 
Masyarakat Sasak dari semua lapisan hampir menerapkan tradisi yang 
diatur dalam adat Sasak istri ikut suami. Hampir tidak ditemukan dalam 
masyarakat seorang suami ikut istri, apabila demikian seorang suami ikut istri, 
maka hal itu menjadi cemoohan di masyarakat. Selama tradisi kawin lari tetap 
ada, maka selalu beriringan dengan tradisi istri ikut suami. Laku kedua budaya 
tersebut menjadi sangat populer dan dapat ditemukan di keseluruhan fragmentasi 
geografis masyarakat Sasak, baik pada masyarakat urban Sasak maupun 
masyarakat pedesaan.  
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d. Kesenian 
Memahami keaneka ragaman bentuk kesenian yang dimiliki oleh 
masyarakat Sasak tidak lah salah apabila asumsi pemikiran yang mengatakan 
bahwa setiap kelompok masyarakat mempunyai manifestasi rasa seninya masing-
masing yang muncul dalam berbagai macam bentuk. Hal itu lah yang juga terjadi 
dalam kesusasteraan Sasak, pengarang naskah ini sebagai individu masyarakat 
memiliki seni yang dicerminkan dalam tulisannya. Sebagai individu masyarakat 
pengarang tidak dapat terlepas dari seni budaya tempat ia melahirkan karya 
sastranya. 
Dari beberapa kesusastraan yang dikenal di masyarakat Sasak, seperti 
bekayak/lelakaq (seniberpantun), bekayat(pembacaan kitab bertuliskan Arab 
Melayu), pembayunan(tradisi lisan dalam prosesi adat pernikahan), dan 
pepaosan/mace (pembacaan kitab lontar), pengarang dalam naskah lontar 
Megantaka menonjolkan seni bekayak/lelakaq (seni berpantun). 
Budaya berlelakaqatau bekayakdalam tradisi Sasak sering dilakukan oleh 
para muda mudi yang lagi kasmaran dengan pasangannya masing-
masing.Pelaksanaannya terdiri dari dua kelompok muda mudi yang dipimpin 
oleh seorang ketua dari kelompok masing-masing, ini dikenal dengan ine-ine 
bagi kelompok perempuan dan ame-ame bagi kelompok laki-laki. Berpantun ria 
di antara muda mudi sebagai bentuk ekspresi kebahagian diterimanya cinta 
antara laki dan perempuan dalam masyarakat Sasak.Lelakaq dalam situasi 
percintaan ini dalam masyarakat Sasak dikenal dengan lelakaqcinte.Bekayak 
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menggunakan bahasa Sasak dengan tema yang bervariasi mulai dari pesan moral 
keagamaan, etika pergaulan adat Sasak, dan humor mengenai kondisi perasaan 
pelantun kayak. Konteks penggunaannya mencakupi persoalan asmara para muda 
mudi Sasak. 
Konteks budaya bekayak/lelakaq dapat ditemukan dalam naskah lontar 
pada kutipan cerita sebagai berikut. 
94) Sekedar hamba mengingatkan, megantaka menjawab duhai dambaan 
hati, seandainya badan pun hancur lebur, bumi menjadi lautan takkan 
kupedulikan asalkan kita sudah jodoh. Silahkan duduk dipangkuanku 
kutimang engkau Tuan putri. Megantaka salah tingkah bersenandung 
tembang dan pantun (p.58/t.179). 
 
95) Selesai nembang melantunkan pantun, bual odal ital kunil, aiq aku 
yaq papal, mundel katil katal bakil, kalendel timun balel, kajil melel 
silal arul, palapal muntal nugal, mun berural sedil ati, sedil taol 
ngawulal atul sembah (p.104/t.307). 
 
Pada data (94 dan 95) di atas menunjukkan bahwa budaya lelakaq/bekayak 
dalam masyarakat Sasak diakui eksistensinya di masa dulu dan sekarang. 
Berpantun (berlelakaq/bekayak) merupakan salah satu bentuk ekspresi 
kebahagian ataupun kesedihan yang dialami pemuda atau pemudi yang diterima 
cintanya atau ditolak oleh pasangannya.Laki-laki yang ditolak cintanya tidak 
boleh bersedih atau marah, begitu juga sebaliknya wanita yang tidak disenangi 
laki-laki juga tidak boleh dendam.Dalam kutipan di atas menceritakan 
kesenangan Megantaka dengan kehadiran putri Ambara Sari di sisinya, ekspresi 
kesenangan Megantaka diungkapkan lewat berlelakaq dengan Ambara Sari. 
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e. Sistem kepercayaan 
Setiap manusia mempercayai dan menyakini adanya kekuatan lain di luar 
kekuatan dirinya. Kekuatan itu bersifat gaib yang diyakini dapat mempengaruhi 
kehidupan sehingga dimintai pertolongan. Adanya sistem persembahan dalam 
hubungan manusia dengan kekuatan gaib di luar dirinya merupakan sebuah 
formulasi adanya kepercayaan kepada Yang Maha Kuasa.  
Pada mulanya masyarakat hanya memikirkan sebatas diri dan 
lingkungannya, kemudian diciptakan suatu cara untuk berhubungan dengan 
sesama dan lingkungannya dalam suatu tatanan dan akhirnya menjadi sistem 
nilai. Sistem nilai yang dilestarikan dalam suatu tatanan normatif untuk 
berhubungan dengan sesama dan lingkungan berlanjut menjadi sistem sosial. 
Dalam konteks wacana kearifan lokal atau kearifan tradisional. Penalaran 
masyarakat mulai meningkat bukan saja terbatas pada memikirkan diri dan 
lingkungan, melainkan sampai pada memikirkan yang menciptakan diri dan 
lingkungan. Untuk memenuhi tuntutan spritual ini masyarakat mulai memikirkan 
cara untuk berhubungan dengan pencipta dalam suatu wujud upacara yang 
bersifat religius magis yang melahirkan kepercayaan sebagai sistem budaya. 
Kepercayaan masyarakat terhadap kekuatan di luar dirinya terlihat pada 
kutipan cerita naskah sebagai berikut. 
96) Ada firasat memberitahu hamba, atas kehendak Yang Maha Kuasa, 
penyebab bencana ini terjadi,... (p.11/t.10). 
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97) ....suara puteri semakin perlahan, ingat membaca istigfar, 
lailahaillallah tidak kuduga begini nasibku, memang sudah kehendak 
Allah (p.114/t.335). 
 
Pada data (96 dan 97) di atas menunjukkan kepercayaan masyarakat Sasak 
sudah mempercayai ada kekuatan lain di luar dirinya, yaitu kepercayaan adanya 
Tuhan Yang Maha Esa atau Allah. Kekuatan di luar dirinya atau lingkungannya 
menjadikan masyarakat di dalam memaknakan nilai-nilai ajaran kearifan 
berdasarkan adat budaya Sasak. 
Dalam perkembangan masyarakat masa kini, cara orang Sasak dalam 
mengaktualisasikan kepercayaannya berdasarkan faham tradisional yang mereka 
ikuti. Faham kepercayaan yang saat ini masih dijumpai adalah kepercayaan 
waktu lima dan waktu telu. Kedua faham tersebut merupakan kategori 
kepercayaan tradisional, maka di dalamnya memuat nilai-nilai, konsep, 
pandangan, praktik-parktik tertentu yang lebih banyak memfokuskan pada 
masalah duniawi. 
Demikianlah konteks sosial kultural yang tercermin dalam naskah lontar 
Megantaka, dengan mengacu pada konteks sosial budaya tersebut apabila 
masyarakat sekarang mempertahankan dan melakukannya pada hal-hal yang 
positif tentunya terjadi keselarasan atau keharmonisan dalam bermasyarakat atau 
bernegara.Dengan dipertahankan dandilestarikannya konteks sosial budaya 
tersebut dalam naskah, maka itulah yang menjadi kontribusinya terhadap 
kearifan budaya lokal saat ini. 
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3. Kontribusi Konteks Sosial Budaya Naskah Lontar Terhadap Kearifan 
Lokal 
 
Berdasarkan pembahasan di atas peneliti sebagai pengamat dan pelaku 
budaya Sasak bahwa konteks sosial budaya yang terdapat dalam naskah lontar 
Megantaka memberikan kontribusi banyak terhadap pengembangan kearifan 
budaya Sasak.Hal tersebut tercermin dalam kehidupan bermasyarakat 
orangSasak dewasa ini.Masyarakat Sasakmasih terlihat menjaga, melestarikan, 
dan mengaktualisasikankearifan-kearifan tradisional yang ada dalam naskah 
lontar, baik dalam kehidupan bermasyarakat maupun bernegara. 
Dalam penataan hidup harmonis masyarakat, kearifan tradisional Sasak 
masih dirasakan mempunyai keampuhan dan keunggulan.Masyarakat Sasak 
dewasa ini masih memilihara kearifan yang dimilikinya.Hal itu bisa dilihat di 
daerah Narmada Lombok Barat, Desa Kumbung, dan sebagian daerah di Praya 
dalam kehidupan sehari-hari masyarakatnya masih memilihara kearifan 
tradisional.Masyarakat Hindu-Bali dan Islam-Sasak hidup berdampingan dengan 
penuh kedamaian sejak ratusan tahun yang lalu.Perekat masyarakatnya adalah 
karma banjar dan awiq-awiq (tata aturan dulu yang masih dipelihara). 
Saat ini pemerintah menggalakkan kembali di setiap desa di beberapa 
wilayah Lombok Tengah dan Lombok Timur untuk merevitalisasi awiq-awiq 
adat. Dapat ditemukan beberapa tulisan di setiap kantor desa dengan bertuliskan 
semboyan filosofi ke-Sasak-an yang disebut ubaya (semboyan janji hidup), yaitu 
segeleng, segulung, segiling. Segeleng (seikat atau sebundel lembaran daun 
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sirih), segulung (satu gulungan daun sirih yang sudah di-geleng), dan segiling 
(satu gilingan daun sirih yang sudah di-giling).Makna semboyan tersebut adalah 
jika rasa persatuan dan kesatuan sudah dijalin, maka ia tidak dapat 
diceriaberaikan dengan cara apapun oleh siapapun. 
Untuk mengetahui lebih mendetail mengenai kontribusi konteks budaya 
dalam naskah lontar Megantaka, penjelasannya sebagai berikut. 
 
a. Strata Sosial/Kelas Sosial  
Kelas sosial (social class) mengacu kepada golongan masyarakat yang 
mempunyai kesamaan tertentu dalam bidang kemasyarakatan seperti ekonomi, 
pekerjaan, pendidikan, kedudukan, kasta, dan sebagainya.Kelas sosial dalam 
masyarakat Lombok dilihat dari kedudukannya, maka kebanyakan ragam bahasa 
yang digunakan berbeda. 
Dalam naskah lontar masih memperlihatkan strata sosial antara keluarga 
kerajaan (saat ini: Lalu Lale) dan keluarga rakyat biasa (saat ini: banjar karang). 
Penggunaan bahasa di antara keluarga raja memiliki kebebasan untuk memilih 
ragam bahasa yang dipakai, tetapi kebebasan untuk memilih ragam bahasa untuk 
digunakan tidak ada bagi keluarga di luar kerajaan ketika berkomunikasi dengan 
keluarga kerajaan, seperti pada data (83 dan 84) di atas. Akibat otoritas dan 
kekuasaan ini yang dimiliki keluarga raja mendudukkan mereka pada kedudukan 
yang lebih di mata masyarakat. Budaya hidup kerajaan dengan garis 
keturunannya dapat ditemukan saat ini di Lombok. 
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Masyarakat Sasak menganut sistem sosial yang sangat kental dengan 
konsep patron klien antarsrata sosial di dalamnya.Patron klien tercermin dan 
mengakar secara kultural, serta terbentuk akibat otoritas dan 
kekuasaan.Fenomena ini diceriterakan sebagai akibat imperialisasi lokal kerajaan 
Bali terhadap kerajaan (dedatuan) di wilayah-wilayah yang menjadi hierarki 
kuasa di Lombok.Saat ini, sistem sosial antarsrata sosial yang bernuansa 
patroniase adalah bangsawan sebagai kelas elite dan masyarakat jajar karang 
sebagai masyarakat kelas bawah atau rakyat biasa. 
Keberadaan kerajaan (dedatuan) pada masyarakat Sasak awal sebagai 
indikasi bahwa sratafikasi sosial diakui keberadaannya sampai saat 
ini.Masyarakat Sasak yang mengenal tingkatan sosial menyakini adanya 
golongan menak (bangsawan Sasak) dan nonmenak.Ada komunitas menak atas 
yang diyakini merupakan keturunan langsung dari raja-raja atau dedatuan yang 
pernah ada dalam masyarakat Sasak dan bergelar menak. 
Ada juga komunitas menak menengah yang terdiri dari keturunan 
bangsawan yang lahir dari perkawinan silang atau antarsrata yang lain dan 
bergelar lalu-baiq dan gede-lale.Komunitas biasa atau rakyat biasa tanpa gelar 
disebut dengan komunitas jajar karang.Dalam kehidupan bermasyarakat, antara 
menak dengan jajar karang dapat dilihat dari bahasa yang digunakan.Untuk 
menyebut aku, orang menak menyebutnya dengan kata tiang atau dewek, 
sedangkan bagi jajar karang tetap menggunakan kata aku. Dalam konteks 
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panggilan kepada Ayah, orang menak akan memanggil Ayah dengan sebutan 
Mamiq, sedangkan bagi jajar karang memanggil Ayah dengan sebutan Amaq. 
Konteks sosial budaya kelas sosial atau strata sosial itu mengisyaratkan 
pada setiap orang atau manusia bahwa manusia dalam bermasyarakat ada norma 
atau etika bermasyarakat.Dengan adanya etika, maka bagaimana orang yang 
statusnya atau kedudukan sosialnya lebih tinggi menghargai orang yang status 
sosialnya rendah, dan begitu sebaliknya. Untuk mengatur hubungan 
bermasyarakat dikenal organisasi masyarakat seperti krama banjar.Krama banjar 
ini juga dapat mengatur perselisihan adat di saat terjadi pernikahan beda status 
sosialnya. 
Pada daerah-daerah tertentu seperti Bonjeruk, Sukarare di Lombok Tengah 
masih kuat menganut gelar kebangsawanan lalu-baiq dan gede-lale, begitu juga 
di daerah Lombok Timur misalnya, desa Rarang, Pademare, Sakra, dan Jenggik. 
Gelar kebangsawanan ini secara turun temurun digunakan sebagai awal nama 
oleh keturunan-keturunan pada komunitas menak. Daerah-daerah tersebut 
merupakan daerah basis bekas kerajaan yang pernah ada dan dikenal di Lombok. 
Dalam konteks penggunaan bahasa, masyarakat Sasak mengenal tipologi 
bahasa, yaitu bahasa halus dan non halus atau bahasa umum (biasa).Komunitas 
menak menggunakan bahasa halus sebagai bahasa komunikasi antar 
komunitasnya, sedangkan bahasa Sasak non halus (biasa) digunakan secara 
umum oleh masyarakat mayoritas.Relasi pola ini pun terkesan feodalistik, 
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ekslusif, dan memunculkan diskriminasi secara sosial yang kadang-kadang 
mengancam keutuhan masyarakat Sasak. 
Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa indikator 
kontribusi naskah lontar terhadap kearifan masyarakat Sasak dapat dilihat antara 
lainnya, adanya golongan menak dan non-menak dalam penggunaan tipologi 
bahasa, tidak diaturnya dalam adat Sasak menak dibolehkan menikah dengan 
non-menak, dan timbulnya beberapa organisasi banjar.  
Komunitas bangsawan (menak) pada masa sekarang dalam lingkup 
masyarakat Sasak termasuk pada posisi minoritas, sehingga pengetatan pada 
sistem adat kadang-kadang dapat dikompromikan.Apalagi dengan kekuatan 
argumentasi ajaran Islam yang tidak membenarkan adanya stratafikasi sosial 
yang menonjol. Ajaran Islam menandaskan bahwa kemuliaan dan kesempurnaan 
manusia tidak dilihat dari gelar kebangsawanan atau apapun, akan tetapi lebih 
intens dan signifikan adalah dilihat pada kualitas ketaqwaan kepada Allah SWT. 
 
b. Konsep kepemimpinan 
Munculnya seorang pemimpin merupakan hasil dari suatu proses dinamis 
yang sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan kelompok. Apabila pada saat tertentu 
muncul seorang pemimpin, maka kemungkinan besar kelompok-kelompok 
tersebut mengalami suatu disintegrasi. Tidak muncul pemimpin tadi mungkin 
karena seorang individu yang diharapkan menjadi pimpinan ternyata tidak 
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berhasil membuka jalan bagi kelompok untuk mencapai tujuannya dan dengan 
begitu kebutuhan warga tidak terpenuhi. 
Sifat-sifat yang disyaratkan bagi seorang pimpinan tidaklah sama pada 
setiap masyarakat, walaupun tidak jarang ada persamaan di sana sini. Sifat 
pemimpin, seperti seorang raja harus mengurus dan bertanggung jawab terhadap 
kesejahteraan rakyatnya,seorang pemimpin tidak boleh ingkar janji, harus adil, 
dan harus bersifat sosial adalah merupakan sifat pemimpin yang diharapkan 
setiap masyarakat. Dalam naskah lontar terdapat beberapa konsep kepemimpinan 
yang perlu diperhatikan seperti, pemimpin atau raja yang menempatkan 
kepentingan rakyat di atas segala-galanya (lihat data 85 dan 86), raja yang berdiri 
menjadi garda depan di saat rakyat mendapat ancaman (lihat pada data 87), dan 
seorang pemimpin yang dijadikan tauladan bagi rakyatnya (lihat data 88 dan 89). 
Hampir semua naskah lontar yang diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia terdapat konsep kepemimpinan. Hal ini diungkapkan oleh Jalaludin 
Arzaki dalam wawancara yang peneliti lakukan, bahwa; 
“Hampir semua naskah lontar yang sudah diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia mengandung konsep kepemimpinan, misalnya naskah Joarsah, 
Megantaka, Mandalika, Indarjaya, dan Babad-babad lainnya. Semuanya 
kalau kita kaji ada konsep kepemimpinannya…”. 
 
Konsep kepemimpinan dalam naskah diungkapkan dalam 
perumpamaan.Salah satu nilai moral yang sangat menonjol dalam cerita naskah 
lontar adalah sifat rela berkorban seorang penguasa. Sifat ini tecermin pada sifat 
sang raja ketika ia rela mengorbankan anaknya yang ia cintai demi menghindari 
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terjadinya bahaya yang mengancam rakyatnya dengan datangnya berbagai 
penyakit yang menyinggapi rakyatnya yang dapat mengakibatkan jatuhnya 
banyak korban jiwa. Ia lebih memilih mengorbankan jiwa anaknya daripada 
mengorbankan jiwa orang banyak. Kepentingan rakyat di letakkan di atas 
kepentingan keluarganya. 
Masyarakat Sasak terlihat dalam memilih pemimpin mengedepankan 
pemimpin yang rela berkorban demi masyarakat Sasak. Model kepemimpinan 
selama ini sudah dianggap dan meniru konsep kepemimpinan yang di ajarkan 
oleh Ki Hajar Dewantara (kepemimpinan Pancasila), namun masih belum 
maksimal. Hampir semua pemimpin secara nasional mengharapkan pemimpin 
yang demikian.Masyarakat Sasak masa kini dengan hadirnya dan tampilnya 
beberapa tokoh agama (Tuan Guru/kyai) berharap sifat-sifat kepemimpinan 
tersebut dapat dijalankan dengan baik. Dalam konteks kepemimpinan di tingkat 
desa konsep kepemimpinan dalam naskah hampir dapat dirasakan oleh 
masyarakat. 
Kepemimpinan seorang raja dalam naskah lontar apabila dibandingkan 
dengan kepemimpinan Pancasila, yaitu ing ngarso sung tulada, ing madya 
mangun karsa, tut wuri handayani yang artinya bahwa di muka memberi 
tauladan, di tengah-tengah membangun semangat, dari belakang memberikan 
semangat sebagaimana dalam data kutipan berikut. 
Beritahukan Ayahanda raja, bila aku masih hidup, nanti aku menyerah 
kalau sudah tidak mampu sekali, kalah untuk mencari hidup, pada 
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Megantaka sekarang aku akan lawan. Aku lawan Megantaka perang 
tanding (p.134/t.414). 
 
Jadi seorang pemimpin harus mampu bersikaping ngarso sung tulada, 
sehingga perilakunya dapat menjadikan dirinya sebagai pola anutan orang-orang 
yang dipimpinnya. Oleh karena itu, keberadaan seorang pemimpin yang dapat 
dijadikan panutan masyarakat Sasak khususnya semakin diperlukan.Pemimpin 
yang diteladani hanyalah seorang pemimpin yang melaksanakan ajaran atau 
awiq-awiq yang disepakati dan sesuai dengan ajaran agama. 
Salah satu kehebatan Indonesia adalah begitu beragamnya suku dan kaya 
akan nilai-nilai kehidupan yang luar biasa. Dalam naskah lontar kesan yang 
ditonjolkan bahwa nilai-nilai budaya Sasak menekankan kehalusan budi dan 
cerita serta etika kehidupan bermasyarakat, termasuk di dalamnya etika 
kepemimpinan. Walaupun nilai-nilai kepemimpinan ada di setiap suku dan perlu 
digali karena tidak kalah maknanya, tetapi nilai budaya suku Sasak diajarkan di 
semua lini strata sosial mulai dari kalangan menak sampai ke rakyat jelata atau 
jajar karang, sehingga hal itu menjadi suatu yang nampak dalam praktika. 
Bila kepemimpinan dijalankan dengan tanpa nilai-nilai, maka visi dan misi 
dipastikan tidak akan ada artinya. Bila di literatur kepemimpinan Barat 
penekanan kepada pentingnya setiap organisasi membangun nilai-nilai utama 
(core values), maka nilai-nilai kepemimpinan Sasak yang sudah ditanamkan 
sejak awal pada diri seseorang di dalam budayanya akan membuat seseorang 
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menjadi pemimpin yang efektif. Penanaman nilai sejak dini menjadi modal yang 
sangat berharga di masa yang akan datang. 
 
c. Adat Pernikahan 
Dalam naskah lontar terdapat beberapa adat dalam proses pernikahan, di 
anataranya perayaan pesta pernikahan (lihat pada data 91), kawin lari (lihat data 
92), dan tradisi istri ikut suami (lihat data 93).Perayaan pernikahan bagi 
masyarakat Sasak memiliki makna tersendiri berdasarkan proses pernikahan 
antar desa dengan desa lain. Urutan adat pernikahan masyarakat Sasak yang 
masih ditemukan masa kini dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1) Perayaan pernikahan 
Perayaan pernikahan dalam masyarakat Sasak beragam cara yang 
dilakukan. Salah satu kesenian yang kebanyakan dilakukan oleh orang Sasak 
adalah nanggep gendang beleq (merayakan dengan gendang beleq).Gendang 
beleq merupakan salah satu kesenian daerah Sasak, kesenian ini biasanya 
dimainkan oleh banyak orang dengan irama tertentu. Gendang beleq saat ini oleh 
masyarakat Sasak digunakan pada saat upacara perkawinan yaitu sering di sebut 
dengan nama Nyondol. Alat yang digunakan untuk memainkan kesenian ini dapat 
berupa gendang, gong, seruling, dan lain-lain. 
Dalam catatan sejarah kehidupan orang Sasak bahwa gendang beleq 
digunakan sebagai gendrang perang, yaitu untuk mengiringi dan memberi 
semangat kepada perajurit ke medan perang atau menyambut kedatangan para 
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perajurit dari medan perang, karena gendang beleq menghasilkan suara yang 
besar, semerawut dan menggema, sehingga ketika dalam peperangan dapat 
membangakitkan semangat para pejuang.  
Saat ini, pergeseran penggunaan gendang beleq berubah, yang semula 
digunakan atau dimainkan dalam peperangan atau menyambut prajurit yang 
pulang dari medan perang, tetapi kini di masyarakat Sasak gendang beleq banyak 
digunakan untuk mengiringi iringan pengantin dalam pernikahan orang 
Sasak.Semangat gendang beleq ini dalam perayaan pernikahan masyarakat Sasak 
adalah pengantin laki mampu menculik gadis atau membawa lari gadis yang 
menjadi idola banyak terune Sasak.Dengan demikian dalam prosesi perayaannya 
kebanyakan masyarakat Sasak menggunakan gendang beleq sebagai simbol 
kemenangan yang harus dimeriahkan dan dirayakan. 
Kesenian gendang beleq tidak hanya sebagai simbol kemeriahan dalam 
pesata pernikahan masyarakat Sasak, akan tetapi gendang beleq memiliki magis 
dalam mempersiapkan diri untuk menjalani hidup berumah tangga. Perayaan ini 
berawal dari tradisi kawin lari dalam masyarakat Sasak yang sulit 
dihilangkan.Kawin lari dalam pestanya bagi masyarakat Sasak yang masih 
memegang teguh prinsip budaya Sasak menjadi suatu keharusan baginya. 
 
2) Kawin lari 
Pernikahan dalam masyarakat Sasak berati tidak bisa tidak membicarakan 
merarik, yaitu melarikan anak gadis untuk dijadikan istri. Merarik sebagai ritual 
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memulai perkawinan merupakan fenomena yang sangat unik, dan mungkin 
hanya dapat ditemui di masyarakat Sasak, Lombok, Nusa Tenggara Barat. Begitu 
mendarah dagingnya tradisi ini dalam masyarakat, sehingga apabila ada orang 
yang ingin mengetahui status pernikahan seseorang, orang tersebut cukup 
bertanya apakah yang bersangkutan telah merarik atau belum. Bagi  orang Sasak 
merarik merupakan hal yang sangat penting dalam perkawinan Sasak. Bahkan, 
meminta anak perempuan secara langsung kepada ayahnya untuk dinikahi tidak 
ada bedanya dengan meminta seekor ayam. Adat pernikahan masyarakat Sasak  
berdasarkan hasil wawancara dengan Jalaludin Arzaki menjelaskan bahwa; 
“Adat pernikahan orang Sasak dulu sampai sekarang masih menerapkan adat 
nikah kawin lari. Kawin lari yang dilakukan pemuda dengan melarikan anak 
gadis desa lain merupakan simbol kesungguhan dan keberanian, karena 
kalau diketehui orang tua si gadis atau pemuda lain yang suka kepada si 
gadis bisa jadi perkelahian antara mereka. Dengan demikian, orang tua si 
pemuda yang berhasil melarikan anak gadis dari desa lain dirayakan dengan 
gendang beleq….” 
 
Tradisi merarik masyarakat Sasak dewasa ini dikenal beberapa bentuk 
dalam penerapannya, yaitu merarik memaling, merarik gantung, merarik 
penggentiq karang ulu, merarik berumpung puntik, dan merarik beselok elong 
acong. Merarik memaling,merupakan bentuk perkawinan yang dilakukan oleh 
laki dan perempuan dengan lari bersama tanap sepengetahuan walinya. Tahapan 
upacara selanjutnya yaitu, mensejati, selabar, bait janji, dan seroh serah aji 
kerame.Merarik gantung, bentuk perkawinan adat yang sudah dilaksanakan 
antara laki dan perempuan pada usia belum akil baliq, namun hidup bersama 
dalam keluarga belum dijalani sampai keduanya akil baliq. 
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Selanjutnya, Merarik penggentiq karang ulu merupakan perkawinan yang 
dilakukan apabila seorang laki dan perempuan ditinggal mati oleh pasangannya, 
lalu memperistri atau mempersuamikan saudaranya yang meninggal (adik/kakak 
ipar). Perkawinan yang demikian dimaksudkan untuk menjaga dan memilihara 
keutuhan harta dan keturunan.Merariq berempung puntiq merupakan perkawinan 
yang dilakukan oleh dua bersaudara baik laki dan perempuan. Bentuk perkawinan 
ini kadang dianggap sebagai pantangan dan anjuran, bergantung pada hubungan 
suami istri kakaknya. Perkawinan ini menurut adat Sasak dapat mendatangkan 
barokah atau malapetaka yang didasarkan pada hubungan suami istri kakaknya. 
Merariq beselok elong acong, merupakan perkawinan yang dilakukan oleh dua 
orang bersaudara, yaitu dari pihak suami mempunyai adik perempuan dan dari 
pihak istri mempunyai adik laki, lalu mereka dinikahkan. 
Dari beberapa bentuk perkawinan masyarakat Sasak, bentuk yang paling 
populer adalah merariq memaling (kawin lari). Walaupun merarik memaling 
(kawin lari) merupakan tradisi impor dari Bali, dalam perkembangannya tradisi 
ini menjadi cara paling terhormat bagi laki-laki Sasak untuk menikahi seorang 
perempuan. Alasannya, merarik memaling memberikan kesempatan kepada para 
pemuda, yang hendak beristri, untuk menunjukkan kejantanannya bak pahlawan 
yang akan terjun dalam medan perang.  
Sifat jantan merupakan simbolisasi sosok suami yang bertanggungjawab 
dalam segala kondisi terhadap keberlangsungan keluarganya. Pemuda Sasak yang 
melakukan merarikmemaling  telah membuktikan dirinya sebagai seorang 
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pemberani. Hal ini karena pelaku merarik memaling, sebagaimana diatur dalam 
ketentuan adat Sasak, harus menghadapi bahaya dibunuh apabila tertangkap, 
sedangkan bagi mereka yang tidak melakukan merarik memaling dianggap lemah 
dan tidak pantas menjadi seorang suami. Bentuk pelarian merupakan ritual dari 
praktik perkawinan adat Sasak, karena memaling merupakan praktik yang sangat 
dihargai sebagai lambang  kejantanan seorang pemuda Sasak. 
 
3) Istri harus ikut suami 
Tradisi setelah perhelatan pernikahan dilakukan, maka dalam masyarakat 
Sasak diatur dalam adat bahwa istri harus ikut suaminya sebagai bentuk 
pertanggung jawaban laki-laki telah mempersunting perempuan dalam proses 
memaling. Praktik apabila suami ikut istri sebagian masyarakat menganggapnya 
masih tabu. Orang tua laki-laki merasa terhina dengan anak lakinya disarankan 
ikut istrinya. Dalam naskah lontar hal istri ikut suami juga digambarkan lewat 
gambaran bahasa yang digunakan (lihat data 93). Tradisi ini masih dipegang 
teguh oleh masyarakat Sasak hingga kini. 
 
d. Kesenian 
Sebagaimana realitas masyarakat Indonesia pada umumnya, kehidupan 
masyarakat Lombok juga majemuk baik dari segi etnik maupun bahasa, agama 
serta bentuk kegiatan seni dan keseniannya. Dalam masyarakat Sasak yang masih 
satu etnik yang sama juga sering ditemukan memiliki bentuk-bentuk kesenian 
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yang berbeda antara satu dengan yang lainnya. Akan tetapi tidak jarang juga 
dijumpai di dalam kehidupan masyarakat Lombok bermacam-macam bentuk 
kesenian yang sama di antara masyarakat yang berbeda-beda etniknya. Seperti 
misalnya kesenian Rudat, Burdah, Zikir Saman, dan lain-lainnya. Ketiga bentuk 
kesenian tersebut sesungguhnya memiliki kesamaan. Ketiga bentuk kesenian itu 
dapat dijumpai di dalam kehidupan masyarakat berbagai etnik di Indonesia 
terutama di masyarakat Sasak. 
Masyarakat sasak sangat kaya dengan kesusastraan. Dalam kehidupan 
masyarakat Sasak dijumpai berbagai bentuk ungkapan-ungkapan yang 
mempunyai makna sastra yang tinggi. Bentuk komunikasi interaksi masyarakat 
Sasak dipengaruhi oleh beberapa tradisi kesusasteraan yang berkembang dalam 
kehidupannya, seperti tradisi kepembayunan, tradisi bekayak (seni balas pantun), 
bekayat (pembacaan kitab yang bertuliskan Arab Melayu), mace (membaca kitab 
bahasa wacan), dan lain-lainnya. Dalam naskah tercermin pengarang 
menggunakan seni bekayak (balas pantun) dalam menceritakan asmara tokoh 
dalam ceritera sastra ciptaannya. 
Berpantun dalam masyarakat Sasak masih digunakan dalam berbagai acara, 
misalnya dalam adat pembayunan prosesi pernikahan dan tradisi bau nyale di 
pantai selatan tepatnya di bagian Lombok Selatan.Seni balas pantun memiliki 
makna tersendiri dalam masyarakat Sasak, terutama di kalangan anak muda mudi 
(terune/bajang).Masyarakat setempat menyelenggarakan upacara Pesta Bau 
Nyale setiap setahun sekali, yaitu antara bulan Februari dan Maret. Sejak 
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berkembangnya pariwisata di Lombok, upacara Pesta Bau Nyale dirangkaikan 
dengan berbagai kesenian tradisional Lombok lainnya, seperti Betandak 
(berbalas pantun), Bejambik (pemberian cendera mata kepada kekasih), serta 
Belancaran (pesiar dengan perahu), dan tidak ketinggalan pula pementasan 
drama kolosal Putri Mandalika.  
Upacara Pesta Bau Nyale yang diiringi dengan seni balas pantun ini 
menjadi salah satu daya tarik yang banyak ditunggu-tunggu oleh para wisatawan 
lokal dan mancanegara. Oleh karena itu, Pemerintah Kabupaten Lombok Tengah 
menjadikan upacara Bau Nyale sebagai aset budaya yang penyelenggaraannya 
menjadi acara kegiatan budaya nasional Lombok, salah satunya adalah seni balas 
pantun antara pejabat dengan masyarakat. Tradisi bekayak (seni balas pantun) 
bagi masyarakat Sasak juga banyak dilakukan pada waktu musim tanam (ngaro-
ngareng), musim panen (musim mataq). 
Dalam bekayak menggunakan bahasa Sasak dengan tema yang bervariasi 
mulai dari pesan moral keagamaan, etika pergaulan adat Sasak, dan humor 
mengenai kondisi perasaan pelantun kayak. Konteks penggunaannya mencakupi 
persoalan asmara muda mudi Sasak. Tradisi balas pantun oleh masyarakat Sasak 
pedalaman dapat dijadikan sebagai alat untuk mempererat hubungan anak-anak 
muda mudi antar kampung.Penggunaan pantun dalam bahasa Sasak oleh 
sebagian masyarakat disebut dengan penja paje atau lelakaq.Umumnya balas 
pantun juga digunakan pada kegiatan gotong royong di ladang pada musim 
tanam atau musim panen dan pada upacara bedang yaitu pertemuan sekelompok 
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pemuda dan pemudi pada acara gawe.Tradisi penja paje ini dalam masyarakat 
Sasak sebagai media perekat dan pemersatu antar kelompok masyarakat.Kearifan 
ini hanya dapat ditemukan di pedalaman perkampungan wilayah Lombok 
Selatan.Masyarakat di bagian wilayah ini masih teguh memilihara budaya suku 
Sasak. 
Proses pergumulan sosial budaya di tengah kehidupan masyarakat telah 
mempengaruhi perkembangan kesenian rakyat itu sendiri. Oleh mereka 
digambarkan bahwa dewasa ini di Lombok terjadi proses kematian kesenian 
tradisional secara perlahan lahan. Banyak faktor yang diduga mempengaruhi 
proses tersebut, seperti semakin menurunnya antusiasme masyarakat Lombok 
terhadap pertunjukan kesenian tradisional sepeti seni pantun atau bekayak dan 
beberapa kesenian tradisional Sasak lainnya. Perkembangan jenis kesenian 
modern yang lebih populer dan memiliki akses yang lebih luas juga ikut 
mempengaruhi perkembangan kesenian tradisional Sasak. 
 
e. Kepercayaan religi 
Pada suatu tingkatan dalam evolusi religi masyarakat, masyarakat percaya 
bahwa mahluk halus yang tidak ditangkap oleh pancaindera dapat melakukan 
hal-hal yang tidak dapat dilakukan oleh masyarakat, menghuni lingkungan 
tempat tinggalnya masyarakat. Mahluk-mahluk halus mendapat tempat yang 
sangat penting dalam kehidupan masyarakat, sehingga menjadi objek 
penghormatan dan penyembahannya yang dilakukan dengan berbagai upacara, 
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doa, sajian, korban, dan lain sebagainya. Masyarakat percaya bahwa gerak alam 
disebabkan oleh adanya ruh, kemudian masyarakat mempersonifikasikan sebagai  
mahluk-mahluk yang memiliki kepribadian, kehendak, dan akal. 
Pada tingkat berikutnya dalam evolusi religi, seiring dengan 
berkembangnya susunan kenegaraan dalam masyarakat, muncul kepercayaan 
bahwa para dewa muncul dalam organisasi kenegaraan serupa dengan keadaan 
du dunia manusia, sehingga para dewa juga tersusun dengan seorang raja dewa 
sebagai dewa yang tertinggi sampai dewa-dewa yang paling rendah. Lama-
kelamaan masyarakat manyakini bahwa semua dewa sebenarnya hanya 
penjelmaan dari satu dewa tertinggi saja. Sebagai akibat, muncul kepercayaan 
pada satu Tuhan dan agama-agama monotheisme. 
Pada data (96 dan 97) digambarkan bahwa adanya kepercayaan masyarakat 
terhadap Tuhan yang satu. Tuhan memiliki kekuatan di luar jangkuan diri dan 
lingkungan dari masyarakat, sehingga menempatkannya di tempat yang sangat 
tinggi. Adanya perasaan tidak berdaya masyarakat dalam menghadapi gejala-
gejala dan peristiwa-peristiwa yang dianggap luar biasa dalam kehidupan 
membuat diri masyarakat mencari kekuatan di luar dirinya. Dalam naskah lontar 
pengarang dalam karyanya menampilkan kepercayaan masyarakat terhadap 
dewa-dewa atau tuhan seperti yang terlihat data 96 dan 97. 
Kepercayaan masyarakat terhadap Tuhan Yang Maha Esa diaktualisasikan 
dengan berbagai macam cara, dalam masyarakat Sasak masa kini pun memiliki 
beberapa faham kepercayaan tradisional yang masih dapat dijumpai, antara 
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lainnya adalah kepercayaan waktu lima di satu sisi dan waktu telu di sisi yang 
lain.Kedua kepercayaan ini dikategorikan kepercayaan tradisional yang di 
dalamnya memuat nilai-nilai konsep, pandangan, praktek-praktek tertentu yang 
lebih banyak terfokus pada masalah-masalah duniawi, seperti kesejahteraan 
sosial, hubungan sesama manusia dan menata lingkungan hidup. 
Dalam perkembangannya, kepercayaan masyarakat Sasak yang mengikuti 
kepercayaan waktu lima menempati kepercayaan mayoritas. Kepercayaan ini 
pengikutnya beragama Islam, karena sesuai dengan konsep ajaran ahlisunnah 
waljamaah, sedangkan kepercayaan waktu telu masih bercampur dengan 
kepercayaan animisme dan dinamisme.Kepercayaan waktu telu dapat dikatakan 
termasuk dalam kategori agama tradisional, karena kepercayaan ini lebih 
merupakan kepercayaan ciptaan setempat dan masih melakukan pemujaan 
terhadap ruh leluhur. 
Dua varian kepercayaan tersebut di atas, dalam perkembangannya dikenal 
menjadi dua varian dalam tradisi keislaman masyarakat Sasak. Dalam 
perkembangan terkini menyebutkan bahwa waktu telu mengalami reinterpretasi, 
waktu telu tidak lagi berfungsi sebagai suatu varian agama, namun sebagai adat 
semata. Sebagai kelompok minoritas waktu telu, baik secara langsung 
keberadaannya semakin tertekan oleh arus modernitas. Bahkan tidak berlebihan 
dikatakan bahwa hampir semua orang Islam Sasak sekarang ini adalah pengikut 
waktu lima. 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI, KETERBATASAN PENELITIAN, DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada wacana naskah lontar 
Megantaka disimpulkan bahwa analisis pada aspek kewacanaan naskah yang 
ditinjau atas dua pendekatan analisis, yaitu analisis linguistik dan analisis 
struktural memberikan pemahaman secara mendalam terhadap keruntutan dan 
ketergayutan teks naskah, sehingga isi teks naskah dapat dipahami dengan baik. 
Analisis aspek linguistik naskah meliputi kohesi, koherensi, intensionalitas, dan 
akseptabilitas. Pada penanda kohesi ditemukan kohesi pengacuan (personal, 
demonstratif, dan komparatif), substitusi, pelesapan, konjungsi, dan leksikal. Pada 
penanda koherensi ditemukan hubungan perturutan, perlawanan, sebab akibat, 
waktu, syarat, dan kegunaan.  
Aspek intensionalitas naskah mencerminkan kebudayaan Sasak pada 
masanya dengan menggunakan tembang sebagai media komunikasi. Adapun jenis 
tembang yang digunakan, yaitu Sinom, Durma, Pangkur, Asmarandana, dan 
Dangdang. Pada aspek akseptabilitas naskah ditandai dengan adanya konteks 
sosial budaya masyarakat Sasak yang meliputi kelas sosial, adat pernikahan, 
kesenian Sasak, dan kepercayaan religi. Selanjutnya, pada analisis aspek 
struktural naskah meliputi tema, alur, latar, perwatakan, dan amanat.  
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Konteks sosial kultural kehidupan masyarakat Sasak dalam naskah lontar 
meliputi strata sosial atau kelas sosial, adat perkawinan, kepemimpinan, kesenian, 
dan kepercayaan masyarakat Sasak. Selanjutnya, konteks sosial budaya pada 
naskah lontar memberikan kontribusi terhadap kehidupan masyarakat Sasak 
dalam menciptakan keselarasan dan keharmonisan pada kehidupan bermasyarakat 
dan bernegara yang ditandai dengan terciptanya awiq-awiq (undang-undang adat) 
dalam setiap desa dan diatur berdasarkan adat desa setempat. 
 
B. Implikasi 
1. Kohesi dan koherensi secara teoretis dalam kajian wacana dapat dijadikan 
sebagai rujukan dalam pembelajaran wacana dan menulis, serta pengkajian 
intensionalitas dan aksebtabilitas karya sastra dapat dijadikan rujukan dalam 
analisis wacana sastra tradisional dan modern. 
2. Konteks sosial budaya yang terdapat dalam naskah dapat digunakan oleh 
masyarakat Sasak sebagai pedoman untuk mendidik anak agar mempunyai 
rasa bakti, kepemimpinan, taat pada awiq-awiq (undang-undang) adat desa 
atau dusun, dan dapat mempertahankan budaya Sasak sebagai identitasnya. 
3. Kontribusi konteks sosial budaya dalam naskah lontar dapat dijadikan sebagai 
bahan pertimbangan untuk tetap melestarikan dan memelihara  keanekaan 
kearifan-kearifan lokal suku Sasak. 
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C. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian yang ditemukan di lapangan, bahwa kurangnya 
literatur atau referensi ilmiah mengenai kebudayaan asli suku Sasak, sehingga 
untuk menghubungkan kontribusi konteks sosial budaya dalam naskah dengan 
kehidupan kebudayaan nyata masyarakat Sasak dibutuhkan penelitian khusus 
yang lebih mendalam. Keterbatasan lain, kebanyakan budayawan Sasak kurang 
mengerti dan menguasai bahasa kawi (campuran bahasa Sasak dan Jawa) yang 
digunakan dalam sastra tradisional Sasak, sehingga peneliti kesulitan 
mendapatkan informasi yang banyak mengenai tradisi penaskahan Sasak. 
 
D. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan implikasi dalam penelitian ini, disarankan 
dalam pembelajaran wacana agar mengkaji unsur kohesi dan koherensi sebagai 
kriteria relatif keutuhan sebuah wacana, dan mengkaji intensionalitas dan 
akseptabilitas sebagai acuan untuk mengetahui sebuah wacana diproduksi, dan 
disarankan mempelajari analisis struktural teks untuk mengetahui isi dalam sastra 
klasik dan modern.  
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Lampiran 1 Data Kohesi, Koherensi, Intensionalitas, dan Akseptabilitas Naskah 
Dari halaman  225 s. d 228 
 
Data kohesi naskah lontar Megantaka 
Data kohesi pengacuan (reference): 
1) Seorang perempuan cantik dan seorang lelaki tampan kembar dampit adanya. 
Mereka berdualah yang dijadikan cerita. (P.8/t.1). 
2) Selama hidupku sengsara, sejak kecil menanggung derita, dibuang oleh Ibu 
Bapakku. Namaku Ambara Sari. (P.41/t.122). 
3) Tenggelam di tengah samudera, kemudian semuanya meninggal hanya karena 
kehendak Allah. Kembali kita bersua denganmu duhai permata cintaku. 
(P.89/t.262). 
4) Saya ini diminta tolong oleh Mas Tilar Negara. Panji ini berkelana, panji ini 
kembar dampit. (P.171/t.523). 
5) Seketika panji tersentak. Puteri seperti bidadari tiada tanding dengan wanita 
seantero jagat. (P.103/t.304). 
6) Ambara Sari dan Ambara Pati bersama di tempat tidur, putri panji 
berdampingan bercumbu rayu. Tak ubahnya seperti umbang menghisap sari 
buah. (P.88/t.261). 
Data kohesi penyulihan (substitution): 
7) Peti kotak bertingkatan, selendang kain bertumpuk-tumpuk, gelang dan 
cincin, emas mirah gemerlepan, intan nila pengkaja, dan permata krenadana 
mirah sejati. Segala kelengkapan itu sebagai biaya hidup (P.15/t.20). 
8) Para buruh pelabuhan. Semua menghormat menghadap Raden Panji. 
(P.27/t.66) 
9) Gili timah, Gili selaka, Gili tembaga, Gili wesi, dan Gili kuningan. Semua 
Gili dilewati. (P.27/t.68) 
Data kohesi pelesapan (ellipsis): 
10) Nasi dan lauk pauk aneka rupa, puteri lega tidak lapar lagi. Rangda miskin 
pandai meramu. Rasadibya mendampingi Puteri makan perlahan, setelah 
selesai segera bersendawa. Rasadibya pun demikian. (P.44/t.131) 
11) Kalau tidak ada buah-buahan dan jajanan diantarkan oleh para raja dan 
bangsawan, memang Panji Megantaka tersohor, kebal, dan gagah perwira, 
berpengaruh dan berwibawa. Perguruannya memang demikian (P.51/t.154).  
12) Dihari kemudian nanti, doaku tidak akan terputus. Pesan hamba seperti ini, 
pada diri hamba sendiri. Besok kalau sudah mati, kita mati semuanya. 
Demikian pesan hamba tuan. (P.114/t.338).  
13) Ambara pati sangat marah, hai patih kalian terlalu hina. Tiada gunanya kau 
hidup, nista jadi laki-laki, tidak punya harga diri. Pantas jadi juru pelihara 
kuda. Hina tidak berguna. (P.134/t.413). 
Data kohesi konjungsi (conjunction): 
14) Berdua sepi di dalam tempat tidur. Panji Ambara Pati kaget. Kemudian 
berjalan menghampiri. Dinde grumpung tertawa terbahak, dipeluknya 
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Ambara Pati. Ia tidak bisa menghindar dipeluk erat oleh Dinde Grumpung. 
(P.105/t.310).  
15) Panji terdiam tidak menjawab, pergi ke balai berukir, karena di sana tempat 
tidurnya. Kemudian naik ke tempat tidur, menyingkap tutup dodot sutera 
jenazah puteri Ambara kelihatan masih tersenyum simpul seperti tidak 
meninggal. (P.119/t.357).  
16) Cinta hamba tidak pernah berpaling merindukan Panji Ambara Pati, karena 
kesanggupan hamba sudah teguh bersama sehidup semati. Hamba kelabui 
Megantaka dikiranya hamba tidak sehat, setelah satu tahun kemudian panji 
Ambara Pati juga diangkat oleh orang yang sangat sayang, bernama Pi 
Rangda Katwan. (P.165/t.509). 
Data kohesi leksikal (lexical cohesion): 
17) Megantaka dikasihi raja jin Andasmara namanya, itulah sebabnya ia selalu 
berhasil tetap mampu mengalahkan seribu raja. Megantaka kegila-gilaan 
tidak bisa ditentang. (P.51/t.155).  
18) Langlang Dusta menyanggupi ketika malam sudah larut, gelap gulita sepi. 
Langlang Dusta berjalan, dia melepaskan sirepnya, semuanya tidur lelap. 
Langlang Dusta langsung ke kamar tidur. (P.111/t.328) 
 
Data koherensi naskah lontar Megantaka 
Data hubungan perturutan: 
19) Sengsara, binasa rakyat nusantara, mati terkapar bergelimpangan, sepi desa 
dan dusun. Lalu, raja mengadakan rapat membicarakan pangkal sebab 
bencana. (P.31/t.81) 
20) Ada firasat memberitahu hamba atas kehendak yang Maha Kuasa. Penyebab 
bencana ini terjadi, hujan bercampur wabah penyakit, petanda bumi akan 
hancur, putera tuanku yang kembar buncit yang membawa petaka. Pasti akan 
terjadi apabila salah seorang tidak dibuang. (P.11/t.10) 
21) Apa salah hamba Ayah Ibuku, dibuang ditengah lautan, tak terperi rasa hati. 
Inginku merubah diri, kujadikan diriku burung. Hinggapi setiap dahang kayu. 
Lalu terbang pulang ke desa. (P.18/t.29) 
22) Berbedak laos dianyar, laos kunyit serta jahe temu lawak ditambah bikan 
secuil umbi gadung, lomak magah dan uwi, umbi gatel umbi lemu, campuran 
itulah menjadi bedaknya. Lalu dilapalkan pelet bertuah bernama minyak oles 
jaran guying. (P.102-103/t.299) 
23) Lalu Dulang Mangap lekas berangkat menunggang kuda, sampai di luar desa 
Ia melihat prajurit banyak jelas musuh yang dulu. Utusan itu berlari pulang 
melapor kepada Megantaka. Semuanya Ia laporkan, Megantaka tertawa 
terbahak, merunduk, menengadah, tangan dan kakinya bergetar. 
(P.157/t.488) 
Data hubungan perlawanan: 
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24) Semestinya yang laki memerintah menggantikan aku, sedangkan perempuan 
suatu hari nanti bila sudah saatnya menikah pergi menjadi milik orang lain. 
(P.13/t.14) 
25) Sangat telaten Pi Rangda merawat keduanya, barulah wajahnya seperti 
orang-orang lain. Walau masih kurus, tetapi penampilannya sudah berubah. 
(P.68/t.208) 
Data hubungan sebab akibat: 
26) Dialah penyebab gejolak dahsyat dan menemui derita. Oleh karena keadaan 
dunia seperti ini, tidak mungkin disebabkan orang biasa pastilah dia anak 
Raja sakti mandraguna penguasa jagat (P.22/t.47)  
27) Nusantara diserang wabah penyakit, bermacam malapetaka dan bencana, 
semua itu dikatakan hamba penyebabnya. Oleh sebab itulah hamba dibuang 
di Gili sepi. (P.57/t.177) 
Data hubungan waktu: 
28) Pada saat akan dibuang, usianya baru tujuh tahun seperti bidadari kayangan, 
diberi nama Ambasari cantik tiada tanding bak penghuni surga. Orang 
tuanya, perempuan, laki semua orang menangis, menghempaskan badan tidak 
tega melihat puterinya. (P.13/t.16) 
29) Berkeliling mencari buah-buahan, setelah dapat mereka suguhkan. Puteri 
memakan buah sawo badannya terasa membaik. Oleh buah-buahan matang, 
tetapi masih saja sedih, menangis dan meratap menghadap utara gunung 
tinggi. (P.24/t.56)  
30) Tunggu di sini akan kuambil ke surga, sekar kencana berkata kalau begitu 
silakan pergi. Ni loq Tama kemudian melesat sekejal mata sampai ke surga, 
setibanya kemudian mengambil bunga gadung dan bunga pandan, itu 
dibawanya turun. (P.174/t.532)  
31) Karena putri Sekar Kencana menghilang, panji berkata manis, sudah pergi 
kemana engkau, tidak memberitahu kami adinda, putri menjawab tuan Gusti 
hamba ini tuan sungguh sanggup. Sekarang ini tidak urung Megantaka kalah, 
kalah semua kesaktiannya. (P.175/t.536) 
Data hubungan syarat: 
32) Jika keduanya masih bersama, rakyat pasti musnah. Kalau dibuang salah 
satunya, rakyat tuanku sehat selamat. (P.4/t.9) 
33) Apabila kanda ditengah lautan, jemputlah hamba duhai kekasih, jika kanda 
meninggal, hamba ikut, bila kanda masih hidup, maka kita pasti bertemu lagi. 
(P.37/t.105)  
34) Bila sampai aku kalah berperang, aku mengabdi walaupun menjadi tukang 
sapu, aku ikhlas mengabdi berbakti. Bila tidak demikian, kamu akan 
kujadikan abdi. (P.161/t.497) 
Data hubungan kegunaan: 
35) Duhai sayang Putri Agung benar adanya katamu putri, keputusan Ayahmu 
seperti ini memang sudah kehendak Allah tertulis dalam suratan. Sebaiknya, 
kita satukan pikiran, bahwa Gili ini bagaikan kuburan. (P.25/t.59) 
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Data intensionalitas naskah lontar Megantaka 
36) Lengang seluruh negeri, bangkai terkapar bergelimpangan, tidak ada yang 
peduli orang lain, lupa akan anak cucu, yang diingat hanya diri sendiri, 
semua termenung kebingungan, tak terkecuali sang Raja, negeri Nusantara 
sepi, raja bertitah memanggil para manca. (P.9/t.4) 
37) Seluruh rakyat dan para sepuh, yang sehat sisa dari yang mati, semua hadir 
dibecingah, Raja sedang dihadap oleh para menteri, tidak seperti biasanya 
semua berselimut kain kapan, duduk termenung dan bersedih, penuh sesak 
berjejalan di hadapan Raja. (P.9/t.4) 
38) Kelak barangkali dia akan begitu, senang dahulu susah kemudian, sebaiknya 
sekarang cari akal, agar kita tidak menyesal kemudian, melakukan akal jahil, 
karena benci kepada madunya, pengantin Grumpung Gelang, ketika Ambara 
Pati lelap, dicarinya orang yang bernama Langlang Dusta. (P.110/t.323) 
39) Yang sering mendapat upah, terkenal pintar mencuri, Langlang Dusta segera 
datang, menghadap pada pengantin perempuan, Grumpung kemudian 
berkata: Langlang Dusta akan kusuruh membunuh dia maduku ditaman sari, 
bila mati aku memberimu upah. (P.110/t.324) 
 
Data akseptabilitas naskah lontar Megantaka 
40) Panji ambara pati berkata halus, Megantaka terimalah ini, cirinya kita 
bersaudara, sarung dodot pakailah, maka diberikan sebagai hadiah dari 
Panji Ambara Pati. (P.181/t.558) 
41) Senjakala mereka telah siap, rangda katwan, Ambara Pati dan Angsoka, 
mereka berjalan ke arah taman, menunggu di pohon beringin, mata terbenam 
di waktu magrib, sentul cepat keluar mengamati, di becingah sepi, 
selanjutnya di luar taman tempat perjanjian bertemu Ambara Pati sedang 
menunggu, sentul kembali masuk. Cepat-cepat melapor pada puteri, bahwa 
panji Mas menunggu diluar, Puteri lalu berhias seperlunya kemudian 
mengintai terus keluar. Setelah sepi mereka pun berangkat, masuk hutan tidak 
melalui jalan tidak peduli tebing atau jurang, turun lembah naik gunung. (P. 
85/t.250-252) 
42) Untuk dipulangkan kembali ke dunia seperti semula, Dewi Ni Loq Tama 
hilang dalam sekejap. Sesampainya ke hadapan Hyang Agung segala kisah 
Ambara Sari lengkap dilaporkannya. Berkata Hyang Agung, bila begitu 
kuijinkan Ni Loq Tama tidak ada pilihan lain, mati kembali lagi ke dunia. 
(P.167/t.513) 
43) Tunggu di sini akan kuambil ke surga, sekar kencana berkata, bila begitu 
silakan pergi Ni Loq Tama kemudian melesat, sekejap mata sampai ke surga, 
Ni Loq Tama setibanya kemudian mengambil bunga gadung dan bunga 
pandan. (P.174/t.532) 
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Lampiran 2 Data Pendukung Tema, Alur, Latar, Perwatakan, dan Amanat 
Dari halaman 229 s.d 232 
 
Data pendukung tema 
44) Ada firasat memberitahu hamba, atas kehendak Yang Maha Kuasa, penyebab 
bencana ini terjadi, hujan bercampur wabah penyakit, tuanku sebab musabab 
ini, petanda bumi akan hancur, putra tuan yang kembar, kembar buncit yang 
membawa petaka, pasti terjadi apabila salah seorang tidak dibuang. (lihat 
pada data 20) 
45) Raden panji kaget melihat di Gili ada orang-orang perempuan, mereka 
berempat, melambai memanggil-manggil, maka turunlah raden Panji dan 
bertanya, awak perahu pun mengikuti. (P.29/t.76) 
46) Puteri aku bertanya kepadamu, siapa sebenarnya dikau ini, jin atau manusia, 
dari manakah asal kalian, mengapa anda di Gili, berempat dan perempuan 
semua. (P.30/t.79) 
47) Berbedak laos dianyar, laos kunyit serta jahe temu lawak ditambah bikan 
secuil umbi gadung, lomak magah dan uwi, umbi gatel umbi lemu, campuran 
itulah menjadi bedaknya. Lalu dilapalkan pelet bertuah bernama minyak oles 
jaran guying. (lihat data 22 di atas, P.102-103/t.299) 
48) Sambutlah anakku Panji Tilar Negara bersama Ambara Sari di sana di jalan, 
mereka akan datang kemari, kemudian semuanya berangkat, hendak 
menjemput... (P.202/t.642) 
49) Raja sangat senang, karena putranya sudah kembali, permaisuri sangat 
melihat puteranya. (P.205/t.652) 
 
Data pendukung alur/plot 
50) Memerintah di negeri nusantara, sang raja dan permaisuri suka cita, melihat 
kedua putranya yang memang adalah buah hati, atas kehendak Yang Maha 
Kuasa, suka duka silih berganti setelah mereka dilahirkan, entah mengapa 
penyakit mewabah, siang malam hujan angin, tak kunjung reda. (P.8/t.2) 
51) Ada firasat memberitahu hamba, atas kehendak Yang Maha Kuasa penyebab 
bencana ini terjadi, hujan bercampur wabah penyakit, tuanku sebab musabab 
ini, pertanda bumi akan hancur, putra tuanku yang kembar, kembar buncit 
yang membawa petaka, pasti terjadi apabila salah seorang tidak dibuang. 
(P.11/t.10) 
52) Konon putri sedang mandi di pancuran diiringi Rasadibya, selesai mandi 
merapikan sanggul, bersolek dengan hiasan, bunga sandat cempaka, 
kembang melati Sentul ikut pula di pancuran, dilihatlah sang putri oleh panji 
Megantaka di taman Putri langsung lari. (P.52/t.158) 
53) Megantaka lalu masuk ke dalam istana, menghadap ayahanda raja. Mohon 
pamit nanda akan menyerang Ambara Madya karena Ambara Pati membuat 
hamba malu, bila tidak terbalaskan untuk apa hamba hidup. (p.126/t.382) 
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54) Ia dimasukkan ke dalam lubang, badannya dililit, dililit oleh naga, 
Megantaka maju melepas panah menciptakan sang bramacapa, lubang 
dikitari api menyala berkobar tanpa kayu, lubang dipenuhi api. (P.139/t.434)  
55) Hambalah yang berperang tanding, nama hamba Mas Sekar Kencana, 
sekarang hamba bermaksud pulang hamba malu akan janji hamba pada Mas 
Panji Tilar Negara, mengalahkan Megantaka, setelah hamba tidak bisa 
kalahkan dia, sekarang hamba sangat malu. (P.172/t.526) 
56) Bila kamu ingin membunuh Megantaka, pakai bunga pandan ini, bila ingin 
menghidupkan, ini bunga gadung, itu yang dipakai, pakai bunga itu sebagai 
panah yang bernama panji Megantaka. (P.174/t.534) 
57) Tidak urung seratus kali kamu dipecundangi, Panji Ambara Pati marah 
melepas anak panah, Megantaka terkena mukjizat gadung kasturi, kemudian 
jatuh, Megantaka dililit. Tangan, kaki badan jarinya terbelenggu, terkapar 
tidak bisa bergerak, seperti batang kayu, badannya jatuh terlentang. 
(P.178/t.546) 
58) Berperang menjadi sebab kita bersaudara, silahkan kembali pulang, engkau 
seperti sediakala, menjadi raja di malaka, tetapi engkau membayar upeti, 
empat bulan sekali, engkau boleh memungut. (P.180/t.555) 
59) Panji Ambara Pati berkata halus, Megantaka terimalah ini, cirinya kita 
bersaudara, sarung dodot pakailah, maka diberikan sebagai hadiah dari 
panji Ambara Pati. (P.181/t.558) 
 
Data pendukung latar/setting 
60) Ketika datang hari baik, diperintahlah para manca menteri, dan patih 
berangkat membuang, sepantasnya dibuang ke Gili. (P.14/t.18) 
61) Raden Panji dengan Angsoka menunggang balok bulat hanyut ke tengah laut, 
puteri Ambara Sari bersama sentul dengan selembar papan hanyut ke pantai, 
bertukar pengiring, putri Ambara Sari yang mengalami penderitaan sudah 
terdampar di pantai. (P.36/t101) 
62) Konon putri sedang mandi di pancuran diiringi Rasadibya, selesai mandi 
merapikan sanggul, bersolek dengan hiasan, bunga sandat cempaka kembang 
melati, dilihatlah sang putri oleh panji Megantaka. (P.52/t.158) 
63) Melepaskan panah mengeluarkan kesaktian, pemanca yang dicipta, angin 
topan bergemuruh, akibatnya bumi bergoncang, prajurit dilanda angin, 
ambara Madya, diterbangkan bersama tentaranya, lenyap. (P.137/t.426) 
64) Buatkan ia lubang di tengah lapangan, aku mengeluarkan kesaktian 
menciptakan bramacapa, itu pantas ganjarannya, dibakar nyala api, 
sekarang buatkan, agar cepat jadi. (P.138/t.432) 
65) Tersebut raja di negeri ambara Madya, bubar lari mengungsi, menuju gunung 
tinggi, membawa anak dan harta, mencari keselamatan, naik ke gunung 
tinggi. (P.139/t436) 
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66) Ketika menemukan putri, Ambara sudah meninggal, mayatnya di kebun, 
Megantaka yang mendengarkan, sangat terperanjat, pergi ke Saksari. 
(P.140/t.440) 
 
Data pendukung perwatakan 
67) Duhai ayah ibuku, tengoklah hamba wahai junjunganku, di Gili sengsara 
begini, begini di tengah lautan, ayah ibu hamba mohon beribu maaf, 
berikanlah anakmu maaf. (P.17/t.27) 
68) Putri kemudian menangis, tiada lain ratapannya, sayangku pujaan hati, 
sayang senang hamba mengabdi, mimpi hamba gusti, apa daya memang 
nasib, selamanya bertemu sengsara. (P.114/t.336) 
69) Panji Mas Ambara Pati, terlanjur diliputi guna-guna, terkejut melongo 
mendengar, dia benar-benar sudah lupa. (P.117/t.347) 
70) Sekedar hamba mengingatkan, Megantaka menjawab duhai dambaan hati, 
seandainya badan pun hancur lebur, bumi menjadi lautan, takkan ku 
pedulikan asalkan kita sudah jodoh, silahkan duduk di pangkuanku, ku timang 
engkau tuan putri. Putri menolak dengan halus, kalau demikian gampang tak 
kesusu sekarang... (P.58/t.178) 
71) Ambara Pati sangat marah hai patih kalian terlalu hina, tiada gunanya kalian 
hidup, nista jadi laki-laki, tidak punya harga diri, pantas jadi juru pelihara 
kuda, hina tidak berguna, nanti aku menyerah kalau sudah tidak mampu. 
(P.134/t.413) 
72) Panji lalu menghunus keris, ingin menusuk diri, sentul angsoka kaget, neq 
Wayah Rangda Katwan, dan Rasadibya, bersama-sama hendak merebut 
sambil menangis meratap. Untuk   apa tuan melakukan ini, terlambat cinta 
tuan kepada Ambara Sari, karena memang sudah kawin lagi, panji kemudian 
meratap. Duhai sayang pujaan hatiku, aku lupa pada perkataanku. 
(P.120/t.359-360) 
73) Karena cintanya bersaudara, tidak memperhitungkan sakit, panji Mas Tilar 
Negara tidak berubah pikirannya, pada saudaranya yang di Gili. Kelihatan 
dalam bayangnya walaupun tidak mengetahui seakan sudah bertemu, 
menangis sedih namun bahagia bak madu. (P.144/t.453) 
74) Panji tilar negara bertanya engkau gadis begini di tengah hutan menangis 
sendirian, asalmu darimana, apakah engkau manusia, setan, atau jin. 
(P.146/t.459) 
75) Wahai tuan aku putri Jin, panggilanlu Mas Sekar Kencana, Jabalkap Desaku, 
nama orang tuaku, ibuku bernama Dewi Kurisin, nenekku Dewi Asmaya. 
Sebabku merana putus asa meninggalkan desa, karena aku dipaksa akan 
dikawinkan dengan misanku di desa. (P.147/t.460) 
76) Raja Agung di Malaka bernama Prabu Megantaka, sakti mandraguna 
penguasa jagad perwira, sakti dan digjaya. Para raja banyak yang takluk, 
kalah membayar upeti. (P.47/t.141) 
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77) Istrinya seribu, para raja yang kalah semua tunduk. Mereka menyerahkan 
anak-anak perempuannya yang dikehendaki diambil. Sangat puas panji 
Megantaka karena menguasai surga dunia, sangatlah nikmat kehidupannya. 
(P.47/t.142) 
 
Data pendukung amanat 
78) Jika keduanya masih bersama, rakyat pasti musnah, kalau dibuang salah 
satu, rakyat tuanku sehat selamat, silahkan gusti pertimbangkan, perkataan 
hamba ini, silahkan pertimbangkan matang-matang, apa sebab hamba 
berkata seperti ini, karena memang sesungguhnya tidak bermaksud apa-apa. 
(P.11/t.9) 
79) Ada firasat memberitahu hamba, atas kehendak Yang Maha Kuasa, penyebab 
bencana ini terjadi, hujan bercampur wabah penyakit, tuanku sebab musabab 
ini putra tuan yang kembar, kembar buncit yang membawa 
petaka...(P.11/t.10) 
80) Kehendak Allah Yang Maha Bijak, tentu ada hikmahnya senang dahulu susah 
sekarang, susah dahulu senang kemudian. (P.23/t.51) 
81) Berperang menjadi sebab kita bersaudara, silahkan kembali pulang, engkau 
seperti sediakala menjadi raja di malaka, tetapi engkau membayar upeti 
empat bulan sekali. (P.180/t.555) 
82) Ambara pati berkata terimalah ini, cirinya kita bersaudara, sarung dodot 
pakailah...(P.181/t.558) 
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Lampiran 3 Konteks sosial budaya dalam naskah lontar Megantaka 
Dari halaman 233 s.d 234 
 
Data strata sosial 
83) Ada firasat memberitahu hamba, atas kehendak yang maha kuasa penyebab 
bencana ini terjadi, hujan bercampur wabah penyakit petanda bumi akan 
hancur. Putra tuan yang kembar dampit membawa petaka pasti akan terjadi 
apabila salah satu tidak dibuang. (p.10/t.10) 
84) Setiap bangsawan yang ditanya menyatakan rela berperang, bangkit 
menghunus keris, menari berjinggrak-jingkrak gayanya seperti cupak. Saya 
tidak mau diperintah kamu Ambara Pati. (p.124/t.375) 
 
 
Data konsep kepemimpinan 
85) Napasnya turun naik pikiran bimbang tiada menentu. Patih aku menurut 
daripada kehilangan semua, buanglah demi yang banyak memang demikian 
suratan takdir, Raja kemudian undur diri pulang ke dalam Istana dan yang 
menghadap pun semua pergi dalam kesedihan. (p.12/t.12)  
86) Raja sangat sedih berlinang air matanya setibanya di dalam istana, naik 
keperaduan membisu tiada lain yang dirasakan dalam tidur pikiran gulau 
akan hal seorang puteranya yang akan dibuang, karena perempuan maupun 
yang laki sangat disayangi, yang laki tampan dan yang perempuan bak puteri 
kayangan. (p.12/t.13) 
87) Beritahukan Ayahanda raja, bila aku masih hidup, nanti aku menyerah kalau 
sudah tidak mampu sekali, kalah untuk mencari hidup, pada Megantaka 
sekarang aku akan lawan. Aku lawan Megantaka perang tanding. 
(p.134/t.414) 
88) Berperang menjadi sebab kita bersaudara, silahkan kembali pulang, engkau 
seperti sediakala, menjadi raja di Malaka, tetapi engkau membayar upeti... 
(p.180/t.555) 
89) Megantaka terimalah ini, cirinya kita bersaudara, sarung dodot pakailah... 
(p.181/t.558) 
90) Megantaka sungguh-sungguh murka, adapun abdi, yang di balai manca 
warni, mati bergelimpangan dibunuhnya. Ada yang dikapak, ada yang 
ditembak, ada yang mati dijemur di panas matahari. (p.86/t.254) 
 
Data adat pernikahan 
91) Puteri Mas Ambara Sari dipersunting seorang panji bernama Ambara Pati 
dan puteri Sekar Kencana dengan panji Tilar Negara. Berhiaskan sutera 
kuning tunggul pecutnya serba emas, lalu menabuh gamelan ramainya bagai 
dunia kiamat. (p.188/t.589) 
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92) Setelah sepi mereka pun berangkat, masuk hutan, tidak melalui jalan, tidak 
peduli tebing dan jurang, turun lembah naik gunung, perjalanan sudah jauh 
sekali, hingga hari terang... (p.85/t.252) 
93) .....sedangkan yang perempuan sungguh pasti bila suatu nanti sudah menikah 
pasti pergi menjadi milik orang lain. Sepantasnya dialah yang dibuang. 
(p.12/t.14) 
 
Data kesenian 
94) Sekedar hamba mengingatkan, megantaka menjawab duhai dambaan hati, 
seandainya badan pun hancur lebur, bumi menjadi lautan takkan kupedulikan 
asalkan kita sudah jodoh. Silahkan duduk dipangkuanku kutimang engkau 
Tuan putri. Megantaka salah tingkah bersenandung tembang dan pantun. 
(p.58/t.179) 
95) Selesai nembang melantunkan pantun, bual odal ital kunil, aiq aku yaq papal, 
mundel katil katal bakil, kalendel timun balel, kajil melel silal arul, palapal 
muntal nugal, mun berural sedil ati, sedil taol ngawulal atul sembah. 
(p.104/t.307) 
 
Data kepercayaan religi 
96) Ada firasat memberitahu hamba, atas kehendak Yang Maha Kuasa, penyebab 
bencana ini terjadi,... (p.11/t.10) 
97) ....suara puteri semakin perlahan, ingat membaca istigfar, lailahaillallah 
tidak kuduga begini nasibku, memang sudah kehendak Allah. (p.114/t.335) 
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Lampiran 4 Pedoman Observasi dan Panduan Pertanyaan 
Dari halaman 235 s. d 237 
 
Pedoman Observasi 
A. Petunjuk Pelaksanaan 
1. Peneliti melakukan observasi pada prilaku masyarakat Sasak di desa Sakra 
Lombok Timur, Narmada Lombok Barat, Darmaji Lombok Tengah, dan 
Praya Lombok Tengah yang dikenal daerah yang masih memegang teguh 
tradisi adat Sasak. 
2. Peneliti melakukan observasi dengan bergabung pada lembaga-lembaga yang 
bergerak di bidang budaya dan adat istiadat, seperti PEMBASAK 
(Pengemban Adat Sasak) dan MAS (Majlis Adat Sasak). 
3. Selama observasi dilakukan, peneliti mencatat, merangkum, dan 
mendeskripsikan hasil observasi. 
4. Peneliti membuat kesimpulan dari hasil observasi yang telah dilakukan. 
 
B. Sasaran Observasi 
1. Pada prilaku masyarakat Sasak yang memiliki gelar menak (lalu-lale/baiq) 
dan non menak (jajar karang). 
2. Pada pelaksanaan adat pernikahan, kesenian, dan upacara kepercayaan adat, 
serta proses pembentukan kepemimpinan antara komunitas menak dan non 
menak. 
3. Pementasan seni pertunjukkan wayang dan pembacaan kitab lontar atau 
nembang yang dilakukan oleh para pembayun, dalang, dan budayawan. 
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C. Tahapan Observasi 
1. Observasi deskripsi 
a. Dilakukan pada tahap awal penelitian, pada saat mengidentifikasi konteks 
sosial budaya Sasak dalam naskah mengenai strata sosial, adat 
pernikahan, kepemimpinan, kesenian, dan kepercayaan masyarakat 
Sasak. 
b. Mengamati semua aspek yang berhubungan dengan kontribusi konteks 
sosial budaya dalam naskah lontar Megantaka terhadap kearifan 
masyarakat Sasak. 
2. Observasi terpusat 
a. Observasi dilakukan secara terfokus pada obyek penelitian mengenai 
konteks sosial budaya Sasak dalam naskah, seperti strata social, konsep 
kepemimpinan, adat pernikahan, kesenian, dan kepercayaan religi 
masyarakat Sasak.  
b. Kontribusi konteks sosial budaya tersebut dalam naskah terhadap kearifan 
masyarakat Sasak masa kini. 
3. Observasi selektif  
Dilakukan secara teliti dan cermat dalam memilih data yang spesifik 
dan relevan dengan konteks sosial budaya tersebut dalam naskah dan 
kontribusinya terhadap kearifan masyarakat Sasak. 
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Panduan Pertanyaan 
1. Bagaimana proses persentuhan bahasa Sasak dengan bahasa Jawa dan Bali ? 
2. Bagaimana pendapat bapak mengenai penggunaan tembang-tembang dalam 
tradisi penaskahan Sasak ? 
3. Bagaimana pendapat bapak mengenai keberadaan strata sosial di masyarakat 
Sasak ? 
4. Bagaimana pendapat bapak mengenai konsep kepemimpinan dalam naskah-
naskah lontar yang dimiliki masyarakat Sasak, seperti lontar Megantaka ? 
5. Bagaimana pendapat bapak mengenai adat pernikahan masyarakat Sasak yang 
tersebut dalam naskah lontar ? 
6. Bagaimana pendapat bapak mengenai kesenian tradisional masyarakat Sasak ? 
7. Bagaimana pendapat bapak mengenai kepercayaan religi yang berkembang di 
masyarakat Sasak ? 
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Lampiran 6 Surat Izin Penelitian Pascasarjana 
 
 
Lampiran 7 Surat Izin Penelitian Pemerintah Provinsi NTB Badan Lingkungan 
Hidup dan Penelitian (BLHP) 
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Lampiran 5 Hasil Wawancara 
Dari halaman 238 s.d  250 
 
Hasil Wawancara dengan Budayawan 
Pewancara  : Peneliti 
Nama Narasumber  : H.L. Jalaluddin Arzaki 
Tempat Tinggal  : Monjok Mataram 
Hari/Tanggal  : Rabu, 3 Maret 2010 
Pelaksanaan wawancara peneliti lakukan dengan Bapak Jalaluddin Arzaki di 
perpustakaan pribadinya di jalan Raya Monjok Mataram. Beliau adalah budayawan 
yang tergolong sepuh dan mengoleksi buku-buku kebudayaan khususnya budaya 
Sasak. 
Pn : bagaimana sejarahnya persentuhan bahasa Sasak, Jawa, dan Bali? 
JA : yah…orang Sasak dalam sejarahnya pernah dijajah oleh raja Agung Bali 
selama 300 tahun, selama itu pasti bahasa dan budaya Bali juga membudaya 
di Lombok dan banyak orang asli Sasak bisa fasih berbahasa Bali dan orang 
Bali juga fasih berbahasa Sasak, dan mengenai bahasa Jawa, banjar getas 
yang menjadi raja di pujut berasal dari jawa. Ia merantau kemana-mana dan 
sampai ke pulau Lombok, dalam sejarah babad Lombok, pada saat Banjar 
Getas menjadi raja di Lombok ia melakukan kerjasama dengan kerajaan 
Majapahit yang di ada di Jawa. Adanya kerjasama orang Jawa banyak yang 
dating ke Lombok. Awal persentuhan bahasa atau terjadinya kontak bahasa 
pada waktu itu jua. Apa yang berkembang di pulau Jawa, itu juga 
berkembang di Lombok termasuk masalah falsafah hidup orang Jawa, 
sehingga naskah-naskah lontar Sasak banyak menggunakan bahasa jejawan 
(Sasak dan Jawa). 
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Pn : bagaimana pendapat bapak mengenai strata sosial yang berkembang di 
masyarakat Sasak? 
JA : sebenarnya strata atau kelas sosial menurut saya pribadi itu tidak ada. 
Masalah lalu-lale atau raden bagi orang yang mengatasnamakan bangsawan 
walaupun saya sendiri bergelar lalu, dulu berasal dari bahasa arab. Mamik 
untuk sebutan bapak itu berasal dari bahasa Arab ma ammi (apa paman?) 
dan inak untuk panggilan ibu berasal dari bahasa Arab yaitu inaaun (bejana 
air). Tapi sejarah strata social ini ada naskah lontar yang membahas 
sejarahnya, namanya lontar menak, tapi sampai saat ini masih belum 
diketahui kebaradaannya. 
Pn  : maksud bapak naskah lontar menak nike hilang? 
JA : bisa jadi hilang atau masih di masyarakat kita yang menyimpannya. 
Soalnya masyarakat kita itu kalau memiliki barang antik tidak mau diketahui 
orang lain. 
Pn  : kalau menurut bapak naskah-naskah lontar yang dimiliki masyarakat Sasak 
ada atau tidak yang membahas secara detail tentang konsep kepemimpinan 
masyarakat Sasak? 
JA : hampir semua naskah lontar yang sudah diterjemahkan ke bahasa Indonesia 
mengandung konsep kepemimpinan masyarakat Sasak, misalnya: 
Mandalika, Joarsah, Megantaka, Indarjaya, dan babad-babad yang lainnya. 
Semuanya kalau kita kaji ada konsep kepemimpinannya. Naskah Mandalika 
yang ratu Mandalika rela memceburkan dirinya untuk menghindari 
pertengkaran antar para raja yang menginginkan ia jadi permaisurinya. 
Naskah Megantaka yang raja Nusantara rela mengorbankan anaknya untuk 
dibuang demi menyalamatkan rakyatnya dari mara bahaya. Raja Joarsah 
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dalam naskah Joarsah rela memberikan kekuasaannya kepada adiknya demi 
menghindari pertumpahan darah di kerajaannya. 
Pn  : bagaimana menurut bapak kontribusi naskah mengenai adat pernikahan 
masyarakat Sasak? 
JA : masalah adat pernikahan orang Sasak dulu sampai sekarang masih 
menerapkan adat nikah, yakni kawin lari. Kawin lari yang dilakukan pemuda 
desa dengan melarikan anak gadis desa lain merupakan simbol kesungguhan 
dan keberanian, karena kalau diketahui orang tua si gadis atau pemuda lain 
yang suka kepada si gadis bisa jadi perkelahian terjadi. Dengan demikian, 
orang tua si pemuda merayakan pesta nikah anaknya dengan menggunakan 
gendang beleq. Gendang beleq dulu digunakan untuk menyambut prajurit 
yang baru pulang dari medan perang. Sama halnya dengan pemuda yang 
berhasil melarikan anak gadis dari desa lain. 
Pn  : bagaimana menurut bapak kesenian yang dimiliki masyarakat Sasak dahulu 
apakah memberikan kontribusi terhadap kesenian masa kini di masyarakat 
kita pak? 
JA :kalau mau dikatakan ada pasti ada sumbangsih kesenian masyarakat kita 
dahulu dan saat ini dapat kita lihat dan temukan kesenian itu, seperti mace, 
ngidung, kayak, dan lain-lain, tapi masih kalah perkembangannya dengan 
music modern saat ini. Makanya kesenian asli Lombok harus dilestarikan, 
terutama di tempat atau daerah ananda-ananda sekolah, seperti di jogja, 
malang, dan lain-lain. 
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Pewancara  : Peneliti 
Nama Narasumber  : H.L. Aswandikari, M. Hum 
Tempat Tinggal  : Pujut Lombok Tengah 
Hari/Tanggal  : Selasa, 9 Maret 2010 
Wawancara peneliti lakukan di auditorium Uiversitas Islam Negeri Mataram, 
setelah acara sarasehan kebudayaan yang dilasksanakan oleh Badan Eksekutif 
Mahasiswa UIN Mataram. 
Pn  : bagaimana menurut bapak kontribusi naskah lontar yang dimiliki masyarakat 
Sasak terhadap pengembangan kearifan budaya Sasak? 
Asw : banyak sumbangsih naskah lontar yang kita miliki dalam mengembangkan 
kearifan-kearifan budaya Sasak. Dalam naskah Indarjaya saja yang saya 
analisis berbicara dan menjelaskan tentang konsep tasawuf orang Sasak dulu. 
Pn : bagaimana dengan naskah lontar Megantaka yang bapak juga tadi sebut 
waktu seminar ? 
Asw : ya naskah Megantaka juga kalau saya abaca itu banyak nilai-nilai budaya 
Sasak yang bercampur dengan kebudayaan orang-orang Bali. Nilai-nilai itu 
juga dijadikan sebagai bentuk sumbangsih dalam kearifan masyarakat masa 
kini, misalnya model kepemimpinan raja yang rela berkorban, sikap raja 
Megantaka yang kalah perang dan siap menerima kekalahannya dengan 
lapang dada, hal-hal seperti ini dapat kita jadikan sebagai nilai-nilai positif 
dalam mengemban amanat menjadi seorang pemimpin. 
Pn  : bagaimana menurut bapak tentang strata sosial atau kelas sosial di 
masyarakat Sasak? 
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Asw : strata sosial atau kelas sosial memang ada dan dipelihara, raden, lalu lale 
atau baiq, dan jajar karang (non menak) dalam kehidupan kerajaan itu 
memang dikenal dan sekarang yang bergelar menak diyakini sebagai 
keturunan raja-raja dahulu. 
Pn : bagaimana menurut bapak dengan adat pernikahan masyarakat Sasak?  
Asw : nah…hal adat pernikahan dalam keturunan menak secara adat tidak 
dibolehkan menikah antara keturunan menak dengan non menak, apabila ini 
terjadi maka melanggar adat dan harus bayar denda kecuali keturunan menak 
yang laki-laki dibolehkan menikah dengan perempuan atau wanita dari 
keturunan non menak, ini tidak dikatakan melanggar adat, akan tetapi masih 
dikatakan tidak sesuai dengan tradisi komunitas menak. Saat ini di kalangan 
masyarakat Sasak dari beberapa hasil penelitian masih diterapkan tradisi 
semacam ini, misalnya di Sakra Lombok Timur masih memelihara adat 
komunitas menak dan non menak, di Praya Lombok Tengah merupakan 
daerah saya kehidupan menak dan non menak masih kita jumpai perbedaan 
dan persamaannya terutama dalam hal ngelinggihan adat. 
Pn : bagaimana menurut bapak dengan kepercayaan masyarakat Sasak yang 
tercermin dalam naskah-naskah lontar? 
Asw : kalau yang anda maksud dengan kepercayaan adalah keagamaan masyarakat 
Sasak paling yang masih didiskusikan dan diteliti sampai saat ini adalah 
antara kepercayaan wetu telu dan wetu lime. Wetu telu sebagai warisan 
kepercayaan nenek moyang dan wetu lime sebagai kepercayaan penyempurna 
dari wetu telu. Kalau mau tahu lebih banyak silahkan baca hasil penelitian 
Erni Budiyanti masalah Islam Sasak Wetu Telu vs Wetu Lime. 
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Pewancara  : Peneliti 
Nama Narasumber  : Nazarudin, M. Hum 
Tempat Tinggal  : Praya Lombok Tengah 
Hari/Tanggal  : Selasa, 23 Maret 2010 
Wawancara peneliti lakukan di perumahan bapak Nazarudin di Mataram, 
beliau adalah dosen di Fakultas Bahasa dan Seni di Institut Agama Islam Negeri 
Mataram yang tesisnya mengkaji masalah tradisi pembayunan dalam tradisi prosesi 
pernikahan adat suku Sasak. 
Pn : bagaimana menurut bapak mengenai kontribusi kelas sosial menak dan non 
menak dalam kebudayaan Sasak ? 
Nz : Menak biasanya disebut kalangan bangsawan dan non menak ini dikenal 
dengan golongan jajar karang. Strata ini masih dipercaya sebagai keturunan 
para raja di Lombok. Pertahanan kelas ini terlihat pada saat pernikahan 
bangsawan dan non bangsawan. Seorang wanita bangsawan dipersunting laki-
laki dari non bangsawan (jajar karang), maka anak yang lahir tidak berhak 
menggunakan atribut (gelar) kebangsawanan ibunya. Demikian sebaliknya, 
apabila laki-laki dari bangsawan mempersunting wanita non bangsawan (jajar 
karang), maka anaknya berhak menggunakan gelar kebangsawanan ayahnya. 
Pn : bagaimana menurut bapak kontribusi konsep kepemimpinan dalam naskah 
lontar yang dimiliki masyarakat Sasak terhadap pengembangan kearifan 
lokal? 
Nz : naskah lontar nike (ini) berasal dari apa yang terjadi di masyarakat di tempat 
naskah sastra itu lahir. Saya Cuma bisa kasih contoh mengenai hal ini, 
sesenggak konsep kepemimpinan dalam menyelesaikan masalah misalnya, aik 
meneng tunjung tilah empak bau; maknanya adalah dalam memecahkan 
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masalah hendaknya diselesaikan secara arif dan tidak dibenarkan dengan cara 
kasar, serta tanpa pertimbangan yang matang, kalau tidak demikian maka 
menimbulkan gejolak. Peran seorang pemimpin datu atau raja sangat 
diharapkan. Sesenggak ini dijadikan prinsip dasar dalam musyawarah untuk 
menyelesaikan konflik. 
Pn  : bagaimana menurut bapak kontribusi naskah lontar mengenai adat 
pernikahan masyarakat Sasak dalam kehidupan suku Sasak masa kini ? 
Nz : tradisi pernikahan Sasak yang paling popular, yaitu kawin lari (merariq). 
Pada umumnya masyarakat Sasak dalam merariq tidak harus memenuhi 
syariat agama dan peraturan undang-undang saja, akan tetapi mencakup 
beberapa persyaratan adat, yaitu sorong serah aji kerame. Setelah itu, istri 
harus ikut suaminya. 
Pn  : bagaimana menurut bapak kontribusi naskah mengenai kesenian tradisional 
Sasak saat ini? 
Nz : kesenian tradisional Sasak yang masih dilihat dan ditemukan di tengah 
masyarakat Sasak, misalnya; gendang beleq, nembang, mace kitab lontar, seni 
balas pantun dalam pesta bau nyale, dan lain-lainnya. Yang paling sering kita 
temukan adalah gendang beleq. Seni musik ini sering diundang dalam pesta 
pernikahan sebagai pengiring pengantin. 
Pn : bagaimana menurut bapak mengenai kepercayaan religi yang berkembang 
dahulu dan sekarang di masyarakat Sasak? 
Nz : tunas ampure dinda, masalah kepercayaan kita yang tiang kenal paling Islam 
Wete Telu dan Islam Wate Lime dengan berbagai macam argumentasi yang 
berbeda-beda, mana yang asli sebagai kepercayaan adat Sasak. Sebagian 
masyarakat Sasak mengakui wetu telu adalah kepercayaan Sasak masa dulu 
sebelum masuknya Islam ke bumi Lombok. 
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Pewancara  : Peneliti 
Nama Narasumber  : Dr. Masnun Tahir 
Tempat Tinggal  : Mataram Lombok Barat 
Hari/Tanggal  : Kamis, 25 Maret 2010 
Wawancara peneliti lakukan di perumahan bapak Masnun di Mataram, beliau 
adalah dosen Sosiologi Agama Institut Agama Islam Negeri Mataram yang 
disertasinya menganalisis Fenomena Hukum Islam dan Tuan Guru Studi Kasus: 
Kawin Lari Dalam Perspektif Lima Mazhab. 
Pn : bagaimana menurut bapak mengenai perkembangan kelas sosial menak dan 
non menak dalam kebudayaan Sasak ? 
MT : setahu saya sejarah tentang kaum bangsawan masyarakat Lombok ada dalam 
naskah lontar Menak. Naskah ini tidak ada yang tau keberadaannya sekarang. 
Asumsi saya memang menak dan non menak ini hanya sebatas peran dan 
kedekatannya dulu di masa kerajaan Lombok. Orang yang lebih dekat dengan 
raja, kemudian disebut lalu bagi laki-laki dan baiq bagi perempuan. Dan 
keturunan asli raja disebut dengan raden. Masyarakat biasa dipanggil dengan 
jajar karang. Semua gelar menak ini masih ditemukan disemua lapisan 
masyarakat Sasak dan ia memiliki peran penting dan strategis untuk dijadikan 
isu. Misalnya, dalam pencalonan Bupati Lombok Tengah sekarang ini 
semuanya dari kalangan bangsawan, itu dijadikan isu untuk menarik perhatian 
masyarakat. 
Pn : bagaimana menurut bapak kontribusi konsep kepemimpinan dalam naskah 
lontar yang dimiliki masyarakat Sasak terhadap pengembangan kearifan 
lokal? 
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MT : marak nike nanda, konsep kepemimpinan dari dulu sampai sekarang 
masyarakat kita menginginkan pemimpin yang baik, jujur, rela berkorban, dan 
bisa dipercayai omongannya. Orang dulu juga sama dengan sekarang 
keinginan mereka. Biasanya cerita-cerita masyarakat yang tertulis di naskah 
lontar itu menggambarkan sosok pemimpin yang sakti dan baik hati. 
Pemimpin yang baik saja, tapi tidak memiliki kesaktian tidak akan kuat 
menjalani roda kerajaan. Kalau tidak sakti. Bias diserang dari kerajaan lain. 
Pasti raja orang Sasak dulu memiliki kesaktian. 
Pn  : bagaimana menurut bapak kontribusi naskah lontar mengenai adat 
pernikahan masyarakat Sasak dalam kehidupan suku Sasak masa kini ? 
MT : di naskah lontar Megantaka terutama banyak budaya bali yang diungkapkan. 
Memang kita memiliki kesamaan tradisi dengan bali sebelum kedatangan 
Islam ke bumi Sasak. Contohnya, kawin lari. Tradisi kawin lari berawal dari 
keinginan para raja Bali dulu menjadikan anak gadis orang Sasak sebagai 
gundik mereka. Akhirnya orang tua Sasak menyuruh anaknya lari dengan 
pemuda yang ia cintai. Saat ini, tradisi kawin lari masih dijalankan oleh 
masyarakat Sasak dengan perubahan sesuai dengan ajaran Islam. Namanya 
tetap tradisi kawin lari. 
Pn  : bagaimana menurut bapak perkembangan kesenian tradisional Sasak saat 
ini? 
MT : kesenian tradisional asli Sasak sudah mengalami perkembangan dengan 
seiring perkembangan musik modern. Seni gendang beleq, mace kitab lontar, 
dan nembang masih kita jumpai dibeberapa tempat. Seni tari rudat sudah 
hilang, seni balas pantun hamper mati dan dapat dijumpai sekali setahun pada 
saat bau nyale saja. 
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Pn : bagaimana menurut bapak mengenai kepercayaan religi yang berkembang 
dahulu dan sekarang di masyarakat Sasak? 
MT : saya pernah menulis tentang kepercayaan masyarakat Sasak tempo dulu dan 
sekarang. Kepercayaan itu yang berkembang pada masa dulu adalah 
kepercayaan wetu telu dan kemudian pada perjalanan selanjutnya sebagai 
penyempurna wetu telu dikenal kepercayaan wetu lime. Sekarang bahasanya 
bukan ‘kepercayan’ tetapi ‘Islam’, yaitu Islam Wete Telu dan Islam Wetu 
Lime. 
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Pewancara  : Peneliti 
Nama Narasumber  : Ahmad Fauzan, M.A 
Tempat Tinggal  : Sakre Lombok Timur 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 27 Maret 2010 
Wawancara peneliti lakukan di LSM yang beliau pimpin di Mataram, beliau 
adalah dosen Antropologi Institut Agama Islam Negeri Mataram yang tesisnya 
tentang mitologi asal usul orang Sasak (analisis struktural Levi-Strauss dalam 
naskah lontar Doyan Neda). 
Pn : bagaimana menurut bapak mengenai kontribusi kelas sosial menak dan non 
menak dalam kebudayaan Sasak ? 
AF : Kalau dilihat dari tipologi keluarga Sasak, maka sangat jelas pembentukan 
kelas sosialnya. Pertama; tipologi keluarga Tuan Guru, kedua; tipologi 
keluarga aristokrasi/bangsawan, dan ketiga; keluarga umum/jajarkarang. 
Pertama, keluarga Tuan Guru, yaitu pewarisan dan penanaman nilai-nilai 
Islam dan budaya Sasak yang terjadi dalam ranah keluarga Tuan Guru yang 
mempergunakan ortodoksi Islam sebagai sumber pengetahuan tersebut 
dipakai sebagai landasan prinsip pembentukan identitas generasinya. Kedua, 
yaitu pewarisan dan penanaman nilai-nilai kultural dan Islam yang terjadi 
dalam ranah keluarga aristokrasi Sasak, yang mempergunakan adat atau 
tradisi Sasak dan bentuk ritual sebagai ranah dan modalitas utama 
pembentukan identitas generasinya. Ketiga, yaitu pewarisan dan penanaman 
nilai-nilai kultural dan Islam yang terjadi dalam ranah keluarga kebanyakan 
atau jajarkarang, yang tidak secara ketat menerapkan, baik pengetahuan Islam 
maupun kultur lokal atau adat istiadat sebagai dasar acuan. 
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Pn : bagaimana menurut bapak kontribusi konsep kepemimpinan dalam naskah 
lontar yang dimiliki masyarakat Sasak terhadap pengembangan kearifan 
lokal? 
AF : Sejak tahun 1980-an pimpinan formal di wilayah pedesaan diberi atribut oleh 
pemerintah daerah berupa pakaian seragam disertai lambang korpri yang 
mencerminkan dirinya sebagai bagian dari aparat pemerintah daerah yang 
paling rendah. Atribut demikian tidak dimiliki oleh pimpinan tradisional. 
Artinya, untuk saat ini, seorang pimpinan formal tidak mempunyai atribut 
apapun yang berasal dari adat. Setiap kampung di desa-desa terdapat institusi 
tradisional yang disebut krame gubug atau dewan orang-orang tua kampung. 
Bentuk hubungan di antara mereka tidak tersusun dalam aturan-aturan yang 
lebih terperinci, namun dalam pepatah adat hanya digambarkan keliang 
sebagai ayah dan kyai sebagai ibu. Penjelmaan dari krama gubug itu tercermin 
dalam bentuk sangkêp atau musyawarah. Syarat jadi keliang harus 
mengutamakan kepentingan masyarakat, rela berkorban, dan ia harus 
memiliki wibawa di mata masyarakat. 
Pn  : bagaimana menurut bapak kontribusi naskah lontar mengenai adat 
pernikahan masyarakat Sasak dalam kehidupan suku Sasak masa kini ? 
AF : Berawal dari sebuah naskah lontar Doyan Neda yang pernah saya analisis, 
terlihat mempunyai aturan-aturan yang tertata rapi yang dimulai dari saling 
mengenalkan diri atau istilah Sasak midang, setelah kedua pasangan merasa 
cocok maka dilangsungkannya dengan meminang atau yang sering dilakukan 
orang kebanyakan merariq (melarikan wanitanya), proses kedua ini dilakukan 
barulah mengabarkan pihak keluarga wanita yang diwakilkan oleh keliang dan 
keluarga dari pihak laki-laki disebut dengan nyelabar/selabar. 
Pn  : bagaimana menurut bapak kontribusi naskah lontar mengenai kesenian 
tradisional Sasak saat ini? 
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AF : kesenian yang ditampilkan oleh kebanyakan pengarang naskah lontar adalah 
kesenian yang berkembang pada masanya, seperti gendang beleq, seni balas 
pantun, dan nembang. Kesenian ini sekarang sudah mengalami 
perkembangan. Misalkan, ketika musim kemarau yang berkepanjangan, maka 
ketua adat/suku mengumpulkan rakyatnya/pengikutnya untuk melakukan 
sebuah ritual meminta diturunkan hujan, ritual inipun yang diiringi nada 
gendang dan mantra ketua suku. Setelah mantra dan gendang bertalu-talu, 
barulah ketua adat/suku menunjuk seorang pekembar (wasit) untuk melakukan 
saling adu ketangkasan diantara dua orang yang disebut dengan pepadu dan 
setelah itu mereka saling pukul pakai rotan dan tameng, di antara kedua 
pepadu yang menguarkan darah, barulah ritual dihentikan bahwa simbol darah 
yang keluar dari pepadu menginterpretasikan bahwa hujan akan turun. Atas 
kronologi ritual itu berubah menjadi sebuah kesenian tradisional Sasak pada 
saat ini. Misalnya, gendang beleq ditabuh untuk menyambut prajurit pulang 
dari medan perang sekarang kesenian ini digunakan untuk mengiringi 
pernikahan Sasak. 
Pn : bagaimana menurut bapak kontribusi naskah lontar mengenai kepercayaan 
religi yang berkembang dahulu dan sekarang di masyarakat Sasak? 
AF : Kepercayaan masyarakat dahulu masih mempercayai hal-hal yang masih 
tidak jelas sebab musababnya. Bias dikatakan masih percaya terhadap 
kekuatan lain di luar kekuatan dirinya dan lingkungannya. Misalnya, 
kepercayaan wetu telu dan wetu lima. 
 
 
 
 
